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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah wa al-shalatu wa al-salamu ala 
rasulillah. Segala puji hanya milik Allah swt Tuhan semesta 
alam yang senantiasa memberikan hidayah kepada setiap 
hamba yang dikehendaki-Nya. Buku ini selesai ditulis juga 
didorong oleh hidayah yang diberikan Allah swt kepada 
penulis. Adapun keinginan penulis menulis buku ini sebenar- 
nya lahir setelah menyimak ceramah Ustadz Dr. Khalid 
Basalamah, MA (hafizhahullah) di salah satu chanel telivisi 
Islam tentang sorga dan neraka dalam kitab yang ditulis oleh 
Syaikh Wahid bin Abd al-Salam Bali. Ketika beliau 
menyebutkan judul kitab aslinya “Washf al-Jannah wa al-Nar 
min Shahih al-Sunnah wa al-Akhbar”, maka penulis berupaya 
mencari dan menemukan kitab asli tersebut. Setelah penulis 
menemukan kitab aslinya, maka penulis berkeinginan untuk 
menerjemahkan sekaligus memberikan syarahan terhadap 
kandungan kitab tersebut yang penulisannya dimulai sejak 
tahun 2016. 

Dalam penulisan buku ini, penulis berupaya memberi- 
kan penjelasan terhadap ayat ataupun hadis yang mencerita- 
kan tentang sorga dan neraka. Penjelasan tersebut tidak 
jarang penulis perkuat dengan ayat-ayat dan hadis Nabi saw 
lainnya. Dalam kitab asli, penulisan ayat dalam beberapa 
bagian terkadang tidak utuh, maka dalam buku ini pada 
beberapa bagian penulis senagaja menuliskannya secara utuh 
hingga ayat sebelum dan sesudahnya dengan harapan 
pembaca lebih memahami konteks ayat secara utuh. Adapun 
dalam penulisan hadis, penulis justru tidak menuliskan 
lengkap dengan urutan sanadnya seperti yang ada dalam 
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kitab asli dengan tujuan agar pembaca lebih mudah 
memahami karena langsung kepada teksnya. 

Selanjutnya, dalam beberapa bagian ayat-ayat 
maupun hadis-hadis yang cenderung mirip dan terkesan 
pengulangan walaupun untuk tujuan penguatan, penulis 
sengaja hanya mengambil dan mencantumkan salah satunya 
saja yang dianggap paling dekat dengan tema yang 
dibicarakan. Begitu juga dalam beberapa tema, penulis 
sengaja menambahkan beberapa ayat dan hadis yang tidak 
dicantumkan dalam kitab aslinya yang menurut hemat dan 
pemahaman penulis sendiri sangat cocok dan bisa men- 
dukung penjelasan tentang tema yang sedang dibicara-kan. 
Pada beberapa tema dalam buku ini, penulis terkadang tidak 
menambahkan penjelasan apapun karena sudah penulis 
anggap cukup atau tidak ditambah disebabkan katerbatasan 
pengetahuan penulis terkait ayat maupun hadis Nabi saw 
tentang tema tersebut. 

Dalam konteks sistematika penulisan, dalam beberapa 
bagian sengaja penulis mengubah susunan temanya dan 
diurut menurut kejadian dan peristiwa yang akan terjadi. 
Termasuk ada beberapa tema yang dalam kitab aslinya 
dipisahkan, maka penulis menyatukannya dalam satu tema 
dengan asumsi dimungkinkan untuk dituliskan pada satu tema 
saja. Begitu juga, penulis sengaja menambahkan beberapa 
tema dan pembahasan yang tidak terdapat dalam kitab asli, 
seperti alam barzakh dan hari berbangkit, syafaat al-Guran 
dan lainnya. 

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini bisa 
memberi manfaat kepada penulis sendiri dan semua umat 
Islam khususnya serta menjadi penuntun bagi mereka untuk 
bisa selamat dan berbahagia dalam mengarungi kehidupan 
yang sangat panjang di akhirat kelak. Tentu saja, penulis 
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berdo'a semoga semua pihak yang memiliki saham dalam 
penulisan buku ini akan diberikan Allah swt pahala lebih 
banyak dari yang akan diberikan Allah swt kepada penulis 
sendiri. Demikian, karena mereka telah menjadi sebab buku 
ini hadir ke tangan para pembaca. Wassalam 


Padang, Mei 2018 
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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PENGANTAR 


Ketika manusia meninggalkan kehidupannya di atas 
dunia, maka dia akan memasuki kehidupan yang panjang, 
kekal dan abadi yang disebut akhirat. Di akhirat, tidak banyak 
pilihan kehidupan yang akan didapatkan manusia kecuali 
hanya salah satu dari dua keadaan. Pertama adalah 
kehidupan yang penuh derita dan sengsara, yang payahnya 
tak akan pernah bisa digambarkan secara tepat dengan 
ungkapan apapun. Kedua, kehidupan yang penuh kebahagian 
dan kesenangan yang nikmatnya tidak akan pernah pula 
dilukiskan dengan kata-kata secara utuh dan sempurna. 
Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat Hud (11: 
105-108 


en ANE NN 

B3 Op Wa 5 Sh As UI deh Out 

abaya ea 
OA) Bae KE ls S3 


Artinya: “Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya: maka di antara mereka 
ada yang celaka dan ada yang berbahagia. (105). Adapun orang- 
orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 
dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (106) Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguh 
nya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia 
kehendaki. (107). Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
tempatnya di dalam surga mereka kekal di dalamnya selama ada 
langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain): 
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. (108) 
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Dalam buku ini akan coba dijelaskan tentang 
kehidupan yang akan dijalani manusia di akhirat kelak pada 
kedua tempat tersebut. Gambaran ini adalah berdasarkan 
infromasi al-Guran dan hadis-hadis dari Rasulullah saw. Hal 
yang perlu diyakini sebagai orang beriman bahwa gambaran 
surga dan neraka seperti yang akan diceritakan hanyalah 
sebatas yang bisa digambarkan oleh bahasa dan dicerna oleh 
kemampuan akal. Surga dan neraka hakikatnya lebih dari 
yang bisa digambarkan, namun yang pasti bahwa surga dan 
neraka tidak akan kurang dari yang digambarkan Allah daan 
Rasul-Nya. Andai kata nanti ada penjelasan surga dan neraka 
yang seakan sulit diterima logika, maka sebagai orang 
beriman kita harus tetap meyakininya, karena surga dan 
neraka di antara perkara ghaib yang menuntut penerimaan 
oleh hati bukan logika. Misalnya dalam salah satu hadisnya, 
Rasulullah saw bersabda: 


Lo Ml Ja, JB JB sm PI op yA IA ae St 
Ia Leni ML) Op BN AS al Malah JB Sa euy ala Ai 
UE Ga Ti 

Artinya: “Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra, bahwa Rasulullah 
saw bersabda: “Siapa yang membunuh mu'ahid (orang kafir yang 
hidup di wilayah muslim mengakui kekuasaan muslim) maka dia 
tidak akan mencium aroma surga. Dan sesungguhnya aroma 


surga itu tercium dari jarak 40 tahun perjalanan cepat (H.R. 
Bukhari). 


Berdasarkan informasi tersebut, bagaimana aroma 
surga dapat dicium dari jarak 40 tahun perjalanan cepat, hal 
itu akan sulit dijangkau oleh akal. Dan akal tidak akan dapat 
membayangkan seperti apakah hebatnya aroma surga itu? 
Apakah sejenis parfumnya yang begitu harum itu? dan 
seterusnya. Jika demikian halnya, maka cerita tentang surga 
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dan neraka cukup untuk diimani saja dan tidak perlu 
dipaksakan akal untuk menjelaskannya. Bukankah keimanan 
sesungguhnya merupakan wilayah hati, bukan wilayah logika 
dan rasio? Lihat misalnya, ketika orang-orang kafir Guraisy 
mengatakan Nabi Muhammad saw pembohong bahkan 
menertawakan beliau saat bercerita perjalanan Isra' dan Mi'raj 
yang sangat jauh dan ditempuh dalam waktu yang singkat. 
Abu Bakar dengan tegas membenarkan dan meyakini cerita 
Nabi Muhammad saw yang dinilai tidak masuk akal tersebut. 
Abu Bakar tidak lagi menggunakan logikanya dalam menerima 
cerita tersebut, tetapi dia menerimanya dengan hati, tempat 
iman manusia bersemayam. Oleh karena itulah, di awal al- 
Gur'an dalam surat al-Bagarah Allah swt menyebutkan ciri-ciri 
orang bertagwa yang akan memperoleh keberuntungan di 
akhirat adalah yang beriman secara total dengan perkara 
ghaib. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Bagarah (21: 3 


Pa aa 


OpAE GA Cop SEA OA AU Sah all 
Artinya: “yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang 


mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. 
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PINTU SURGA 


Pada bagian awal dari pembahasan tentang surga akan 
dimulai dengan penjelasan tentang pintu-pintu surga. 
Demikian itu karena beberapa sebab, Pertama, ketika seorang 
hendak masuk ke suatu tempat, maka hal pertama yang harus 
dilewatinya adalah pintu. Pintu sebagai tempat masuk 
sekaligus juga akan menjadi penentu nilai siapa yang datang. 
Jika seseorang hanya boleh masuk dari satu pintu atau pintu 
tertentu saja, tentu berbeda nilai dan kedudukanya bila 
dibandingkan dengan orang yang boleh dan bisa masuk dari 
pintu manapun yang dia suka. Kedua, sudah menjadi hal yang 
lumrah dalam kehidupan manusia, bahwa nilai suatu 
bangunan pertama sekali biasanya ditentukan dengan melihat 
pintunya. Bagaimana bentuk dan harga sebuah pintu akan 
menjadi tolak ukur nilai dan harga sebuah bangunan. Tidak 
mungkin sebuah bangunan kecil seperti kandang ayam 
memiliki pintu terbuat dari kayu jati dan berharga tinggi. Tentu 
saja kulaitas pintu akan disesuaikan dengan nilai sebuah 
bangunan, begitu pula halnya dengan surga. Pembahasan 
tentang pintu surga dimulai dari firman Allah swt dalam surat 
al-Ra'd (137: 23-24. 


KAA Ganti HAM aa ale sai Bibi pda Ls 
Ban Ke Pl (1) pai UE ip pala Oalala Kentbs 
(VE) JM GE A3 


Artiya: “yaitu) surga Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang shaleh dari bapak- 
bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat- 
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: (23). 
(sambil mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (sambil 
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mengucapkan): "Salamun 'alaikum bima shabartum". Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu. (24). 


Dalam ayat ini dijelaskan bahwa surga “Adn sebagai 
salah satu dari sekian surga Allah swt memiliki banyak pintu 
seperti terlihat dalam ungkapan min kulli bab (H5 OS Ls) “dari 
semua pintu”. Dalam sebuah riwayat ditemukan penjelasan 
bahwa surga itu memiliki 100 tingkat yang jarak antara satu 
tingkat dengan tingkat berikutnya adalah 500 tahun 
perjalanan. Di antara surga yang disebutkan Allah swt dalam 
Al-@Guran adalah Jannat an-Na'im (al-Syu'ara' (261: 85), 
Jannat al-Ma'wa (al-Najm (531: 15), Jannat 'Adn (al-Ra'd (131: 
23, Jannat al-Firdaus (al-Kahf (181: 107), Jannat al-Khuldi (al- 
Furgan (25): 15), Dar al-Salam (Yunus (10J: 25), Dar al-@arar 
(Ghafir (40): 38). 

Dalam sebuah riwayat dari Ibn Abbas ra juga disebutkan 
bahwa nama surga itu ada delapan yang secara berturut-turut 
peringkatnya adalah, Pertama, surga Dar al-Jalal yang 
merupakan surga paling rendah dan terbuat dari permata 
Lu'lu' berwarna putih. Kedua, surga Dar al-Salam yang terbuat 
dari permata Yagut berwarna merah. Ketiga, surga Ma'wa 
yang terbuat dari permata Zabarjad yang berwarna hijau. 
Keempat, surga Khuldi yang terbuat permata Marjan berwarna 
merah. Kelima, surga Na'im yang terbuat dari perak (Fidhdah) 
berwarna putih. Keenam, surga al-Firdaus yang terbuat dari 
emas (dzahab) berwarna merah. Ketujuh, surga “Adn terbuat 
dari permata Durrat yang berwarna putih. Kedelapan, surga 
Dar al-G@arar yang terbuat dari emas (Dzahab) berwarna 
merah yang merahnya berbeda dengan surga Firdaus. 

Masih menurut Ibn Abbas ra dijelaskan bahwa setiap 
surga yang delapan tersebut juga memiliki 8 pintu. Pintu 
pertama, adalah milik para nabi dan Rasul serta para 
syuhada'. Pintu kedua, milik ahli shalat yang membaguskan 
wudhu' dan rukun shalat mereka. Pintu ketiga, milik ahli zakat. 
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Pintu keempat, milik orang-orang yang menyuruh dengan 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar. Pintu kelima, 
milik orang yang menahan diri mereka dari godaan syahwat. 
Pintu keenam, milik orang yang haji dan umrah. Pintu ketujuh, 
milik para mujahid yang berjuang di jalan Allah swt baik 
dengan harta maupun jiwa mereka namun mereka tidak 
terbunuh di jalan Allah swt. Pintu kedelapan, milik orang-orang 
yang bertgawa di mana mereka ketika hidup di dunia menutup 
pandangan mereka dari hal-hal yang diharamkan Allah dan 
gemar melakukan kebaikan dan amal shalih seperti berbakti 
kepada orang tua dan menyambung tali silaturrahmi. 

Jika kita cermati kembali ayat 23-24 dari surat al-Ra'd di 
atas, terlihat bahwa surga “Adn sebagai salah satu surga yang 
dijanjikan Allah swt memiliki banyak pintu, dan setiap pintu 
akan dijaga para malaikat yang bertugas menyambut para 
penghuninya dengan salam dan penghormatan. Sambutan 
yang penuh penghormatan di depan pintu surga untuk calon 
penghuninya tentu saja menjadi isyarat akan tingginya 
kemulian dan kebahagiaan mereka. Demikian itu disebabkan 
bahwa kemulian seorang yang datang biasanya ditentukan 
oleh banyaknya jumlah orang yang menyambut dan 
kemeriahan bentuk sambutan yang diberikan. Begitulah 
penduduk surga yang merupakan manusia mulia dan 
terhormat sehingga disambut para malaikat dengan sambutan 
meriah. 

Hal lain yang menarik untuk diperhatikan dari ayat di 
atas adalah ungkapan ayat yadkhulunaha wa man shalaha 
min aba'ihim wa azwajihim wa dzurriyatihim (Ss aka da3 WAS 
2635733 Mals)ls Sell) “mereka masuk ke dalamnya bersama 
orang yang shalih dari orang tua mereka, pasangan mereka 
serta anak cucu mereka”. Ayat ini memberikan isyarat bahwa 
kebahagiaan yang paling sempurna bagi penduduk surga 
adalah jika mereka berkumpul kembali bersama keluarga dan 
orang terdekat mereka ketika di dunia dulu. Oleh karena 
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itulah, di dalam surat al-Tahrim (66J: 6 Allah swt memerintah- 
kan orang beriman agar menjaga diri dan keluarganya dari 
siksa neraka. 


BEA Ja Us3g3 KU ASAM IKKAT 13 Wal salt Ui 6 
aa NU, Ka Wi dat V NA3 II KU la 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. 


Jika ada salah satu anggota keluarga kita yang masuk 
neraka, maka banyak sedikitnya kemungkinan akan 
mengganggu kita yang berada di surga. Seperti yang dicerita- 
kan Allah swt di dalam surat al-A'raf (7): 50, bahwa penduduk 
neraka akan berteriak setiap hari memanggil penghuni surga 
terlebih lagi jika dia tahu ada keluarganya di surga yang hidup 
penuh kenikmatan agar membantunya memberi sedikit minum 
dan makan, tetapi penduduk surga tidak bisa dan diperkenan- 
kan membantu mereka. Jika seorang menjadi ahli surga dan 
di saat bersamaan terdapat salah seorang anggota keluarga- 
nya yang menjadi penghuni neraka, mungkin kenikmatan dan 
fasilitas surga tidak akan berkurang untuknya. Namun, 
dimungkinkan dia akan merasa-kan kebahagiaan yang kurang 
lengkap ketika setiap hari dia mendengar teriakan orang 
terdekatnya di dalam neraka. Oleh karena itu, Allah swt 
menggambarkan di dalam ayat di atas bahwa mereka akan 
hidup penuh kebahagiaan karena masuk surga bersama 
orang-orang yang mereka cintai di dunia dari orang tua, isteri 
atau suami serta anak cucu mereka. Hal ini senada dengan 
firman Allah dalam surat al-Insyigag (841: 9 
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Artinya: “dan dia akan kembali kepada keluarganya dengan 
gembira. 


Selanjutnya, di dalam ayat di atas disebutkan bahwa 
sambutan meriah para malaikat terhadap para calon penghuni 
surga disebabkan oleh satu perkara yang besar, yaitu 
kesabaran selama mereka hidup di dunia. Demikian seperti 
terlihat dalam ungkapan salamun “alaikum bima shabartum 
(Sa Ls Kie 2lu) “Selamat atas kamu semua disebabkan 
kesabaran yang dulu kalian milik”. Dengan demikian, boleh 
dikatakan bahwa sabar adalah kunci pertama orang bisa 
masuk surga. Wajarlah jika Allah swt menegaskan dalam 
salah satu ayatnya bahwa tidak ada hak untuk seorang masuk 
surga kecuali bagi yang telah teruji kesabarannya. Lihat firman 
Allah swt dalam surat Ali Imran (31: 142 


sang AKin Ikatan goal Ai lag Uap 1 ufadi Bl aa 
oo 


Artinya: “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, 
padahal belum nyata bagi Allah orang-orang yang berjihad di 
antaramu, dan belum nyata orang-orang yang sabar. 


Kesabaran itu sendiri merupakan perkara yang paling 
besar dan paling berat dalam hidup manusia. Seorang yang 
hendak beribadah, jika tidak memiliki kesabaran maka 
ibadahnya akan sia-sia atau paling tidak, akan bernilai rendah. 
Bukankah Allah swt menjelaskan bahwa shalat yang paling 
tinggi nilainya di sisi Allah swt adalah shalat yang dilakukan 
secara khusu dan kekhusu'an itu baru bisa diperoleh jika 
manusia sabar. Lihat misalnya firman Allah swt dalam surat al- 
Bagarah (2): 45 

aa EN Sa Ula DG FE With 
Artinya: “Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 


dan (mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk”. 
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Begitu pula, seorang yang terjatuh ke dalam lembah 
dosa dan maksiat secara pasti disebabkan tidak adanya 
kesabaran dan tidak mampu menahan diri dari godaannya. 
Seorang yang melakukan perzinaan, korupsi hingga 
pembunuhan yang menjadikannya tidak layak menjadi 
penghuni surga, secara pasti disebabkan tidak adanya 
kesabaran terhadap dorongan nafsu dan syahwatnya. 
Begitulah disebutkan Allah swt dalam surat al-Syura (42): 43 

JAN G3 ad DI IS S0 Ih 
Artinya: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan 


sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan”. 


Oleh karena itulah, Allah swt menceritakan kenapa 
Adam dan isterinya diusir dari surga ke dunia yang membuat- 
nya dan anak anak cucunya kemudian menghadapi 
kepayahan hidup, itu disebabkan kurangnya kesabarannya 
dalam menghadapi godaan. Lihat misalnya firman Allah swt 
dalam surat Thaha (20): 115 


WP OKE ab IS on aa Al 
Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada 


Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah itu), dan tidak Kami 
dapati padanya kemauan yang kuat. 


Begitu pula halnya dengan kesabaran dalam musibah 
dan perkara yang tidak menyenangkan menjadi syarat mutlak 
bagi manusia untuk bisa memasuki surga. Jika manusia tidak 
sabar dalam musibah, maka manusia akan mencela 
keputusan Tuhan. Dengan sikap begitu pastilah manusia akan 
jauh dari rahmat Allah swt. Lihat misalnya firman Allah swt 
dalam surat al-Ma'arij (701: 1-20 yang menceritakan tentang 
calon penghuni neraka yang bergejolak yaitu mereka yang 
tidak bisa bersabar dalam kesulitan. 
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(Kay Kia SAI AA SI 
Artinya: “Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah (20). 


Dengan demikian, sangatlah tepat jika di dalam surat al- 
Ra'd (131: 23-24 di atas Allah swt menggambarkan sambutan 
maeriahpara malaikat terhadap penghuni surga adalah 
disebaban oleh kesabaran mereka ketika hidup di dunia. 
Demikian itu disebabkan bahwa tidak ada kemenangan yang 
paling besar kecuali bagi orang yang bersabar. Bukankah 
Allah swt menjelaskan bahwa penghuni surga adalah para 
pemenang sejati? Lihat misalnya surat al-Hasyar (59J: 20 

DAN 8 KAN LA SEN LSG JUN LES agita 
Artinya: “Tiada sama penghuni-penghuni neraka dengan 
penghuni-penghuni surga: penghuni-penghuni surga itulah orang- 
orang yang beruntung. 

Bagian terakhir dari ayat 24 surat al-Ra'd di atas, ditutup 
oleh Allah swt dengan ungkapan para malaikat kepada 
penghuni surga bahwa surga adalah sebaik-baik tempat 
menatap (JSI! (4s 2533). Memang tidak ada lagi tempat tinggal 
yang lebih baik daripada surga, karena di sana manusia telah 
memperolah kehidupan yang sempurna, sebagaimana 
disebutkan Allaah swt dalam surat al-Ankabut (29): 64 


PE OGAN BESI INN Sip 2d FYI GAN AA sis Lap 
Osnlas 


Artinya: “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda 
gurau dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui. 

Surga disebut al-hayawan (& ssi!) “hidup yang sempurna 
dan sebenarnya hidup” karena di sana tidak ada lagi mati, 
tidak ada sakit, tidak ada sedih, tidak ada payah, tidak ada 
tua, tidak ada kantuk, tidak ada lapar, tidak ada haus dan 
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Bagian Satu: Surga 


sebagainya dari bentuk-bentuk kekurangan duniawi. Di sana 
manusia akan hidup selamanya, sehat selamanya, muda 
selamanya dan bahagia selamanya. Manusia tidak lagi 
memiliki ludah dan ingus di sana. Manusia makan bukan 
karena lapar, namun karena ingin makan dan merasakan 
nikmat. Begitu pula manusia berhenti makan bukan karena 
kenyang, namun karena hanya ingin berhenti. Manusia tidur 
bukan karena mengantuk, namun karena ingin menikmati 
tidur. Begitu pula manusia bangun bukan kerena pulas tidur, 
tetapi hanya karena ingin bangun dan bersenang-senang. 
Begitulah bentuk N'ma “Uga al-Dar (sebaik-baik tempat 
menetap). 

Berikutnya, juga terkait penjelasan tentang pintu surga 
disebutkan Allah swt dalam surat Shad (38): 49-54 


PA ISA Ole SUS EN ob id GE D3 3 Us 
(PN) LAI IS HL les OS ld GIA (00) SIGN 


0 


AAN A33 One WAK (ON) LA Ajal Spb Ibis 
(21) 5 Ia SU BI Mis SI or) 


Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan 
sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar 
(disediakan) tempat kembali yang baik, (49). (yaitu) surga 'Adn 
yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka, (50) di dalamnya 
mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah- 
buahan yang banyak dan minuman di surga itu. (51). Dan pada 
sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya 
dan sebaya umurnya. (52). Inilah apa yang dijanjikan kepadamu 
pada hari berhisab. (53). Sesungguhnya ini adalah benar-benar 
rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya. (54). 


Dalam ayat 50 surat Shad di atas digambarkan bahwa 
pintu-pintu surga seperti halnya surga “Adn dalam kedaan 
selalu terbuka sejak ia diciptakan hingga penghuninya masuk 
ke dalamnya. Pemahaman selalu dalam keadaan terbuka, 
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Surga & Neraka 


tersirat dari kata mufattahatan (dibuka) dengan pilihan kata 
benda (al- ism) dalam ungkapan mufattahatan lahum al-abwab 
(SI! agi Zafi2). Seperti diketahui dalam ilmu tata bahasa Arab 
bahwa kata benda (al-ism) memiliki zaman yang mutlak 
artinya tanpa ikatan waktu tertentu. Berbeda dengan kata 
kerja (al-fi'l) seperti kata tatafattahu (s5), dan sejenisnya yang 
secara pasti ada kaitannya dengan waktu, bisa jadi dahulu, 
sekarang atau akan datang sebagaimana waktu yang berlaku 
dalam kata kerja. Dengan demikian, Allah swt menegaskan 
bahwa pintu surga sejak awal diciptakan sampai para 
penghuninya masuk ke dalamanya telah dalam keadaan 
terbuka. Berbeda dengan pintu neraka yang selalu dalam 
keadaan tertutup kecuali baru dibuka ketika calon 
penghuninya sudah berada di depan pintu tersebut. Hal 
demikian sejalan dengan apa yang dijelaskan Allah swt dalam 
surat al-Zumar (39): 71-74 


J3 Bgt LI Lgi IS) HS tah ita II NS Gal Gang 


Liat Pan ea 2 


4 


BPI Ie oli as ea 2 2 da NG MAA sasa HE 
GEN Es ai Ud Gl ara Lag AI 2 (V1) 


Isa nga ISI IS Pan d 3 5 Gas Ssa3 (VX) 
» al Ka aa Kls NG Wi DS JB3 Bi 
bass KAA aa PS Ga Wala dnea Ubato cdi abi Andi 133 
(VE) Gelael #31 33 263 


Artinya: “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahanam 
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai ke 
neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang 
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan kepadamu 
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ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu akan 
pertemuan dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar (telah 
datang)". Tetapi telah pasti berlaku ketetapan adzab terhadap 
orang-orang yang kafir. (71). Dikatakan (kepada mereka): 
"Masukilah pintu-pintu neraka Jahanam itu, sedang kamu kekal di 
dalamnya". Maka neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (72). Dan orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai 
ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpah- 
kan) atasmu, berbahagialah kamu! maka masukilah surga ini, 
sedang kamu kekal di dalamnya" (73) Dan mereka 
mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji- 
Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini 
sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga di 
mana saja yang kami kehendaki. " Maka surga itulah sebaik-baik 
balasan bagi orang-orang yang beramal. 


Perhatikan perbedaan pola ungkapan terkait terbukanya 
pintu neraka dan pintu surga dalam ayat di atas. Terbukanya 
pintu neraka terkait dengan kedatangan penghuninya 
sehingga kata futihat (dibuka) dalam ayat 71 menunjukan 
makna jawab syarat dari idza ja'uha (apabila mereka sudah 
tiba di neraka) seperti dalam ungkapan hatta idza jaa'uha 
futihat abwabuha (Wii San Kla IN S2). Berbeda dengan 
pintu surga yang selalu dalam keadaan terbuka sejak awal 
diciptakan hingga penghuninya sampai dan masuk ke 
dalamnya. Oleh karena itu, kata futihat (dibuka) dalam ayat 73 
menunjukan makna haliyah (keadaan) seperti dalam 
ungkapan hatta idza jaa'uha wa futihat abwabuha (Ws Ih aa 
kealal San) yang berarti bahwa ketika penghuni surga datang 
di surga, mereka juga telah menemukan pintu surga dalam 
keadaan terbuka. 

Selanjutnya, terkait dengan pintu surga ini dijelaskan 
dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu 
Hurairah menyebutkan: 
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SA JB Olg dala Al le adl Ot JB te AI 3 Ina Il 083 
Hi ee OS IR AAN ABI Ia Gap AI Jan 3 Geh GE 
AE Ia 33 akad JAN ah DS Lag BSE Ob La 253 EL 
SEN UG Ia IA AR IS SKA 3 PI JUS jalal 

(ng Gel lg) Ata DIT Ol Pnl3 yi JL SRS 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra dia berkata, telah bersabda Nabi 
saw: siapa yang menginfakan di jalan Allah sepasang unta maka 
dia akan dipanggil dari beberapa pintu surga. Siapa yang ahli 
shalat akan dipanggil dari pintu shalat. Siapa yang ahli jihad akan 
dipanggil dari pintu jihad. Abu Bakar al-Shiddig bertanya, “Apakah 
ada orang yang akan dipanggil dari semua pintu wahai 
Rasulullah? Rasulullah menjawab, “Ya, ada. Saya berharap 


engakau salah satu dari mereka yang akan dipanggil dari semua 
pintu. (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadis ini menunjukan bahwa setiap surga memiliki 
banyak pintu dan setiap pintu disediakan untuk amal tertentu 
yang akan mengantarkan manusia untuk dipanggil masuk ke 
dalamnya, seperti pintu bagi ahli shalat, ahli shadagah, ahli 
jihad, ahli puasa dan seterusnya. Namun, akan ada orang 
tertentu yang akan dipanggil untuk bisa masuk dari semua 
pintu yang ada, salah satunya adalah Abu Bakar. Demikian itu 
tentu karena Abu Bakar adalah ahli dalam semua kebaikan, 
sebagaimana dia dikenal sebagai ahli shadagah, ahli shalat, 
ahli jihad dan seterusnya. Sehingga wajar jika Nabi saw 
menyebutnya sebagai salah satu orang yang akan dipanggil 
dari semua pintu surga. 


Berikutnya, hadis Nabi saw dari Khalid bin Umair: 


54 
| 


(Hama Ola) dita Cr) Sih KAN RijUaA Ia KE2A Ie 0 
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Artinya: “ sesungguhnya jarak antara satu tiang pintu ke tiang 
pintu yang lain dari satu pintu surga adalah sejarak 40 tahun 
perjalanan. 


Dalam hadis ini dijelaskan tentang betapa besar dan 
lebarnya pintu surga, di mana jarak dari satu tiang pintu ke 
tiang berikutnya adalah sejauh perjalanan yang ditempuh 
dalam waktu 40 tahun tanpa henti. Tentu sulit membayangkan 
betapa luasnya jarak yang bisa ditempuh jika sebuah pesawat 
terbang selama 40 tahun tanpa henti. Demikian lebarnya pintu 
surga, apalagi luas surga itu sendiri. Sungguh logika manusia 
tidak akan mampu membayangkannya. Oleh sebab itu, 
persoalan surgan dan neraka cukup diyakini dengan iman. 

Begitu juga hadis Nabi saw yang diterima dari Sahal bin 
Sa'ad ra. 


(lemas oles ln) Pipi kata UG oi tadi g 


Artinya: “Surga memiliki delapan pintu dan neraka memiliki tujuh 
pintu (HR. Bukhari dan Muslim) 


Ungkapan bahwa surga memiliki delapan pintu dan 
neraka hanya tujuh pintu boleh jadi mengandung makna 
bahwa jalan menuju surga lebih banyak, di samping pintu itu 
sendiri telah terbuka lebar sejak awal diciptakannya sehingga 
menjadi lebih mudah memasukinya. Berbeda dengan pintu 
neraka yang jumlahnya lebih sedikit yang mengandung isyarat 
bahwa jalan ke neraka sesungguhnya sulit dan ditambah lagi 
sejak awal diciptakan pintu itu selalu dalam keadaan tertutup. 
Anehnya sekalipun jalan menuju surga lebih banyak 
disediakan Allah swt dan pintunya selalu terbuka lebar, hanya 
sedikit orang yang mau bersungguh-sungguh menuju ke sana. 
Sebaliknya, sekalipun pintu neraka sudah ditutup rapat dan 
jalan ke sana sulit, namun tidak sedikit juga manusia yang 
hendak dan bahkan seakan berlomba menunju ke sana. 

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu 
Hurairah ra: 
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« 2 wa 485 0 AR booo ANN 0 HE PE Nat 
Y bh AE ASI ane yaa leigg UST Ai IS LAGI Aas 
4 ox Bian -9.- 8 9 0. 2 & 294, P A8 
op Iaflsl 1 lan BER al Gp3 K1 VE VI ES Ol A33 
sll G3 Gila Wb lelbls Sa sada pai Adlata je 

(ha ola) 


Artinya: “pintu-pintu surga dibuka pada setiap hari Senin dan 
Kamis maka diampuni semua dosa hamba pada saat itu selama 
dia tidak berbuat syirik kepada Allah keculi yang tidak diampuni 
dosanya saat itu adalah seseorang yang masih bermusuhan 
dengan saudaranya. Terhadap kedua orang ini dikatakan Tuhan 
kepada malaikat, “Tunggu dulu pengampunan dosa kedua orang 
ini sampai mereka berdamai, Tunggu dulu pengampunan dosa 
kedua orang ini sampai mereka berdamai, Tunggu dulu 
pengampunan dosa kedua orang ini sampai mereka berdamai”. 
(HR. Muslim). 


Hadis ini menjelaskan tentang pintu-pintu surga yang 
dibuka pada setiap hari Senin dan Kamis yang pada saat itu 
pula semua dosa hamba yang tidak berbuat syirik diampuni 
Tuhan. Jika pada sebelumnya telah dijelaskan bahwa pintu 
surga sudah dalam keadaan terbuka sejak awal penciptaan- 
nya hingga para penghuninya sampai ke dalam surga bukan 
berarti penjelasan tersebut bertentangan dengan hadis ini 
yang mengatakan bahwa pintu surga dibuka pada setiap hari 
Senin dan Kamis. Boleh jadi maksudnya bahwa pintu surga 
telah dibuka sejak awal dijadikan, namun pada hari Senin dan 
Kamis ini dibukanya lebih lebar lagi. Jika satu pintu tersebut 
misalnya memiliki dua daun, mungkin selain hari Senin dan 
Kamis hanya satu daun saja. Sementara setiap Senin dan 
Kamis kedua daunya dibuka sehingga pintunya lebih lebar. 
Bukankah dalam hadis yang lain Nabi saw juga pernah 
bersabda terkait keutamaan bulan Ramadhan: 
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Elang EN Lgi 25, 2 Sk bana Oka Ag JSI 


Artinya: “Apabila masuk bulan Ramadhan maka dibukalah pintu- 
pintu surga, ditutuplah pintu-pintu neraka dan dibelenggulah 
semua syaithan. 


Berikutnya, Hadis Nabi saw yang diterima dari Umar bin 
Khattab ra. 


VI Agan" Jah G PAN: tere PN UN LN, 
Desa II Upen3 BAE MAS II A3 DS Ob Y 3054 AN 


(ba la) 2 ta Ia Ya AE Aa Pare) 2 : Sigi 
Artinya: “Tidak seorangpun di antara kamu yang berwudhu' 
kemudian dia menyempurnakan wudhu'nya, kemudia dia berkata, 
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah tidak ada sekutu 
bagi-Nya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, kecuali telah pasti dibukakan baginya pintu surga 
yang delapan dan dia boleh masuk dari pintu mana saja yang dia 
inginkan (HR. Muslim) 

Hadis ini menegaskan bahwa jumlah pintu surga 
sebanyak delapan yang masing-masing pintu akan dilewati 
oleh orang tertentu dengan kualifikasi tertentu. Akan tetapi, 
ada orang yang boleh masuk dari semua pintu yang salah 
satunya adalah orang yang menyempurnakan wudhu'nya dan 
berdoa setiap kali selesai berwudhu' dengan do'a seperti 
disebutkan dalam hadis ini. 

Hadis berikutnya dari Anas bin Malik ra bahwa 
Rasulullah saw bersabaj 


(lema alay) BAN SG Ags ga Iii Ula pa as A5 ASI ST ci 


Artinya: “Saya adalah orang yang paling banyak pengikutnya di 
hari kiamat, dan saya adalah orang pertama yang membuka pintu 
surga (HR. Muslim) 
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Hadis ini menjelaskan tentang pintu surga belum akan 
dibuka kecuali jika nabi Muhammad saw yang mengetuknya. 
Hadis ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw adalah 
orang pertama yang akan membuka pintu surga. Hadis ini 
sama dengan hadis Nabi saw lainnya yang juga diterima dari 
Anas bin Ha ra. 


sn era Ge Kesal jaka 3 aa ag BI 6 gi 
(ha ol) S3 S3 sa Y du Or JAS sa 


Artinya: “Aku mendatangi surga pada hari kiamat, lalu aku 
meminta dibukakan pintunya. Malaikat penjaga berkata, “Siapa 
engkau? Aku menjawab. “Muhammad”. Maka dia berkata, 
“Dengan engkaulah saya diperintah dan saya tidak akan 
membukakan pintu surga untuk siapapun sebelum engkau”. (HR. 
Muslim) 


Seperti dalam penjelasan sebelumnya, bahwa maksud 
dari “Nabi Muhammad saw orang pertama yang membuka 
pintu surga' bukan berarti pintu surga tertutup sebelum 
kedatangan nabi Muhammad saw. Mungkin maksudnya 
bahwa pintu surga tidak akan bisa dilewati sebelum Nabi 
Muhammad saw bersama umatnya melewatinya terlebih 
dahulu. Para malaikat penjaga pintu neraka akan menghalangi 
siapapun yang akan masuk ke surga melelui pintu itu sebelum 
nabi Muhammad datang bersama umatnya sampai ke surga. 
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MANUSIA PERTAMA YANG MASUK SURGA 


Firman Allah swt dalam surat Al-Zumar (39J: 73 


usia A53 Lage Is SI Baja 2 J 3 3 pa Sei G3 

Sail Ungld- 3G Hb ar Da Upi 3 JE3 
Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga 
apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 


"Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! 
maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya". 


Ayat ini menjelaskan tentang syarat umum manusia 
akan digiring masuk surga yaitu ketagwaan kepada Tuhan 
selama hidup di dunia. Mereka yang bertagwa dibagi ke dalam 
beberapa kelompok dan setiap kelompok akan berbeda waktu 
penggiringan mereka memasuki surga. Setidaknya begitulah 
yang tergambar dari penggunaan kata zumara (!525) yang 
berarti berkelompok yang menunjukan adanya rombongan 
berbeda dari ahli surga yang akan memasukinya. Dalam 
konteks inilah ditemukan beberapa riwayat yang menjelaskan 
tentang pembagian kelompok orang bertagwa yang akan 
memasuki surga. 

Tsauban, budak Rasulullah saw meriwayatkan hadis 
yang menjelaskan bahwa seorang pendeta Yahudi pernah 
bertanya kepada Rasulullah saw tentang beberapa hal 
sebagai bukti kebenaran risalahnya. Salah satu yang 
ditanyakan pendeta Yahudi adalah: 


BAK 53 2 Si at Ii 33 


Artinya: “ Maka siapakah manusia pertama yang akan masuk 
surga? Nabi saw menjawab, “Orang-orang Fagir dari golongan 
Muhajirin”. 
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Hadis ini menunjukan bahwa orang-orang fakir dari 
Muhajirin adalah manusia yang paling dulu digiring ke surga. 
Demikian itu wajar karena mereka adalah yang paling 
bertagwa dan paling berat perjuangannya menegakkan agama 
Allah. Mereka harus meninggalkan harta dan usahanya di 
Makkah, hidup terlunta-lunta di Madinah, tidur di emperan 
masjid Nabawi, baju mereka lusuh, rambut mereka kusut, 
badan mereka kurus. Hal itu mereka lakukan karena kecintaan 
mereka kepada Allah dan Rasul-Nya serta kezuhudan mereka 
terhadap dunia dan gemerlapnya yang mereka lihat sebagai 
sesuatu yang tidak berharga dibandingkan kenikmatan surga. 
Dengan sikap hidup seperti itu, wajar jika Nabi saw 
mengatakan bahwa mereka adalah kelompok pertama yang 
akan digiring masuk surga. 

Dalam hadis lain dari Abu Hurairah ra, Nabi saw 
bersabda: 


AE AAA AG yah Sala SSI P3 KS GulLAN BIA NG 
(Saji ol9)) 
Artinya: “Orang-orang fakir dari golongan Muhajirin akan 


mamasuki surga sebelum orang kaya dari Muhajirin dan sahabat 
lainnya selama setengah hari yaitu 500 tahun (HR. Tarmizi). 


Hadis inilah yang membuat Abdurrahman bin Auf salah 
satu sahabat dari Muhajirin bersedih, karena ketika sampai di 
Madinah dia mendapatkan kekayaan lagi dari perdagangan- 
nya. Hal yang perlu dicatat adalah bahwa ketika ada orang 
yang lebih belakangan masuk surga tidak berarti fasilitas 
surganya lebih rendah daripada yang lebih dulu masuk surga. 
Jika dia seorang yang kaya raya, semua hartanya didapatkan 
dengan cara halal dan semua hartanya digunakan untuk jalan 
Allah swt seperti membantu fakir, miskin, anak yatim, 
membangun sekolah, menggaji guru-guru agama dan 
sebagainya, surganya bisa lebih baik dan lebih tinggi dari 
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orang-orang miskin yang lebih dahulu masuk surga. 
Disebutkannya orang fakir sebagai kelompok yang pertama 
masuk surga mungkin saja terkait hisab mereka yang lebih 
ringan dan lebih cepat dibandingkan hisab orang kaya yang 
akan menghadapi banyak pertanyaan. Bukankah Nabi saw 
pernah bersabda bahwa terkait harta manusia akan 
menghadapi pertanyaan lebih banyak, “Dari mana kamu 
dapatkan dan untuk apa kamu belanjakan?”. 

Ini berarti bahwa keterlambatan itu lebih disebabkan 
oleh faktor panjangnya hisab harta mereka. Dalam sebuah 
hadis dari Abu Dzar ra disebutkan: 


Me Hp Pa Ta Aa 


tu C3 dat ae Ta Ts FE ara ae seh 
Dgn 33 G OPL JGA Ip Tag 3 er LS OgAgkang 


Ita Ban S2 V3 O9AR3 IKA V3 058133 Pa 
Ia ON EA Kalei Si" alang Ale AI an AA Igly JUS 
Tenan HS Al Ya Dok 

KAN 5 Ie Sa 
Sya s3 R63 USB Aipda E3 cinota USB Dl 3 Had 
SI Dg YG OI GE bs l 
Jr Il £ Ar BB S3 ae 2 Pe Ap IIA Ag 
Ipa Ulas JA Er at NI play ale Tera 
Ia ih Al (3 US Ilang aje an 


(Haag Sob la) " 


Artinya: “Dari Abu Dzar ra, dia berkata: Datang kepada Nabi saw 
orang-orang fagir dari kaum Muhajirin, mereka berkata: “Ya 
Rasulullah! Orang-orang kaya kelak akan pergi menemui Tuhan 
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dengan membawa pahala yang besar dan derajat yang tinggi dan 
kenikmatan yang permenan. Nabi saw bersabda, “Bagaimana hal 
itu terjadi?” Mereka menjawab, “Mereka bisa shalat sebagai- 
mana kami shalat, mereka bisa puasa sebagaimana kami puasa. 
Namun mereka memiliki kelebihan dengan harta mereka, di mana 
mereka bisa malaksanakan haji dan umrah dan berjihad. Mereka 
bisa bersedekah di saat kami tidak mampu bersedekah. Mereka 
bisa memerdekakan budak yang mana kami tidak mampu 
melakukannya karena kami tidak memiliki harta. Maka Rasulullah 
saw bersabda, “Maukah kalian saya ajarkan sesuatu amalan 
yang dengannya kalian bisa menandingi amalan umat-umat yang 
telah lalu dan juga amal orang-orang yang setelah kamu. Dan 
tidak akan ada satupun orang yang akan mampu melebihi kalian 
kecuali orang yang melakukan apa yang kalin lakukan? Mereka 
menjawab, “Tentu ya Rasulallah”. Beliau bersabda, “Bahwa 
kalian bertasbih setiap kali selesai shalat sebanyak 33 kali, 
bertahmid 33 kali dan bertakbir 33 kali, dan kalian tutup dengan 


SE 3 BA s3 beli Ag Sah Af Saly3 Y sit Vj  Y 
Maka orang-orang fagir dari kaum Muhajirin kembali datang 
kepada Rasulullah saw dan berkata, “Telah mendengar saudara- 
saudara kami dari kaum hartawan apa yang engkau ajarkan 
kepada kami lalu mereka juga melakukan apa yang kami lakukan. 
Rasulullah saw bersabda, “Demikian adalah karunia Allah yang 
diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya”. (HR. Bukhari dan 
Muslim). 


Hadis ini merupakan salah satu isyarat bahwa ternyata 


orang kaya yang memanfaatkan hartanya untuk jalan Allah 
swt di akhirat kelak tidak kalah tinggi derajatnya dibandingkan 
orang fakir yang sekalipun hisab mereka lebih ringan. 
Demikian seperti disebutkan dalam sebuah ungkapan: 


PB aa 3 AE Ali 

Artinya: “Orang kaya yang bersyukur adalah lebih baik daripada 

orang miskin yang bersabar (Syarah Nawawi terhadap Shahih 
Muslim, Juz, 2, h. 372). 

Berikutnya dalam hadis yang diterima dari Tsauban ra 


juga, Nabi Muhammad saw bersaba, 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 23 


Bagian Satu: Surga 


Boo Bag Megan Ro 4 KE Aoa Uya Nat Le. 
XS) Hekin LebS Saga 2 oseag LL J3 -e Ps 


(Sie ola) Sa Sig AI S3 yA 
Artinya: “Telah diberitahukan kepadaku tentang tiga kelompok 
pertama yang masuk surga, para syuhada', orang miskin yang 
menjaga diri dari meminta-minta serta seorang budak yang 
terbaik ibadahnya kepada Allah serta selalu memberikan nasehat 
kebaikan kepada tuannya (HR. Tarmizi) 


Berdasarkan hadis ini terlihat bahwa kelompok 
pertama yang akan masuk surga adalah mereka yang 
menjalankan hidup di dunia dalam keadaan jauh dari 
kesenangan dan kenikmatanya. Para syuhada' misalnya, 
mereka mengorbankan harta dan jiwanya berperang di jalan 
Allah demi menegakkan agama-Nya yang tentulah dalam 
hidup mereka jauh dari kesenangan dan gemerlapan duniawi. 
Begitu juga dengan orang miskin yang menahan diri dari 
meminta, di mana mereka hidup dalam sikap sabar dan 
gana'ah yang sangat tinggi. Ketika mereka diberikan ujian 
dengan kemiskinannya, maka mereka bersabar menahan 
lapar daripada membebani orang lain dengan menjadi 
pengemis. Begitu juga para budak yang walaupun status 
mereka seperti binatang yang hanya diminta bekerja oleh 
tuanya tanpa digaji dan dipenuhi hak-haknya seperti halnya 
manusia mardeka, namun statusnya itu tidak mengurangi 
kualitas ibadahnya kepada Allah swt di samping pengabdian- 
nya kepada tuannya sendiri. Mereka adalah manusia yang 
selalu berfikir kewajiban baik terhadap Tuhannya maupun 
terhadap tuannya, dan mereka adalah orang yang tidak 
pernah melihat dan meminta sesuatu sebagai hak yang 
mestinya mereka terima. 
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Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran ahli 
surga, seperti sifat-sifat mereka, ukuran tubuh mereka, 
kecantikan dan ketampanan mereka, usia mereka hingga 
gambaran detail tentang keadaan fisik mereka. Terdapat 
beberapa ayat dan hadis yang menjelaskan hal demikian, di 
antaranya, 


Dalam surat Ibrahim (14J: 23. Allah swt berfirman. 
BEN 3 In ah ola SEL bless YA sal Ja 
PN Lah HP 8 Osb Uas Ga 


Artinya: “Dan dimasukkanlah orang-orang yang beriman dan 
beramal shaleh ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Tuhan 
mereka. Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah 
"salaam" 


Surat al-A'raf (71: 49 
Ke Laga IM Alat aka An #htg NI sita aa SAN 


Artinya: (Orang-orang di atas A'raaf bertanya kepada penghuni 
neraka): "Itukah orang-orang yang kamu telah bersumpah bahwa 
mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?" (Kepada orang 
mukmin itu dikatakan): "Masuklah ke dalam surga, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak (pula) kamu bersedih hati. 


Surat an-Nahl (16): 32 
Sa KA YA (KA Al Da En KI pa cad 
5 No 


Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 
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"Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". 


Surat al-Hijr (14): 45-46 


(41) Gaal ag Uasle3i (42) 0923 Ea 3 Gr | 5 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada 
dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air 
(yang mengalir). (45). (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah ke 
dalamnya dengan sejahtera lagi aman". (46). 


Ayat-ayat di atas menggambarkan tentang sikap dan 

prilaku penduduk sorga yang hidup dalam kedamaian ( Aga 
ANA 13). Akan tetapi, sebelum menjelaskan kondisi ahli 

aa Allah swt memulai penjelasan-Nya tentang sayarat 
mereka yang akan samapai ke sana. Yaitu mereka adalah 
orang yang beriman, beramal shalih, bertagwa hingga mereka 
meninggal dunia dalam keadaan berbuat baik, di mana 
mereka akan masuk surga dengan penuh kebahagian. 

Di dalam surga, mereka akan selalu hidup dalam 
kebahagian dan tidak ada lagi rasa takut dan cemas, karena 
mereka telah berada dalam hidup yang penuh kedamaian 
(salam). Bahkan, tidak ada satupun ucapan ahli surga yang 
terdengar di antara mereka, selain saling mengucapkan salam 
dan saling memberi hormat. Oleh karena itu, di sorga kelak 
tidak akan ada lagi sengketa, karena sikap berbantahan sudah 
dicabut dari hati mereka sebelum masuk sorga. Lihat firman 
Allah swt dalam surat al-Hijr (151: 47 


(EV) Cnbla gp SE UE AE Ih Dao IU U253 
Artinya: “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 


Di dalam surga tidak ada lagi pertengkaran, rasa iri, 
dengki, dan permusuhan, karena hati mereka telah dipenuhi 
dengan rahmat dan kasih sayang. Begitulah keindahan yang 
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akan dirasakan ahli surga yang ditempatkan dalam puncak 
kenikmatan dan keindahan. 

Dalam beberapa hadisnya, Nabi saw menjelaskan 
tentang kondisi ahli surga seperti hadis dari Sahal bin Sa'ad 
ra, 


Na bang ana AT Kuwa Li Ogaata 5 Sa kan AI 
ola) na AM A3 53 Je R33 KAI Bh AK (Ek 
(Hg SI 


Artinya: “Sungguh akan masuk surga dari umatku sejumlah tujuh 
puluh ribu orang. Mereka saling bergandengan satu dengan 
lainya, di mana tidak akan masuk awal mereka sampai masuk 
pula yang terakhir dari mereka. Wajah mereka bercahaya seperti 
cahaya bulan di malam purnama (HR. Bukhari dan Muslim) 


Jumlah 70. 000 orang yang masuk surga dalam hadis ini 
adalah kelompok pertama dari umat nabi Muhammad yang 
masuk surga tanpa hisab. Dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwa masing-masing dari mereka ini kelak dibolehkan 
memberi syafa'at kepada sejumlah besar hingga ada yang 
menyebutkan sampai 70. 000 orang terdekat mereka untuk 
juga masuk surga tanpa hisab bersama mereka. 

Dalam hadis lainya yang diterima dari Abu Hurairah, 
Nabi saw menjelaskan tentang keadaan ahli surga, 


nb Sah IN US AI yo Ie Obk aa If SI 
V3 Opbta5 V3 Os dial el 8 Sat Je 
BA Btual bg OSN ALASAN Cola Yg Onani 
Eab SE ab Jas la Je INA esa GAN Hana ig 

(an Gis! ola) SL 3 653 Oia 651 Seal 
Artinya: “Sesungguhnya kelompok pertama dari umatku yang 


masuk surga dengan wajah yang bercahaya seperti cahaya bulan 
purnama, kemudian diikuti kelompok kedua dengan cahaya 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 27 


Bagian Satu: Surga 


wajah seperti cahaya bintang di langit. Mereka di dalam surga 
tidak kencing dan berak, tidak memiliki ingus dan ludah, sisir 
mereka dari emas, parfum mereka kesturi, pedupaan mereka 
kayu Ud (gaharu), isteri mereka bidadari, perilaku mereka seperti 
perilaku seorang laki-laki, ukuran tubuh mereka seperti Adam 
yaitu memiliki tinggi 60 hasta (HR. Bukhari dan Muslim). 


Hadis ini menjelaskan tentang keadaan penghuni 
surga di mana mereka masuk surga dalam rombongan 
berbeda, dan setiap rombongan ditentukan oleh kegemilangan 
cahaya wajah mereka. Walaupun mereka masuk surga dalam 
rombongan berbeda, tetapi mereka akan mendapatkan 
perlakuan dan fasilitas yang relatif sama. Di dalam surga 
mereka tidak akan buang air kecil maupun buang air besar. 
Jika mereka memakan sesuatu di surga, maka makanan itu 
akan langsung menjadi keringat yang aroma keringat mereka 
lebih harum dari kesturi. Begitu juga, mereka tidak memiliki 
ingus dan ludah, sebab kedua itu dianggap sebagai simbol 
kekotoran dan menjijikan, sementara di surga tidak ada lagi 
hal-hal yang kotor dan bersifat menjijikan. Selain itu, mereka 
memiliki sisir dari emas, diberikan parfum kesturi, pedupaan 
berupa tempat pengasapan berupa kayu gaharu khusus surga 
yang asapnya senantiasa menebarkan aroma wangi bahkan 
asapnya tercium dari jarak 40 tahun perjalanan kendaraan 
cepat. Selain itu, mereka akan diberikan isteri-isteri dari 
bidadari yang sangat cantik dan bening yang jika betis mereka 
dilihat akan tampak sum-sumnya karena putih dan bersihnya. 
Penghuni surga memiliki akhlak yang sama, seakan mereka 
satu orang saja dalam perilaku. Tidak ada perbantahan dan 
pertengkaran di surga. Jika yang satu berbicara yang lain 
akan menguatkan ucapan yang lainnya. Dan ukuran tubuh 
penghuni surga semuanya sama, di mana ukuran tubuh 
mereka setinggi nabi Adam as yaitu 60 hasta (kurang lebih 40 
meter), kulit mereka sangat putih dan wajah mereka yang 
sangat mulus serta dalam usia yang sama pula yaitu 33 tahun, 
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sebagaimana digambarkan dalam hadis dari Mu'az bin Jabal, 
Nabi saw bersabda: 


(SEA lay) SES SE gg SAS Naga an IA Oa Un 
Artinya: “Masuk surga ahli surga dalam keadaan sangat putih, 
wajah mulus belum tumbuh bulu dan mereka dalam rupa anak 
muda berusia 33 tahun (HR. Tarmizi) 


Dalam hadis lain dari al-Migdam ra, Nabi saw 
menjelaskan tentang bentuk dan ukuran tubuh penghuni surga 
seperti hadis berikut: 


GI SAN BN Sg aa II Cl WAN Wbia baal un Uu 
3g S3 abata IE AB Si Ia SBB, oeby LG 
JS 94533 Wale UI Si And Ten Bi edan Da 

(Ae 01) 


Artinya: “Tidak seorangpun yang meninggal dunia dalam 
keadaan bayi ataupun dalam keadaan tua renta, kecuali akan 
dibangkitkan nanti dalam usia sama 33 tahun. Jika dia termasuk 
penghuni surga maka diberikan ukuran tubuh seperti Adam, 
wajah seperi Yusuf, dan hati seperti Ayub. Dan jika dia termasuk 
penghuni neraka, maka tubuhnya akan dibesarkan seperti 
gunung yang besar”. (HR. Al-Baihagi) 

Begitulah gambaran orang-orang yang masuk surga 
yang dipenuhi oleh kemuliaan dan kenikmatan yang tidak 
akan bisa dilihat mata manusia, tidak akan bisa didengar 
telinga hingga tidak akan bisa terbayangkan oleh hati 
manusia. Bahkan, dalam sebuah hadis dari al-Mughirah bin 
Syu'bah bahwa Nabi saw menjelaskan tentang kenikmatan 
yang paling rendah bagi penghuni surga yang diberikan 
kepada mereka yang paling terakhir masuk surga. Untuk 
mereka ini akan diberikan kerajaan sepuluh kali lebih besar 
dari kekuasaan raja paling besar di muka bumi seperti nabi 
Sulaiman as dan itu adalah kedudukan paling rendah dari 
penghuni surga. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Nisa' MJ: 95-96 
de 3 byhalaAl ia 3 HE Cnsakd! Ia DAA Cg 
IE kamil PASAL sonata AN AS Fendi parah Al 
Je Gaal AN) Iss Para Al) 153 VS3 A53 Kari 
Gp3 AN Gg Aap Gilas As OA (A0) Uas GS pasti 


ES 


Ay s5 
Artinya: “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak 
turut berperang) yang tidak mempunyai udzur dengan orang- 
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan 
Jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. 
Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang 
baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad 
atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, (95). (yaitu) 
beberapa derajat daripada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (96). 


Firman Allah swt dalam surat Ali Imran (3): 162-163 
3 3 Balag AMI Ga Jebat 3G SS Ab Ogan, ag Ke 
ON Sola 5 Inai AU AMI Kis Ll53 A1) ee 
Artinya: “Apakah orang yang mengikuti keridaan Allah sama 
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) 
dari Allah dan tempatnya adalah Jahanam? Dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali. (162). (Kedudukan) mereka itu bertingkat- 


tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka 
kerjakan. 


Ayat di atas adalah di antara sekian banyak ayat di 
dalam al-Guran yang menjelaskan tentang adanya tingkatam 
dan derajat bagi ahli surga. Sekalipun mereka sama-sama 
berada di dalam surga, tetapi tingkat bahagia dan kenikmatan 
yang akan mereka terima akan berbeda sesuai tingkat usaha 
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dan amal mereka ketika hidup di dunia. Dalam beberapa 
hadisnya, Nabi saw menjelaskan tentang perbedaan tingkat 
dan derajat bagi ahli surga. Misalnya hadis dari Abu Hurairah 
ra bahwa Nabi saw bersabda, 
La san 3 YP ala 3 Ipa) AD ea ana BL 3 0) 
tg Aa bl. Al Aa ye YG se YG ge GAS as 
Dapat SEL AE Bag RAN Ia Tepis ah JEG alan bas 
(MI 
Artinya: “Sesungguhnya surga terdapat 100 tingkat, Allah swt 
menyediakannya bagi para mujahid di jalan Allah. Di mana antara 
satu tingkat dengan tingkat berikutnya seperti jarak antara langit 
dan bumi. Jika kalian meminta surga kepada Allah, maka 
mintalah surga Firdaus karena ia berada di tengah-tengah surga 
yang lain dan yang paling tinggi posisinya, dan di atasnya ada 
Arsy Tuhan. Daripadanya terpancarlah semua sungai surga (HR. 
Bukhari). 

Hadis ini menjelaskan tentang derajat surga yang 
terdiri dari 100 tingkat, di mana jarak satu surga dengan lain 
sejauh jarak langit dan bumi. Adapun yang paling baik dan 
yang paling tinggi dari semua surga adalah surga Firdaus. 
Demikian karena letaknya paling di tengah dan juga paling 
tinggi. Wajarlah jika manusia yang paling beruntung kata Allah 
swt adalah mereka yang akan menjadi pewaris surga Firdaus. 
Lihat firman Allah swt dalam surat al- Mukminun (231: 1-11 


& Sep “) OA De e ya sa “) INA Suu 
Kemah GA ag (9. 2,56 ISA Gal kan Doyah An 3 
& sae BEA SA Su Pel ENG ) Obat 
BE P tell (V) Oo3LI & 2s WS 8 Ny 
PB DIA (1) Oei Elo Le 8 sa W IP 
ON) DE BA HA Org sal A1 BII 
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Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
(1) (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam shalatnya, (2) dan 
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna, (3) dan orang-orang yang 
menunaikan zakat, (4) dan orang-orang yang menjaga kemaluan- 
nya, (5) kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki: maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada 
tercela. (6) Barang siapa mencari yang di balik itu maka mereka 
itulah orang-orang yang melampaui batas. (7) Dan orang-orang 
yang memelihara amanah-amanah (yang dipikulnya) dan 
janjinya, (8) dan orang-orang yang memelihara shalatnya. (9) 
Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (10) (yakni) yang 
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya. (11) 


Dalam hadis lain, Nabi saw menjelaskan tentang 
derajat seseorang di dalam surga karena kesalehan anaknya, 
seperti ses hadis dari Abu Hurairah ra. 


Tia U Se IS 3 JS ARI SN SA 


(AA ola) DI Bala pikalek Iri 
Artinya: “Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat seorang 
hamba yang shalih di dalam surga, maka dia bertanya, “Wahai 
Tuhan, bagaimana bisa kedudukan saya setinggi ini, bukankah 
amalku dulu sedikit? Allah menawab, “ni karena permohonan 
ampunan anakmu untukmu”. (HR. Ahmad) 


s 
: 


Hadis ini menjelaskan bahwa akan ada manusia yang 
tercengang dengan kenikmatan surga yang diterimanya yang 
melebihi amalnya selama di dunia. Dia tidak tahu kenapa 
balasan berupa tingkat surga yang dia terima jauh lebih tinggi 
dari usahanya selama di dunia. Ketika dia bertanya kepada 
Tuhan tentang sebab kenapa surganya lebih tinggi dari yang 
semestinya dia tempati, Allah swt menjelaskan bahwa itu 
berkat doa anaknya yang shalih yang senantiasa mendoakan- 
nya dan memintakan ampunan atas dosanya. 


Dalam hadis lain dari Abdullah bin Amr bin al-'Ash, 
Nabi saw bersaba: 
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58,6 Kal & #3 ES US P3 3313 5 al lb Ne 
(ME si ola) La sat ia AA Ls Gila 

Artinya: “Dikatakan kepada para ahli al-Aur'an, “Bacalah dan 

naiklah dan bacalah sebagaimana engkau dulu membacanya di 


dunia, sesungguhnya posisimu di surga sesuai akhir ayat yang 
engkau baca. (HR. Abu Daud) 


Hadis ini menegaskan bahwa para sahabat al-Guran 
yaitu mereka yang rajin membacanya, memahaminya, 
mengamalkannya, dan mengajarkannya sekalipun sama-sama 
masuk surga namun derajat mereka tidak sama. Perbedaan 
kedudukan mereka sesuai dengan akhir ayat yang mereka 
baca ketika di dunia. Semakin sering dan semakin banyak 
seorang membaca ayat-ayat dari al-@uran maka semakin 
tinggi pula derajatnya di surga. Jika seorang misalnya pernah 
membaca ayat al-@uran hanya sampai 1000 ayat, maka di 
akan berhenti pada derajat 1000 ayat di surga, begitulah 
seterusnya. 


Dalam hadis lain yang diterima dari Abdullah bin Amr 
bin al-Ash, terkait derajat di surga Nabi saw bersabda, 


Jia IA ASIN SAS ISI 23 Segala lo AI Is 
Tb Ne Ka aan ds 
Ta Tan 5 Sa Sad Au aa Si 2 


( 

Artinya: “Sesungguhnya Abdullah bin Amr bin al-Ash Mer 
Saya mendengar Rasulullah saw bersabda, “Apabila kamu 
mendengar panggilan azan, maka ucapkanlah seperti yang 
diucapkan muazzin. Kemudian bershalawatlah kalian kepadaku, 
maka bahwa siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, Allah 
akan berselawat untuknya sepuluh kali. Kemudian mintalah 
wasilah kepadaku, karena meminta wasilah kepadaku merupakan 
suatu posisi di surga yang tidak pantas bagi seorang hamba 
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manapun dari hamba Allah dan saya berharap bahwa saya juga 
termasuk orang yang diberikan posisi itu. Maka siapa yang 
meminta wasilah kepadaku, dia berhak mendapatkan syafa'atku 
(HR. Muslim) 


Hadis ini menjelaskan tentang derajat yang ada di 
surga dan merupakan salah satu yang tertinggi derajatnya. 
Bahkan Nabi saw bercita-cita agar beliau termasuk salah satu 
dari manusia yang akan akan ditempatkan Allah swt pada 
derajat itu yaitu derajat shalawat dan wasilah. Jika seorang 
mendengar seruan azan maka dia dianjurkan untuk menjawab 
panggilan azan itu seperti yang diserukan muazzin kecuali 
pada hay'alatayn (hay'ala al-shalah dan hay'ala al-falah) 
karena jawabannya adalah laa hawla wa laa guwata illa billahi 
al-'Aliy al--Azhim dan setelah selesai menjawab azan dia 
anjurkan membaca shalat dan wasilah kepada Nabi 
Muhammad saw. Maka, manusia yang mengamalkannya akan 
mendapat derajat tinggi dan istimewa di surga, di mana posisi 
itu hanya pantas diberikan kepada hamba-hamba Allah yang 
terpilih saja dan tidak untuk semua penghuni surga. 


Adapun shalawat dan wasilat setelah azan adalah: 
Akil Se Gan en) ari) HA 2 ai oh S5, 2 ji 
5164 si BAE Ain KRI RA IS NG Kh Ia 
Tea pa Y asi 
Artinya: “Ya Allah Tuhan pemilik seruan yang sempurna ini dan 
Pemilik shalat yang didirikan, berikanlah kepada Muhammad al- 
wasilah, keutamaan, kemuliaan dan derajat yang tinggi, dan 


bangkitlah dia di tempat terpuji yang telah Engkau janjikan, 
sesungguhnya Engkau tidak pernah menyalahi janji. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Furgan (25J: 10 


On) Vo SO jr 
Artinya: “Maha Suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya 
dijadikan-Nya bagimu yang lebih baik dari yang demikian, (yaitu) 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, dan 
dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana. 


Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Taubah (9J: 72 
Kd Gee IE WE Ie OE5 eatah Snail AN 363 


maba GIA GA SUS GET AU Ga Ogan DAS SUS G Kb GS Lag 
Artinya: “Allah menjanjikan kepada orang-orang yang mukmin 
lelaki dan perempuan, (akan mendapat) surga yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan 
(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga Adn. Dan 
keridaan Allah adalah lebih besar: itu adalah keberuntungan yang 
besar. 


Kedua ayat ini menjelaskan bahwa di surga terdapat 
hunian-hunian yang indah dan bagus berupa rumah dan 
istana (masakin thayyibah). Di bawah bangunan yang indah 
dan bagus itu terdapaat air yang mengalir. Memang air yang 
mengalir merupakan salah satu bentuk keindahan dan 
kesenangan manusia, terlebih lagi jika air itu mengalir di 
rumahnya. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika di 
beberapa rumah mewah yang dibangun manusia di atas bumi 
ini seringkali dilengkapi dengan taman dan air apakah kolom 
renang, kolom ikan, atau air mancur. Bukankah di banyak 
tempat ditemukan hotel-hotel mewah yang mahal dan ekslusif 
adalah jika kamarnya menghadap ke laut atau sungai? 
Demikian disebabkan tambahan pemandangan yang eksotis 
jika suatu tempat dilengkapi dengan air di dekatnya. 
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Berikutnya firman Allah swt dalam surat Saba' (841: 37 


Iet3 GA aa Y Ai bae KE & 2 Y3 Sisi Lag 
giat SE 33 Se GH 3 AA Od,6 Lk 
Artinya: “Dan sekali- An Tenan harta dan aa (pula) anak- 
anak kamu yang mendekatkan kamu kepada Kami sedikit pun: 
tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal 
shaleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat 
ganda disebabkan apa yang telah mereka kerjakan: dan mereka 
aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga). 


Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia yang 
beriman dan beramal shalih ketika di dunia akan diberikan 
balasan kebaikan yang berlipat ganda berupa kamar-kamar 
yang mewah dan tinggi. Mereka bahkan tidak hanya 
mendapatkan satu kamar saja, tetapi banyak kamar dan 
berada di tempat yang tinggi. Jika di dunia manusia diberikan 
tempat tinggal di tempat yang tinggi mungkin manusia akan 
merasa waS-was, namun berbeda halnya dengan kamar- 
kamar di surga yang sekalipun di tempat yang tinggi namun 
manusia yang berada di dalamnya merasa sangat nyaman 
(Osis). Diberikannya kamar yang tinggi bagi manusia di surga 
kelak, di samping menunjukan derajat dan kelas, juga untuk 
menunjukan aspek kenikmatannya. Semakin tinggi kamar 
seseorang semakin nyaman istirahatnya, karena semakin jauh 
dari suara dan kebisingan dan yang pasti semakin sedap 
matanya memandang karena saat memandang dia bisa 
melihat apa saja yang ada di bawahnya. Begitulah yang 
disebutkan Allah dalam surat al-Ghasyiah (88J: 10-11 


ON) BY tes SY On abs 


Artinya: “Dalam surga yang tinggi, (10). Tidak kamu Or an di 
dalamnya perkataan yang tidak berguna. (11) 


Selanjutnya firman Allah dalam surat al- Pungan (251: 75 


(Vo) Liolag BE Ups Ori lir GE OS Udi 


36 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Surga & Neraka 


Artinya: “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat 
yang tinggi (dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka 
disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di 
dalamnya, 


Senada dengan surat Saba' |34J: 37 di atas, ayat ini 
masih menjelaskan tentang kamar-kamar ahli surga yang 
berada di tempat yang tinggi di mana setiap saat mereka akan 
diberikan penghormatan dan salam oleh para pelayannya. 
Sebagai tambahan penjelasan dari ayat ini, kamar-kamar yang 
tinggi dan ekslusif itu akan diberikan bagi siapa yang bersabar 
ketika di dunia, baik sabar dalam musibah, sabar dalam 
ketaatan hingga sabar dalam kemaksiatan. Sabar sebagai 
penyebab seorang menghuni kamar yang mewah dan tinggi 
itu merupakan isyarat bahwa ibadah yang paling tinggi nilainya 
bagi manusia adalah kesabaran. Jika kamar di surga adalah 
simbol kesuksesan hidup, maka sabar adalah jalan menuju 
kesuksesan itu. Lihat firman Allah dalam surat Ali Imran (3: 
200 


Oybakit AS GAN Wis Ialah lag Tania ba ca 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu beruntung. 


Berikutnya, terkait bangunan surga disebutkan 
dalam surat al-Zumar (39|: 20 


BA Oa RA 2 sa 

ali Al) ME At 153 GI 

Artinya: “Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 

mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atasnya 

dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya 

mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar- 
benarnya. Allah tidak akan memungkiri janji-Nya. 
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Ayat ini menegaskan bahwa bagi orang yang bertagwa 
diberikan banyak kamar mewah dan ekslusif bahkan mereka 
mendapat kamar yang berlapis hingga mereka bebas memilih 
untuk tinggal di kamar pada tingkat berapapun mereka suka. 
Bahkan setiap kamar memiliki ukuran yang sangat besar dan 
luas seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa setiap 
kamar berisi 70 tempat tidur mewah dengan ukuran yang 
besar. Hal demikian seperti disebutkan dalam surat al- 
Ghasyiah (881: 13 


he oo 


Artinya: “Di dalamnya ada kasur-kasur yang ditinggikan” 


Di samping ada hunian-hunian mewah seperti istana 
yang terdapat di dalamnya kamar-kamar yang tinggi dan 
ekslusif, Allah swt masih menyediakan tempat hunian sebagai 
tempat hiburan lainnya berupa tenda atau kemah yang sangat 
besar dan mewah lengkap dengan segala fasilitas kenikmatan 
nya. Lihat firman Allah dalam surat al-Rahman (55J: 72 


A3 Drain 3 
Artinya: “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 
dalam tenda. ” 


Ketika kita menyebut kemah atau tenda, tentu saja 
akan terlintas di fikiran kita adalah liburan atau piknik di tempat 
yang asri dan sejuk. Begitulah di surga. Andai kata manusia 
sudah puas berada di kamar dan istana mereka dengan 
segala fasilitasnya yang mewah, manusia boleh menikmati 
bangunan lain di surga yang disediakan untuk mereka berupa 
kemah dan tenda yang terbuat dari permata lengkap dengan 
pelayan yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, dipastikan 
tidak akan ada manusia yang jemu, bosan apalagi capek di 
surga karena begitu sempurnanya kenikmatan yang ada di 
dalamnya. 


38 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Surga & Neraka 


Terkait penjelasan lebih lanjut tentang bangunan dan 
juga tanah di surga, terdapat banyak sekali riwayat yang 
menjelaskannya. Di antara hadis yang diterima dari Ibn Umar 
ra bahwa Nabi saw bersaba: 

LL TR 0g Ko Tes oa AI 2 0 oa 
3 SE MBG UI dpl 5 IR TN BA Ia ja 
PBL 3223 OGAN BEA BLN abg ala ia Tel AI 
(Sa ol) SB 

Artinya: “Rasulullah saw pernah ditanya tentang surga, dan 

dikatakan kepadanya, “Apa bangunannya? Dia menjawab, “Batu 


bata dari emas dan perak, tanahnya kesturi dan za'faran serta 
batuannya permata lu'lu' dan yagut” (HR. Thabrani) 


Begitulah gambaran surga di mana batu bata yang 
digunakan membangun temboknya adalah emas dan perak, 
tanah tempat membangun pondasinya adalah kesturi dan 
zafaran yang sangat wangi, serta batuannya adalah permata 
lulu' dan yagut, dan bangunan itu akan ditempati untuk 
selamanya. Mari kita berandai dengan kehidupan dunia ini. 
Jika kita diberikan pilihan yaitu boleh menempati rumah yang 
terbuat dari emas dan permata, tetapi dibatasi waktu 
menempatinya 10 tahun saja, setelah itu kita akan menjadi 
gelandangan, atau menempati rumah yang hanya terbuat dari 
batu bata, tetapi menjadi milik kita dan boleh ditempati untuk 
selamanya. Tentu manusia yang sehat akalnya akan memilih 
rumah yang bisa ditempati untuk selamanya, sekalipun hanya 
terbuat dari batu bata. Bagaimanakah kiranya jika rumah 
tersebut terbuat dari emas dan permata dan boleh ditempati 
untuk selamanya? Kenapa manusia lebih memilih dan 
mencintai rumah yang hanya terbuat dari lumpur dan batu dan 
itupun hanya boleh didiami dalam waktu beberapa puluh tahun 
saja? Kenapa sedikit manusia yang memilih rumah dari emas 
dan permata dan dihuni buat selamanya? Wahai saudaraku. 
Jadilah manusia yang cerdas! 
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Penjelasan tentang bangunan surga yang terbuat dari 
emas dan permata diperkuat oleh hadis Nabi saw yang 
diterima dari Sahal bin Sa'ad ra, bahwa Nabi saw bersabda, 


(alba op) IN 3 AS Ala Jia Ita Ia aa 3 
Artinya: “Sesungguhnya di surga ada jalan-jalan yang tanahnya 


kesturi seperti jalan-jalan yang biasa dilalui kendaran kamu di 
dunia” (HR. Thabrani). 


Berikutnya hadis Nabi saw dari Anas bin Malik ra: 
(SSI ola) Aku! Ll ISlg Sal Julio Las 16 dl csi 


Artinya: “Saya pernah dibwa ke surga dan di sana saya 
mendapati kubbah dari permata lu'lu' dan tanahnya dari kesturi 
yang sangat wangi” (HR. Bukari) 


Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu 
Musa al-Asy'ari ra, 


Saba SAN 3 dsb A6 han 2 Ia AA 9 akal 3) 
Lang pa aga S8 SAN pe Oia Sal G3 gek St 
(H3 Sel ola) 


Artinya: “Sesungguhnya untuk orang-orang beriman di dalam 
surga disediakan bagi mereka tenda-tenda yang satu tenda 
terbuat dari sebuah permata berongga yang tingginya 60 mil. 
Untuk setiap orang beriman di dalamnya disediakan banyak isteri 
yang mereka gilirkan sesuka mereka. Isteri-isteri mereka itu tidak 
akan saling melihat satu dengan lainnya. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Hadis ini menjelaskan tentang fasilitas tambahan bagi 
penghuni surga berupa bangunan tenda yang terbuat dari 
sebuah permata berongga yang tingginya 60 mil (sekitar 120 
km). Di dalam tenda itu terdapat banyak isteri dari bidadari, 
yang dia boleh menggili'kan mereka sesuka mereka. 
Demikian itu disebabkan bahwa bagi setiap laki-laki paling 
tidak diberikan kekuatan oleh Allah berupa kekuatan 100 laki- 
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laki dalam berhubungan seksual. Sehingga wajar jika seorang 
mukmin nanti di surga bisa menggauli puluhan atau bahkan 
ratusan isterinya dalam waktu bersamaan. Dan perlu diingat, 
penjelasan ini tentu saja bukan sesuatu yang boleh diolok-olok 
atau berorientasi pornografi karena memang begitulah Allah 
dan Rasul-Nya menjelaskan tentang kenikmatan surga. 
Memang tidak bisa dibantahkan bahwa kenikmatan seksual 
merupakan salah satu kenikmatan tertinggi yang pernah 
diberikan kepada manusia. Apalagi seperti yang dijelaskan 
sebelumnya bahwa semua penduduk surga akan memiliki usia 
sama yaitu 33 tahun. Usia itu adalah usia yang paling puncak 
dalam konteks pemenuhan kebutuhan biologis. Oleh karena 
itu, jika Allah dan Rasul-Nya menceritakan bagian seksual 
sebagai salah satu bentuk kenikmatan surga, maka sebagai 
seorang yang bertagwa semestinya menerima dengan 
kekuatan iman seperti disebutkan Allah swt dalam surat al- 
Bagarah (2l: 3. 

Berikutnya hadis Nabi saw yang menjelaskan tentang 
keindahan dan kemegahan kamar di surga, seperti hadis dari 
Abu Malik al-Asy'ari ra. 

BI SET WA Ia Uelbb3 Uabt Ia Uas oi GE 3 
(AP ap) AS SG Jae A03 AISI SN alat Kab Sal JUS 
Artinya: “Sesungguhnya di dalam surga terdapat kamar-kamar 
yang bisa dilihat luarnya dari dalamnya, dan dalamnya dari 
luarnya, Allah swt menyediakan bagi orang yang suka memberi 
makan, orang yang melembutkan bicaranya dan orang yang 


shalat di tengah malam ketika manusia sedang asyik tidur. (HR. 
Ahmad) 


Hadis ini menjelaskan bahwa di surga disediakan Allah 
swt kamar-kamar yang sangat mewah dan indah, di mana 
keindahannya digambarkan sebagai bangunan seperti kaca 
yang tembus pandang baik dari luar maupun dari dalam. 
Walaupun kamarnya tembus pandang bukan berarti dari luar 
orang-orang bisa melihat penghuninya yang ada di dalam, 
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karena Allah swt memberikan proteksi khusus bagi mereka. 
Kamar-kamar itu khusus disediakan bagi tiga kelompok 
manusia dengan amal tertentu, 

Pertama, orang yang suka memberi makan, demikian 
juga sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Insan (76): 8-2 


Se Kali GE (Ay ee Uap UKta Ab Je AN Oka 
Laga UE Ia SE Vj Ay BRA Ng ta SUN di 
ON) bape3 SAS AG adl US S3 AI AE A0) Inai 
Dip Y SNI TS SKA ON) bapa ES an G Ala 


23 


Da5 Ugogles C3 CSS HlE 18153 (NY) Tp Ng KAS Up 
23 00) ba SS HST Aas Ia ISL Gale Bls Ot) 
NE eelia DS US Up OgALI9 (NN) asli Laga A3 Sa 


BAE SIN, sada Lpba13 ON) Ibas Li 3 CE AV) 


bas Kla Kai Ch Fasha ea DP Hb 23, 
Alia Kab Ia Ja Ilbg Italy YES akta LG HET) 
paka ika IG ES ASI OS Ma SI (TN) Ind Ea H5 

“Y) 


Artinya: “Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. (8). 
Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah 
untuk mengharapkan keridaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih. (9). 
Sesungguhnya Kami takut akan (adzab) Tuhan kami pada suatu 
hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh 
kesulitan. (10). Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan 
hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan 
kegembiraan hati. (11). Dan Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) 
sutera, (12). di dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, 
mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan 
tidak pula dingin yang bersangatan. (13). Dan naungan (pohon- 


N 


o 
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pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
memetiknya semudah-mudahnya. (14). Dan diedarkan kepada 
mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kaca, (15). (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak 
yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (16). Di dalam 
surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang 
campurannya adalah jahe. (17). (Yang didatangkan dari) sebuah 
mata air surga yang dinamakan salsabil. (18). Dan mereka 
dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka kamu akan mengira mereka, mutiara yang 
bertaburan. (19). Dan apabila kamu melihat di sana (surga), 
niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan 
kerajaan yang besar. (20). Mereka memakai pakaian sutera halus 
yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka 
gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada 
mereka minuman yang bersih. (21). Sesungguhnya ini adalah 
balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi balasan). 
(22). 

Kedua, mereka yang selalu benar dan lembut dalam 
pembicaraan, demikian sesuai dengan firman Allah dalam 
surat al-Ahzab (33): 70 

SI SI aa V0) Maak V3 13 AN ba Sa Lai 
(V1) BE 33 JB AS Undang ai 33 K3 SI ak 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, agan kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, (70). niscaya 
Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni 
bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa menaati Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan 
yang besar. (71) 


Ketiga, mereka yang selalu bangun di tengah malam 
untuk bersujud kepada Tuhan mereka di saat semua manusia 
terlelap dalam tidurnya. Demikian itu sesuai dengan firman 
Allah dalam surat al-Isra' (17): 79 


SAS Lala Wp An ae ISU ag 145 JAN ag 
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Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bershalat tahajudlah 
kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu: mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. 


Memang pada intinya ketiga perkara tersebut bukanlah 
amal yang ringan. Untuk bisa melakukan ketiga hal di atas 
diperlukan latihan dan perjuangan. Demikian itu disebabkan 
bahwa sikap pemurah, lembut dan bangun malam sangat 
bertentangan dengan kehendak syahwat manusia yang 
cenderung kikir, angkuh dan bersenang-senang. Lihat firman 
Sana SW ps surat al- Nazi'at 2 ta 41 


Gi 


Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, (40). 
maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya). (41) 


Terkait dengan kamar dan ruangan di surga terdapat 
hadis Nabi saw yang diterima dari Abu Hurairah ra, 


3 Abas ola LNG 6:03 lag Als AN ce ea der 5 
B3 2 EN Uale Pat Os OI jalal AI) ea 2) Wa 3 
Bay HE Ng A3 So Hi In TN 3 ina ai 


(Henna MI 
Artinya: “Jibril datang menemui Nabi saw dan berkata, “Ya 
Rasulullah! Ini Khadijah datang membawa bejana berisi lauk dan 
makanan. Maka apabila dia datang kepadamu sampaikan salam 
Tuhan dan salamku kepadanya. Sampaikan berita gembira 
kepadanya bahwa rumahnya di surga dari permata sudah siap. Di 
sana tidak ada lagi rasa capek dan penat yang akan 
dirasakannya. 


Hadis ini menjalaskan tentang kemulian Khadijah ra di 
mana sebelum dia meninggal dunia malaikat Jibril as sudah 
memberitahukan kepada Muhammad saw bahwa rumahnya 
dari permata sudah menunggu di surga. Demikian itu 
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diberikan Allah saw karena Khadijah adalah wanita yang 
paling merasakan capek dan lelahnya mendampingi Nabi saw 
dalam berdakwah menegakkan agama Allah swt. Oleh karena 
itulah diakhir ucapannya Jibril berkata kepada Nabi saw 
bahwa di sana dia tidak akan lagi merasakan penat dan capek 
(Saka YA S2 Y). 

Dalam sebuah riwayat dijelaskan hanya ada dua orang 
wanita yang sudah diberitahukan rumahnya di surga sebelum 
dia meninggal dunia: Pertama, Khadijah sebagaimana terbaca 
dalam hadis di atas. Kedua, adalah Asiyah isteri Firaun 
sebagaimana Agamnana dalam surat al-Tahrim (661: 11 


&5 ASis J ine 5 IE 5 03233 LS bait sa Je AN) an 
AU (33 Ia 3 ala Opa Ia Lia 3 


Artinya: “Dan Allah membuat istri Firaun perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman, ketika ia berkata: "Ya Tuhanku, 
bangunlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 
selamatkanlah aku dari Firaun dan perbuatannya dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang azalim", 


Demikian itu, disebabkan baik Khadijah maupun Asiyah 
sama-sama diberitahukan untuknya rumah di surga yang 
terbuat dari permata sebelum mereka meninggal dunia, 
karena keduanya adalah wanita yang paling lelah dan payah 
mendampingi suaminya. Seperti diketahui dalam banyak 
riwayat bahwa sejak beberapa saat sebelum Nabi Muhammad 
saw diutus, Khadijah sudah mulai bersusah payah mengurus 
anak-anak dan hartanya karena Nabi saw sudah sering 
meninggalkannya untuk pergi bertahannus di gua Hira'. 
Setelah menerima wahyu Khadijah tidak pernah lagi 
merasakan kenyamanan dan ketenangan karena bertubi- 
tubinya gangguan yang dia terima bersama keluarganya 
sebagai dampak dari aktifitas dakwah Rasulullah saw. Bahkan 
di ujung hayatnya Khadijah tidak lagi memiliki harta sedikitpun 
seperti yang dia miliki sebelum menikah dengan Nabi 
Muhammad saw karena habis digunakan untuk menyokong 
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dakwah suaminya. Walaupun selama menikah dia lebih 
banyak merasakan susah dan lelah, namun tidak sekalipun 
pernah terucap kata menyesal atau kesal kepada suaminya. 
Ketabahan menemani suami inilah yang membuatnya diganjar 
oleh Allah swt dengan rumah di surga dan telah diberitahukan 
kepadanya sebelum dia meninggal dunia. 

Berbeda halnya dengan Asiyah isteri Firaun yang 
bersabar dan bersusah payah mempertahankan keimanannya 
dalam menghadapi suaminya yang durhaka dan bengis. 
Seperti disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Asiyah 
menikah dengan Firaun karena ingin menyelamatkan kedua 
orang tuanya dari pembunuhan sadis Firaun. Asiyah hidup 
dalam tekanan dan penyiksaan Firaun terutama setelah dia 
dan pengikutnya diketahui oleh Firaun telah beriman dengan 
Tuhan yang diperkenalkan Musa. Asiyah tidak mau kembali 
kepada kemusyrikan dan mengakui Firaun sebagai Tuhan. 
Akibatnya Firaun setiap hari menyiksanya, mencambuknya di 
padang pasir hingga Firaun memerintahkan tentaranya untuk 
mengambil sebuah batu yang paling besar untuk ditimpakan 
ke atas tubuh isterinya. Sekalipun dia disiksa oleh suaminya 
dengan siksa yang sangat kejam dan sadis, namun tidak satu 
katapun perlawanan apalagi makian yang keluar dari mulut 
Asiyah untuk suaminya yang durhaka. Sepanjang penyiksaan 
Asiyah hanya berdo'a kepada Allah swt agar dibangunkan 
sebuah rumah untuknya di surga, seperti terbaca dalam surat 
al-Tahrim (66J: 11 di atas. Allah swt pun menjawab doa Asiyah 
dengan menyiapkan rumah di surga untuknya yang terbuat 
dari permata sebagai ganjaran atas kepayahannya dan 
kesabarannya menghadapi suami yang durhaka. 


Masih terkait pembicaraan tentang bangunan di surga, 
dalam hadis lain dari Ibn Abbas ra, Nabi saw bersaba, 


BEN EP TAN Me BUS LAS 3 Mania al IA 


CE ol) 
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Artinya, “Siapa yang membangun sebuah masjid karena Allah 
sekalipun sebesar sarang burung untuk mengerami telurnya, 
Allah akan membangunkan sebuah rumah untuknya di surga”. 


Hadis ini menjelaskan tentang adanya rumah yang 
sangat indah dan mewah di surga (baitan/nakirah) yang 
diperuntukan bagi orang yang berwagaf untuk membangun 
masjid sekalipun hanya beberapa rupiah saja. Dalam hadis 
disebutkan besarnya seukuran sarang burung untuk 
menunjukan arti keutamaan shadagah yang dilakukan, kerana 
Allah swt sekalipun bernilai kecil dalam ukuran manusia. Kelak 
di akhirat, Allah swt akan membangunkan sebuah istana 
megah untuknya di surga. 

Dalam hadis lain yang berbicara dalam konteks 
bangunan di surga yaitu hadis dari Ummu Habibah ra, Nabi 
saw bersabda: 


Ag UN Bag sada dasi 


(Ha ola) 
Artinya: “Siapa yang melaksanakan shalat sunat 12 rakaat dalam 
sehari dan semalam, maka Allah akan membangunkan untuknya 
rumah di surga. (HR. Muslim) 


Hadis ini menjelaskan tentang fasilitas rumah mewah di 
surga yang disediakan pula untuk orang yang selalu menjaga 
shalat sunat 12 raka'at dalam sehari semalam. Maksud shalat 
sunat yang 12 raka'at ini adalah shalat sunat rawatib muakkad 
dengan rincian: 2 rakaat sebelum subuh, 4 rakaat sebelum 
zuhur, 2 rakaat sesudah zuhur, 2 rakaat sesudah maghrib dan 
2 rakaat sesudah isya. Hendaklah kita biasakan menjaga 
shalat sunat rawatib ini, karena begitu besar pahala yang 
dijanjikan Allah swt bagi pelakunya berupa sebuah rumah 
indah di surga. 

Berikutnya hadis dari Anas bin Malik, bahwa NAbi saw 
bersabda: 
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s2 Ka Oo EA AS 3 Pak UG TN el 
Oo BAN GA aan SD 2g Dg. NA PN na Oa so 0 8. 

FA IJE Sa Lag "as , 33 8! RP Oa PI 
Artinya: “Aku dibawa masuk ke dalam surga, maka ketika itu saya 
melihat sebuah istana dari emas. Saya bertanya kepada 
penjaganya, “Milik siapa istana ini?”, Mereka menjawab, “Milik 
seorang pemuda dari suku @uraisy” Aku mengira bahwa yang 
dimaksud pemuda itu adalah diriku. Maka, aku bertanya, “Siapa 
dia?. Mereka menjawab, “dia adalah Umar bin Khattab”. 


Hadis ini menjelaskan bahwa di surga ada istana- 
istana yang terbuat dari emas yang diperuntukan bagi hamba- 
hamba pilihan-Nya. Salah satu di antara manusia yang akan 
memperoleh istana dari emas adalah Umar bin Khattab. 
Memang tidak disebutkan apa amal yang diperbuat Umar 
sehingga dia berhak mendapatkan istana emas tersebut. 
Namun, yang pasti bahwa Umar sangat terkenal dengan 
ketegasan, keadilan, dan kezuhudannya selama di dunia. 
Paling tidak sifat mulia ini yang bisa membawa setiap manusia 
mendapatkan apa yang diperoleh Umar di akhirat kelak. 


Hadis berikutnya yang berbicara tentang bangunan di 
surga adalah hadis yang diterima dari Abu Sa'id al-Khudri ra, 
Nabi saw bersabda, 

Gea LG AA Gp Ilaih Gea JUS ia Or Gala ISI 
BA JL D Osh Gpaag GRI) IS IN 3 HE SU 
OS 3 It 9 KG SU ang ME semi 
(MEI ea) LI 

Artinya: “Apabila orang-orang beriman telah selamat meniti titian 
di atas neraka, mereka akan ditahan dulu di sebuah lapangan 
(gintharah) yang terletak antara surga dan neraka. Di sana 
mereka akan saling menghapus kezaliman yang pernah terjadi di 


antara mereka ketika dulu di dunia sampai apabila mereka telah 
benar-benar bersih dan seteril dari ikatan hati barulah mereka 
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diizinkan masuk ke surga. Maka demi Zat yang jiwa Muhammad 
berada dalam genggamannya, sungguh seorang di antara kamu 
nanti akan lebih mengetahui rumahnya di surga dibandingkan 
rumahnya di dunia. 


Hadis ini menjelaskan tentang kondisi rumah manusia di 
surga yang mana penghuninya kelak akan lebih 
mengetahuinya dibandingkan rumahnya di dunia sekalipun 
mereka baru pertama kali ke sana. Demikian itu disebabkan 
bahwa bagi setiap calon penghuni surga rumahnya sudah 
diperlihatkan kepadanya sejak saat dia hendak meninggal 
dunia. Begitu juga, setiap pagi dan petang selama di alam 
barzakh rumahnya yang akan ditempatinya di surga juga 
diperlihatkan kepadanya. Wajar jika setiap calon ahli surga 
sangat hafal dengan rumahnya di surga sekalipun baru 
pertama menginjakan kaki ke tempat tersebut. Demikian itu 
karena surga telah diperkenalkan kepada mereka sebelum 
mereka meninggal dunia seperti disebutkan dalam surat 
Muhammad (47): 6. 


Ti Kan AI TN Di 
Bb LI alang 


Artinya: “Mereka akan dimasukan ke surga yang telah 
diperkenalkan kepada Mereka” 


Hal lain yang diinformasikan di dalam hadis ini adalah 
bahwa kelak setelah manusia melewati shirat sebelum masuk 
ke dalam surga mereka akan dikumpulkan dulu di sebuah 
tempat yang disebut ginthar . Di sana semua calon penghuni 
surga saling bermaafan dan menghalalkan semua kezaliman 
yang pernah berlaku di antara mereka ketika dulu hidup di 
dunia. Demikian agar hati mereka benar-benar bersih dari 
ikatannya seperti dendam, marah, dengki dan sebagainya, 
sehingga mereka masuk ke dalam surga benar-benar dalam 
suasana damai. Hal itu seperti disebutkan Allah swt dalam 
surat al-Hijr (15J: 47 
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Gb yo IP UAN JP Sa pall IL C3 


Artinya: “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Bagarah (2): 25 
KE In SA Din FAO SEN Ialatg IT Gd rep 
CELEA Ip A3 ba A3 SAI MAA IE), BF Ia Lia Ia) US 
Ogle Wa Gap ogah GI Leah 


Artinya: “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga- 
surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap mereka 
diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 
mengatakan: "Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu. " 
Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di 
dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya. 


Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Muhammad 
(481: 15 


Pe On sana ea 
ka Ag ia Ja on GG Sapa 33 Pap JGN Ah JA 
KAA EL ang UI 3 SUS ISA Ia bag SB IS In 


Hetal alas 
Artinya: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang 
dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya 
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 
sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya, sungai- 
sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya 
dan sungai-sungai dari madu yang disaring: dan mereka 
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan 
ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal 
dalam neraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih 
sehingga memotong-motong ususnya? 


Dalam ayat di atas digambarkan Allah swt bahwa di 
dalam surga terdapat banyak jenis sungai yang terlihat dari 
pilihan kata anhar (545!) “sungai” dalam bentuk jama' (plural). 
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Sekalipun dalam surat Muhammad ayat 15 hanya disebutkan 
4 jenis sungai di surga yaitu sungai tawar, sungai susu, sungai 
khamar dan sungai madu, bukan berarti hanya itulah sungai 
yang terdapat di surga. Semua orang akan menemukan 
sungai di surga sesuai minuman kesukaannya, seperti sungai 
teh botol, sungai fanta, sungai juice dan sebagainya jika 
memang itu yang dikehendakinya. Bukankah hal demikian 
sudah dijamin Allah seperti disebutkan dalama surat 
Fushshilat Gb 31 


Sm apa 255 ba laa K3 SENI 33 LAI au 4 SP 3 


Og3 SE Upah & 
Artinya: “Kami lah Pelindung-pelindungmu dalam kehidupan 
dunia dan di akhirat: di dalamnya kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang 
kamu minta. 


Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa penduduk 
surga akan diberi minuman setiap hari dengan jenis yang 
berbeda. Di mulai pada hari Sabtu, di mana Allah swt memberi 
minum ahli surga dengan sungai surga (ma'u al-jannah). Pada 
Ahad mereka akan minum dari sungai madu. Pada hari Senin 
mereka minum dari sungai susu. Pada hari Selasa mereka 
akan minum dari sungai khamar dan ketika mereka 
meminumnya mereka akan merasakan sensasinya yang luar 
biasa sehingga mereka terbang dan melayang-layang ke sana 
kemari selama seribu tahun. Setelah terbang seribu tahun 
akhirnya mereka sampai di sebuah bukit besar dari kesturi 
yang wangi di mana dari bukit itu na minuman saslabila 
“Idnuls Hui lpd Ui” (al-Insan (761: 18), maka merekapun 
meminumnya dan itu terjadi pada hari Rabu. Selanjutnya 
mereka kembali terbang selama seribu tahun hingga mereka 
sampai di sebuh istana megah yang di dalamnya dipenuhi 
dipan-dipan yang mewah, gelas-gelas yang penuh dengan 
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minuman seperti disebutkan dalam surat al-Ghasyiyah (881: 
12-16 
OR) egaja LET (OT) Segara Job UB ON) DS GE 3 
OM Bapa GiO3 (00) Begaan Bag 
Artinya: “Di dalamnya ada mata air yang mengalir. (12), Di 
dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13), dan gelas- 
gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal-bantal 
sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani yang 
terhampar. (16) 


Setiap orang dari penghuni surga akan turun dan duduk 
di salah satu dipan mewah di dalam istana tersebut. 
Sementara, di bawah istana tersebut mengalir sungai 
Zanjabila seperti ungkapan ayat (Jw335 WA! ja US LS tes) (@.S 
al-Insan (76J: 17), dan merekapun meminum airnya dan itu 
ada pada hari Kamis. Pada hari Jum'at adalah puncak 
kenikmatan bagi penghuni surga dalam perkara minuman di 
surga. Pada hari itu turun embun yang berwarna putih seperti 
permata yang saling berangkai satu sama lainnya dan ketika 
embun itu menimpa wajah mereka, maka ketampanan mereka 
bertambah tujuh puluh kali lebih tampan dari sebelumnya. 
Merekapun diberikan tempat duduk yang disebut Mag'ad 
Shidgin dan berikan hidangan yang disebut Ma'idah al-Khulai. 
Dalam jamun inilah mereka disuguhkan minuman istimewa 
yang disebut Rahig Makhtum yang masih di segel. Merekapun 
membuka segelnya dan merasakan kenikmatan yang paling 
puncak dari minuman surga. Hal ini sesuai dengan janji Allah 
swt dalam surat al-Muthaffifin (83J: 22-28. 
Ha 3 BA (NT) Oo IN PN BIAN II 
SIS 33 Elina Ban (YO) P3 In Ia YAI (TO Al 


Lha UP (NN) pi oa 3 (NN) OoSAN 
(YA) Oei 
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Artinya: “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar 
berada dalam keni'matan yang besar (surga), (22), mereka 
(duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. (23), Kamu 
dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup mereka 
yang penuh kenikmatan. (24), Mereka diberi minum dari khamar 
murni yang dilak (tempatnya), (25), laknya adalah kesturi: dan 
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. (26), 
Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, (27), (yaitu) 
mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah. (28) 


Penjelasan tentang sungai-sungai di surga juga terdapat 
dalam banyak riwayat, di antaranya hadis dari Muawiyah ra 
bahwa Nabi saw Oaanea 


day dag IE Gin ASI 1 Ia Ed LI 
£ &3 5 4 ! 
(Said 


Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sungai tawar, sungai 
madu, sungai susu dan sungai khamar dan darinya kemudian 
muncul pula banyak sungai. 


Hadis ini menjelaskan tentang sungai di surga, di 
antaranya terdapat sungai dengan air yang sangat sejuk dan 
tawar, ada sungai madu dan ada sungai khamar. Dari masing- 
masing sungai inilah kemudian tersebar banyak aliran sungai 
ke istana-istana penghuni surga hingga mengalir ke bawah 
kamar-kamar mereka. 

Dalam konteks ini, seorang sahabat bernama Samak 
bahwa pernah bertanya kepada Abdullah ibn Abbas tentang 
surga dengan sungai- Baal 


SB ira Gitar 2 s2 5 Haa JG Ah ej BI 6 
ant ai Hb ks 1 3 AI 2 
OA SNI US ep MP 3 ob 
93 Unta Ia Y Ira Pena 8 


4 


Ga Je AN Mn seba Snsd Ie IE, 


CX 
CN 
23 
OS 
G3 
Ko. 


ve — 
— 
& “e 


5 
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Ia) 2 | AI 3 SIN SB ON SE FA 3 53 
P G3 $ DGN Aka CGI Tb Sinta IRI LNBG Ulat 
(SI 3 cr! lan) CS 
Artinya: “Wahai Ibn Abbas! Apakah tanah surga? Dia menjawab, 
“Marmar putih seperti kaca. Aku bertanya lagi, “Apakah 
cahayanya? Dia menjawab, “saya tidak melihat ada waktu di 
sana di mana matahari terbit, maka cahaya di sana adalah 
cahaya terang namun tidak terlihat matahari maupun bulan. Aku 
bertanya, “Apakah sungainya? Apakah di dalam parit? Dia 
menjawab, “Tidak, sungai itu mengalir di atas tanah surga yang 
sangat tenang, tidak tumpah ke sana dan ke sini. Allah swt 
berkata kepadanya, “Tenanglah engkau”. Maka tenanglah ia. Aku 
bertanya lagi, “Apakah perhiasan surga? Dia menjawab, “Di 
dalamnya ada pohon yang memiliki buah seperti delima, apabila 
penghuni surga ingin pakaian, dahan-dahannya akan merunduk 
mendekat kepadanya, buah pohon itu akan terbelah dengan 
sendirinya. Ketika terbuka buah itu terlihatlah 70 pasang pakaian 
yang sangat indah dan berwarna-warni lengkap dengan 
perhiasanya, setelah diambil pakainnya buah itu kembali tertutup 
(HR. Ibn Abu Dunya) 


Anas bin Malik ra meriwatkan hadis di mana Nabi saw 
pernah menjelaskan tentang telaga salah satu sungai yang 
ada di surga yang disebut al-Kautsar. Sungai ini adalah telaga 
yang khusus diperuntukan kepada Nabi saw dan juga akan 
dibagi kepada umatnya seperti disebutkan dalam surat al- 
Kautsar. Terkait gambaran telaga al-Kautsar ini Nabi saw 
bersabda: 

SI 3 Dn YES A3 Ia Ea sea eri 
(Se) AD 3 255 Jaa aa 

Artinya: “Al-Kautsar adalah sebuah sungai di ta Aa 

adalah emas, tempat lewatnya adalah permata dan yagut, 


tanahnya lebih wangi dari kesturi, airnya lebih manis dari madu, 
lebih putih dari salju. (HR. Tarmizi) 
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Dalam hadis ini dijelaskan bahwa sungai di surga 
dikelilingi oleh emas, tempat mengalirnya adalah batuan mulia 
dan permata yagut, dan tanahnya lebih wangi daripada 
kesturi, airnya lebih manis dari madu dan lebih putih dari salju. 
Gambaran ini hanya sebatas yang bisa diterangkan oleh 
bahasa manusia dan dipahami dengan logika sederhana. 
Sebab hakikat surga melebihi apa yang digambarkan bahasa 
dan diterima logika sederhana tersebut. 

Berikutnya terdapat hadis yang juga diterima dari Anas 
bin Malik ra, Nabi saw bersabda: 


Lu ds Stsah duh oa Mn PA tia Pata 
231 Ula Kb S5 NG Ab asah 3 Jia: JB Gho 6 Ia 
(GI ala) 


Artinya: “Ketika aku berjalan di surga, saya melihat sebuah 
sungai yang kelilingnya adalah kubah permata lu'lu' berongga. 
Aku berkata kepada Jibril, “Wahai Jibril, sungai apakah ini? Jibril 
menjawab, “Ini adalah sungai al-Kautsar yang diperuntukan Allah 
kepadamu di mana tanahnya adalah kesturi yang sangat harum. 


Hadis ini menjelaskan tentang kisah Nabi Muhammad 
saw ketika diajak ke surga pada malam isra' dan mi'raj. Dalam 
kesempatan itu diajak Jibril masuk ke surga. Tiba-tiba ia 
melihat sebuah kubbah besar yang terbuat dari permata. Di 
dalam kubbah itu terdapat sungai yang sangat besar. Sungai 
itu adalah telaga al-Kautsar, telaga yang disediakan untuk 
Nabi Muhammad saw, sebagaimana terdapat dalam al-Guran 
surat al-Kautsar. Penjelasan ini juga sama dengan hadis lain 
yang diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi saw bersabda: 


Ga Hay Hae HE enas BUTA Hg 3 IG Ie HUI 
(AP al) 35 5 
Artinya: “Para syuhada' berada di atas sebuah batu di sungai 


surga di dalam sebuah kubbah hijau di mana rezeki mereka 
selalu datang kepada mereka pagi dan petang (HR. Ahmad) 
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Lebih lanjut dalam hadis di atas digambarkan bahwa 
tempat mengalirnya air ini adalah kesturi yang sangat harum. 
Tidak hanya wangi, kondisi airnya juga sangat istimewa. 
Airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari madu dan di 
sepanjang alirannya terdapat burung-burung yang besar 
sehingga menambah keindahan sungai tersebut. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadis yang diterima dari Anas 
bin Malik ra berikut. 


ASI 25 JG SS Naa Aa “3 Pr dia 
2 


ETG KLS “5 A3 43 5 Jali Cp Jet si Io bejo Asi An 
(Siap ola) 

Artinya: “Rasulullah saw pernah ditanya, “Apakah sungai al- 
Kautsar? Beliau menjawab, “tu adalah sungai yang diberikan 
Allah swt kepadaku, airnya lebih putih dari susu, lebih manis dari 


madu, padanya terdapat burungyang lehernya seperti leher unta. 
(HR. Tarmizi) 


Hadis terkait telaga al-Kautsar ini juga diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Umar, Nabi Muhammad saw Persanaa. 
Bis Okta ga Lab jg Al ga Ja $ BL et 5 San PB 
(Sg GP 135) kat es S6 Kn Ob Oa AI A33 
Artinya: “Telagaku lebarnya sejauh perjalanan satu bulan, airnya 
lebih putih dari susu, aromanya lebih wangi dari kesturi dan 
jumlah gelasnya seperti jumlah bintang di langit, siapa yang 


meminumnya satu kali, maka selamnya dia tidak akan merasakan 
haus lagi (HR. Bukhari dan Muslim) 


Di samping sungai-sungai dengan beragam jenis 
minuman yang tersedia di surga, Allah swt juga menyediakan 
satu jenis minuman istimewa lainnya yang hanya disediakan 
untuk kelompok terbaik dari manusia. Minuman tersebut 
adalah jenis minuman mewah dengan campuran kafur. 
Minuman ini muncul sebagai sebuah mata air hingga 
membuat aliran seperti sungai di surga dan diperuntukan bagi 
manusia yang mencapai level abrar (terbaik) dalam kehidupan 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 57 


Bagian Satu: Surga 


rohaninya ketika di dunia, seperti disebutkan Allah swt dalam 
surat al-Insan (76): 5-6 


Iga Us Laba USG (0) GA la BS et ha Data JAN 


(DV h C3AL MI 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan 
minum dari gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air 
katur. (5). (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya 
hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya 
dengan sebaik-baiknya. (6). 
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Allah swt berfirman dalam surat al-Wagi'ah (56J: 27-33 

Ib3 (TN) 235 jha 3 AV) ad Lte Lena Lt 
IS RSU (TN) HIS alah (Ta) 20 P3 (YA) naa 
(CV) Kep Yg gia Y (OV) 

Artinya: “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan 
kanan itu. (27), Berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, 
(28). dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya), (29), 
dan naungan yang terbentang luas, (30), dan air yang tercurah, 


(31), dan buah-buahan yang banyak, (32). Buahnya tidak 
terputus dan tidak akan terhalang mengambilnya (33) 


Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang adanya pohon- 
pohon di surga yang lengkap dengan aneka ragam aroma dan 
buahnya. Terdapat pohon bidara yang sangat wangi namun 
tidak memiliki duri di batangnya. Tentu kondisi ini berbeda 
dengan sebagian bunga yang memiliki aroma wangi di dunia 
yang sebagian besarnya memiliki duri sehingga menyulitkan 
untuk memetiknya. Sementara di surga, tidak satupun pohon- 
pohon yang wangi itu memiliki duri di batangnya. 

Di samping memiliki pohon yang wangi tanpa duri, surga 
juga dipenuhi dengan pohon dengan buahnya. Bahkan pohon- 
pohon surga tersebut akan terus menghasilkan karena tidak 
ada lagi musim buah dan musim tidak berbuah di sana. Begitu 
juga, tidak ada satupun buah yang terlarang untuk mengambil 
dan menyentuh. Demikian seperti juga disebutkan Allah dalam 
surat al-Rahman (55): 46-48. 


G3 (EV) SAS UKG SIT GE any Oh Aa St Ih 
(GA) OS 


Artinya: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga. (46), Maka nikmat Tuhan kamu yang 
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manakah yang kamu dustakan?, (47), kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (48). 


Di antara pohon yang memiliki buahan di surga adalah 
pohon pisang yang memiliki buah yang berjejer rapi, seperti 
dalam ungkapan ayat di atas wa thalhin mamdud ( lag 
Asan4). Disebutkan pisang sebagai salah satu pohon dan 
buahan surga karena memang pisang adalah buahan yang 
disukai oleh semua orang ketika di dunia. Di sisi lain, 
penyebutan pisang sebagai salah satu pohon dan buahan 
surga tentu saja memiliki pesan khusus agar manusia 
memperhatikan kehidupan pohon yang satu ini untuk dijadikan 
pelajaran agar mereka meraih kesuksesan di dunia dan 
akhirat. Mari kita perhatikan beberapa keistimewaan pohon 
pisang: 

Pertama, pohon pisang adalah pohon yang bisa tumbuh 
dan menghasilan buah di mana saja. Baik ia ditanam di lahan 
basah, di lahan kering, di tepi pantai, di pedalaman, hingga di 
atas gunung sekalipun, pisang akan tumbuh dengan baik dan 
menghasilkan buah. Begitulah hendaknya sikap orang yang 
beriman yang bisa hidup dan menghasilkan manfaat di 
manapun dia tinggal dan berada. Kedua, pohon pisang adalah 
tumbuhan yang tidak memerlukan biaya besar dalam 
perawatannya. la cukup ditanam dalam tanah dan akan 
tumbuh dan berbuah sekalipun tanpa pupuk dan racun 
serangga. Begitulah sikap hidup orang mukmin yang tidak 
banyak menuntut untuk diperhatikan apalagi akan 
menyusahkan orang lain. Ketiga, pohon pisang belum lagi 
akan mati sebelum menghasilkan buah. Jika batang pisang 
yang belum berbuah di potong, maka ia akan tumbuh lagi 
hingga menghasilkan buah. Saat sudah berbuah dan 
dipotong, barulah ia mati dan tidak tumbuh lagi. Demikian, 
memberikan pelajaran kepada setiap mukmin bahwa 
selayaknya seorang mukmin tidak meninggal dunia sebelum 
memberi sesuatu yang bermanfaat untuk kehidupan manusia. 
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Hal itu sangat penting, karena manusia akan dikenang dari 
apa yang ditinggalkannya untuk kehidupan orang-orang 
setelahnya. Lihatlah para ulama besar seperti Imam al-Syaffi, 
Imam Hanbali, Iman Hanafi, Imam Maliki dan lainnya yang 
dikenang sepanjang zaman karena karya yang mereka 
tinggalkan. Keempat, pohon pisang menghasilan buah yang 
manis, wangi dan tidak mendatangkan bahaya bagi kesehatan 
sehingga baik dimakan oleh siapapun tanpa terkecuali, 
binatangpun menyukainya. Berbeda dengan buah lain seperti 
durian, rambutan yang boleh jadi akan mendatangkan bahaya 
bagi kesehatan orang tertentu karena kandungan zat yang 
ada di dalamnya. Sementara, pisang adalah bebuahan yang 
cocok bagi siapa saja, hingga orang sakit sekalipun. Bukankah 
banyak di antara kita yang menjadikan pisang sebagi oleh- 
oleh sebagai buah tangan ketika menjenguk orang sakit? 
Begitulah kehidupan seorang mukmin yang buah kerja 
tangannya semestinya membuat orang lain merasa nyaman 
dan nikmat. Hasil kerjanya tidak mendatangkan bahaya dan 
mudharat bagi orang lain. 

Di samping pohon pisang, di dalam surga juga terdapat 
buah lainnya seperti buah korma dan delima, seperti dalam 
surat al-Rahman (55): 68-69 Allah swt juga berfirman, 


(18) AKI LG ST ES (AN) OW3 33 SU aga 


Artinya: “Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah-buahan 
dan kurma serta delima. (68). Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? (69) 


Disebutkannya kedua pohon ini sebagai pohon yang 
menghasilkan buah di surga juga karena memiliki keistimewan 
seperti halnya pohon pisang. Keduanya juga mesti menjadi 
teladan dan pelajaran bagi kehidupan seorang mukimin guna 
meraih sukses di dunia dan akhirat. Pohon delima misalnya 
memilki beberapa keistimewaan: Pertama, pohon delima 
adalah yang dikenal sebagai pohon yang memiliki akar sangat 
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pahit, namun menghasilkan buah dengan biji yang sangat 
manis. Hal itu mengandung arti, bahwa jika dalam kehidupan 
di dunia ini manusia mau mengalami masa-masa pahit maka 
dia akan sampai di ujung kehidupan yang indah dan manis. 
Kedua, biji delima yang manis itu dilapisi 3 kulit: selaput yang 
lembut, kulit dalam yang tebal, dan kulit luar yang keras. 
Artinya sesuatu yang manis memang susah dicapai, karena 
banyaknya penghalang dan pelapis. Sesuatu yang sulit 
dicapai akan menjadi sangat berharga. Begitulah kesuksesan 
baik di dunia maupun di akhirat berupaka surga dengan 
keindahannya memang tidak diperoleh dengan mudah dan 
bersantai, namun semua keindahan akan didapaatkan dengan 
susah payah setelah melewati sekian rintangan dan halangan. 
Bukankah sang juara akan tertawa dan bergembira setelah 
mampu melewati hadangan lawan yang membuat tenaganya 
terkuras habis dan keringatnya bercucuran? Ketiga, biji 
delima dikenal memiliki khasiat yang sangat banyak, bisa 
menjadi penawar beragam penyakit dan juga sangat tinggi 
kandungan gizinya. Artinya sesuatu yang berawal dari yang 
pahit akan menghasilkan banyak manfaat bagi orang lain. 
Seorang yang muncul dari perjuangan keras dan tempaan 
kesusahan biasanya akan tampil sebagai seorang yang 
berharga dan berdaya guna. Bukankah emas akan dilihat 
nilainya setelah dibakar dan dipukul? 

Selanjutnya, pohon korma juga disebutkan sebagai 
pohon dan buah surga karena juga memiliki keistimwaan. 
Seperti di sebutkan dalam sebuah haditsnya, Rasulullah saw 
bersabda 


AI O965 JUS pelak HKG gag Up Jaana Yah AN aU 
ASIN cg Je US 
Artinya: “Sesungguhnya pohon (yang paling baik) adalah pohon 


yang tidak gugur daunnya, dan pohon itu adalah perumpamaan 
muslim sejati, para sahabat bertanya “Ya Rsulullah beritahulah 
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kami apakah pohon tersebut? Rasulullah menjawab ia adalah 
pohon korma.” (HR. Bukhari) 


Pohon korma adalah tumbuhan yang banyak terdapat di 
daerah padang pasir seperti di negara-negara Timur-Tengah. 
Jika disamakan dengan wilayah tropis seperti Indonesia, maka 
sifat dan karakter pohon korma ini sangat mirip dengan pohon 
kelapa yang banyak dijumpai di daerah pantai. Kenapa 
Rasulullah saw menyamakan seorang muslim dengan pohon 
korma? Apa keistimewaan pohon korma sehingga menjadi 
perumpamaan muslim yang sejati? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut ada baiknya 
menyimak apa yang dikemukakan oleh Muhammad Sayid 
Thanthawi, mantan Syaikh al-Azhar yang berupaya menjelas- 
kan keistimewaan pohon korma tersebut. Minimal ada empat 
hal yang istimewa dari pohon korma yang semestinya menjadi 
cerminan bagi setiap muslim dalam kehidupannya. 


Pertama, bahwa semua yang terdapat pada pohon korma 
memiliki kegunaan dan manfaat (SW 8 25 JS ol). 

Pohon Korma adalah tanaman yang multi fungsi dan 
guna. Mulai dari daun, pelepah, buah, biji, gagang, batang 
bahkan akarnya. Daun korma dijadikan atap rumah atau 
tempat bernaung, buahnya untuk dimakan, bijinya ditumbuk 
dan dijadikan makanan atau paling tidak makanan binatang 
seperti unta, batangnya dijadikan alat bangunan seperti tiang 
dan sebagainya atau dijadikan kayu bakar, akarnya dijadikan 
perhiasan bahkan sebagai bahan obat-obatan, begitulah 
seterusnya. Pendek kata tidak satupun bagian dari pohon 
korma (pohon kelapa) yang tidak berguna bagi manusia. 

Begitulah hendaknya kehidupan seorang muslim sejati. 
Tidak ada satupun yang keluar darinya, baik ucapan maupun 
perbuatan yang tidak mengandung manfaat bagi orang lain 
dan lingkungan. Sepanjang hidupnya selalu mendatangkan 
manfaat bagi manusia, bukan sebaliknya mendatangkan dan 
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menciptakan kerusakan bagi orang lain dan lingkungan. 
Dalam sebuah haditsnya Rasulullah saw bersabda “Sebaik- 
baik manusia adalah yang paling banyak manfaatnya untuk 
orang lain”. 


Kedua, bahwa pohon korma tetap memberi manfaat baik 
ketika hidup maupun setelah dipotong Will HA dai Asal 
(beb ang). 

Ketika korma masih hidup, manusia mengambil banyak 
manfaat. Di padang pasir pohon ini juga menjadi pelindung 
bagi manusia dari teriknya panas matahari. Namun, setelah 
pohon ini dipotong maka ia masih tetap memberikan manfaat, 
seperti batangnya yang bisa diambil sebagai bahan bangunan, 
bahan bakar atau diambil sagunya untuk dijadikan makanan 
ternak. Begitulah hendaknya muslim yang sejati. Dia tidak 
hanya memberikan manfaat ketika masih hidup, tetapi setelah 
matipun manfaatnya masih tetap bisa dirasakan orang lain. 
Para ulama terdahulu seperti imam Malik, Syafi'i, Hambali, 
Hanafi, al-Ghazali, Ibn Rusyd, dan lain-lain adalah orang yang 
sudah tidak lagi bisa ditemui secara fisik. Namun, manfaat 
mereka masih dapat dirasakan sampai hari ini, bahkan sampai 
hari kiamat karena karya-karya yang mereka tinggalkan. 
Semua orang yang membaca karya-karya mereka merasakan 
seolah mereka masih hidup sehingga masih mendapatkan 
manfaat dari mereka. 


Ketiga, bahwa pohon korma sedikit menuntut dan banyak 
memberi (SWHI 3x59 Je VI AB Al Ol). 

Pohon korma adalah tumubuhan yang hidup di padang 
pasir, ia tidak menuntut lahan dan tanah yang subur. Begitu 
juga ia tidak menuntut pupuk yang banyak serta obatan 
seperti racun serangga. la tidak juga menuntut biaya 
perawatan yang besar, cukup dengan meletakan bijinya di 
tanah lalu ia akan tumbuh dan besar dengan sendirinya. 
Persis seperti pohon kelapa yang hidup di daerah pantai, 
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cukup diletakan di atas pasir, tanpa dipupuk dan memerlukan 
biaya perawatan yang besar ia akan tumbuh dan besar 
sampai akhirnya berbuah. Namun ketika ia sudah besar dan 
berbuah, pohon ini memberikan manfaat yang begitu banyak 
bagi manusia seperti yang telah disebutkan. Bahkan setelah 
besarpun pohon ini tidak membebankan manusia, karena 
pohon baik korma atau pohon kelapa tidak akan menggugur- 
kan daunya sebagai sampah yang membuat lingkungan kotor 
dan semraut. Berbeda dengan pohon lain yang ketika daunya 
gugur akan menjadi masalah bagi lingkungan. 

Begitulah hendaknya setiap muslim, semestinya memiliki 
sikap hidup banyak memberi dan sedikit menuntut. Kalaupun 
tidak bisa memberi, minimal tidak menjadi beban bagi orang 
lain dan lingkungan apalagi menebarkan kerusakan sehingga 
menciptakan keresahan di tengah masyarakat. 


Keempat, bahwa pohon korma memiliki akar dan batang yang 
kokoh (istizaly AOL6 All Ol). 


Pohon korma adalah pohon yang hidup di padang pasir, 
di mana setiap saat badai padang pasir selalu meng- 
hadangnya. Keadaannya sama seperti pohon kelapa yang 
hidup di tepi pantai yang selalu ditiup oleh angin kencang. 
Namun, pohon ini tidak pernah tumbang ditiup angin, bahkan 
oleh terjangan topan dan badai sekalipun. Hal itu disebabkan 
kekokohan akar dan batangnya dalam menahan tiupan angin 
kencang. 

Demikianlah seorang muslim dalam mempertahan-kan 
agidah yang keyakinan yang dianggapnya benar. Keyakinan- 
nya tidak akan mudah goyah dan berubah apalagi tumbang 
karena “tiupan angin” kemusyrikan yang meng-hadangnya 
dengan kuat. Keteguhan dan kekokohan ini seperti yang 
dicontohkan oleh para nabi dan rasul Allah swt yang istiyamah 
dengan kebenaran yang mereka pegang, sakalipun diterpa 
badai dan topan godaan materi, ancaman fisik dan 
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sebagainya. Rasulullah saw pernah dibujuk dengan harta, 
kekuasan dan wanita bahkan juga pernah dibaikot dan disakiti 
secara fisik, namun keyakinan dan tekad beliau memegang 
teguh kebenaran dan mengajak manusia, tetap tidak tergoyah- 
kan apalagi tercabut dan tumbang. Inilah yang diingatkan 
Allah dalam surat Fushshilat (41): 30-32 


VIBE NT Kol parka Jp patatnt RI GI said Bj) 
LN IA 3 SER SAT yonei ES bu yah Ye 
YEN) ES Ups 153 Sa SES aa 153 SNI 3 


(ON yes Ep 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan 
kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 
mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan 
mengatakan: "Janganlah kamu takut dan janganlah merasa 
sedih: dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang telah 
dijanjikan Allah kepadamu (30), Kamilah pelindung-pelindungmu 
dalam kehidupan dunia dan akhirat: di dalamnya kamu 
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 
dalamnya apa yang kamu minta(31), Sebagai hidangan (bagimu) 
dari Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyyang (32). ” 


Di samping, terdapat pohon yang wangi tanpa duri di 
surga, pohon dengan beragam buahnya, juga terdapat pohon- 
pohon besar dan lebat yang dijadikan tempat berteduh dan 
bersantai bagi ahli surga. Demkian misalnya disebitkan Allah 
dalam surat al-Mursalat (77): 41, Allah swt juga berfirman, 


I519 IS (EN) OsgiEh WA (RN) Os DB 3 GE 0) 
(Er) Oglati ES UG aa 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. (41), 
Dan (mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang 
mereka ingini. (42), (Dikatakan kepada mereka): "Makan dan 
minumlah kamu dengan enak karena apa yang telah kamu 
kerjakan". (43). 
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Penjelasan tentang pohon-pohon surga ini juga 
ditemukan dalam banyak hadis Nabi saw. Di antaranya, 
terdapat hadis yang diterima dari Anas bin Malik ra, bahwa 
Ta saw bersabda: 

B3 3 koh 9 4s 5 Bb 3 tim bad ha 

MI lay) Ja slag akkk "Ib3" 3 
Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon yang 
byangnnya bisa dilewati oleh seorang yang mengendarai 
kendaran cepat tanpa berhenti selama 100 tahun. Jika kalian 
ingin milikinya maka perbanyaklah membaca wa zhillin mamdud 
wa maa'in maskub (HR. Bukhari) 


Hadis ini menjelaskan tentang besarnya pohon yang ada 
di surga, sehingga bayangannya bisa dikelilingi oleh seorang 
pengendara yang hebat dengan kendaraan tercepat yang 
bejalan tanpa henti selama waktu 100 tahun. Hal yang sama 
juga disebutkan dalama hadis yang diterima dari Sa'id al- 
Khudri ra juga disebutkan bahwa Nabi saw pema bersaba, 


Wehlahi Y AE BLS maja pawai Sgp LT Tag Spa AL 3 Bf 
Tes ola) 


Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat sebuah pohon yang 
byangnnya bisa dilewati oleh seorang pengendara yang hebat, 
tangguh dancepat dalam waktu 100 tahun tanpa berhenti. (HR. 
Bukhari) 


Lebih lanjut Nabi saw menjelaskan bahwa di antara 
amalan yang akan menjadikan seseorang sebagai pemilik 
pohon dan naungan tersebut adalah dengan memperbanyak 
membaca surat al-Wagi'ah (56J: 27-32, terutama ayat Jla3 
Kun sla3 Isiaa Selain, memperbanyak membaca surat al- 
Wagi'ah, agar orang mendapatkan pohon di surga juga 
dengan cara menanam lembahnya sejak dari dunia (dengan 
memperbanyak mengucapkan Y) A4) Y3 & Anal, dil Gas 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa tanamannya 
adalah zikir laa hawla wa laa guwata illa billah, seperti yang 
pesankan Ibrahim as kepada Nabi Muhammad saw malam 
Isra' dan Mi'raj. Demikian seperti tertera dalam hadis yang 
diterima dari Ibnu Masud ra, Nabi saw bersabda: 


- 


sk 18 Ga ag SA dana" Leg ale A1 ng AJ ega 


Nae ga LL ana SAY ta 
Bt BY) 1 Vo Ad ALA, A1 gann Matur Dip Stan Gl lah 
(Bb ol) 3S 


Artinya: “ Rasulullah saw bersabda: “Saya bertemu dengan 
Ibrahim pada malam aku diperjalankan, dan dia berkata, “Wahai 
Muhammad! Sampaikan salam saya kepada umatmu dan 
beritahukanlah mereka bahwa surga itu sangat subur tanahnya. 
la adalah lembah yang sangat baik dan subur maka tanamilah ia 
dengan memperbanyak zikir, “subhanallah walhamdulillah wa laa 
Ilaha illallahu wallahu akbar (HR. Al-Thabrani) 


Dalam hadis-hadis lain juga ditemukan informasi bahwa 
tidak hanya naungan sebagai tempat berteduh dan kesejukan 
saja yang terdapat di bawah pohon tersebut, namun juga 
fasilitas menyenangkan lainnya seperti dipan tempat 
bersantai, pun pakaian mewah, sebagaimana dijelaskan 
dalam hadis lainnya yang diterima dari Asma' binti Abu Bakar 
ra. 

Haa So AI aa” S3 bg ade Al ae SI Ip ba 
Isa gt SE AI Jaa Ud At BU ab SI j5 9 es 
(IN) 

Artinya: “Saya pernah mendengar Rasulullah saw menjelaskan 
tentang Sidratul muntaha. Dia berkata, “Naungan satu cabangnya 
bisa ditempuh oleh seorang pengendara yang cepat dalam waktu 


100 tahun, di bawahnya terdapat matras dari emas dan buahnya 
seperti puncak gunung (HR. Al-Tarmizi). 
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Begitu juga hadis yang diterima dari Abu Sa'id al-Khudri 
bahwa Nabi saw bersabda: 


In) MAU In BEN IN LGA 


Gx 
“€ 
AS 
33 
(&o 
& 
Ta 


Artinya: “Alangkah indahnya pohon surga, yang byangannya bisa 
dilewati dalam 100 tahun perjalanan dan pakaian hali surga 
keluar dari kelopak-kelopaknya (HR. Ahmad) 


Keindahan pohon yang ada di surga bukan hanya dalam 
bentuk aromanya yang wangi, buahnya yang memiliki 
beragam rasa serta tersedianya tempat duduk di bawahnya, 
namun juga bentuk pohon itu sendiri yang berkilauan karena 
semua cabang dan rantingnya adalah emas. Demikian seperti 
disebutkan dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah 
bahwa Nabi saw bersabda: 


(SEAAN Ol) A3 Ia lg Y) BRA In 3 


Artinya: “Tidaklah satupun pohon di surga kecuali cabang dan 
rantingnya adalah emas (HR. Tarmizi) 
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Dalam surat al-Wagi'ah (561: 20-21, Allah swt berfirman, 


(ON ORARI ab LG ny OS LAU, 
Artinya: “Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, (20), dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan. (21). 


Sementara itu, dalam surat al-Zukhruf (43): 69-73, Allah swt 
juga berfirman 


Ketaia E1 BI ES (MA) Irlid IG LIL 3 
La 33 ag AS Ip Hen ra Se (V3) 25 
BA ala My Die us Eh KA NG sala 


332 


DBE Wa 3 KU 3 ON) balai ES G Usa 

(“Y) 
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. 
(69), Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istri kamu 
digembirakan." (70), Diedarkan kepada mereka piring-piring dari 
emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa 
yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu 
kekal di dalamnya." (71), Dan itulah surga yang diwariskan 
kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. 
(72), Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu 
yang sebahagiannya kamu makan. (73). 


Ea Ban 


Sa 


Berikutnya, dalam surat Ghafir (40J: 40, Allah swt juga 
berfirman 


ja aa menana 5 
Artinya: “Barang siapa Naba an Jahat Faks dia 


tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. 
Dan barang siapa mengerjakan amal yang shalih baik laki-laki 
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maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
mereka akan masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya 
tanpa hisab.” 


Dalam surat Shad (38): 49-54, Allah swt juga berfirman 

Ph nh Ea ME hua aa 
(SN) H3 In KUA Lea OB ed GS Co) LI 
Ang 2 Dakesi 4 Ibis (2) ane Sarla Spb 3 
(2) s5 8 ep Ags: WB ia 5 (2Y) 


Artinya: “Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan sesungguh- 
nya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar (disediakan) 
tempat kembali yang baik, (49), (yaitu) surga “Adn yang pintu- 
pintunya terbuka bagi mereka, (50), di dalamnya mereka 
bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan 
yang banyak dan minuman di surga itu. (51), Dan pada sisi 
mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan 
sebaya umurnya. (52), Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada 
hari berhisab. (53), Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki 
dari Kami yang tiada habis-habisnya. (54) 


Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang beragam 
kenikmatan surga. Salah satunya adalah makanan yang 
disediakan untuk penghuni surga. Di dalam surga mereka 
akan disediakan makanan sesuai pilihan mereka (Ls 0555), 
mereka akan memperoleh apapun jenis makanan yang yang 
mereka inginkan (csSY! diisi L), makanan yang disuguhan 
dalam jumlah yang tidak terbatas (—us 5), serta tidak akan 
pernah berkurang apalagi habis (si G4 Al La). Begitulah 
makanan di surga sehingga penghuni surga tiap hari hanya 
makan tanpa pernah merasa kenyang. Makan dan minum bagi 
penduduk surga bukan lagi kebutuhan, melainkan kesenangan 
dan kenikmatan. Oleh karena itu, di surga tidak ada lagi rasa 
lapar ataupun kenyang seperti halnya tidak ada dahaga 
ataupun puas. Mereka makan dan minum bukan karena lapar 
atau haus, tetapi karena ingin bersenang-senang dan 
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menikmatinya belaka. Begitu juga, mereka berhenti makan 
sesuatu bukan karena sudah kenyang, tetapi hanya karena 
ingin berhenti dan menikmati yang lainnya. Sama halnya 
dengan tidur di surga, di mana manusia tidur bukan karena 
mengantuk atau capek, namun karena hanya ingin menikmati 
tidur. Dan mereka bangun bukan karena merasa pulas, namun 
karena hanya ingin bengun dan bersenang-senang. Begitulah 
kebahagiaan dan kenikmatan surga yang tanpa batas dalam 
semua aspeknya. 

Terkait dengan makanan ahli surga ini, terdapat 
banyak riwayat yang menjelaskannya. Misalnya hadis dari 
Jabi ra, bahwa Nabi saw bersabda: 


opbga 9g Os V5 Ops Yg Ogan as SG Bh ja Dj 
Hina B3 ng HS 16 Calelll IKA IE ash Ip 
(Hee NN ob KS Hebel an, 3 detak 


Artinya: “Sesungguhnya penghuni surga selalu makan dan 
minum, di dalamnya mereka tidak akan pernah meludah, 
buang air kecil, buang air besar dan tidak akan sakit. 
Mereka bertanya, “Makanan yang mereka makan setiap 
saat bagaimana keadaannya di dalam perut mereka? Nabi 
saw menjawab, “Makanan itu akan menjadi sendawa dan 
keringat yang keringat itu lebih wangi daripada kesturi, 
mereka melahap tasbih dan tahmid seperti kalian melahap 
udara”. (HR. Muslim). 


Hadis ini menjelaskan bahwa penghuni surga setiap 
saat hanya makan dan minum, namun tidak pernah buang air 
besar ataupun buang air kecil. Makanan yang setiap saat 
dimakan hanya akan menjadi sendawa berupa udara yang 
lepas sehabis makan dan sebagian akan menjadi keringat 
yang mana keringat itu lebih wangi dari kesturi. Begitu juga di 
dalam surga mereka tidak akan meludah karena memang 
ludah tidak lagi diperlukan. Ludah tidak lagi dimiliki penduduk 
surga di samping ia adalah sesuatu kotor dan bau karena 
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dipenuhi bakteri pembusuk, penduduk surga tidak perlu lagi 
berpayah-payah menguyah dan menelan makanan. Karena 
dalam kehidupan dunia seorang memerlukan air ludah untuk 
membantunya mengunyah, menelan dan mencerna makanan. 
Sementera di surga kelak, mereka hanya tinggal merasakan 
rasa nikmat dari makanan yang mereka makan itu tanpa harus 
menguyah, menelan ataupun mencernanya. Di samping itu, 
penduduk surga tidak akan merasakan sakit sehingga bisa 
mengganggu kenikmatan makan dan minum mereka. Memang 
seringkali di dalam kehidupan di dunia yang membuat makan 
tidak lagi terasa enak adalah penyakit. Maka, penyakit inipun 
akan dibuang dari penghuni surga sehingga setiap hari 
mereka tidak akan pernah merasakan nikmat makan akan 
berkurang. 

Makanan ahli surga yang lainnya seperti dijelaskan 
dalam hadis Nabi saw bahwa mereka akan diberikan makanan 
dari daging burung-burung surga yang sangat nikmat. Hadis 
tersebut diterima dari Anas bin Malik ra. 

en KIR SE nana Si 3 ye Li 


kia Ae WAS JUS Iaet dl Ia 3,1 Ops Ge di 
(AA alay) Lea PSU OR OS OSN Bls (USG UU) 


Artinya: “Sesungguhnya burung di surga seperti onta ukurannya, 
ia hinggap dan bermain di pohon-pohon surga. Abu Bakar ra 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya burung itu sangat 
senang dan bahagia. Nabi saw bersaba: “Memakan dagingnya 
Jauh lebih nikmat dan bahagia (Nabi saw mengulangi 3 kali) dan 
saya sunguh berharap engkau akan memakannya di surga. (HR. 
Ahmad) 


Hadis ini menjelaskan tentang salah satu jenis 
makanan penduduk surga berupa daging burung yang sangat 
lembut dan nikmat sebagaimana juga telah disebutkan dalam 
surat al-Wagi'ah (56J: 21 di atas. Dalam hadis ini digambarkan 
bahwa burung di surga memiliki badan yang besar seukuran 
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unta, ia hinggap dan bermain di pohon-pohon surga dengan 
senang dan bahagia. Sementara itu, kata Nabi saw memakan 
dagingnya akan lebih nikmat dan lebih bahagia lagi bagi 
penduduk surga. 

Dalam hadis yang diterima dari Salim bin Amir, 
disebutkan bahwa salah seorang Arab badui datang menemui 
Nabi saw dan dia bertanya tentang pohon Sidr di surga 
apakah seperti pohon sidr yang dikenal di dunia di mana 
seluruh batangnya dipenuhi oleh duri. Jika demikian halnya 
tentulah pohon di surga akan menyakiti penduduk surga 
karena ketika mereka hendak memetik bauhnya pastilah tubuh 
mereka akan terluka. Terkait dengan pertanyaan Arab badui 
ini, Nabi saw menjelaskan, 


ISA J3 A3 K5 SnrlE AS GIS 


Da 3 Gata sp Ken Gb GA Sa 

(SI 2) o ol) PK ang os Ls Ls ab 
Artinya: “Bukankah Allah swt telah berfirman, “Pada pohon Sidr 
yang dibuang durinya?” Allah swt telah membuang durinya lalu 
dijadikan di setiap bekas duri itu buah yang sangat lebat. Setiap 


buah mengeluarkan 72 warna makanan yang berbeda dengan 
yang laiannya. (HR. Ibn Abu Dunya) 


Dalam hadis ini disebutkan bahwa pohon sidr kelak 
akan dibuang Allah swt semua durinya, dan setiap tempat 
tumbuh duri itu diganti dengan buah yang lebat. Setiap buah 
memiliki 72 warna yang berbeda satu sama lainya. Perbedaan 
warna ini sekaligus menjadi daya tarik bagi penghuni surga 
untuk mencoba semua buah itu kerena memang setiap buah 
akan berbeda rasanya dengan buah lainnya sekalipunbuah- 
buah tersebut berasal dari satu pohon yang sama. Bahkan 
ada riwayat yang menyebutkan bahwa satu buah saja untuk 
setiap satu kali gigitan memiliki 70 rasa. Jika seorang 
menggigit satu apel, maka satu kali gigitan itu memiliki 70 rasa 
yang berbeda pula dengan gigitan sebelum atau setelahnya. 
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Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Anas 
bin Malik ra yang menceritakan tentang kedatangan Abdullah 
bin Salam salah seorang tokoh Yahudi yang sangat alim 
dengan al-Kitab dan jawaban Nabi saw kemudiaan 
membuatnya bersyahadat karena dia tahu bahwa tidak akan 
bisa menjawab pertanyaannya dengan benar kecuali dia 
adalah seorang nabi. Diceritakan bahwa Abdullah bin Salam 
bertanya kepada Nabi saw tentang tiga perkara, yaitu awal 
tanda kiamat, awal makanan ahli surga dan sebab anak mirip 
- atau ibunya. Maka Nabi saw bersabda, 

PAS dbs oa ASI AE IG AL LE IU 

aa. JA 3 AN UG ol aing Bh pat USG sub dp 
SS Laga ane Ita 2 A5 Su liang Fi SEA 
(Gl ol9)) AN NP 9 si Agil JG. & 5 

Artinya: “Adapun awal dari tanda kiamat adalah munculnya api 
yang akan menggiring manusia dari Timur ke Barat. Dan awal 
makanan penduduk surga adalah ujung hati ikan. Sementara 
kemiripan anak, apabila seorang suami menggauli isterinya 
kemudian sepermanya lebih dulu keluar dari isterinya maka anak 
itu akan mirip dengan ayahnya. Sementara, jika air wanita lebih 
dahulu keluar dari laki-laki, maka anak akan mirip ibunya. Dia 


berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau memang utusan Allah (HR. 
Bukhari) 


NE 


“ 
— 


Dalam konteks ini yang menjadi bahasan kita adalah 
bahwa salah satu makanan yang dihidangkan pertama kali 
untuk penghuni surga adalah hati ikan. Kenapa hati ikan yang 
menjadi menu pembuka bagi penghuni surga, tentu saja Allah 
swt memiliki rahasia. Rasa hati ikan yang ada di dunia ini tidak 
akan sama dengan hati ikan yang ada di surga. Dan karena 
istimewanya itulah Allah pilihkan sebagai makanan pembuka 
dalam jamuan ahli surga nantinya. 

Perlu juga diketahui dalam soal makan dan minum 
yang akan dinikmati oleh ahli surga, bahwa dalam konteks 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 75 


Bagian Satu: Surga 


makan dan minum, mereka bukan hanya tidak akan merasa 
capek untuk menguyah, menelan dan membuang sisanya 
lewat pembuangan sebagaimana telah disebutkan sebelum- 
nya, namun penduduk surga juga tidak perlu bersusah payah 
untuk mengambil dan menjangkau makanan dan minuman 
yang mereka inginkan. Apapun makanan yang minuman yang 
mereka inginkan maka makanan dan minuman itu yang 
datang menghampiri mereka dan setelah selesai makan 
makanan dan minuman itu juga akan kembali sendiri ke 
tempatnya semula. Begitulah yang disebutkan dalam hadis 
yang diterima dari Abu Umammah, bahwa Nabi saw bersabda, 
BAN Ae BN AA Ia MAN sabi III Jl aa AS) 
Ca hal ol) SIKA Jj Sape F Log og KAS 

Artinya: “Sesungguhnya seorang penghuni surga jika ingin 
minuman yang ada di surga, maka akan segera datang sebuah 
teko kepadanya. Teko itu tiba-tiba berada di tangannya maka 
diapun minum darinya. Setelah selesai minum, teko itupun 


kembali dengan sendirinya ketempat semula”. (HR. Ibn Abu 
Dunya). 
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Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi (18): 30-31 
den ena Ga Ar Gp SU sa 2 LE S3 


Iya Gg Ia Las G3 KE ai In AA ate ba gl O 
Hb SA It pa ca - GG Oggadlag 3 
op aa Lin Sing LAN da 


Artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan beramal 
shaleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang mengerjakan amalan (nya) dengan baik. (30). Mereka 
itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga Adn, mengalir 
sungai-sungai di bawahnya: dalam surga itu mereka dihiasi 
dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari 
sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil 
bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 
sebaik-baiknya, dan tempat-istirahat yang indah: (31). 


| 
z 
A 


Berikutnya dalam surat al-Hajj (22): 23 
GE In SA Ol SA Ilab3 ET adil aa ai | 
2 ab HI NG AS Ta jaket Ia Ups ONE JUNI 
Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman 
dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi 


perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka adalah sutera. 


Selanjutnya dalam surat Fathir (35J: 32-33, Allah swt juga 
berfirman: 


2g ai Ae 5 Essen slh KI if 
aa LI 2 GA -s At ok AA elaa H3 Jah 
IG OB3 H3 da Sale Ia ea OjE Gia pe Lt 

OT) RP 
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Artinya: “Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang 
yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara 
mereka ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan di antara mereka ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang 
demikian itu adalah karunia yang amat besar. (32), (Bagi mereka) 
surga Adn, mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya mereka 
diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. (33). 


Berikutnya dalam surat al-Insan (76): 21, Allah swt juga 
MENY DTIKAN pakian ahli surga, 


H3 Bling Kab Ia sala blg Wala Mah alih LG Ade 


bakb GLS 
Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan 
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari 
perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih. 


Ayat-ayat di atas pada intinya menjelaskan tentang 
pakaian dan perhiasan yang akan diberikan kepada ahli surga. 
Di antara perhiasan dan pakaian itu adalah gelang-gelang dari 
emas (BI Ls ogah, gelang dari permata (!51515, ada juga 
gelang dari perak (Axad Ye )sLul), dan mereka akan diberikan 
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera kasar (Gs | aa UK 
CeaE Ud) Ini adalah sebagian dari bentuk perhiasan dan 
pakaian yang diberikan. Masih banyak lagi penjelasan dalam 
hadis-hadis Nabi saw yang menerangkan tentang ragam 
pakaian dan perhiasan ahli surga. Di antaranya adalah: 


Hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi 

saw bersabda: 
(el dl) BE SA Ng SG IE Ng Ines Yg ANIS Ga 
Artinya: “Siapa saja yang masuk surga, maka dia kan selamanya 
mendapat nikmat dan tidak akan pernah menderita, pakaiannya 


tidak akan pernah lapuk dan masa mudanya tidak akan pernah 
hilang (HR. Muslim) 
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Hadis ini menjelaskan tentang beberapa bentuk 
kenikmatan surga yang nikmatnya tidak akan lagi hilang dan 
sirna. Di antaranya adalah bahwa seseorang di dalam surga 
diberikan pakaian yang tidak akan pernah lapuk dan usang. 
Demikian itu disebabkan bahwa pakaian yang mereka pakai 
setiap hari akan diganti dan yang dipakai hari ini tidak lagi 
akan mereka pakai untuk selamanya. Sehingga setiap hari 
mereka memiliki pakaian yang baru dengan jenis, ukuran dan 
bentuk yang berbeda dengan sebelum dan sesudahnya. 
Termasuk kondisi mereka yang selalu muda tanpa pernah lagi 
mengalami penuaan sehingga disebutkan dalam sebuah hadis 
Nabi saw bahwa perawakan wajah penduduk surga selalu 
dalam wajah anak muda yang berusia 33 tahun. 


Hadis berikutnya adalah diterima dari Ibn Mas'ud ra 
bahwa Nabi saw bersabda: 


BIG AB A3 ab a3 Hana SE Ojak 3 Ji 
DE Ha AG II CAN 3 B3 si oi Ie ab 
2 da ep BA sp iB Oa 53 YP de sa Au 
dn) SKA SEN ga PRIA ep US dilag Laga 
(Bi 


Artinya: “Kelompok pertama yang masuk surga wajah mereka 
cerah seperti cahaya bulan di malam purnama. Dan kelompok 
kedua wajah mereka memiliki warna seperti cahaya bintang 
terbaik yang berkilau seperti untaian permata di atas langit. 
Masing-masing dari mereka ini akan diberikan dua orang isteri 
dari bidadari yang masing-masing isterinya ini memiliki 70 
pakaian dan perhiasan setiap hari. Jika dilihat betis mereka 
makaakan terlihatnya sum-sum tulang mereka yang berada di 
dalam daging mereka. Perhiasan-perhiasan yang mereka pakai 
terlihat seperti mimunam berwarna merah terletak di dalam gelas 
yang berwarna putih (HR. Thabrani) 


Hadis ini menggambarkan tentang kenikmatan surga 
yang akan diberikan kepada penghuni surga kelak di samping 
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wajah yang berseri-seri karena gembira, mendapat isteri yang 
sangat cantik dan bening dari bidadari. Kecantikan mereka 
digambarkan dengan kebeningan dan kejernihan fisik di mana 
jika betis mereka dilihat akan tampaklah sum-sum tulang 
mereka karena putihnya tubuh mereka. Di samping kecantikan 
ini, setiap mereka memiliki pakaian dan perhiasan sebanyak 
70 stelan setiap hari dan akan selalu berganti setiap mereka 
ingin menggantinya. Tentu saja jumlah pakaian yang banyak 
ini, 70 pasang dan lengkap dengan perhiasannya juga 
diberikan kepada para penghuni surga atau bisa jadi lebih 
banyak dari jumlah itu. Jika seorang bidadari sebagai pelayan 
saja di surga mendapatkan pakaian 70 pasang setiap hari, 
maka tentu saja untuk penghuni surga yang mereka masuk 
surga karena kepayahan mereka beramal serta kesalehan 
mereka ketika di dunia, akan mendapat lebih layak lagi untuk 
mendapat penghormatan lebih. 

Hadis lain yang menceritakan pakaian ahli surga 
adalah hadis yang diterima dari Abdullah bin Umar ra. Dia 
menceritakan bahwa suatu ketika datang seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah saw tentang pakaian surga, 
apakah dibuat ataukah ditenun seperti halnya pakaian di 
dunia. Nabi saw kemudian berkata menjawab pertanyaan 
orang tersebut dengan sabdanya: 

Sby ASI 30 gi Gas Oh, Ielag dala AI lo Ad Ih JB 
CA op) (Sh 
Artinya: “Berkata Rasulullah saw, “Tidak demikian. Akan tetapi, 


pakaian itu keluar dari buah-buahan surga. (Nabi mengulanginya 
3 kali). (HR. Ahmaa). 
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Dalam surat al-Ghasyiah (88): 13-16, Allah swt berfirman 
(09) Segilas Bj On) Kegaga DST On) Kegaa Im as 
0 V3 Ula 
Artinya: “Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan, (13), 
dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), (14), dan bantal- 


bantal sandaran yang tersusun, (15), dan permadani-permadani 
yang terhampar. (16) 


Ayat ini menjelaskan tentang kasur-kasur ahli surga 
yang terletak di atas dipan atau tahta yang ditinggikan. Dan 
tanah di surga tidak seperti tanah di dunia, tetapi terdiri dari 
emas dan permata. Namun demikian, tempat duduk mereka 
tetap berada di tempat yang tinggi sebagai bentuk 
penghormatan bagi penghuni surga tersebut. Kasur-kasur 
tersebut dipenuhi dengan bantal yang tersusun rapi layaknya 
kamar seorang raja. Di samping itu, di atas lantai dihamparkan 
permadani indah dan mewah. Sambil tidur dan bertelekan di 
atas kasur-kasur tersebut mereka disuguhkan minuman- 
munaman mewah oleh para bidadari dan pelayan surga. 

Berikutnya, penjelasan tentang kasur-kasur penghuni 
surga dan kenikmatan lainnya disebutkan dalam surat al- 
Rahman (55J: 54 

DS KEBA Sa Bika Ia UU J3 Je oa 
Artinya: “Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 


dalamnya dari sutra. Dan buah-buahan kedua surga itu dapat 
(dipetik) dari dekat. 


Ayat ini menjelaskan tentang kasur-kasur yang menjadi 
tempat duduk ahli surga. Kasur itu diisi dengan sutera yang 
lembut. Bagian luarnya sulit dibayangkan keindahan dan 
kelembutannya jika isi dalamnya saja adalah sutera yang 
lembut. Jika kita lihat bantal ataupun kasur yang ada di dunia 
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memang di bagian luarnya terlihat indah, rapi dan lembut, 
namun jika kita perhatikan bagian dalamnya akan terlihat 
isinya yang kadang kala berupa kapas ataupun sobekan- 
sobekan kain yang sudah tidak terpakai lagi. Berbeda dengan 
kasur-kasur di surga yang bagian dalamnya diisi dengan 
sutera yang sangat lembut. Bukan hanya kelembutan 
kasurnya yang menjadikan ahli surga merasa nyaman, Allah 
swt juga menambah kenikmatan mereka dengan mendekat- 
kan buah-buahan surga kepada mereka saat mereka 
bersantai di atas kasur tersebut. Seperti telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa penghuni surga akan duduk santai di 
bawah naungan-naungan pohon surga dan buah dari pohon 
itu akan mendekat sehingga mereka mudah memetiknya. 


Berikutnya disebutkan dalam surat al-Rahman |(55J: 76 


De GE rab 3 IE LS 
Artinya: “Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani-permadani yang indah. 


Ayat ini menjelaskan tentang tikar ahli surga berupa 
permadani indah dan lembut, yang mereka duduk di atasnya 
sambil bertelekan di atas bantal-bantal yang empuk berwarna 
hijau. Disebutkannya warna hijau sebagai warna bantal 
mereka adalah untuk menunjukan sisi keindahan yang ada di 
dalam surga. Sebab warna hijau seringkali diidentikan dengan 
kesejukan dan kesuburan. Jika kita pernah menonton film atau 
membaca kisah yang menceritakan tentang kehidupan para 
raja di istana yang tempat duduk mereka ketika bersantai 
seringkali permadani dengan bantal-bantal di sekitarnya 
tempat mereka bertelekan. Demikian, kurang lebih gambaran 
kenikmatan surga yang penghuninya akan diperlakukan 
layaknya seorang raja di dunia bahkan lebih baik dari itu. 

Penjelasan lebih lanjut tentang kasur-kasur penghuni 
surga ini terdapaat dalam beberapa hadis Nabi saw. Di 
antaranya adalah hadis yang diterima dari Sa'id al-Khudri ra, 
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Nabi saw, pernah menjelaskan 
martfu'ah (Ae gaya Dom) 


tentang makna sururun 
saw bersabda, 


“kasur-kasur yang ditinggikan”. Nabi 
ola) AE lea LA Sg AG SAI G3 AS gelas 


(GI 3 ori 
Artinya: “Tingginya kasur tersebut seperti jarak antara langit dan 
bumi dan seukuran perjalanan 500 tahun 


Berikutnya hadis yang diterima dari Ibn Mas'ud ra 
ketika Nabi saw menjelaskan tentang maksud ayat 


(Oa tisu 
Goiul) “Bagian dalamnya adalah sutera halus”, maka Nabi 
saw bersabda, 


(il 2133) AL ae Karat £. 


Asi 
Artinya: “Sungguh kalian diberitahu tentang isi dalamnya sutera 
yang halus, maka bagaimanakah bagian luarnya? 
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Dalam surat al-Wagi'ah (56J: 22, Allah swt berfirman: 


(Or) 2S SU JBS TN) 5333 
Artinya: “Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli, (22), laksana mutiara yang tersimpan baik. (23) 


Ayat menjelaskan tentang wanita-wanita surga yang 
disediakan Allah swt bagi penguni surga sebagai pelayan 
yang akan mengabdi sepenuhnya kepada mereka. Para 
bidadari ini merupakan bagian dari fasilitas kenikmatan surga 
yang boleh mereka nikmati kapan saja. Bidadari tersebut 
digambarkan sebagai wanita yang sangat cantik dan memiliki 
mata yang jelita. Kecantikan mereka tidak pernah dilihat 
makhluk lain apalagi disentuh karena sejak diciptakan mereka 
disimpan rapi dan rapat oleh Tuhan seperti halnya permata 
mulia di sisi manusia. Seperti diketahui, bahwa permata 
mewah biasanya disimpan di tempat yang tidak boleh 
diketahui apalagi dilihat banyak orang. Penyimanan rapat ini 
juga bertujuan untuk menjaga orisinalitas mereka sehingga 
hanya suami mereka yang pertama melihat dan menyentuh 
mereka. Bukankah sebuah barang jika sering diletakan di luar, 
apalagi sering terkena cahaya matahari, udara luar ataupun 
air akan memudar keindahannya, bahkan bisa rusak dan 
berkarat. Jika boleh dianalogikan dengan wanita dunia, jika 
wanita yang selalu dikurung dan dipingit di dalam rumah 
sehingga tidak ada laki-laki lain yang melihatnya apalagi 
menyentuh, maka tentu saja dia adalah permata yang paling 
berharga. Wanita seperti itu jelas akan berbeda nilainya 
dengan wanita yang setiap hari keluyuran di luar rumah yang 
sering ditatap atau dipegang lelaki lain yang nilainya tidak 
setinggi wanita yang tersimpan di rumahnya. Islam 
memerintahkan wanita agar menetap di rumah seperti 
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disebutkan dalam surat al-Ahzab (33J:33, bukanlah untuk 
tujuan merendahkan derajat wanita, namun justru untuk 
meninggikan derajat dan posisinya di hadapan manusia. 

Berikutnya, dalam surat al-Naba' (78): 31-33, Allah swt 
berirman: 


(Op BET AS TN BG Gali (TA) GA BERI 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat 
kemenangan, (381), (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur, (32), 
dan gadis-gadis remaja yang sebaya, (33) 

Ayat ini menjelaskan tentang beberapa penghargaan 
yang diberikan Allah swt kepada ahli surga atas kemenangan 
mereka dalam berjuang selama hidup di dunia sehingga 
mereka meinggal dalam keadaan bertagwa. Adapun bentuk 
penghargaan itu berupa kebun-kebun yang indah dan 
dipenuhi beragam jenis buahan seperti anggur dan 
sebagainya. Selain itu, juga terdapat wanita-wanita yang 
sangat muda alias ABG. Usianya selalu muda belia. Kebeliaan 
mereka dalam ayat di atas digambarkan seperti wanita yang 
baru tumbuh payudaranya. Demikian sekali lagi hanya untuk 
menunjukan sisi kesempurnaan kenikmatan surga, karena 
biasanya wanita yang digambarkan sebagai keindahan dan 
kenikmatan dalam kehidupan dunia adalah wanita muda yang 
payudaranya masih kencang. Tentu saja, penggambaran ini 
tidak dimaksudkan untuk menggambarkan sesuatu kehidupan 
yang rendah dan pornografi, karena al-Guran adalah kitab 
suci dan juah dari perkara yang demikian. 

Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Wagi'ah 
(561: 35-37, 


(TV) BEA G3 ray DIKIT Satuan roy 2S) SAGLST j 


Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari- 
bidadari) dengan langsung, (35), dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan, (36), penuh cinta lagi sebaya umurnya, (37) 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 85 


Bagian Satu: Surga 


Seperti halnya ayat-ayat sebelumnya, ayat ini juga 
menjelaskan tentang bidadari surga yang Allah ciptakan dalam 
keadaan selalu gadis dan perawan. Mereka memiliki usia yang 
sama yaitu belasan tahun dan tidak akan pernah mengalami 
masa penuaan. Mereka memiliki cinta kepada suami-suami 
mereka dengan cinta yang tidak pernah surut dan berkurang 
walaupun mereka hidup bersama suami mereka tanpa batas 
waktu. Tentu saja berbeda dengan wanita di dunia yang 
memiliki cinta yang fluktuatif kepada suaminya, terkadang 
cinta dan dalam waktu yang lain dia bisa saja marah atau 
membenci suaminya. Di samping kondisi mereka yang selalu 
perawan yang pasti mereka tidak akan pernah mengalami 
masa haid seperti digambarkan dalam banyak ayat, misalnya 
surat al-Bagarah (2): 25 

Ope Uh (Ag ob HP Ud Aha... 
Artinya: “....Bagi mereka di dalamnya terdapat pasangan yang 
selalu suci dan mereka kekal di dalamnya. 


(3 


Penjelasan tentang bidadari surga selanjutnya 
dijelaskan dalam banyak hadis Nabi saw, di antaranya hadis 
dari Anas bin Malik ra, di mana Nabi saw bersabda, 


ME AI SIS NI IBI JA ska Ia IA SA 
olay) Le Lag GAJI Ga HS Upah IE Urang Lagian SEL 
(MI 


Artinya: “Jikalau salah satu wanita surga menampakan wajahnya 
ke dunia, niscaya semua sisi dunia akan dipenuhi dengan aroma 
wangi dan akan terang benderang seluruh dunia sehingga 
cahaya matahari akan hilang, dan sungguh satu kerudung wanita 
surga itu lebih baik dari dunia dan seluruh isinya” (HR. Bukhari). 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra 
bahwa Nabi saw bersabda terkait dengan bidadari surga: 
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Je Ba el mu) Ii A3 or ato Ie SI Ole 35 | JO 


- SE KE, aa sa IX PUN 3 3 SS Ga 


(DE stan) HA ASN 3 leg MI s3 Oa Legit 
Artinya: “Sesungguhnya kelompok pertama yang memasuki 
surga memiliki wajaha yang sangat cerah seperti bulan di malam 
purnama, kemudian diikuti kelompok berikutnya yang cahaya 
wajah mereka seperti untaian bintang gemintang di langit. Setiap 
mereka dihadiahi dua orang isteri yang terlihat sum-sum tulang 
mereka jika dilihat betis mereka karena beningnya dan di surga 
tidak ada seorangpun yang hidup membujang (sendirian tanpa 
pasangan). (HR. Bukhari). 


Hadis berikutnya diterima dari Abu Sa'id al-Khudri ra, 
Nabi saw bersabda: 


SA gt F dn Pa Dah Pan EN 253 JI 5 
a 3 le Hi G3 Ola 19 3 Ga $ KA WAE 9 4353 A3 
C3 Pa dg - - ala I kena san ge 
DUA Jia LAG3T 633 Ok Wale SI Sy yA Ga Uas 


Ke 3 bg ah 


P 


dn) ah Gb Ig L Alai Gl ai BN S3 SEN 
Gala 


Artinya: “Sesungguhnya seseorang akan duduk santai sambil 
bertelekan di dalam surga selama 70 tahun sebelum dia mulai 
berkeliling-keliling di surga. Kemudian datanglah isterinya dari 
bidadari surga, maka dia melihat ke pipi isterinya itu yang lebih 
bening dari kaca. Isterinya memakai hiasan dari permata dan 
cahaya satu permatanya yang paling murah dan rendah akan 
menerangi semua timur dan barat bumi. Isterinya mengucapkan 
salam kepadanya dan diapun menjawab salam isterinya. Laki-laki 
itu akan bertanya, “Siapa anda? Dia menjawab, “Saya adalah 
bagian dari bonus surga. Isterinya itu memiliki 70 pakaian,di 
mana pakaian yang paling murah dan rendah seperti bukit 
Nu'man (sebuah bukit yang tinggi dan indah di Arafah), dan 
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pakaian itu berasal dari Thuba (sebuah pohon surga yang darinya 
muncul pakaian hali surga). Di atas kepala wanita itu terdapat 
mahkota, di mana satu permata yang paling rendah yang 
terdapat pada mahkotanya kilauannya akan menerangi semua 
timur dan barat bumi (HR. Thabrani) 


Berikutnya terdapat hadis yang diterima dari Mu'adz 
bin Jabal ra, bahwa Nabi saw bersabda, 

AB Vol 3 sa ks SE EM 3 aj TN BBI 
Ar ola) UI) Abi If Ula Ip23 Iis yA GB AI UG 
Artinya: “Tidak ada seorang wanita  duniapun yang 
memperlakukan suaminya dengan buruk kecuali isterinya dari 
bidadari surga akan berteriak kepada wanita dunia itu, 
“Janganlah engkau berlaku buruk kepadanya, semoga Allah swt 
membinasakanmu. Sesungguhnya dia hanya tamu yang tinggal 


sebentar bersamamu, tidak lama lagi dia kan meninggalkanmu 
untuk datang menemui kami”. 


Hadis ini menjelaskan tentang wanita surga yang 
sudah Allah swt sediakan sejak surga diciptakan dan setiap 
mereka sudah mengetahui siapa suami mereka dari laki-laki 
dunia. Maka, jika ada seorang wanita dunia yang menyakiti 
suaminya yang baik dan shalih, maka isterinya di surga akan 
mencela wanita yang berlaku jahat kepada suaminya yang 
shalih tersebut. 

Selanjutnya, dijelaskan bahwa bidadari-bidadari surga 
tidak hanya memiliki wajah dan penampilan yang sangat 
cantik, namun mereka memiliki suara yang sangat merdu. 
Setiap saat mereka akan bernyanyi untuk menghibur suami- 
suami mereka. Begitulah yang disebutkan dalam beberapa 
hadis Nabi saw seperti hadis yang diterima dari Ibn Umar ra, 


ny IS AE AS Hg yebh Sentil GAS ABI ai 3) 
(Sl 
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Artinya: “Sesungguhnya wanita-wanita surga akan bernyanyi 
untuk suami-suami mereka dengan suara terbaik yang belum 
pernah ada yang mendengar suara seperi itu (HR. Thabrani) 


Begitu juga seperti dijelaskan hadis yang diterima dari 
Umamah ra bahwa Nabi saw bersabda, 

JP on SE lh) Ming Al Ki Imp V) TAN JB ee Ia 
BEAN Ju G3 IA GAY AS po ah SE sa 
(Ghe ola) sendal Al aa 3S 

Artinya: “Tidaklah seorang laki-laki masuk surga kecuali akan 
duduk di dekat kepala dan kakinya dua bidadari yang bernyanyi 
untuknya dengan suara paling indah yang belum pernah di 
dengar jin dan manusia, dendangannya bukankah seruling 


syaithan namun pujian dan penyucian terhadap Allah swt. (HR. 
Thabrani) 
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Firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf (43J: 71 
SAN #eEB Udh MT AS da Hen jala SUbI 
Dyd Ua G KEVI Ap 
Artinya: “Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan 
piala-piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang 


diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata dan kamu kekal di 
dalamnya. " 


Ayat ini menjelaskan tentang banyaknya fasilitas 
kenikmatan surga seperti prirng-piring dari emas yang selalu 
penuh berisi makanan, gelas-gelas dari emas dan perak yang 
selalu berisi beragam minuman. Semua kenikmatan yang 
terbersit dalam diri setiap orang akan segera datang 
kepadanya. Di surga juga tersedia kenikmatan seksual seperti 
yang diisyaratkan dalam ungkapan talazzuz al-a'yun ( 3E3 
Ci). Terkait dengan kenikmatan biologis ini, terdapat 
banyak riwayat yang menjelaskannya. Misalnya ada riwayat 
dari Zaid bin Argam ra yang menjelasakan tentang hadis Nabi 
saw ketika menjawab pertanyaan seorang Yahudi yang 
datang menanyakan soal buang hajat ahli surga. Nabi saw 
menjelaskan, 


olaj) Aa EU Ha 3 j3 EL p bad ah RA BI 


Artinya: “Seseungguhnya setiap ahli surga akan diberikan 
kekuatan 100 orang dalam perkara makan, minum dan 
berhubungan seksual. (HR. Al-Nasa'i) 


Selanjutnya orang Yahudi itu bertanya terkat buang air 


besar dan buang air kecilnya ahli surga karena makan dan 
minumnya mereka. Nabi saw kemudian menjelaskan: 
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P5 BIP Sha dia Gapilh Ia Sani Ie HE 
Artinya: “Buang hajat mereka adalah keringat yang memenuhi 
kulit mereka yang aromanya seperti kesturi, maka perut mereka 
selalu dalam keadaan kosong. 


Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw 
bersabda: 


IAI drs 6:3 AB aa NG NS BN 3 Ina Ie 
(edan jl 1 J5 BL 3 ju SN Jati 


Artinya: “Di surga akan diberikan kepada orang beriman kekuatan 
begini dan begitu dalam urusan seksual. Ditanyakan kepada 
Rasulullah saw, “Apakah dia mampu melakukan demikian? Dia 
menjawab, “Ya, karena dia diberikan kekuatan 100 orang lelaki”. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Hajj (22): 23 
KE In ASK ME Ita WN gal Mel dh 
HP Ae H0 3 A3 Isa Gala Ja Lah OLS SNI 
Artinya: “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman 
dan mengerjakan amal yang shaleh ke dalam surga-surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu mereka diberi 


perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka adalah sutera. 


Seterusnya firman Allah swt sa surat al-Insan (76J: 21 


0 o R3 


8) Alat Bab Ia se Yi Ga Yab pae O LG He 


hagb CA 
Artinya: “Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan 
sutera tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari 
perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih. 


Terkait perhiasan ahli surga ini terdapat penjelasan 
dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis yang diterima 
dari Abu Hurairah ra. Nabi saw bersabda: 


SE SS KA BAN Jalada alas El ah jai TK 

(Sini ola) laa LAN Hi La Sa “it SENI 6 34 A1) 
Artinya: “Jikalau perhiasan yang paling rendah milik ahli osrga 
dibandingkan dengan seluruh perhiasan penghuni dunia, maka 
pastilah perhiasan paling rendah yang diberikan kepada ahli 


surga itu lebih baik dari semua perhiasan ahli dunia (HR. 
Thabrani) 


Hadis berikutnya diterima dari al-Migdam ibn Ma'd Karb, 
bahwa Nabi saw menjelaskan salah satu hadiah yang akan 
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diberikan Allah swt kepada para syuhada'. beliau saw 
bersabda, 


dl) 3 3 NI ga TS Ka CR EP 26 seh Ie k53 
ce 
Artinya: “Diletakan di kepala orang yang mati syahid mahkota 


kebesaran yang satu permata yang menempel di mahkota itu 
nilainya lebih baik dari dunia dan semua isinya (HR. Tarmizi) 


Begitu tingginya nilai perhiasan ahli surga, sehingga 
hiasan yang paling rendah saja lebih baik dari dunia dan 
isinya. Bahkan, Nabi saw menjelaskan bahwa sapu tangan 
mereka saja atau yang sekarang mungkin bisa disebut tissue 
yang digunakan sebagai alat membersihkan tangan lebih baik 
dari sutera terbaik yang pernah diciptakan manusia. Nabi saw 
bersabda ketika ada seorang laki-laki menghadiahkan jubah 
sutera yang paling baik dan paling halus kepada beliau, saking 
lembutnya kain sutera itu membuat para sahabat kagum dan 
ta'jub. Nabi saw kemudian bersabda, 


Ia 3 Cp santa 2 3 DANG daa PU eng 12 Sai al 


,55 
(SI ola) 


Artinya: “Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
sungguh sapu tangannya Sa'ad bin Mu'adz di surga lebih baik 
dari kain sutera ini. (HR. Bukhari) 


Keindahan ahli surga tidak hanya dalam soal tampilan 
luar berupa pakaian, perhiasan dan sebagainya, tetapi 
keindahan ahli surga semakin sempurna karena wajah mereka 
yang sangat tampan dan cantik. Kecantikan itu semakin hari 
bukan semakin pudar dan berkurang, tetapi semakin 
bertambah dan bersinar. Demikian itu disebabkan bahwa Allah 
swt menyediakan sebuah pasar di surga (sejenis mall di 
zaman sekarang) sebagai tempat mereka berkumpul pada 
setiap hari jum'at. Ketika mereka berkumpul di pasar itu, angin 
berhembus dari arah utara membawa salju yang bening turun 
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secara berantai. Ketika angin itu menimpa wajah mereka, 
maka wajah mereka bertambah puluhan kali lebih gagah dan 
lebih cantik dari minggu sebelumnya, begitu seterusnya yang 
terjadi setiap minggu. Dalam hadis yang diterima dari Anas bin 
Malik ra, Nabi saw bersabda, 


9 PS JA ah SAS pak PA Gal AN 9 
AD DG ARA DD Jak (YG CLS GBK Gg dah 


odo.o 


P9. Lao. oke. AU TP 2386, A otota & Pee ig AA CO 
La Ca Fi Il ala 51 "Ona (YES — Ca SI 


(da op) YES 


Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat pasar yang penduduk 
surga menggunjunginya setiap hari jum'at. Ketika itu, 
berhembuslah angin dari utara dan menimpa wajah dan pakaian 
mereka. Setiap kali angin itu menimpa wajah mereka bertamah 
indah dan tampan dari sebelumnya. Maka berkatalah isteri 
mereka, “Demi Allah, Sungguh wajah kalian semakin bertambah 
indah dan gagah. Demi Allah, sungguh wajah kalian semakin 
bertambah gagah dan indah” (HR. Muslim). 
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WAJAH TUHAN 


Firman Allah swt dalam surat al-Giyamah (751: 22-23 


(Tr) SEE JI (Op SP laa 333 
Artinya: “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. (22), Kepada Tuhannyalah mereka melihat. (23). 


Salah satu kenikmatan yang Allah sediakan di surga 
kelak, dan menjadi puncak dari segala kenikmatan adalah 
berupa kesempatan ahli surga untuk melihat wajah Allah swt 
secara langsung. Kesempatan melihat wajah Tuhan disebut 
sebagai puncak kenikmatan, karena terdapat riwayat yang 
menyebutkan bahwa ketika hijab kelak di buka, maka manusia 
akan mabuk dan berterbangan selama ribuan tahun karena 
kegembiraan dan perasaan nikmat. Bukankah nabi Musa as 
juga pernah pingsan tidak sadarkan diri karena mengalami 
puncak kenikmatan hanya disebabkan mendapat kesempatan 
melihat penampakan (Tajalli) Tuhan, dan bukan Wujud Tuhan. 
Lihat misalnya seperti diceritakan dalam surat al-A'raf (7): 143 


de UN Evi ala es 


H3 JA ubi Opad UKG GT an JA IA SG ai 
ane bat he aj 2 5 65 Aas Ja) 


Pa NIREr 


Artinya: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat dengan Kami) 
pada waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, nampak- 
kanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat kepada 
Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap di 
tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". 
Tatkala Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
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dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh 
pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: "Maha 
Suci Engkau, aku bertobat kepada Engkau dan aku orang yang 
pertama-tama beriman". 


Terkait penjelasan nikmat melihat wajah Tuhan di 
surga ada beberapa hadis Nabi saw, misalnya hadis yang 
diterima dari Abu Hurairah ra. la menceritakan bahwa 
sekelompok orang pernah datang bertanya kepada Rasulullah 
saw, “Apakah nanti di akhirat kita akan benar-benar melihat 
Tuhan?” Maka, Rasulullah saw menjawab pertanyaan tersebut 
dengan balik pentanya kepada mereka. Sabda Nabi saw? 


II A3 2 SIS JB ielag Ale DI lo AI Ih 
G3 Ab 3 OH Ya SIB Ip CV PE Ad 
(Henny SI ola) BIS 3 Fe J8 N Tar Oa 


Artinya: “Nabi saw bersabda, “Apakah kalian kesulitan melihat 
bulan di malam purnama? Mereka menjawab, “Tidak, Wahai 
Rasulullah. Dia berkata, “Apakah kalian kesulitan melihat 
matahari saat tidak ada awan di langit? Mereka menjawab, 
“Tidak”. Dia berkata, “Begitulah kalian akan melihat Tuhan”. (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


Hadis ini menjelaskan bahwa manusia di akhirat kelak 
benar-benar akan melihat wajah Tuhan dengan sangat jelas 
sebagaimana manusia melihat bulan di malam purnama atau 
melihat matahari di langit yang cerah. Dan sekali lagi 
ditegaskan bahwa melihat wajah Tuhan ini merupakan 
anugerah dan nikmat terbesar yang akan diterima ahli surga 
kelak di akhirat. Bahkan, kenikmatan melihat Tuhan melebihi 
segala kenikmatan yang ada di dalam surga itu sendiri. 
Demikian seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi saw yang 
diterima dari Shuhaib berikut: 


U lensa ot 3 Setan G3 (B5 3 Na a- ai 035 AA ARI 325 B 
Tas -JG Du an tee, Fe ang Kan Ca 323 Hn 
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PAR SEP LA II BN 2 ah LA ea st Uh Lai 
(ema 0) (YUL Tobi) Bg LN mina sal" RI 


Artinya: “Apabila telah masuk surga semua penghuni surga, Allah 
swt berfirman, “Apakah kalian ingin sesuatu yang hendak Aku 
tambah dari kenikmatan? Mereka menjawab, “Bukankah Engkau 
telah memjadikan wajah kami berkilau? Bukankah Engkau telah 
memasukan kami ke surga dan menjauhi kami dari neraka? 
Beliau berkata, “Maka disingkapkan hijab, maka tidak ada 
satupun pemberian yang lebih mereka cintai daripada melihat 
Tuhan mereka. Kemudian beliau membacakan ayat, “Untuk 
orang-orang yang beriman ada balasan terbaik dan juga 
tambahan (Yunus: 26). (HR. Muslim). 
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Firman Allah swt dalam surat al-Rahman (55J: 46-53 

(EN) OA LSG ST GLS (ey OS Ap Aa Ol Ialh 
IE DES Lag (GAY OKE AS ST tel (Ay OLI G3 
DE RSU IS Ia Lag (ON) OS UKG ST GLS (0) 

(SY) OBASG LSG ST GLS (1) 
Artinya: “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Tuhannya ada dua surga. (46) Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?, (47). Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (48). Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (49) Di dalam 
kedua surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (50). Maka 
nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? (51). 
Di dalam kedua surga itu terdapat segala macam buah-buahan 


yang berpasangan. (52). Maka nikmat Tuhan kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? (53) 


Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang takut 
dengan Tuhan-Nya akan mendapat dua kebun. Kedua kebun 
ini merupakan bonus selain kenikmatan surga yang telah 
mereka tempati. Kedua surga itu di penuhi oleh pohon-pohon 
yang berbuah. Di sana juga terdapat dua mata air yang 
mengalir serta beragam jenis bebuahan yang berpasangan. 
Dua surga ini akan diberikan bagi orang yang takut kepada 
Tuhan di saat kesempatan berbuat dosa ada di depan mata 
mereka. Ayat ini sekali lagi menunjukan betapa surga akan 
diberikan kepada orang yang sabar ketika di dunia. Salah satu 
kesabaran itu adalah menahan diri dari godaan untuk berbuat 
maksiat karena takut dengan Tuhannya. Demikian seperti 
yang juga telah kita singgung pada bagian awal ketika 
menjelaskan surat al-Ra'd (13): 23-24 tentang sambutan para 
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malaikat pada penghuni surga atas kesabaran mereka di 
dunia. 

Selanjutnya tentang dua surga yang diberikan kepada 
orang yang takut kepada Tuhannya dijelaskan dalam hadis 
Nabi saw yang diterima dari Abu Musa ra. Nabi saw bersabda, 


Gi ah PO St Bis Wp SA 3 has ha 
Aa an aa AN pa Sa AA Oa He 


na 23 ye se 8 13 1 Pe 5, 1 P! 3 
Artinya: “Sesungguhnya di surga terdapat kemah yang terbuat 
dari permata yang berongga, lebarnya 60 mil, di setiap sudutnya 
terdapat isteri-isteri yang satu sama lainya tidak saling melihat, 
Seorang mukmin akan menggilirkan mereka. Di sana juga 
disedikan dua buah kebun yang bejana dan semua isinya terbuat 
dari perak, dan juga dua kebun yang semua bejana dan isinya 
terbuat dari emas. Tidak ada yang menghalangi antara mereka 
untuk melihat Tuhan mereka kecuali masih terdapat tirai 
kebesaran yang masih menutup wajah-Nya di surga Adn (HR. 
Bukhari) 


Hadis ini menjelaskan tentang bonus-bonus yang akan 
diterima oleh penghuni surga setelah mereka berada di 
dalamnya. Selain mendapatkan surga dengan kemewahan- 
nya, mereka akan diberikan kemah yang terbuat dari permata 
berongga yang lebarnya 60 mil. Berikutnya disedikan isteri- 
isteri dari bidadari yang satu sama lain tidak saling melihat 
sehingga tidak akan pernah terjadi keributan antar isterinya 
seperti yang seringkali menimpa seorang laki-laki yang ketika 
di dunia pernah memiliki isteri lebih dari satu. Kemudian 
mereka akan diberikan dua kebun yang semua isinya adalah 
emas dan perak. Ini semua akan mereka peroleh dan nikmati 
sebelum hijab disingkapkan dan mereka diperkenankan 
melihat wajah Tuhan sebagai nikmat teragung yang akan 
mereka terima. 
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Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi 
saw bersabda: 


JB Aala A5 Mery Ogis Uh gp Ipa Yg EN as 


EA VE Gb Pa Pte Lane, Odi Je Ig des Ar) 


1h Ode SAN 16 Pa IIEN JBS A33 EP 
AT R3 BN paha aa 5 AN 313 Ju A 
SA al BNI Ha dag Jai SN Jp JB ey Data Abs 


(ag 


Artinya: “Allah swt telah menciptakan Adam as dalam rupanya, 
yang panjang tubuhnya adalah 60 hasta. Maka ketika Dia telah 
menciptakan Adam, Dia berkata: “Pergilah engkau kepada para 
malaikat dan sampaikan salam kepada mereka. Kemudian 
dengarlah jawaban salam mereka. Maka sesungguhnya jawaban 
salam malaikat itu menjadi salam penghormatan untukmu dan 
keturunanmu”. Nabi saw berkata, “Maka Adam pergi menemui 
para malaikat dan berkata, “assalamu'alaikum”. Para malaikat 
menjawab, “assalamu'alaika wa raahamatullah”. Nabi saw 
berkata, “Mereka menambah dengan wa rahmatullah”. Nabi saw 
bersabda: “Semua orang yang masuk surga kelak postur 
tubuhnya sebesar nabi Adam as yaitu memiliki tinggi 60 hasta, 
dan manusia setelah nabi Adam diciptakan senantiasa 
mengalami pengurangan ukuran tubuh sampai sekarang (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Ada beberapa petunjuk dari hadis ini, 

Pertama, bahwa Adam diciptakan dalam rupanya yang 
sekarang. Maksudnya, nabi Adam rupanya sama dengan rupa 
manusia yang ada sekarang dan tidak akan mengalami 
perubahan bentuk. Semua makhluk selain manusia, sejaka 
awal diciptakan akan selalu mengalami perubahan bentuk 
atau yang disebut sebagai evolusi. Misalnya, bentuk jerapah 
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yang sejak awal diciptakan selalu mengalami perubahan 
bentuk hingga sekarang kita kenal dan akan terus berevolusi 
hingga hari kiamat. Begitu juga dengan semua jenis ciptaan 
lain baik hewan maupun tumbuhan. Namun, tidak begitu 
dengan manusia. Tampilan wajah dan bentuk manusia sejak 
nabi Adam hingga hari kiamat tetap sama dan tidak akan 
mengalami perubahan. 

Kedua, bahwa sekalipun bentuk dan paras manusia 
tidak mengalami perubahan sejak manusia pertama hingga 
manusia terakhir, tetapi ukuran tubuhnya memang akan terus 
mengalami perubahan. Awalnya Nabi ada as diciptakan Allah 
swt dalam ukuran tubuh setinggi 60 hasta (lebih kurang 50 
meter). Ukuran tubuh manusia setelah nabi Adam diciptakan 
terus mengalami pengurangan sampai sekarang dan 
kemungkinan akan terus menurun sampai manusia terakhir. 
Boleh jadi pada suatu masa manusia miliki ukuran tubuh yang 
sangat kecil. Namun, Allah swt dengan kebijaksanaan-Nya 
boleh jadi akan menjadikan manusia kecil dalam ukuran fisik 
namun otak dan kemapuan akalnya yang lebih besar. 

Ketiga, bahwa nabi Adam as dulu diciptakan Allah swt 
dalam ukuran postur tubuh yang besar yaitu tingginya 60 
hasta. Dalam ukuran ini pula manusia jika masuk surga 
dikembalikan pada ukuran tubuh mereka yang pertama itu. 
Oleh karena itu, berdasarkan hadis ini dan hadis yang telah 
lalu terlihat bahwa secara fisik manusia memiliki gambaran 
yang sempurna. Mulai dari tingginya yang mencapai 60 hasta, 
wajahnya yang bercahaya seperti bulan purnama, keringatnya 
yang lebih wangi dari kesturi, kekuatannya dalam makan, 
minum dan berhubungan biologis yang disetarakan dengan 
kekuatan 100 orang laki-laki, dan seterusnya. Semua ini 
sebagai bagian dari kesempurnaan nikmat yang Allah 
sediakan untuk mereka. 

Keempat, bahwa ucapan salam yang diajarkan oleh 
gama kita yaitu assalamu'alaikum wa rahmatullah wa 
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barakatuh adalah ungkapan salam yang sudah diajarkan Allah 
swt sejak awal kejadian manusia. Oleh karena itu, sudah 
selayaknya umat Islam merasa bangga dengan salamnya dan 
tidak perlu menggantinya dengana ucapan salam yang lain. 
Lihat misalnya perintah Allah swt dalam surat al-An'am J€J: 54. 
BK SL KE Ao Jah BCL Ob Ia Tele Bls 
SG SARI Op CE UNA Tesla SM Jas Ga D1 ASI tani 
H3 j3as UU 
Artinya: “Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: "Salaamun- 
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih syang, 
(yaitu) bahwasanya barang siapa yang berbuat kejahatan di 
antara kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah 
mengerjakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguh- 
nya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyyang. 


Perintah salam ini juga ditemukan dalam ayat lain 
seperti surat al-Nur (24: 27 


pala Ill IS SU GE Uh NIBAE Y IT adil La 6 

Da3 SI ASI 3 SB JAN le 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin 


dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 


Dalam sebuah hadisnya Nabi saw bersabda. 
3 eni JUL Wlkog Alalat Waia BSI Ialog SSI WAS 
Ih B1 IBL AN 
Artinya: “Tebarkanlah salam, sambunglah silaturrahim, berilah 


orang lain makan, dan shalatlah di malam hari ketika orang lain 
tidur, pastilah kamu masuk surga dengan damai. 
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Firman Allah swt dalam surat Ali Imran (3): 15 
K3 Is SA Ll Aa Jis NI Gel SSS Ia 3 SI 3 
AG 3 A9 AN aa Opi Sela Ai as ee JUNI 
Artinya: “Katakanlah: "Inginkah aku kabarkan kepadamu apa 
yang lebih baik dari yang demikian itu?" Untuk orang-orang yang 
bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di dalamnya. 


Dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridaan 
Allah: Dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Bayyinah |98|: 7-8 
Lg GAY (V) GA A5 RI MN 3 IE sal 3) 
An) ed ISI ed Gel Leg (2 Ep SL vas Cara 8 

NO 5 3 Ia D5 KS Ipang Has 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shaleh mereka itu adalah sebaik-baik 
makhluk. (7). Balasan mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga 
Adn yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya. Allah rida terhadap mereka dan 
mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) 
bagi orang yang takut kepada Tuhannya (8)”. 


Kedua ayat ini berbicara tentang keridhaan Allah swt 
kepada orang yang beriman, bertagwa dan beramal shalih. 
Kata ridha secara sederhana berarti bahwa Allah merasa puas 
dengan amal mereka dan merekapun merasa puas dengan 
pemberian Tuhan. Oleh karena itu, dalam kehidupan dunia 
kita juga seringkali menggunakan kata ridha, misalnya 
seorang suami ridah kepada isterinya, artinya sang suami 
puas dengan apa yang diperbuat isterinya. Begitu juga orang 
tua ridha dengan anaknya, yang berarti bahwa orang tua 
merasa puas dengan apa yang diperbuat anaknya, dan 
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seterusnya. Keridhaan ini menjadi penting kita dapatkan dari 
Tuhan, karena biasanya jika Allah swt telah ridha kepada 
hamba-Nya, maka nikmat yang diberikan kepada hamba-Nya 
adalah nikmat yang bersifat langgeng dan permanen. Sama 
halnya jika seorang atasan puas dengan kinerja anak buahnya 
maka dia tidak akan dipecat buat selamanya. 

Terkaitan keridhaan ini terdapat hadis Nabi saw yang 
diterima dari Abu Sa'id al-Khudri. Nabi saw ena 


Z 


Eng He Giaa ren AR 6 eren) JI Jak Krn in Ah 3 
aa d L ajaa ai 5 Ja Jaa Ig 8 3 Otaran 
Kab Yi: Jas as ta aa 4 Saath IG Ke . 


(3 


Aelid JS 2 : Ja ea 5 tts A3 SUS Ca Ja 
AA BI 2l3)) II 235 3g Xie ba 96 uk 1s 


Artinya: “Sesungguhnya Allah swt berkata kepada ahli surga, 
“Wahai ahli surga! Mereka menjawab, “Kami datang memenuhi 
panggilan-Mu Tuhan, kebahagiaan dan kebaikan ada di tangan- 
Mu”. Maka Allah swt berkata, “Apakah kalian sudah ridha?”. Maka 
mereka menjawab, “Bagaimana kami tidak ridha wahai Tuhan, 
sementara Engkau telah memberikan kepada kami apa yang 
tidak pernah Engkau berikan kepada siapapun dari makhluk-Mu”. 
Maka Allah swt berkata, “Maukah kalian saya berikan sesuatu 
yang lebih baik dari itu semua?”. Mereka menjawab, “Apakah ada 
sesuatu yang lebih baik dari surga dan kenikmatannya?”. Maka 
Allah swt menjawab, “Saya halalkan atas kalian ridha-Ku dan Aku 
tidak akan marah kepada kalaian selamanya” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Hadis ini menjelaskan bahwa keridhaan Allah 
merupakan kebahagiaan paling tinggi melebihi kenikatan 
surga itu sendiri. Dengan ridha Allah swt itulah ahli surga 
menjadi permanen dalam nikmat surga dan tidak akan keluar 
dari sana buat selamanya. Analogi sederhana bisa dibuat 
seperti berikut, “Jika anda memiliki kesempatan hidup selama 
60 tahun, kemudian diberi pilihan untuk menempati sebuah 
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apartemen mewah yang terbuat dari emas dan permata tapi 
hanya dalam jangka waktu 5 tahun saja setelah itu anda harus 
diusir keluar dan hidup menjadi gelandangan. Atau anda 
ditawari menempati sebuah rumah yang sederhana dan 
terbuat dari batu bata, namun anda boleh menempatinya 
selamanya. Maka, manusia yang masih sehat akalnya tentu 
akan lebih memilih menempati rumah yang sederhana asalkan 
bisa menempati buat selamanya”. Begitulah sederhananya 
kebahagiaan dalam bentuk keridhaan yang menjadikan ahli 
surga permanen di dalam kenikmatan surga dan tidak akan 
keluar lagi dari sana. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Kahfi (18J: 107-108 
ON) NE eni SL 2 LAS SE Ila63 IT Sad | 
OA) Yo MS OI V Ud aU 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 
shaleh, bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat 


tinggal, (107). mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah daripadanya. (108) 


Ayat ini masih memiliki keterkaitan dengan 
pembahasan soal ridha Allah swt yang menjadi penyebab 
seorang kekal memiliki kenikmatan surga. Jika manusia sudah 
memperoleh keridhaan Allah swt, maka dia akan kekal di 
dalam kenikmatan yang abadi. Dan tidak akan ada satupun 
manusia yang ingin berpisah dengan kenikmatan surga 
karena begitu sempurnanya kenikmatan yang tersedia di 
dalamnya. Oleh karena itu, kekekalan di dalam nikmat itu 
sendiri adalah bagian dari nikmat surga. 

Dalam hadis yang diterima dari Abu Sa'id al-Khudri ra, 
Nabi saw bersabda: 


BERI IG Ie Af SIB ae EL bh ya jas 
Ga GA SG GAS DIAN Da ja 311 Aap 


o- 


ON aa “en BAN In "eat Mens SS 35 
(ola ln) TAI NA Dela EU Mayat Ii BN Kb 


Artinya: “ Apabila ahli surga sudah masuk surga, datang suara 
memanggil, “Sesungguhnya kamu akan sehat dan tidak akan 
sakit untuk selamannya. Sesungguhnya kalian akan hidup dan 
tidak akan mati untuk selamanya. Sesungguhnya kalian akan 
muda dan tidak akan tua untuk selamanya. Sesungguhnya kalin 
akan merasa nikmat dan tidak akan payah untuk selamanya. 
Begitulah firman Allah swt,“ . . Dan diserukan kepada mereka: 


| 
i 
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"Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang 
dahulu kamu kerjakan. " (HR. Muslim) 


Hadis ini menjelaskan tentang bentuk keabadian di 
dalam surga berupa keabadian dalam sehat, keabadian dalam 
hidup, keabadian dalam masa remaja dan keabadian di dalam 
nikmat. Dengan demikian, ahli surga tidak akan pernah 
mengalami masa pasang surut dalam kehidupannya seperti 
layaknya hidup di dunia yang keadaannya selalu berubah dan 
datang silih berganti, antara sehat dan sakit, susah dan 
senang, tawa dan air mata, sampai kematian mendatanginya. 
Di surga tidak ada lagi sakit, susah, tua, hingga mati 
sekalipun. Begitulah keabadian di dalam surga yang berupa 
kenikmatan yanag permanen dan langgeng sampai Allah 
menghendakinya. 

Berikutnya, terdapat hadis yang diterima dari abu Sa'id 
al-Khudri, Nabi saw bersabda, 


ren Ja Go 9 S3 3 S Tn 2S sal LO 
IS 3 sopan SIA In js ra 0533 Arga 
ob 5 23jaa MA JAN GE at Pa IE AG aah 
3 38 -4 TRAP A NN & GA KP In Ya pia 
JA G3 opa Wp Iala NB al G Jai 6 F. LG IA og kk 
3 AI 3 KAI A3 1555016" za 0 NY Ia ! nu) 

(ag Soeedl ola) (YA ya) "OGAH V HA sisa 3 
Artinya: “Kelak didatangkan kematian dalam bentuk domba yang 
belang, maka datang suara yang memanggil, “Wahai ahli surga! 
Maka mereka menoleh dan memandang dengan rasa takut 
kepada arah suara itu. Dia berkata, “Apakah kalian tahu apa ini? 
Mereka menjawab, “Ya, itu adalah kematian” dan semua mereka 
melihatnya. Kemudian datang lagi suara memanggil, “Wahai ahli 
neraka! Maka mereka menoleh dan melihat dengan rasa takut 


kepada arah suara itu. Dia berkata, “Apakah kalian tahu apa ini? 
Mereka menjawab, “Ya, ini adalah kematian”. Dan semua 
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merekapun melihatnya. Maka ketika itu disembelihlah kematian 
antara surga dan neraka. Kemudian dikatakan, “Wahai ahli surga, 
kalian kekal di sana tanpa ada lagi kematian”. Dan dipanggil pula, 
“wahai ahi neraka! Kalian kekal pula di sana tanpa ada lagi 
kematian. Kemudian Rasul membaca ayat, “Dan berilah mereka 
peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara 
telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak 
(pula) beriman. ” 


Hadis menjelaskan tentang sebab keabadian ahli 
surga di dalam kenikmatan surga dan keabadian ahli neraka di 
dalam azab yaitu ketika al-maut (kematian) disembelih di 
antara surga dan neraka. Di dalam hadis ini digambarkan 
bahwa al-maut itu dalam rupa aslinya berbentuk domba 
belang. Ketika mereka ditanya tentang makhluk yang di- 
perlihatkan kepada mereka, semua mengenalnya, baik ahli 
surga maupun ahli neraka karena mereka pernah bertemu 
dengannya saat kematian dulu. Selama kematian itu masih 
ada, maka kematian akan masih datang kepada manusia dan 
itu berarti bahwa penduduk surga maupun penduduk neraka 
masih ada peluang untuk berakhir di dalamnya. Karena itulah, 
ketika kematian diperlihatkan kepada ahli surga, mereka 
merasa takut. Karena jika itu mendatangi mereka lagi maka 
mereka akan terpisah dari kenikmatan surga. Begitu pula 
halnya dengan penduduk neraka yang juga merasa takut 
ketika diperlihatkan kematian. Karena jika dia disembelih 
maka tidak harapan lagi bagi mereka untuk mengakhiri azab 
neraka. Dan memang terbukti, ketika al-maut disembelih, Allah 
berkata kepada ahli surga, “Kekallah kalian di dalam surga 
karena kematian sudah tidak ada lagi”. Dan berikutnya juga 
dikatakan kepada ahli neraka, “Kekallah kalian di dalam 
neraka, karena tidak ada lagi kematian setelah ini”. Begitulah 
bentuk keabadian di dalam surga dan juga di dalam neraka 
kelak. 
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JUMLAH BARISAN AHLI SURGA 


Dalam beberapa hadis, Rasulullah saw menjelaskan 
tentang jumlah barisan ahli surga. Di antaranya, hadis yang 
diterima dari Buraidah ra, Nabi saw bersabda: 


2Acof Pa 59 


Op Oral IS ik Sa ana Bare nba Dae 2S ASI 


(hg Gel Tn 3 Ah 


Artinya: “Ahli surga terdiri 120 shaf, 80 dari shaf itu berasal dari 
umat ini (umat Muhammad) dan 40 shaf lain baru berasal dari 
umat lain (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadis ini menjelaskan tentang jumlah barisan ahli 
surga yang terdiri dari 120 barisan. Dari 120 barisan itu 
80 barisan berasal dari umat Muhammad dan 40 barisan 
baru dari umat yang lain. Demikian menunjukan bahwa 
umat nabi Muhammad adalah mayoritas dari penghuni 
surga. Oleh karena itu, Nabi saw menganjurkan umatnya 
untuk menikahi wanita yang subur dan penyayang 
dengan harapan agar umatnya menjadi mayoritas 
penghuni surga seperti hadis di atas. Sebagaimana 
disebutkan dalama hadis Rasulullah saw berikut: 


K5 AA 36 SN Sea 53 
Artinya: Nikahilah wanita yang subur dan  penyyang, 
sesungguhnya aku akan berbangga dengan banyaknya jumlah 
kalian di hari kiamat (HR. Abu Daud). 


Terkait barisan ahli surga berikutnya terdapat hadis 
yang diterima dari Ibn Mas'ud ra, Nabi saw bersabda: 


B3 BI It aga Oa dls le DI do AI JEn AS 
WB ai Reba aga: JG ga 2 sabah 


JA ata MERK OT BSN Aj sai aa A3 cha Ie: 
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NE) 


- 


ASIAN BASIS IP asn 3 ale 3 et AE IAI 
(eng led) ASI 33 al 


Artinya: “ Kami pernah bersama Rasulullah saw, dan beliau 
berkata, “Apakah kalian senang menjadi Y4 dari penghuni surga? 
Kami menjawab, “Tentu ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, 
“Apakah kalian suka menjadi 1/3 dari penghuni surga?” Kami 
menjawab, “Tentu ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, “Demi Zat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sunguh saya 
berharap 12 dari ahli surga berasal dari kalian. Demikian itu 
karena tidak ada yang masuk surga kecuali jiwa yang muslim. 
Dan keadaan kalian dengan orang musyrik seperti satu helai bulu 
berwarna putih berada di kulit sapi yang memiliki bulu hitam atau 
seperti sehelai bulu hitam berada di kulit sapi berwarna merah 
(HR. Bukhari dan Muslim). 


- 


Ya 23 as la sa Y) AI Y TAN SUS, AAN 


Hadis ini mempertegas dominasi umat Muhamamd 
saw sebagai ahli surga. Jika dibandingkan dengan jumlah 
orang musyrik, maka keadannya sama seperti satu helai 
rambut yang berwarna putih berada di kulit sapi dengan bulu 
dominan hitam. Artinya keberadaan umat Muhammad di atas 
dunia dibandingkan orang musyrik sesungguhnya jauh lebih 
banyak. 
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PENGHUNI SURGA TERAKHIR 


Dalam sebuah hadis yang diterima dari Abu Hurairah Nabi 
saw bersabda, 


B9E Ian 1JE SARAN Aa Harus Aa Je AB Si 
IG call Ig GIE Wan C3 ol Aa Bg 

Th - IE Lan G3 HN 9 aye ee 
SS Ia 1djkS daa Aa Ja yaa DAS 33 


dag aa sada KONI GA Hi Lia al 


Plis AN Haa Maja Les ENI lk ya scr 
dp Bas BP ah ab 5 UK is Doo He 
Laju AA Ad SN th 3 aji Ah pads 
YA 3 gp hp JR USU ala -1 53 ba 
3 aa Ah 2 aga SP 2SSG AI Y) ara sn Ae 
3 AE" GOIRAN A35 B5 Us OIJRAI 35 Pia 
An aa ba N n 
PISA 2 Abg alan SS oa Hae Kala 
Pn DA CAB JA da SI ya ag UN GI 
Aan hut 33 aan GA Tana Pa ag 
PIK an DRAG AN HI J3 tara WI Ie 33 
ESA IA ia OS obb 1 ab AE “ 
na Oa SA BAN BU pala Lab SAN 
BABA GG B3 AG Aa se Ga Al) us 
Ps j isan JI at AI V3 UI JR 551 


& 
CC 
NAN aag 
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4 01 


ya id MS EA SES II 3 ARI Ijo 
& Se Ndak KB 32 Ss SN ah AI gi ea 
ng IA aa Boi “Bl ale oo BU Ud jk 
JB Kuy 3 SN AN HA GK Ye ob aa de ayat 
SG LAS gan | A3 AAN pe le GAS DU 
S1 Int ria tata 5 sana dtaY Si ape 
tag JUN Ban ehi 3 elsa Isis Bala A3 

MP Ia UB AG ba BU KE JUN Lifer Y 10,5 

Ga blg BR el Te HA 5G) Maan Ig 
Eh djka cg Dl ah Uu LKS gb 3 5 


0 


5 eh IA Uu PON Na An Ia 23 
ex toa Ne en “asi 
in daa 2 as 


5 


AI Je tas Ia BI Kh S3 S3 KN J3 

36 Hala 9 HI Sp 33 JAN MA NAS In 13 
9333 BI Ja s1 Ba ana ama tag IS WI aa 
(Hg Wil ly) EA 


Artinya: “ Bahwa manusia pernah bertanya kepada Rasulullah 
saw, “Wahai Rasulullah! Apakah kita akan melihat Tuhan pada 
hari kiamat? Rasul saw menjawab, “Apakah kita bisa melihat 
bulan di malam purnama saat langit cerah? Mereka menjawab, 
“Tentu bisa ya Rasulullah”. Beliau berkata lagi, “Apakah kita bisa 
melihat matahri saat langit cerah tanpa awan? Mereka menjawab, 
Tentu ya Rasulullah. Rasul berkata, “Maka seperti itulah kalian 
kan melihat Tuhan. Kelak di hari kiamat manusia akan dikumpul- 
kan bersama apa yang mereka sembah. Di katakan kepada 
mereka, “Siapa yang menyembah sesuatu maka ikutilah apa 
yang dia sembah itu! Sebagian mereka ada yang mengikuti 
matahari, ada yang mengikuti bulan, ada yang mengikuti 
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Thaghut. Dan tinggallah umat ini yang di dalamnya terdapat kaum 
munafik. Maka Allah datang kepada mereka dan berkata, “Akulah 
Tuhan kalian”. Mereka berkata, “Kami akan tetap di sini sampai 
Tuhan kami datang, maka apabila telah datang Tuhan kami, kami 
pasti akan mengenalnya. Maka Allah swt datang, dan berkata, 
“Saya adalah Tuhan kalian”. Mereka berkata, “Engkau Tuhan 
kami”. Maka Dia memanggil mereka, dan dibentangkan shirat di 
atas punggung Jahannam. Maka aku adalah rasul pertama yang 
menyeberangkan umatnya. Dan tidak ada satupun yang bicara 
pada hari itu kecuali para rasul saja. Dan ucapan rasul pada saat 
itu, “sallim, sallim (selamatkan dia, selamatkan dia). Di atas 
Jahannam itu terdapat duri seperti duri pohon sa'dan. Apakah 
kalian tahu duri pohon sa'dan? Mereka menjawab, “Ya”. Rasul 
saw bersabda, “Duri Jahannam seperti duri sa'dan, namun tidak 
ada yang tahu ukuran besar, keras dan tajamnya kecuali hanya 
Allah swt”. Duri itu menyambar manusia berdasarkan tingkat 
amalnya. Sebagian mereka binasa karena amalnya, sebagian 
mereka dihinakan namun masih selamat ke seberang. Sampai 
ketika Allah ingin memberikan rahmat-Nya kepada orang yang 
dikehendaki-Nya dari ahli neraka, Dia memerintahkan para 
malaikat untuk mengeluarkan mereka dari neraka orang yang 
pernah menyembah Allah swt. Maka malaikat mengeluarkan 
mereka dan mereka dikenal dengan bekas sujud, dan Allah 
memang mengharamkan neraka memakan bekas sujud mereka. 
Maka mereka keluar dari neraka dalam keadaan hangus. 
Kemudian mereka disiramkan dengan air kehidupan. Lalu mereka 
tumbuh seperti tumbuhnya biji yang bawa aliran sungai. 
Kemudian Allah swt telah selesai memutuskan perkara antara 
hamba-hamba-Nya, maka tinggallah seorang laki-laki di antara 
surga dan neraka. Dan dia adalah orang terakhir yang akan 
masuk surga dari ahli neraka. Dia menghadap api neraka dengan 
wajahnya, maka dia berkata, “Ya Tuhan, palingkanlah wajah saya 
dari api neraka, karena aromanya mengganggu saya dan 
panasya membakar wajah saya”. Maka Allah swt berkata, 
“Apakah jika Aku melakukannya engkau tidak akan meminta lagi 
sesuatu dari-Ku? Dia menjawab, “Tidak, Demi keagungan dan 
kemulian Engkau Tuhan. Maka Allah memberikan kepadanya apa 
yang dia inginkan sesuai janjinya. Maka Allah swt memalingkan 
wajahnya dari api neraka. Kemudian dia menghadapkan 
wajahnya ke arah surga, maka diapun melihat gerbangnya. 
Ketika itu dia terdiam sejenak, dan kemudian berkata, Ya Tuhan! 
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Sampaikan saya ke pintu surga! Maka Allah swt berkata, 
“Bukankah tadi engkau telah berjanji tidak akan meminta lagi 
sesuatu setelah wajahmu aku palingkan dari neraka? Dia 
berkata, “Ya Tuhan, demkian itu agar aku tidak menjadi hamba- 
Mu yang paling celaka”. Maka Allah kembali berkata, “Apakah jika 
aku berikan permintaanmu, engkau tidak akan meminta sesuatu 
lagi? Dia menjawab, “Tidak, demi kemulianmu Tuhan, saya tidak 
akan meinta sesuatu lagi”. Maka Allah memberikan kepadanya 
apa yang dia minta sesuai janjinya. Maka dia dibawa ke depan 
pintu surga, maka ketika dia sampai di pintu surga dia melihat 
kecemerlangan surga daripada keceriaan dan kegembiraan. 
Maka dia terdiam sejenak, kemudian berkata, “Ya Tuhan, 
masukanlah saya ke surga!”. Maka Allahswt berkata, “Duhai 
kasihan engkau anak Adam, betapa ingkar janjinya dirimu! Maka 
dia berkata, “Ya Tuhan, janganlah Engkau jadikan saya makhluk- 
Mu yang paling celaka! Maka Allah pun tertawa mendengarnya. 
Kemudian Allah swt mengizinkannya masuk surga. Maka 
dikatakan kepadanya, “berangan-anganlah! Maka diapun mulai 
berangan-angan, sehingga ketika angan-angannya terputus, 
Allah swt berkata, “teruslah berangan-angan begini dan begitu! 
Diapun terus berangan-angan hingga angan-angannyapun 
terputus, dan Allah swt berkata, “Untukmu seperti yang engkau 
angan-angankan itu dan bersamanya seperti itu lagi”. Dan itu 
adalah orang yang paling terakhir masuk ke dalam surga. (HR. 
Bukahri dan Muslim) 
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SURGA LEBIH DARI GAMBARANNYA 


Dalam sebuah hadisnya yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
Nabi saw bersabda: 


Ka 


Sai Ya TG Ie N Ls KENA Goal SAS aa 1 An Je 
S3 SG) Me 2 EK 
DV sanad Coret BE ea IA 3 33 Tah aU ah 


(Gl ola) 


Artinya: “Allah berfirman (yang artinya): Telah Aku siapkan untuk 
hamba-hamba-Ku yang shaleh kenikmatan yang tidak pernah 
dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah 
terdetik di hati manusia. Pembenarnya ada di dalam kitab Allah 
'azza wajalla: “Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, 
atas apa yang mereka kerjakan (al-Sajadah (82J: 17 (HR. 
Bukhari) 


Berikutnya hadis dari Sahal bin Sa'ad ra, bahwa Nabi saw 
bersabda: 
(SE Ola) Lb Up BII Ga SS AAN 3 bia kon 
Artinya: “Tempat cemeti di surga lebih baik dari dunia dan isinya 
(HR. Bukhari) 


Berikutnya hadis Nabi saw dari Abu Hurairah ra. 
Bp 3 Yg GAN kena lada Pb Sa a33 
kn aa AN Hi J Sala Sa Sa 
(SSI On) Lb Up BNI aa TE Wah IE ian ab KS, 


Artinya: “Sungguh busur anak ena salah seorang kamu di 
surga atau tempat busurnya lebih baik dari dunia dan semua 
isinya. Dan jikalau seorang wanita dari ahli surga menengok ke 
bumi niscaya akan menerangi semua isi bumi dan bumi akan 
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dipenuhi oleh aroma yang wangi. Dan sungguh kerudungnya 
wanita surga lebih baik dari dunia dan isinya (HR. Bukhari) 


Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw bersabda: 


Bag 2 BYT A3 sb Jen “aa 3 is 1553 2 Si G3 KI 
(Bo ela)) 133 Cp SAVI 53 Ep Shela Kajen 3-13 
Artinya: “Sesungguhnya derajat yang paling rendah dari ahli 
surga adalah seseorang yang memerintah 10. 000 pembantu 
yang di kedua tangan masing-masing pembantunya dua bejana: 


yang satu bejana emas dan yang lain terbuat dari perak (HR. 
Thabrani) 


Hadis-hadis ini menjelaskan tentang kenikmatan, 
keindahan, kedudukan dan fasilitas yang Allah swt sediakan di 
surga kelak sebagai sebuah keadaan yang sangat sulit 
digambarkan dengan kata-kata bahkan teramat susah untuk 
sekedar bisa dibayangkan dengan kekuatan imajinasi 
manusia. Bagamaimana kita mampu membayangkan 
kemewahan tempat cemeti ahli surga atau kerudung wanita 
surga yang mungkin dianggap sebagai bagian barang paling 
rendah nilainya dalam kehidupan manusia di dunia, namun 
ketika itu menjadi barang surga tidak akan bisa dibeli 
walaupun dunia dan semua isinya dijual untuk menggantinya. 
Oleh karena itu, hal yang paling baik untuk dilakukan orang 
beriman adalah meyakini apa yang dijanjikan Allah swt 
tersebut sembari menggiatkan diri berbuat kebajikan selama 
hidup di dunia. Kelak kita benar-benar akan menyaksikan 
semua yang dijanjikan Allah swt dengan mata kepala yang 
yakin. Sebagai penutup coba perhatikan dialog Ahli surga dan 
ahli nerakaa seperti disebutkan dalamsurat al-A'raf (7): 44 


Rs Gta ea Wo ato Ran 
ne ya Bi Ya pss u ing 
(C0) Ill Ie 
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Artinya: “Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada 
penghuni-penghuni neraka (dengan mengatakan): "Sesungguh- 
nya kami dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan 
kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah kamu telah 
memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang Tuhan kamu 
menjanjikannya (kepadamu)?" Mereka (penduduk neraka) 
menjawab: "Betul" Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara kedua golongan itu: "Kutukan Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dzalim” 
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NERAKA 


MOHON PERLINDUNGAN DARI NERAKA 


Pembicaraan tentang neraka dimulai dengan perintah 
Allah swt kepada semua orang beriman agar menjaga diri dan 
keluarga dari neraka. Firman Allah swt dalam surat al-Tahrim 
(661: 6 


GAN BEN 183333 CU 5 Sah Kaki 3 bai SrtiNn 

AN NN Lal Wb Iejats YNA BSE KL ule 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar 
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. 


Kenapa Allah swt menyuruh orang beriman agar menjaga 
keluarga mereka dari neraka? Sebab jika ada kelak anggota 
keluarga yang masuk neraka, mereka akan memanggil dan 
berteriak kepada keluarganya yang ada di surga sembari 
meminta agar diberi minuman dan makanan yang ada 
bersama mereka. Sementara keluarga mereka yang ada di 
surga ingin memberi makan dan minum tersebut, tetapi 
dilarang oleh Allah swt untuk dibagi kepada keluarga yang 
memintanya. Lihat firman Allah swt surat al-A'raf (7): 50 


C3 Sl ga KIE Ietast Oa aa JB LA S3 
PI IE atas aa) GEA 3 


Artinya: “Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: 
"Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah 
direzekikan Allah kepadamu". Mereka (penghuni surga) 
menjawab: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya 
itu atas orang-orang kafir, 


Dalam ayat di atas, Allah swt menyebutkan manusia dan 
batu sebagai bahan bakar api neraka agaknya disebabkan 
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beberapa faktor. Pertama, baik manusia maupun batu adalah 
sesuatu yang tidak akan pernah habis jika dibakar. Kenapa 
manusia tidak akan habis dimakan api? Karena ketika hangus 
kulit manusia di dalam neraka, maka Allah menggantinya 
dengan kuliat yang baru. Demikian seperti dijamin Allah swt 
dalam surat al-Nisa' (41: 56 


AIA R3 Sena US GG Sakti Spa GL 135 al SI 

KS Kap OSN Sy MI Maid Unas ISalb 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat 
Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan 


kulit yang lain, supaya mereka merasakan adzab. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


Dengan disebutkan bahan bakar neraka manusia dan 
batu dengan sifat tidak pernah habis, maka hal itu berarti 
bahwa neraka tidak akan pernah padam atau surut nyalanya 
disebabkan bahan bakarnya sesuatu yang sifatnya tidak akan 
pernah berkurang. Kedua, sifat batu adalah bahwa ia akan 
semakin meningkat panasnya setiap kali dibakar atau berada 
di dalam nyala api. Dengan menyebutkan bahan bakar batu 
menunjukan bahwa panas neraka semakin hari semakin 
meningkat dan semakin tinggi. Panas neraka tidak akan 
pernah berkurang atau turun, namun akan terus mengalami 
kenaikan suhu panasnya sebagai bentuk azab sempurna bagi 
penghuninya. , ' 

Kata alaiha mala'ikatun ghilazhun syidadun (ASDx ae 
IaS BSE) “di atasnya terdapat para malaikat penjaga yang 
kasar lagi bengis” menunjukan bahwa neraka itu seperti sumur 
yang dalamdan dipenuhi api membaradari segala penjuru 
sementara di atasnya para malaikat penjaga berada dalam 
kondisi siap siaga. Kedalaman neraka disebutkan dalam 
sebuah hadis Nabi saw, dimana jika batu besar dijatuhkan dari 
atas, baru akan mencapai dasarnya setelah jatuh selama 70 
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tahun. Maka, jika ada manusia yang ingin mencoba keluar dari 
dalam neraka dengan cara memanjat, bisa dibayangkan 
berapa ribu tahun waktu yang dibutuhkananya untuk sampai 
ke atas. Dan kalaupun mereka bisa sampai ke atas neraka, 
maka para malaikat penjaga akan dengan mudah melihat 
mereka dari atas, sehingga dalam sekejap mereka akan 
dilemparkan kembali ke bawah. Lihat firman Allah swt surat al- 
Sajadah (321: 20 


Kia Ngekael Upin A5 OT 43K UAS 3 SANG Isis Sad Ap 
BAK ag ES AN YEN AE 33 ID A39 


Artinya: “Dan adapun orang-orang yang fasik (kafir), maka tempat 
mereka adalah neraka. Setiap kali mereka hendak ke luar 
daripadanya, mereka dikembalikan (lagi) ke dalamnya dan 
dikatakan kepada mereka: "Rasakanlah siksa neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya". 


Malaikat yang menjaga neraka digambarkan dengan 
sifat ghilazun syidadun (kasar lagi bengis). Kata ghilazun 
menunjukan sifat mulutnya yang kasar, di mana jika mereka 
menghadapi ahli neraka, maka yang keluar dari mulut mereka 
hanyalah hinaan, caci maki dan hardikan. Normalnya tentu 
saja setiap orang yang masih memiliki perasaan dan akal 
yang sehat, akan sangat merasa tidak nyaman jika dihina dan 
dicaci maki. Maka, bagaimana kiranya jika kondisinya seperti 
digambarkan, di mana tidak cukup dengan caci maki dan 
perlakuan kasar secara verbal, namun cacian itu langsung 
diringi dengan tamparan dan pukulan secara fisik. Begitulah 
seperti yang tergambar dari pilihan kata syidadun(bengis) 
sebagai sifat kedua dari penjaga neraka itu. Para penjaga 
neraka akan terus menyakiti penghuni neraka dengan makian 
dan cacian yang diiringi pukulan tangan dan dan hantaman 
kaki para malaikat penjaganya. 

Para malaikat yang menjaga neraka ini disebut dengan 
nama malaikat Zabaniyah dan dipimpin oleh seorang malaikat 
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bernama Malik yang digambarkan dalam banyak riwayat 
sebagai malaikat yang paling bengis dan menakutkan. Dalam 
sebuah riwayat dari Manshur bin Ammar disebutkan bahwa 
malaikat Malik ini dan begitu juga malaikat penjaga neraka 
lainnya memiliki wajah yang sangat menyeramkan di mana 
ketika dia memandang kepada neraka, maka api neraka akan 
saling memakan satu dengan lainnya karena takutnya kepada 
malaikat penjaga neraka tersebut. Satu malaikat Zabaniyah 
memiliki tangan sejumlah penduduk neraka, di mana satu 
tanganya saja bisa melemparkan 10.000 orang kafir dalam 
satu genggaman. Di dalam hatinya memang tidak Allah 
berikan rasa kasih dan syang sehingga yang keluar dari diri 
mereka hanyalah cacian, makian, hardikan, pukulan dan 
tamparan. 

Kekasaran sikap penjaga neraka tidaklah semata 
disebabkan watak mereka yang bengis, tapi semua itu karena 
perintah Allah swt semata kepada mereka. Begitulah yang 
terlihat dari ungkapan laa ya'shunalllaha maa amarahum wa 
yafaluna maa yumarun ((& Osats3 tnya La al Ugkang N 
Usia 3) “mereka tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan”. 

Selanjutnya, Allah swt menjelaskan tentang dahsyat- 
nya neraka dengan menggambarkannya sebagai api yang 
berada dalam lingkup api, baik atas maupun bawahnya. Lihat 
firman Allah swt dalam surat al-Zumar (39): 15-16 


Seda MA Aa Ga Sapa SB 3 Ia j3 UI 
ab Ia Oo) GAN Idi 2 Yi sa 3 
OV 2 oke Gate IN SL UN ba rn 


Artinya: “Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa 
yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah: "Sesungguhnya 
orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah yang 
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demikian itu adalah kerugian yang nyata.Bagi mereka lapisan- 
lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan- 
lapisan (dari api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba- 
hamba-Nya dengan aazab itu. Maka bertakwalah kepada-Ku hai 
hamba-hamba-Ku. 


Begitulah gambaran api neraka sebagai tempat bagi 
orang durhaka yang api tersebut di atasnya ditutupi dengan 
tumpukan api dan di bawahnya juga diletakan tumpukan api 
(OLS Ki Ga3 JAN Ga Ulb K3 Sa). Penjelasan yang sama 
juga disebutkan Allah swt dalam surat al-Balad (90J: 20 dan al- 
Humazah (104J: 8. 

Bagaimanakah agar kita bisa selamat dari azab nereka 
yang demikian dahsyat? Jalannya tentu banyak, namun ada 
jalan yang paling mudah dan semua orang pasti selamat jika 
dia mau. Jalan tersebut adalah memperbanyak permohonan 
perlindungan dari azab neraka. Lihat hadis dari Abu Hurairah 
ra berikut! 


La" elang dala dl duo dl Igta ag Jd Bas 0 BAU S6 

US Jase SI eh IE Oa JB oa jan 

GA SY on Bie dh 3 dn Ga Sa 
SAN A3 le G6 Ine IIS 


Artinya: “Dari Abu Hurairah ra berkata, Nabi saw Das 
“Tidaklah seorang hamba memohon kepada Allah untuk 
dijauhkan dari neraka sebanyak 7 kali dalam sehari kecuali 
neraka akan berkata kepada Allah swt, “Ya Tuhan! 
Sesunghuhnya hamba-Mu si fulan meminta agar dia dijauhkan 
dariku, maka jauhkan dia dariku. Dan tidak pula seorang hamba 
memohon agar dimasukan ke sorga sebanyak 7 kali dalam 
sehari, kecuali sorga akan berkata pula, “Ya Tuhan! 
Sesungguhnya hamba-Mu si fulan meminta dimasukan ke 
dalamku, maka masukanlah dia ke dalamku. (H.R. Bukhari dan 
Muslim) 


N Na: 


s 
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Bagaimana bentuk perlindungan dari azab neraka? 
Allah swt dan Rasul-Nya telah mengajarkan. Berikut di antara 
bentuk perlindungan tersebut: 
Pertama, disebutkan Allah dalam surat al-Furgan (25J: 
65-66 
(do) IE SSS Sp Ab ONE US BA Gp Ona Sail 


sa 


(11) Las PERLA bela Ls 


Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, 
jauhkan adzab Jahanam dari kami, sesungguhnya adzabnya itu 
adalah kebinasaan yang kekal". Sesungguhnya Jahanam itu 
seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. 


Maka, jika seorang hamba ingin selamat dari azab 
Jahannam, maka lazimilah membaca do'a ini (Ke Sis K5 
balse OS talas CJ Kig3 Gie). Sebaik-baik doa adalah yang 
diajarkan Allah swt di dalam kitab-Nya. Demikian itu 
disebabkan bahwa tidak ada seorang manusiapun yang bisa 
selamat dari neraka karena semua orang pasti pernah 
melakukan dosa kepada Allah swt. Hanya rahmat Allah swt 
sajalah yang bisa menghindarkan manusia dari azab neraka, 
dan itu salah satunya melalui jalan doa kepada-Nya. Oleh 
karea itulah, di dalam salah satu ayat-Nya yang lain Allah swt 
menjelaskan tentang orang yang selamat dari azab neraka 
adalah yang selalu merasa dirinya tidak aman dari azab 
Tuhan. Lihat firman Allah swt dalam surat al-Ma'arij (70J: 27-28 


pa GP A3 DED) (AN) Sababh j5 HE Ia 3 al 
(V1) 
Artinya: “dan orang-orang yang takut terhadap adzab Tuhannya. 


Karena sesungguhnya adzab Tuhan mereka tidak dapat orang 
merasa aman (dari kedatangannya). 


Kedua, disebutkan dalam hadis dari Anas bin Malik, 
Nabi saw bersabda: 
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en Bas am Lb palu 
CASE 33 Kas 5 YI La ana CI 3 EN Lag ale 
Tn 


Artinya: Dari Anas bin Malik ra berkata, bahwa doa yang paling 
banyak diucapakan Nabi saw adalah “Ya Tuhan! Berikanlah 
kepada kamu kebaikan dan dunia dan kebaikan di akhirat serta 
jauhkan kami dari azab neraka (H.R. Bukhari: AS. Al-Bagarah f@J: 
201) 


Dalam doa ini, Allah swt mengajarkan tiga macam 
permohonan. Pertama, agar diberikan kebaikan hidup di dunia 
berupa kebahagiaan. Kedua, supaya di akhirat juga diberikan 
Allah swt kebaikan berupa kenikmatan sorga. Ketiga, agar 
dijauhkan dan dijaga dari azab neraka. Jika ada yang 
bertanya, “Kenapa masih diperlukan doa perlindungan dari 
neraka? Bukankah jika sudah bahagia di akhirat dan masuk 
sorga pasti terhindar dari neraka? Jawabannya adalah bahwa 
tidak semua orang yang masuk sorga nanti akan langsung 
menuju sorga. Akan ada sebagian ahli sorga yang singgah 
dulu di neraka sesuai kadar kesalahaannya. Maka dengan 
ungkapan wagina azab al-nar (jagalah kami dari azab neraka), 
kita memohon kepada Allah agar nanti masuk sorga dalam 
kelompok yang langsung menunju sorga tanpa harus singgah 
dulu di neraka sekalipun sebentar. Demikian disebabkan 
bahwa betapapun sebentarnya di dalamneraka pastilah tidak 
akan ada seorangpun yang akan sanggup menanggungnya. 
Lihat misalnya firman Allah dalam surat al-Anbiya' (21J: 46 


Il USU) lap G siI Dp AE Ia keahi Hita 33 


Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari 
adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, celakalah 
kami, bahwasanya kami adalah orang yang menganiaya diri 
sendiri". 
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Ketiga, disebutkan dalam hadis dari Ibn Mas'ud, Nabi 
saw bersabda: 
2 AS sa 13333 ar aa Ga Bb Alah US AAN NAS dalah 
KE Ia Oh SER AAN Me oa Uh IE yaa SAE Ia Uh 
Ag aa A3 eh Oh 38 IKU ema 
Artinya: “Dari Ibnu Mas'ud ra, bahwa Nabi saw 'selalu 
mengajarkan kepada para sahabatnya doa ini sebagaimana dia 
mengajarkan kepada mereka surat dari al-@uran. Nabi saw 
bersabda, “Ucapkanlah! “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung 
dengan Engkau dari azab jahannam, dan aku berlindung dengan 
Engkau dari azab kubur, dan aku berlindung dengan Engkau dari 


fitnah Dajjal dan aku berlindung dengan Engkau dari fitnah 
kehidupan dan kematian. (H.R. Muslim) 


Dengan demikian, jalan untuk menutup pintu neraka 
dan membuka pintu sorga tidaklah sulit, cukup berdo'a tujuh 
kali seperti yang sebutkan di atas. Bacalah surat al-Furgan 
(25): 65-66 atau al-Bagarah (2): 201, atau doa sebagai mana 
hadis riwayat Muslim di atas sebayak 7 kali dalam sehari, 
kapanpun dan di manapun. Tentu tidak hanya doa yang 
disebutkan di atas, karena masih terdapat sekian banyak lagi 
doa yang diajarkan Rasul saw terkait perlindungan dari azab 
neraka, seperti, 


Artinya: “Ya Allah jauhkan saya dari Tieraka 


Doa lain yang ln bisa dibaca aga, 


daa “Ya Allah! Aku Sabina Na Mu ridha dan sorga- 
Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari amarah dan azab 
neraka-Mu. 
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Andai kata tidak ada yang hafal dan bisa, maka 
bermohonlah kepada Allah dari siksa neraka dengan bahasa 
apapun yang bisa diungkapkan dan Allah pasti mengerti 
semua permohonan manusia. intinya jangan pernah 
melewatkan satu haripun dalam hidup kita kecuali kita sudah 
berdoa dan berlindung kepada Allah dari azab neraka 
sebanyak 7 kali. Jika kita meninggal setelah berdoa demikian, 
insyaallah pintu neraka akan ditutup Tuhan. 
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Dalam surat al-Ahzab (33): 66, Allah swt berfirman. 
VA Wb AN HE 6 Op JI 3 AA SIG ea 
Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 


neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami taat 
kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul". 


Ayat ini menggambarkan tentang penyesalan manusia 
di dalam neraka ketika menerima azab neraka yang sangat 
pedih. Di mana di dalam api neraka yang menyala dan 
ditambah tutup berlapis di bawah dan di atas dari api yang 
menyala pula, wajah mereka akan dibolak balik layaknya 
seorang yang sedang membakar ikan. Sebenarnya tanpa 
dibolak balikpun wajah mereka tetap akan hancur. Namun, 
yang demikian untuk menjelaskan tentang dahsyatnya siksa 
neraka sehingga dengan dibolak-balik wajah mereka di dalam 
api itu tidak ada satu bagianpun dari tubuh mereka yang tidak 
merasakan sengatan api neraka. Ketika itulah manusia 
berteriak menyesali dirinya sambil berekata, “Alangkah 
baiknya jika dulu ketika di dunia kami taat kepada Allah dan 
rasul-Nya”. 

Begitulah penyesalan ahli neraka, yang dulu berharap 
bisa mengerjakan ketataan ketika di dunia. Oleh karena itu, 
yang bisa menyelamatkan manusia dari siksa apa neraka 
adalah ketaataan. Jika ada yang bertanya, “Apa bentuk 
ketaatan? Bentuk ketaatan adalah semua yang diperintahkan 
Allah dan Rasul-Nya, tanpa memilih dan memilah anatra wajib 
dan sunat. Ketaatan yang sesungguhnya adalah melakukan 
ibadah yang dianggap sunnat. Ukuran ketaatan seorang 
hamba tidak diukur dari kemampuananya mengerjakan yang 
wajib, namun diketahui dari kesungguhannya mengerjakan 
yang sunat. Jika banyak orang mampu melakukan yang wajib, 
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tentulah bukan sesuatu yang mengherankan, mengingat 
perkara wajib jika ditinggalkan memiliki konsekwensi berupa 
dosa dan akan berujung azab Tuhan kelak. Adapun perkara 
sunnat jika ditinggalkan tidak memiliki dampak dosa dan 
ancaman sanksi. Namun demikian, justru amalan sunnat itulah 
yang menjadi tolak ukur ketaatan seorang hamba sekaligus 
menjadi jalan seorang hamba mendapatkan cinta Tuhan. 
Wajar di dalam al-Guran amalan sunat disebutkan dengan 
istilah tathawwu' yang berasal dari kata tha'at (ketaatan) 
seperti disebutkan dalam surat al-Bagarah (2): 158 dan 184 


Tae na Sp as pat Fe og 


Artinya: . Dan barang siapa yang EA Maa suatu 
kebajikan (amalan sunnat) dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui. 


“ 


202 9 


Esa va Oh Ia ai Ga li yah. 


(3 


Artinya: . Dan barang siapa yang mengerjakan suatu 
kebajikan (amalan sunnat) dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui. 


Dengan demikian, jika saja manusia giat 
melaksanakan amalan sunnat dan tidak mengaggapnya 
perkara sepele dan ringan niscaya dia akan selamat dari azab 
neraka. Salah satu cara syaithan untuk mengajak manusia ke 
neraka adalah dengan memunculkan pandangan dalam hati 
manusia bahwa amal-amal sunnat adalah perkara kecil dan 
remeh, sehingga manusia meninggalkannya. Ditanamkan pula 
dalam hati manusia bahwa dosa kecil adalah masalah sepele 
dan remeh, sehingga manusia terjerumus ke dalam dosa 
besar dan masuk neraka. Lihat misalnya firman Allah swt 
dalam surat Fathir (35: 6 
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| Ag 2 Aa da rn ET tt £ 
AL Ip NASI Kie sila GI GAS Sei FA 2SI BEAN | 


Pa 


z 


Artinya: “Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka 
anggaplah ia musuh (mu), karena sesungguhnya syaitan-syaitan 
itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala. 


Selama kesempatan dan kemampuan kita miliki, 
jangan pernah meninggalkan semua perkara sunnat jika kita 
memperoleh kesempatan untuk memperbuatnya. Lazimkanlah 
diri kita dalam mengerjakan amal-amal sunnat, seperti shalat 
sunat dengan sekian ragam dan bentuknya, memperbanyak 
shadagah, mengucapkan salam kepada saudara yang muslim, 
hingga senyum kepada siapapun yang kita temui. Dengan 
demikian, kita akan terhindar dari azab neraka dan 
penyesalan yang sia-sia seperti yang digambarkan dalam ayat 
di atas. Bahkan, penyesalan berlanjut dengan permintaan 
agar mereka dikembalikan ke dunia untuk bisa beramal 
kebaikan yang dulu ditingggalkan. Namun, Allah swt menolak- 
nya sebagaimana disebutkan dalam surat Fathir (351: 37 


If Jati Busi 8 Gt jak en Up Us Opal as 
Ea Oral Uh Apel In 233 BT Ia ah SU SEA 


JP 
Artinya: “Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: "Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan amal 
yang shaleh berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan 
apakah Kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah 
tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan? maka 
rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang 
dzalim seorang penolongpun. 


Selanjutnya peringatan Allah swt agar kita takut 
terhadap neraka disebutkan dalam surat al-Gamar (541: 48 
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Ala Ga 1833 MAA EL Os Ah 
Artinya: (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka 
mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api 
neraka". 


Dalam ayat ini digambarkan bahwa orang yang akan 
masuk neraka bukan hanya akan dihardik, dicaci maki, 
dihinakan, dipukul, dicambuk, ditampar, disepak dan 
seterusnya, lebih dari itu, mereka akan dibawa masuk ke 
dalam neraka dengan cara diseret, kedua kaki mereka diikat 
dan mereka berjalan dengan wajah mereka. Tentu saja 
perlakuan demikian akan sangat menyakitkan, mengingat 
wajah adalah bagian tubuh yang paling sensitif terhadap rasa 
sakit, di mana di dalamnya terdapat organ tubuh yang 
mestinya dilindungi seperti mata, telinga, bibir, hidung dan 
juga otak. Karena itulah, dalam kehidupan normal di dunia ini 
kepala manusia diletakan Allah pada bagian paling atas, 
karena kepala adalah organ yang paling layak untuk dijaga. 
Bagaimana kiranya jika yang selama ini diletakan paling atas, 
sekarang diletakan paling bawah bahkan digunakan untuk 
berjalan di tengah panasnya api neraka. Sungguh sakit yang 
tidak akan pernah bisa digambarkan! Wajarlah semua 
manusia merasa takut terhadap siksa Tuhan tersebut. 

Dalam banyak hadisnya Rasulullah saw mengingatkan 
umatnya agar takut dengan azab neraka ini. Misalnya, hadis 
Nabi saw dari Adi bin Hatim. 

Dl lo Al Ja, JB JB an JIWA PE Tae IE 

TEKS ET 33 5 Sesal JB Wire te 
Artinya: “Dari “Adi bin Hatim ra berkata, Rasululllah saw 
bersabda: “Jagalah dirimu dari neraka sekalipun dengan 


sepotong bebuahan. Siapa yanng tidak punya bebuahan, 
lakukanlah dengan kalimat yang baik. ” 
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Hadis ini menjelaskan betapa ketaatan yang dianggap 
sebagian orang kecil dan sepele justru menjadi penyelamat 
manusia dari siksa apa neraka, hanya dengan bersedekah 
seperuh kurma. Jika seseorang memiliki sebiji kurma, 
kemudian dia bagi dua, sebagian dia berikan kepada orang 
lain dan sebagian lagi dia makan untuk dirinya. Maka 
sebagian korma yang dia sedekahkan kepada orang lain itu 
sudah cukup sebagai penyelamat dirinya dari api neraka. 
Terkadang syaithan menipu manusia agar mengurungkan 
niatnya berbuat baik dengan memandangnya sebagai sesuatu 
yang kecil dan remeh. Jika di suatu majelis, misalnya ada 
kotak amal yang lewat di hadapan seseorang, ketika itu dia 
hanya memiliki uang seribu rupiah. Di saat yang bersamaan 
dia memperhatikan orang-orang yang di sekitarnya ber- 
shadagah puluhan hingga ratusan ribu. Maka dengan alasan 
segan dan malu hanya bersedekah seribu rupiah, dia lebih 
memilih untuk tidak bersedegah ketika itu. Padahal boleh jadi 
sedekahnya yang seribu rupiah itu justru lebih bernilai di sisi 
Allah swt diabndingkan sedekah orang lain yang nominalnya 
ratusan ribu, karena Allah melihat dari keikhlasan seseorang 
saat berbuat taat. Begitulah bahwa bersedekah separuh 
kurma ternyata bisa menjadi peneyelamat seseorang dari 
azab Tuhan. Maka janganlah pernah malu berbuat ketaatan 
sekalipun dilihat sebagai kebaikan yang kecil dan ringan. 

Hadis berikutnya tentang rasa takut yang mesti dimiliki 
seseorang terhadap neraka adalah dari Abu Hurairah ra, 
dimana Rasulullah saw bersabda, 


ES (YNA selai) KAI ikat NG AN sia LG 1S 
H6 HIU A3 Aan Ian Mn go Al apa 
ai CS 3 AL in » Kadi aa ang uas 


Bl ea » SI GAS lbh ae 6 JB aa LA 
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day) Ab AN ga SI BUTY GB WEI oo kaki cedat MaL 


(Henny MEI 


Artinya: “Ketika turun ayat “Dan berilah peringatan keluargamu 
yang terdekat (al-Syu'ara' :214), Rasulullah saw memanggil suku 
Guraisy baik yang umum maupun yang khusus. Dia berkata, 
“Wahai bani Ka'ab bin Luay! Selamatkanlah diri kalian dari 
neraka. Wahai bani Murrah bin Ka'ab! Selamatkanlah diri kalian 
dari neraka. Wahai bani Abdul Muthallib! Selamatkanlah diri 
kalian dari neraka. Wahai Fathimah! Selamatkanlah dirimu dari 
neraka. Sesungguhnya aku tidak bisa berbuat banyak 
terhadapmu nanti di akhirat. (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadis ini menjelaskan tentang peringatan Nabi 
Muhammad saw kepada semua orang termasuk puterinya 
sendiri Fathimah agar menjaga diri dari azab neraka. Masing- 
masing orang bertanggung jawab menjaga dirinya agar tidak 
terjerumus ke dalam siksa neraka. Seseorang tidak boleh 
mengandalkan bantuan siapapun di akhirat, karena di sana 
kehidupan sangat individual. Rasulullah saw mengingatkan 
kepada keluarganya hingga anaknya, Fathimah bahwa dirinya 
sekalipun seorang Rasul tidak akan bisa berbuat banyak 
menyelamatkan mereka termasuk puterinya sekalipun dari 
ancamana azab neraka. Inilah yang Allah swt maksudkan 
dalam firmannya dalam surat Abasa |80J: 37 


as SS kas 2833 04? HA IKI 


Artinya: “Setiap orang dari mereka pada Kn Ha mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya. 


Hadis berikutnya tentang peringatan takut terhadap 
neraka diterima dari Abu Hurairah ra juga bahwa Nabi saw 
bersabda: 


AB SAR IIA LAN Jas LE J3 Ja Kls uga 
ba dp BAE Eh JA gp Pat Ie Uh al YA 
(J3 SW ol) 
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Artinya: “Perumpamaan saya dan kalian seperti perumpamaan 
seorang yang menyalakan api di malam hari, maka belakang dan 
kupu-kupu datang menjatuhkan diri ke dalamnya. Dia sudah 
berupaya menahan dan menghalanginya, namun dia tetap 
menjatuhkan dir mereka. Begitu pua halnya bahwa saya telah 
berusaha menhan kalian agar tidak masuk ke dalam neraka, 
namun kalian melepaskan diri dari tangan saya (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Begitulah Nabi saw telah membuat perumpamaan 
terhadap umatnya yang susah sekali dicegah untuk masuk ke 
neraka. Seperti seorang yang menyalakan api unggun 
kemudian datang belalang dan kupu-kupu menjatuhkan diri ke 
dalam api. Sementara orang tersebut telah berupaya 
mencegahnya sekuat tenaga, namun belalang dan kupu-kupu 
tetap tidak bisa tercegah agar tidak melompat ke dalam api. 
Dalam konteks ini, Nabi Muhammad saw menegaskan bahwa 
dirinya telah berusaha sekuat tenaga mencegah umatnya agar 
tidak masuk neraka dengan serangkaian peringatan, namun 
mereka tidak peduli dan tetap ingin masuk ke dalam neraka. 

Andai saja kita mau jujur mengakui bahwa jalan ke 
neraka sebenarnya sulit dan tertutup, sementara jalan ke 
surga sangat mudah dan terbuka lebar dan rambu-rambu bagi 
keduanya sudah sangat jelas disampaikan Nabi Muhammad 
saw. Lihat misalnya, jika ada konser musik yang 
menghadirkan penyanyi tenar yang nyanyiannya secara pasti 
akan menjauhkan manusia dari mengingat Tuhan dan 
mengantarkan manusia masuk neraka, maka pastilah orang- 
orang akan dihalangi untuk masuk dan menontonya berupa 
pagar yang rapat dan tinggi. Jika ada yang mau juga 
menonton mereka diwajibkan membayar ratusan ribu hingga 
jutaan rupiah, belum lagi ditambah capek dan lelahnya. 
Namun demikian, jumlah penonton yang mau hadir dan 
berpayah-payah tetap saja banyak dan membludak padahal 
jalannya sudah dihalangi. Bandingkan dengan pengajian dan 
majelis ta'lim di masjid atau mushalla sebagai jalan menuju 
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surga, walaupun jaraknya dekat dari rumah mereka, tidak 
dipungut biaya menghadirinya, tidak ada capek dan lelah 
karena mereka duduk di karpet yang bagus, namun jumlah 
yang hadir sangat sedikit bahkan sudah diundang dan 
disediakan makanan gratispun masih juga tidak ada yang mau 
datang. Begitulah hebatnya daya tarik jalan menuju neraka 
seperti belalang dan kupug-kupu yang sekalipun mereka tahu 
itu api, namun mereka tetap ingin menenggelamkan diri ke 
dalamnya. 

Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Ibn 
Masud ra juga menjelaskan tentang rantai neraka yang 
semestinya manusia merasa takut terhadapnya. Nabi saw 
bersabaj 


HI Ogan alay IS Ra al HI Ogan BA AN JL GB 
(Has ola) B3 ella 
Artinya: “Di neraka akan di datangkan rantai sebanyak tujuh 


puluh ribu dan masing-masing rantai akan ditarik oleh 70. 000 
malaikat (HR. Muslim) 


Di dalam neraka para penghuninya akan diikat dengan 
rantai yang sangat panjang yang panjangnya digambarkan 
Nabi saw di dalam hadisnya, bahwa jika batu besar dijatuh 
dari pangkal, rantai itu baru akan mencapai ujungnya yang lain 
setelah 40 tahun. Setiap rantai akan ditarik oleh 70. 000 
malaikat Zabaniyah yang sangat kasar dan bengis yang 
masing-masing mereka memiliki puluhan ribu tangan yang 
masing-masing tangan bisa melemparkan 40. 000 orang kafir 
satu kali lemparan. Itulah puluhan ribu rantai yang akan 
diikatkan kepada orang kafir dan akan ditarik oleh puluhan ribu 
malaikat dengan kasar dan sadis. Na'uzu billah min al-Nar. 
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Firman Allah swt dalam surat al-Hijr (151: 43-44 


Jen aa AISI Sipil ka (1) SA Ae an Oh 

(E 8) Balaia 
Artinya: “Dan sesungguhnya Jahanam itu benar-benar tempat 
yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut 
syaitan) semuanya. (43). Jahanam itu mempunyai tujuh pintu. 


Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu 
dari mereka. (44) 


Seperti telah dijelaskan bahwa malaikat penjaga 
neraka disebut dengan nama malaikat Zabaniyah seperti 
disebutkan dalam surat al-'Alga (96J: 18 


Sp Hat 


Artinya: “Kelak Kami akan memanggil Zabaniyah. 


Tentang jumlah pembagian (juz'um magsum) penjaga 
neraka yang menjaga di setiap pintu adalah sebanyak 19 
malaikat seperti disebutkan dalam surat al-Mudatstsir (74|: 30 


AE al oa 


Artinya: “Di atasnya Jahannam di jaga oleh an belas 
malaikat”. 


Terkait dengan penjelasan jumlah pintu neraka, 
kemudian dijelaskan oleh hadis Nabi saw yang diterima dari 
Utbah bin Abd al-Salma, Nabi saw bersabda: 


SS Aa uk SI Sd Kah 


Artinya: “Surga memiliki delapan pintu sedangkan neraka 
memiliki tujuh pintu,” 
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Ketika membahas tentang surga, telah dijelaskan 
tentang delapan pintu surga dan siapa saja yang akan masuk 
dari masing masing pintu tersebut. Pintu pertama, adalah milik 
para nabi dan Rasul serta para syuhada'. Pintu kedua, milik 
para ahli shalat yang membaguskan wudhu' dan rukun shalat 
mereka. Pintu ketiga, milik ahli zakat. Pintu keempat, milik 
orang-orang yang menyuruh dengan yang marruf dan 
mencegah dari yang mungkar. Pintu kelima, milik orang yang 
menahan diri mereka dari godaan syahwat. Pintu keenam, 
milik orang yang haji dan umrah. Pintu ketujuh, milik para 
mujahid yang berjuang di jalan Allah swt baik dengan harta 
maupun jiwa mereka namun mereka tidak terbunuh di jalan 
Allah swt. Pintu kedelapan, milik orang-orang yang bertgawadi 
mana mereka ketika hidup di dunia menutup pandangan 
mereka dari hal-hal yang diharamkan Allah dan gemar 
melakukan kebaikan dan amal shalih seperti berbakti kepada 
orang tua dan menyambung tali silaturrahmi. 

Adapun pintu neraka yang tujuh sebagaimana 
disebutkan dalam sebuah riwayat bahwa Jibril as pernah 
menjelaskan tentang pintu-pintu neraka kepada Nabi saw: 
Pintu pertama dinamakan Hawiyah dan merupakan pintu 
paling yang paling bawah adalah tempat masuknya orang 
munafik, orang kafir, ashabul ma'idah (umat nabi Musa yang 
membangkang setelah diberi hidangan dari surga), dan 
keluarga Firaun. Pintu kedua, dinamakan Jahim dan masuk 
darinya orang musyrik. Pintu ketiga, dinamakan Sagar adalah 
tempat masuknya Shabi'un. Pintu keempat, dinamakan Lazha 
tempat masuknya Iblis dan pengikutnya dan Majusi. Pintu 
kelima, dinamakan Huthamah adalah tempat masuknya 
Yahudi. Pintu keenam, dinamakan Sa'ir dan merupakan 
tempat masuk Nashara. Pintu ketujuh, adalah pintu yang 
paling luar dan paling atas dan merupakan tempat masuk bagi 
umat nabi Muhammad yang melakukan dosa besar. Ketika 
mendengar ungkapan Jibril ini, Nabi saw menangis tersedu- 
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sedu karena sedih mendengar bahwa kelak akan ada pintu 
khusus bagi umatnya di neraka. 

Dari penjelasan ayat dan hadis di atas terlihat bahwa 
pintu surga lebih banyak daripada pintu neraka. Demikian itu 
memberikan isyarat bahwa jalan menuju surga untuk manusia 
lebih banyak dan lebih luas dibandingkan jalan ke neraka yang 
sedikit dan kecil. Maka sangatlah aneh jika jalan ke surga 
lebih banyak dan lebih luas di bandingkan jalan ke neraka, 
namun jumlah penghuni neraka lebih banyak dari penghuni 
surga. 
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Dalam surat al-Bagarah (2): 24, Allah swt berfirma, 
bet bli PAI 3,33 A3 MU BU Is 2 1 55 
Sp 
Artinya: “Maka jika kamu tidak dapat membuat (nya) dan pasti 
kamu tidak akan dapat membuat (nya), peliharalah dirimu dari 


neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir. 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ghasyiyah |88|:2-4 
(D Kate GE R55 (My KP Ala (Ny TAB Jah 334 
Artinya: “Banyak muka pada pari itu tunduk terhina, (2) bekerja 


keras lagi kepayahan, (3) memasuki api yang sangat panas 
(neraka), (4). 


Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Lail (92): 14-15 
d0 AI Uas Y 10 La S0 #5 


Artinya: “Maka Kami memperingatkan kamu dengan neraka 


yang menyala-nyala. (14) Tidak ada yang masuk ke dalamnya 
kecuali orang yang paling celaka, (15) 


Pa firman Allah dalam surat al-Mursalat Te 


Tn an Er Hem Pa Pa G| An 
Artinya: “Pergilah kamu mendapatkan naungan yang 
mempunyai tiga cabang, (30) yang tidak melindungi dan tidak 
pula menolak nyala api neraka". (31) Sesungguhnya neraka itu 
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana, (32) 
seolah-olah ia iringan unta yang kuning. (33) 
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Lihat pula firman Allah swt dalam surat al-Lahab 
(111J:3 


CA SS ea 


Artinya: “Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. 


Dalam ayat-ayat di atas digambarkan bahwa neraka 
adalah api yang sangat panas dan memiliki gejolak yang 
dahsyat. Mulai dari bahan bakarnya batu yang tidak akan 
habis dibakar dan semakin dibakar akan semakin bertambah 
panasnya (hamaiyah). Selanjutnya, api neraka memiliki sifat 
menggejolak (talazhzha) dan menjilat ke sana ke mari (lahab). 
Bahkan, bunga apinya saja berterbangan sebesar istana yang 
terus menerus beriringan seperti iringan unta dengan warna 
kekuningan karena panasnya. 

Adapun hadis-hadis Nabi saw yang menjelaskan 
tentang panasnya neraka Jahannam diantaranya hadis dari 
Abu Hurairah ra bahwa Nabi saw bersabda. 

BEI Is, G3 AU Ia EA Inna Oa HA RE 
day) USS Ijin GAS GL Osing Antay Seiko Ilkas 1G TG 
(MI 

Artinya: “Api kamu yang dipakai di dunia ini hanyalah satu 

bagian dari 70 panasnya Jahannam. Dikatakan kepada 

Rasulullah saw, “Wahai Rasulullah! Sungguh yang satu bagian 

itu saja sudah cukup menjadi siksa. Nabi saw berkata, “Akan 


dilebihkan atas api dunia ini panasnya 69 kali lebih panas dan 
masing-masing panas setiap bagiannya itu adalah sama”. 


Hadis ini menjelaskan bahwa api yang ada di dunia 
sekarang ini dan dipakai untuk membakar sesuatu oleh 
manusia dalam kehidupannya, panasnya hanyalah sepertujuh 
puluh dari panasnya Jahannam. Artinya, api neraka 70 kali 
lebih panas dari api yang dikenal di dunia ini. Jika api di dunia 
misalnya bisa menghasilkan panas hingga 500 derajat, maka 
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api neraka paling tidak panasnya mencapai 35. 000 derajat. 
Sungguh panas yang tidak bisa digambarkan, wa 
na'udzubillah min dzalika. 

Hadis berikutnya juga dari Abu Hurairah ra, bahwa 
Nabi saw bersabda: 


La la th TA JS Na ea 
WARY AN Kel u Ipa II F3 taat 1IB aga KRI SS 
A5 dgan Yp Ae te kans Y Uas OB AI) Ju aga 
WAY Sdn u Il Bu SB US ng S3 
JB AI) ap IU LIL Ia 55 A3) SP JB das 


Ibn 


K3 Ha IN Iya 2G cah Te uap 
II ha ai 3 ga 5 ara UBI SU Ip 
NG LA G5 AB LAS IN kang Y Ue3 : JS 
BN ena IS Ufe3 II 3 GI - JUS 


(al la Sedih Cakung Ol) LS VI As ia 


Artinya: “Ketika Allah swt menciptakan surga dan neraka, Dia 
mengutus Jibril ke surga. Tuhan berkata, “Perhatikanlah surga 
dan segala kenikatan yang Aku sediakan bagi penghuninya. 
Rasul saw kemudian bersabda, “Maka berangkatlah Jibril 
menuju surga dan memperhatikan segela kenikmatan yang 
tersedia di dalamnya untuk penghuninya kelak. Kemudian Jibril 
kembali kepada Tuhan dan berkata, “Demi kemulian Engkau 
wahai Tuhan, tidak akan pernah ada manusia yang mendengar 
surga kecuali dia akan memasukinya”. Maka Tuhan kemudian 
mengelilingi surga dengan yang hal-hal yang dibenci nafsu. Lalu 
Dia berkata, “Wahai Jibril! Kembalilah engkau ke surga dan 
perhatikan sekelilingnya! Jibril kembali ke surga dan ketika 
datang kepada Tuhan Jibril berkata, “Demi kemuliaan-Mu ya 
Tuhan, saya khawatir tidak ada satupun manusia yang akan 
masuk surga. Kemudian Tuhan berkata lagi kepada Jibril, 
“Pergilah engkau ke neraka dan perhatikanlah siksa yang ada di 
sana yang Aku sediakan untuk penghuninya! Maka Jibril datang 
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ke neraka dan memperhatikannya. Kemudian Jibril datang lagi 
kepada Tuhan dan berkata, “Demi kemulian-Mu wahai Tuhan, 
tidak ada manusia yang mendengar neraka kecuali dia tidak 
akan masuk ke dalamnnya. Kemudian Allah menghiasi neraka 
dengan beragam kesenangan nafsu. Kemudian Jibril disuruh 
kembali ke neraka untuk melihatnya. Setelah kembali kepada 
Tuhan, Jibril berkata, “ Demi kemulian-Mu Tuhan sungguh saya 
khawatir tidak ada manusia yang akan selamat dari neraka (HR. 
Tarmizi, al-Nasa'i dan Abu Daud) 


Hadis ini pada intinya menjelaskan tentang betapa 
sempurnanya kenikmatan surga sehingga tidak ada satupun 
manusia yang tidak akan masuk surga jika mendengarnya. 
Namun, demikian sangat disayangkan sangat sedikit manusia 
yang bisa sampai ke surga karena jalan ke sana dipenuhi hal- 
hal yang tidak disenangi hawa nafsu. Begitupun dengan siksa 
neraka yang begitu panas dan dahsyat yang jika manusia 
mendengarnya tidak satupun manusia yang akan memasuki- 
nya. Namun demikian, amat sedikit manusia yang bisa 
selamat dari panasnya neraka karena jalan menunuju ke sana 
daya tariknya begitu kuat disebabkan sejalan dengan 
kehendak nafsu. 
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Dalam surat Ibrahim (14J: 49-50, Allah swt berfirman: 
Oa8 Ira Silat (RA) SEL 3 Inti Inah IA 33 


(S1) WI SA ag 
Artinya: “Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa 
pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. (49) 
Pakaian mereka adalah dari pelangkin (timah yang meleleh) 
dan muka mereka ditutup oleh api neraka, (50) 


Ayat ini menjelaskan tentang kondisi penghuni neraka 
yang dibelenggu satu dengan yang lain kemudian mereka 
diberikan pakaian dari pelangkin (01553 berupa lelehan timah 
atau besi yang panas dan meleleh seperti aspal panas yang 
meleleh dan lengket di tubuh. Lelehan timah dan besi seperti 
aspal yang lengket di tubuh ini dipilihkan sebagai pakaian ahli 
neraka, adalah sebagai gambaran betapa panasnya api 
neraka yang terlihat dari warna yang hitam kelam. 

Berikutnya terdapat beberapa hadis Nabi saw yang 
menjelaskan tentang panas dan warna neraka, seperti hadis 
Nabi saw dari Abu Hurairah berikut: 

Ek K0 ee ai BMA 25 ena A3 Ba 

Ta 3 SM Sd as ta F EL 
Artinya: “Neraka itu dibakar Selama 1000 tahun hingga 
warnanya menjadi merah. Kemudiam dibakar lagi selama 1000 
tahun hingga warnannya menjadi putih. Kemudian dibakar lagi 


selama 1000 tahun hingga warnanya menjadi hitam seperti 
gelapnya malam (HR Tarmizi). 


Hadis menjelaskan tentang proses pemanasan api 
neraka yang berlangsung selama 3000 tahun. Api neraka 
pada hakikatnya adalah sesuatu yang sangat panas dan 
disediakan sebagai puncak azab bagi para pendurhaka. 
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Sekalipun api neraka adalah alat pembakar untuk manusia, 
namun ia sendiripun harus dibakar terlebih dulu selama 3000 
tahun agar panasnya menjadi sempurna. Selama proses 
pembakaran itu warna api neraka selalu mengalami 
perubahan bentuk dari berwarna merah, kemudian putih dan 
akhirnya hitam seperti gelapnya malam. Api yang berwarna 
hitam inilah yang api dengan tingkat panas paling tinggi. 

Inilah yang dimaksud dengan firman Allah swt dalam 
surat al-Humazah (1041: 


(1 385ypbi ali 36 Gay deli Uu Arit up 


Artinya: “Tahukah kamu apa itu neraka huthamah? Yaitu api 
Allah yang dinyalakan”. 


Berikutnya juga hadis dari Abu Hurairah ra, bahwa 
Nabi saw bersabda: 


(DL ea) aa Sa 33 Gd Sela Sa C3 
Artinya: “Apakah kalian mengira kalau api neraka itu berwarna 
merah seperti api kamu di dunia? Sungguh warna api neraka itu 
adalah lebih hitam dari pelangkin (ter) (HR. Malik) 


Selanjutnya, hadis dari Abu Malik al-Asy'ari, bahwa 
Nabi saw bersabda, 


SRG MESIR 2 GAS BAM As 2 
CET 1) AN 1 lap AI (IU Bilah YG ol 
In) SA ie 053 BB Ie Joe UE ma ag AI Up gs 


(SH al 


Artinya: “ Ada empat perkara dari perbuatan jahiliyah yang tidak 
ditinggalkan umatku: berbangga dengan keturunan, mencela 
nasab, meminta hujan dengan bintang dan meratap. Nabi saw 
bersabda, “wanita yang meratap dan belum sempat bertaubat 
sebelum wafatnya kelak akan dibangkitkan pada hari kiamat 
dengan diberikan pakaian dari pelangkin dan baju besi dari api 
yang menyala (HR. Ahmad dan Hakim) 


AILAN 
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Firman Allah swt dalam surat Maryam (19J: 59 
Oa Sg MIN AANG SAN GELI Cl daakg Ia Cl 


24 


le 


Artinya: “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa 
nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan. ” 


Dalam hadis suk Ibn Mas'ud ra, Nabi saw menjelaskan 
tentang maksud kata (4£ U 5 3ah) ) dengan sabdanya: 


sei Ss, ABI Kg aa sg AS gal 
Artinya: “dilemparkan ke dalamahanyan yaitu lembah di dalam 
neraka Jahannam yang sangat dalam dan buruk makanan yang 
ada di sana.” 


Dalam hadis lain dari Ali bin Abi Thalib ra, Nabi saw 
bersabda 
H1 J8 Sob IL ag AI Iris GG OB Sa dh RI 
Kuba Ia AI Ops GIE Ea GI aa Arga NN NET Nan 
(Siar Ol9y) BUEL Ogan 2g JG 
Artinya: “Berlindunglah kalian kepada Allah dari lembah 
kesedihan. Sahabat bertanya, “Apakah itu lembah kesedihan 
wahai Rasulullah? Rasul saw menjawab, “ia adalah lembah di 
dalam Jahannam, di mana Jahannam sendiri berlindung 
daripadanya 100 kali setiap hari. Mereka bertanya, “Ya 


Rasulallah! Siapa yang masuk ke dalamnya? Rasulullah saw 
menjawab, “Para pembaca al-@ur'an yang ria” (HR. Al-tarmizi) 


Ayat dan hadis di atas memberikan gambaran tentang 


lembah yang ada di dalam Jahnnam sebagai tempat yang 
paling dahsyat azabnya. Saking dahsyatnya, Jahannam 
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Bagian Dua: Neraka 


sendiri sebagai tempat lembah itu berada, tidak kurang dari 
1000 kali setiap hari memohon perindungan kepada Allah dari 
panasnya lembah itu. Sulit membayangkan betapa dahsyat- 
nya kondisi di dalam lembah Jahannam itu yang mana api 
nerakapun merasa takut kepadanya. 

Buruknya kondisi lembah itu bukan hanya disebabkan 
panasnya yang sangat dahsyat, namun juga kedalamannya. 
Dalam sebuah riwayat dijelaskan jika batu besar dijatuhkan 
dari atasnya, barulah batu itu sampai di dasarnya itu setelah 
jatuh dalam waktu 70 tahun. Dengan kedalaman seperti itu 
tentulah sangat mustahil ada manusia yang mampu 
menyelamatkan diri dari padanya. Selain daripada panas dan 
dalam, siksa semakin buruk dengan makanan yang sangat 
mengerikan bagi penghuni berupa Zaggum, yaitu buah panas 
yang menghancurkan isi perut dan menyumbat di 
tenggorokan. Demikian seperti disebutkan dalam surat al- 
Dukhan (44): 433-48 


Ola 3 ds JNE 40 AN Ab Es — 5 
(4V) an slgae 2 bl yi (CU HM ES (19) 


Artinya: “Sesungguhnya pohon zaggum itu, (43), “makanan 
orang yang banyak berdosa. (44), (la) sebagai kotoran minyak 
yang mendidih di dalam perut, (45) seperti mendidihnya air 
yang sangat panas. (47), Peganglah dia kemudian seretlah dia 
ke tengah-tengah neraka. (48) 


Begitu juga yang dijelaskan Allah swt dalam surat al- 
Shafat (37): 62-68 


(17) Ine C3 dat YA» an SAS Ag es 


SPN Sea TE al On padi ya 9 HE Ia 
ra Fa y (1) Sa laa Oka ka 5 eat (12) 


(11) AI OY Ha AA 32 Oh : (1V) ep 333 
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Artinya: “(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik 
ataukah pohon zaggum. (62), Sesungguhnya Kami menjadikan 
pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang 
azalim. (63), Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang 
ke luar dari dasar neraka Jahim. (64), Mayangnya seperti 
kepala syaitan-syaitan. (65), Maka sesungguhnya mereka 
benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu. (66), 
Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti 
mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang 
sangat panas. (67), Kemudian sesungguhnya tempat kembali 
mereka benar-benar ke neraka Jahim. (68)” 


Hal yang perlu diingat, ternyata Nabi saw menjelaskan 
bahwa penghuni lembah Jahannam tersebut di antaranya 
adalah para pembaca al-@uran yang tidak membaca al- 
Gur'an melainkan karena ingin dipuji dan dikagumi orang lain. 
Tentu saja tidak hanya semata untuk orang yang ria dalam 
membaca al-Guran, namun semua ibadah yang yang 
pelakunya selalu ria. Wajar jika di dalam surat Maryam di atas 
disebutkan orang yang menyia-nyiakan shalat mereka. 
Disebutkan menyiakan-nyiakan shalat maksudnya menyia- 
nyiakan semua ibadah yang bentuknya adalah melakukan 
kebaikan untuk tujuan bukan selain Allah swt, seperti ingin 
dipuji, dikagumi atau untuk dipamerkan dan diperdengarkan 
kepada orang lain. Wajar pula jika dalam ayat-Nya yang lain 
Allah swt mengancam orang yang berbuat baik dengan ria 
sebagai manusia yang paling celaka. Lihat firman Allah swt 
dalam surat al-Ma'un (107): 4-6 


(Pel (0) Opal GAoke GP GR Gal (0) Cakar Iis 
(Dog 
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4), 


(yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya, (5), orang-orang 
yang berbuat ria. (6)” 
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Dalam sebuah hadisnya Nabi saw pernah mengingat- 
kan tentang bahaya ria dalam beribadah seperti sabdanya. 


GRI -3 Lp YG ALI HAN (Xie Sts u Opal 
GA Aa eh 5 1 kan Isis SE SA Its 
Ja We EA 3 RP E3 al II padi eat s3 


2 aja Sl Sala 


J 


, 


Artinya: “Sesungguhnya hal yang paling aku takutkan atas 
kalian adalah syirik kecil. Para sahabat bertanya, “Apakah syirik 
kecil itu wahai Rasulullah? Beliau bersabda: “Ria”. Kelak pada 
hari kiamat, Allah swt berkata kepada mereka yang ria dalam 
beribadah,ketika semua orang diberi balasan atas amal mereka, 
“Pergilah kalian menemui orang-orang yang ada kalian ria 
kepada mereka di dunia, maka lihatlah apakah mereka akan 
memperoleh balasan dari mereka?” (HR. Ahmad) 


Bukankah dalam banyak ayat-Nya, Allah swt juga telah 
memperingatkan bahaya ria yang menghancurkan amal 
ibadah yang mereka lakukan. Lihat firman Allah swt dalam 
surat al-Bagarah (2): 264 


Iu GE AI Il Susan BS YA Si aa 3 

Di Ke Oris JS as AI eh lt 3aB V3 g 

SAR YG PSG sn Je Oya V Ula KB Ita KG 
Ka s5 


Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu meng- 
hilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti orang yang 
menafkahkan hartanya karena ria kepada manusia dan dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak 
bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang 
mereka usahakan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang kafir. 
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Dalam konteks kemajuan teknologi di zaman sekarang, 
perkara ria adalah hal yang paling berpotensi menghancurkan 
ibadah manusia. Dengan media handphone yang menyedia- 
kan layanan media sosial apakah facebook, WA dan sejenis, 
di mana manusia seakan berlomba memamerkan aktifitas 
hariannya, tidak terkecuali ibadah mereka, untuk diketahui dan 
hanya sekedar menunggu pujian dan komentar orang lain. 
Ada orang yang melaksanakan haji atau umrah yang sibuk 
memoto dirinya (selfi) dalam setiap detik kegiatan ibadahnya 
di tanah suci untuk kemudian diunggah di media sosial dan 
diberitahukan ke seluruh dunia. Ada orang yang mendengar 
ceramah atau menghadiri majelis ta'lim kemudian berfoto selfi 
dan melaporkannaya di media sosial hingga hatinya sangat 
bahagia jika ada komentar yang masuk. Ingatlah ancaman 
Allah bagi yang ria dalam berbuat baik, di mana tempatnya 
adalah lembah Jahnnam yang sangat dahsyat, dalam dan 
buruk makanannnya. 
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KEDALAMAN LEMBAH JAHANAM 


Dalam surat al-Nisa' (4J: 145 Allah swt berfirman, 


Basi RR AA 33 AS Sa JAS YAN 3 ENI) 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik ditempatkan di 


dasar neraka yang paling bawah dan engaku tidak akan 
menemukan ada penolong untuk mereka. ” 


Dalam hadis yang diterima dari Khalid bin “Umair, bahwa 
Nabi saw bersabda, 


Manga Ina G3 aa 3 H3 In MI ATU 5 8 Sh 
(ha ola) Lama GE 3 GEMA 


Artinya: “Sesungguhnya telah diceritakan kepada kami bahwa 
batu besar jika dijatuhkan dari penggir neraka Jahannam 
barulah akan sampai ke dasarnya setelah 70 tahun, tahukah 
kamu berapa dalamnya. Demi Allah, kalian akan memenuhinya, 
apakah kalian merasa aneh? (HR. Muslim) 


0. 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Hasan al-Bashri ra, 
bahwa Nabi saw bersabda, 


Apds Giri Op Lag R3 Olp oab KS SBI S3 IST 

(Se ola) 
Artinya: “Perbanyaklah mengingat neraka, maka panasnya 
sunggug bersangatan, dalamnya sangat jauh dan pemukulnya 
aadalah besi (HR. Tarmizi) 


Berikutnya, ada hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra 
bahwa Nabi saw bersabda: 


ed Ia Aas ala la Si IA Jp TAI 


SK JG « Tg suk aa Jak Ane 


& SY Bas 333 hb ALS Inai AA) GI 3 da 
(he da Ia 


150 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


Surga & Neraka 


Artinya: “Kami pernah bersama Rasulullah saw, dan ketika itu 
terdengar suara dentuman. Rasul saw bersabda, “Tahukah 
kalian suara apa itu? Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lah 
yang lebih tahu. Rasul berkata, “ni adalah batu yang 
dilemparkan ke dalam neraka sejak 70 tahun yang lalu, dan 
sekarang baru sampai di dasarnya (HR. Muslim). 


Ayat dan hadis-hadis ini merupakan penjelasan lebih 
lanjut dari pembahasan sebelumnya tentang lembah 
Jahannam. Seperti telah dijelaskan bahwa lembah jahannam 
itu adalah tempat bagi orang yang beribadah kerena ria. 
Sementara dalam ayat di atas dijelaskan bahwa lembah 
neraka akan dihuni oleh orang munafik. Dan memang salah 
satu ciri orang munafik adalah tidak beribadah kecuali untuk 
dipamerkan kepada orang lain. Begitulah yang dijelaskan 
Allah swt dalam surat al-Nisa' (4J: 142 


KAB BKN JP GAB Wp Hibals GA UN Ore GEBANG 
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka 
berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 


bermaksud riya (dengan shalat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali. 


Lembah Jahannam seperti disebutkan memiliki 
kedalaman yang tidak akan mungkin ada bandingannya, 
sehingga Nabi saw hanya membuat sebuah ilustrasi di mana 
batu besar jika dijatuhkan dari atas niscaya, maka batu itu 
baruakan menyentuh dasarnya setelah jatuh tanpa hendi 
selama 70 tahun. Panasnya juga tidak bisa digambarkan 
sehingga jahannam sendiri berlindung darinya kepada Allah 
sebanyak 1000 kali setiap hari. Buruknya makanan di sana 
juga tidak bisa dijelaskan dengan kata-kata, hingga cambuk 
dan gadahnya yang terbuat dari besi yang kuat dan panas. 
na'udzubillah min dzalika. 
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RANTAI-RANTAI JAHANNAM 


Dalam surat al-Insan (76J:76, Allah swt berfirman 


entag VE dada Cp IKU GA U) 
Artinya: “Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang 
kafir rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala. ” 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Ghafir (401: 69- 
KAS sa (11) Sea Giat GT e 3 sal i 1 
3 SESI Or) ball Ops Uks Usil 9 MK 


(VY) Oni nu 3 £ ae BNN) Ogbag Ja Eh AA 
Artinya: “Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang 
membantah ayat-ayat Allah? Bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan? (69) (Yaitu) orang-orang yang mendustakan Al 
Kitab (Al @ur'an) dan wahyu yang dibawa oleh rasul-rasul Kami 
yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, (70) 
ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, (71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian 
mereka dibakar dalam api, (72)” 


Lalu, firman Allah swt dalam surat Pa ON 2 
Pki (Toy GS gi 1 3 IA Ay LES Dal SA AL 

3 Ay 3 S 3 Ls CV) La su G (TU) Aa La 
Pony PA Ara SI AS ny alba ja ala 
(Tp BSA Er date Wall 9 


Artinya: “Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah baiknya 
kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), (25) Dan aku 
tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, (26) Wahai kiranya 
kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. (27) 
Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. (28) Telah 
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hilang kekuasaanku dariku" (29) (Allah berfirman): "Peganglah 
dia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. " (30) Kemudian 
masukkanlah dia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. (31) 
Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. (32) 


Penjelasan tentang rantai Jahannam ini disebutkan 
dalam sebuah hadis dari Abdullah bin Umar ra, bahwa Nabi 
saw bersabda, 


Me: Kan daan Jia Heat ala ia Koto SI II 
1 33 Ja 33 AN SI Tia Plh Span 2 II 
Jas Arti Ja Us Gaal aa #Lomkzadl 5 ee elu 

33 A5 3 Lakes 3 ipa 
Artinya: “Jikalau peluru seperti ini -dan dia menunjuk kepada 
batok kepala- dijatuhkan dari langit ke bumi yang jarak 
tempuhnya 500 tahun perjalanan niscaya peluru ini akan 
sampai ke bumi sebelum malam. Namun, jikalau peluru yang 
sama dijatuhkan dari ujung rantai Jahannam nisacaya peluru itu 


akan sampai di ujungnya yang lain selama 40 tahun siang dan 
malam. (HR. Tarmizi) 


(ea Ba 


—m 


Hadis ini menunjukan betapa panjangnya rantai yang 
akan digunakan untuk mengikat para penguni neraka 
Jahannam. jika ada sebuah batu sebesar kepala manusia 
dijatuhkan dari langit yang jarak tempuhnya adalah 500 tahun 
perjalanan, maka batu itu akan sampai di bumi dalam waktu 
satu hari saja. Sedangkan, jika batu itu dijatuhkan dari ujung 
rantai barulah akan mencapai ujungnya yang lain selama 40 
tahun. Sungguh sulit rasanya membayangkan dengan logika 
sederhana betapa panjangnya rantai yang akan digunakan 
Allah swt untuk mengikat para penghuni neraka. 
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Dalam surat Ibrahim (141: 15-17, Allah swt berfriman: 
Mi 3 Ig Oo) de JS IS OI ae 
Up OK ih La A3 Ta NET Tp BEA Ol 
ON) Badi SANG da Ing ia ih 


mba 


Artinya: “Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh- 
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang berlaku 
sewenang-wenang lagi keras kepala, (15) di hadapannya ada 
Jahanam dan dia akan diberi minuman dengan air nanah, (16) 
diminumnya air nanah itu dan hampir dia tidak bisa menelannya 
dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi dia tidak juga mati: dan di hadapannya masih ada adzab 
yang berat. (17) 


Berikutnya, firman Alah swt dalam surat al-Kahfi (18J:29 
CAN U) JAKAS M ang seb MS 3 K5 5 SN J3 
Sa HI gl WI Nehaing Dls Wol 2 DA GE Gali 


Mana Halang AAA Ng Oa Ta 
Artinya: “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu: maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia 
beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir". 
Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang-orang azalim itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek. 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Hajj (221: 19-21 
Aa DE ih Sa 3 sa AN OS Ulis 
Siang Sd 3 0g HS OA) HER tita 3 Ia 

(Ye Ia Heli ha (l) 
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Artinya: “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai 
Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka 
pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang 
mendidih ke atas kepala mereka. (19) Dengan air itu dihancur 
luluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga 
kulit (mereka). (20) Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari 
besi. (21)” 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Yunus (10): 4 
Ga GE Ai PGN Ing) Us dl A4 WA Kanya AI) 
Pa LA AAS Sai bela MEA Ialat3 

DS YEN A53 
Artinya: “Hanya kepada-Nya-lah kamu semuanya akan kembali, 
sebagai janji yang benar daripada Allah, sesungguhnya Allah 
menciptakan makhluk pada  permulaannya kemudian 
mengulanginya — (menghidupkannya) — kembali (sesudah 
berbangkit), agar Dia memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang beriman dan yang mengerjakan amal shaleh 
dengan adil. Dan untuk orang-orang kafir disediakan minuman 


air yang panas dan adzab yang pedih disebabkan kekafiran 
mereka. 


Berikutnya, disebutkan Allah swt dalam surat al-Shaffat 
(371: 67 


ye ae AF 
Artinya: “Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu 
pasti mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air 
yang sangat panas. 


Allah swt juga menjelaskan dalam surat Shad (381: 57 
(2) BEE aa Basa NAS 
Artinya: “Inilah (adzab neraka), biarlah mereka merasakannya, 


(minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang sangat 
dingin. 
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Dalam beberapa hadis, Nabi saw menjelaskan tentang 
minuman penghuni neraka seperti hadis dari Abu Hurairah ra, 
Nabi saw bersabda: 


j5 aa 25 Sea Mn en Aa 
aa en A9 BB Ip TA Sek IU AG 


(Shell ola) 
Artinya: “Sesunggunya air panas akan dituangkan ke kepala 
ahli neraka maka air panas itu mengnacurkan seluruh tubuhya 
hingga mengalir ke semua rongga badannya, cairan tubuhnya 
melelah hingga kakinya dan tubuhnya dalam keadaan hancur 
kemudian dikembalikan lagi seperti semula. (HR. Tarmizi) 


Dalam hadis lain, dari Asma binti Abu Bakar ra, bahwa 
Nabi saw bersabda: 


Prana PSI 


SE SES DL Se Ula ko Mo 3 WaAG,3 Ga 
Kb Ga Ira G - Jas JA Alan Kepinh TES AN Je 5 3S 
(Aa alay) an JAt Kao JG SJ 

Artinya: “Siapa yang meminum kahmar walaupun satu teguk, 
maka shalatnya tidakkan diterima selama 40 hari, maka jika dia 
mati maka dia mati dalam keadaan kafir. Maka jika dia kembali 
mengulangi perbuatan dan mati sebelum bertaubat maka Allah 
berhak untuk untuk menuanginya dengan thinat al-khabal. 


Sahabat bertanya, “Apakah itu thinat al-khabal wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, “Nanahnya penghuni neraka”. 
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MAKANAN PENGHUNI NERAKA 


Dalam surat al-Dukhan |44|: 43-46, Allah swt berfirman 
aa 3 aka HA (tt AI Ab (AN PI Las 
EV en (12) 


Artinya: “Sesungguhnya pohon zaggum itu, (43) makanan orang 
yang banyak berdosa. (44) (la) sebagai kotoran minyak yang 
mendidih di dalam perut, (45) seperti mendidihnya air yang 
sangat panas. (46)” 


Tentang buah Zaggum ini jelaskan dalam hadis 
Rasulullah saw yang diterima dari Ibn Abbas ra: 


ben) Si Ie SIN ten) : 8 bi AA ea Sak Si 3 
Aaab DG it Iu Haa 

Artinya: “Jikalau satu tetas saja dari Zaggum itu na ke 
dunia, nisaca semua kehidupan penghuni dunia akan binasa 


karenanya, maka bagaimana kiranya jika itu menjadi makanan 
ahli neraka.” 


Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Haggah |69J: 35-36 
YON oa Ip YG (roy LA ts IS ls 


332 


(“V) Sei Y as 
Artinya: “Maka tiada seorang teman pun baginya pada hari ini di 
sini. (35) Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah. (36) Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa. (37)” 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ghasyiyah (88|: 67 
VP RR IT YP LN 
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Artinya: “Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon 


yang berduri, (6) yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar. (7)” 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Muzammil 
(731:12-13 
(Or) KIT Uitieg 12 15 laba Ay Kei VI GS 3) 
Artinya: “Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu- 
belenggu yang berat dan neraka yang bernyala-nyala, (12) dan 


makanan yang menyumbat di kerongkongan dan adzab yang 
pedih. (13)” 
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BESARNYA TUBUH PENGHUNI NERAKA 


Terkait penjelasan bentuk fisik ahli neraka disebutkan 
dalam beberapa hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu 
Hurairah ra, bahwa Nabi saw bersabda, 


ola) SG Ipad Obor bala, AM is BI Le Hj NaLa PP 
($haeIl9 ama 


Artinya: “Satu graham penghuni neraka sebesar bukit uhud, dan 
ketebalan kulitnya adalah 3 hari perjalanan”. 


Dalam hadis lain yang juga diterima dari Abu Hurairah, 
Nabi saw bersabda: 


15653 daa 3 A5 SUSUN Ga akan Tes Ji AS Ipiap 
cat ta) hei Oa E53 dna OI sale 


Artinya: “Satu gigi graham orang kafir di neraka sebesar bukit 
uhud dan ukuran tempat duduknya antara Makkah dan 
Madinah, ketebalan kulitnya adalah 42 hasta orang yang ukuran 
tubuhnya besar” (HR. Ahmad) 


Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Abu 
Hurairah ra. Nabi saw bersabda, 


S6 gan) AN Ip 3 ag ae ID 3 BA 33 
3 5 ea MS Sa BA SL IG Lina 6 
Pena ha Je H3 bia Jas ME Ops satu 
ks Mn aa alis NY 
Ja SB IS gal Jas PE Nat Yaa et 
OS mt ks SA Is 10 cin 
dika 23 Saat 3,3 Mena n 


En 
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Bagian Dua: Neraka 


aa te IE cg 1 al 0S 3 :JE ia Y HI 
NAK ta SB ASI Ob AMI 
Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, Tn - saw 
bersabda ketika menjalaskan firman Allah swt, “Ingatlah suatu 
hari di mana Kami memanggil semua umat dengan imam 
mereka (al-Isra' (17): 71)”. Beliau berkata, “Akan dipanggil salah 
salah seorang mereka dan diberikan kitabnya dari tangan 
kanannya, dipanjangkan tubuhnya sepanjang 60 hasta, 
dijadikan wajahnya putih, diletakan di atas kepalanya sebuah 
mahkota dari permata yang berkilau. Diapun pergi kepada 
sahabat-sahabatnya. Ketika mereka melihatnya dari kejauhan, 
mereka berkata, “Ya Allah berilah kami seperti ini dan berkatilah 
kami dalam bentuk ini. Sampai dia datang kepada mereka, dia 
berkata, “Bergembiralah kalian, karena setiap kalian akan 
mendapat seperti ini. Kemudian beliau bersabda: “Adapun 
orang kafir, maka wajah mereka dihitamkan, tubuh mereka 
dibesarkan 60 hasta seukuran Adam, dipakaikan di kepala 
mereka mahkota dari api, maka sahabat-sahabatnyapun 
melihatnya dari jauh dan mereka berkata, “ Kami berlindung 
kepada Allah dari buruknya orang ini. Ya Allah! Janganlah 
Engkau datngkan kepada kami seperti ini. Maka diapun datang 
kepada mereka, dan mereka berkata, “Ya Allah! Hinakanlah dia 
dan jauhkan dia dari kami. Maka dia berkata, “Semoga Allah 
menjaukan kalain dari kondisi ini, akan tetapi sudah tidak 
mungkin karena semua kalian akan mendapat bentuk seperti 
ini”. (HR. Tarmizi) 


Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari 
Mujahid bahwa Nabi saw bersabda, 


HA II: JES: SE 3 ka oi at 3 Je 


4 Pa 
TN ENN oo 19 0. LOL - Pang m0 


Al GS SE « & rika Enam IC YG H3 Bat OS Ae b 
Hi ola) K3 2 Tn je 8 2G : Teh. sh 


Artinya: Ibn perna pertanya, “Tahukah kamu luasnya 
Jahannam? Aku menjawab, “Tidak”. Dia berkata, “Sungguh 
antara daun telinga dan pundak seseorang penghuni neraka 
jauhnya 70 tahun perjalanan. Di dalam telinganya itu terdapat 
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lembah nanah dan darah. Aku berkata, “Apakah itu sungai?” 
Dia menjawab, “Tidak, tetapi lembah”. (HR. Ahmad) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Sa'id al- 
Khudri ra bahwa nabai saw bersabda, 


Ot Aa) DA La Tema ALA 
ag kah Jang A3 & Ws PI H3 dal 3 2 tg RE 


(Saji aa yan 3 z5 JELI Aaa he 
Artinya: “Dari Nabi saw bersabda menjelaskan firman Allah swt, 
“Dan mereka di dalam neraka dalam keadaan cacat”. 
Maksudnya, kata Nabi saw, “Api neraka membakarnya 
sehingga terkelupaslah bibir atasnya hingga mencapai tengah 
kepalanya dan bibir bawahnya terkelupas hingga mencapai 
pusarnya (HR. Tarmizi) 


Hadis berikutnya, diterima dari Haris bin Agyas ra 
bahwa Mani saw bersabda: 


jeena usg se Pn NY 22 
Artinya: “Sesungguhnya sebagian umatku masuk surga dengan 
syafa'atku lebih banyak dari suku Mudhar, dan sesungguhnya 
sebagian umatku masuk neraka yang badan mereka akan 


dibesarkan di dalam neraka sehingga salah satu sudut neraka 
akan menjadi tempatnya (HR. Ibn Majah) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra 
bahwa nabi saw bersabda, 


(SE 0) NS AE 536 Ino PI ea 5g Lu 


Artinya: “Jarak antara dua siku orang kafir di dalam neraka 
sejauh perjalanan tiga hari bagi pengendara yang cepat” (HR. 
Bukhari) 
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Bagian Dua: Neraka 


Semua hadis di atas menggambarkan betapa 
besarnya tubuh para penghuni neraka, bahkan satu giginya 
saja digambarkan sebesar ukuran bukit Uhud. Dengan ukuran 
gigi seperti demikian, tentu sulit kita membayangkan ukuran 
bibirnya, kepalanya ataupun badannya secara keseluruhan. 
Namun yang pasti, kenapa badan ahli neraka dijadikan sangat 
besar oleh Allah swt? Demikian karena dua sebab, pertama, 
untuk kemudahan pemberian azab, karena semakin besar 
ukuran tubuh seseorang semakin mudah menyiksanya. 
Andaikata ada yang ingin melempar atau memukul, hanya 
dengan memejamkan mata saja lemparan atau pukulan 
tersebut pasti akan mengenainya. Berbeda halnya jika 
sesuatu yang akan dilempar atau dipukul itu dalam ukuran 
kecil tentulah akan sulit mengenainya bahkan dengan cara 
melihatnya sekalipun. Kedua, sebagai bentuk tambahan azab 
karena semakin besar tubuh, maka semakin banyak tempat 
bagi azab yang akan dirasakan seseorang. 
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Firman Allah swt diaam surat al-Nahl (16): 88 


PU bia Gp3 CAS ALS Al den 3 as as 
(MA) Ggs! 


Artinya: “Orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di 
atas siksaan disebabkan mereka selalu berbuat kerusakan. 


Ayat ini menjelaskan bahwa kelak di akhirat terdapat 
tingkat azab yang akan dirasakan penghuni neraka dari yang 
paling ringan hingga yang berlapis dan paling berat. Azab 
yang paling berat adalah mereka yang bukan hanya kafir 
kepada Allah, namun juga menghalangi orang lain untuk 
menempuh jalan Allah. 

Adapun terkait dengan gambaran azab ahli neraka 
yang paling ringan dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw. 
Di antaranya hadis yang diterima dari Nu'man bin Basyir ra, 
bahwa Nabi saw bersabda: 


Haa A23 AH 8 Kes Ak dala a a83 1 Gis nu) Hi Oh 
(S3 2 ni Alas ai JK 


Artinya: “Sesungguhnya azab yang paling ringan diterima ahli 
neraka pada hari kiamat adalah seseorang yang diletakan bara 
di telapak kakinya sehingga otaknya akan mendidih (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


.£ 
| 


(SN 


b! 


Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Abu 
Sa'id al-Khudri ra, bahwa Nabi saw bersabda, 


cah 


BIS Ia Kelas ds 0 Sa sila Jai GAS UI Hi G3 5 
(ha ola) dala 
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Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan 
adalah bahwa seseorang akan dipakaian sepasang sendal di 
kakinya hingga otaknya mendidih karena panasnya” (HR. 
Muslim) 


Hadis berikutnya adalah yang diterima dari Nu'man bin 
Apt bahwa Nabi saw bersabda: 


Lada da UU da OB 3 DAR DA ui AS TS 
Pes laga Ji Sia 
(eka ola) Te 


Artinya: “Sesungguhnya azab ahli neraka yang paling ringan 
adalah seseorang yang memakai dua sandal dan dua talinya 
dari api neraka. Karena panasnya sandal itu mendidihlah 
otaknya sebagaimana mendidihnya air di dalam periuk. Dia 
tidak melihat ada orang lain yang lebih hebat azabnya 
daripadanya, padahal dia adalah orang yang paling ringan 
azabnya” (HR. Muslim) 


“ 


SRI Kya GAS Ka AE OST 5 


Hadis berikutnya, diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi saw 
bersabda: 


MAlay Laki Jkt OlR Jah As Jb Fi Uda JN Jat Saki 


Artinya: “Azab yang paling ringan dari ahli neraka adalaah azab 
Abu Thalib yang memakai dua sandal dari api yang membuat 
otaknya mendidih karena panasnya (HR. Muslim) 
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PERBEDAAN TINGKAT AZAB NERAKA 


Firman Allah swt dalam surat Shad (38): 61 
AB 3 Lio BAE 83 Ia UD 35 33 UG IU 
Artinya: “Mereka berkata (lagi): "Ya Tuhan kami: barang siapa 
yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini maka 


tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di 
dalam neraka. " 


Berikutnya, Unang Allah swt Salam surat al-A'raf gi 38 
UE 3 Nas 22 Haa gan Je 


4 


BY, YA gasal Pub uan 1 makan 1 263 


- 


Y 33 Lah PI IE UI aa Laka UNS FEE Ulet Ya 5 
(TN) Sus 


Artinya: “Allah berfirman: "Masuklah kamu sekalian ke dalam 
neraka bersama umat-umat jin dan manusia yang telah 
terdahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk (ke dalam 
neraka), dia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya), 
sehingga apabila mereka masuk semuanya berkatalah orang- 
orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang- 
orang yang masuk terdahulu: "Ya Tuhan kami, mereka telah 
menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka 
siksaan yang berlipat ganda dari neraka". Allah berfirman: 
"Masing-masing mendapat (siksaan), yang berlipat ganda, akan 
tetapi kamu tidak mengetahui". 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ahzab (331: 
66-68 


OA VI An Al bi wi Ine nu) 8 HA OS "Ig an 
ET 3 (AV) Ipad Ulet Car Eu Wb EU 4 ds 
UN GS BG MI j2 As 
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Bagian Dua: Neraka 


Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul" (66), Dan 
mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (67), Ya 
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat 
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar". (68) 


Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang perpedaan 
tingkat azab bagi penghuni neraka, di antaranya ada yang 
mendapat azab berlipat. Di antaranya adalah mereka yang 
menjadi jalan bagi orang lain berbuat maksiat dan kesesatan. 
Azab pertama karena dia yang telah melakukan kemaksiatan, 
dan azab kedua yang merupakan azab bonus akibat dosa 
orang yang mengikutinya dalam berbuat kemaksiatan tanpa 
kurang dia memperoleh azabnya dari pelaku itu sendiri. Hal ini 
sejalan dengan sabda Rasulullah saw riwayat al-Darimi: 

Na an 
jig Aas ing Ie 0S tika TI Ga 313 Sa Ea Ca Ga 


Bb RAGI Oa GA OI GE Ia Aa dat Ii 

Artinya: “Siapa yang menjadi sebab orang berbuat baik, maka 
dia memperoleh pahala atas kebaikan yang dilakukannya dan 
ditambah pahala orang yang mengikutinya tanpa dikurangi 
pahalanya sedikitpun. Namun siapa siapa yang menjadi sebab 
orang berbuat buruk, maka dia memperoleh dosa atas 
keburukan yang dilakukannya dan ditambah dosa orang yang 
mengikutinya tanpa dikurangi dosanya sedikitpun 


Tingkat azab ini juga disebutkan dalam sebuah hadis 
yang diterima dari Samrah bin Jandab ra, Nabi saw bersabda, 
dah AN Gan G 53 3 H3 H3 JUN SRG Sa H3 


453 A3 J! Na Cr 553 MS S3 2 ATA H3 
(el ly 333 JI AS 3 
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Artinya: “Sebagian dari mereka ada yang bakar api hingga mata 
kakinya. Sebagian lagi ada yang dibakar api hingga lututnya. 
Sebagian lagi ada yang dibakar api hingga pusarnya. Sebagian 
ada lagi yang dibakar api hingga lehernya dan ada yang dibakar 
api hingga kerongkongannya. (HR. Muslim) 
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SATU CELUPAN JAHANNAM 


Firman Allah swt dalam surat al-Anbiya' (211: 46 
sal USU) Ca 6 AI Oh AS ga ta idita 3s 


Artinya: “Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja 
dari adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata: "Aduhai, 
celakalah kami, bahwasanya kami adalah orang yang 
menganiaya diri sendiri". 


Ayat ini menjelaskan tentang kondisi azab yang paling 
ringan, namun tetap dirasakan sebagai siksa yang paling berat 
bagi ahli neraka. Ringannya azab dalam ayat ini digambarkan 
dari pilihan kata massathum (Bean) “menyentuh sesaat”, yang 
berbeda rasanya jika azab itu disebutkan dengan lamasa (ws) 
“bersentuhan lama” atau bahkan kata gharaga (GL) 
“terbenam”. Begitu juga dengan pilihan kata nafkhatun (55) 
“tiupan” yang tentu akan berbeda rasanya dengan azab dalam 
bentuk dharbatun (& 5) “hantaman”. Begitu juga kata min (C4) 
“sebagian kecil” yang jelas akan berbeda rasanya azaabnya 
jika dengan jami' (xzsa) “seluruh”. Begitu juga azab rabbika 
(S5 lie) “azab Tuhan Yang Maha Mendidik”, yang tentu 
akan berbeda rasanya dengan azab al-Gahhar al-Jabbar 
(Mall jiesll lie) “azab Tuhan Yang Maha Kasar dan Keras”. 
Sekalipun ini semua sebagai gambaran azab neraka yang 
paling ringan, tetap manusia tidak akan mampu memikulnya. 
Perhatikan kemudian penjelasan Nabi saw tentang ayat ini 
dalam sebuah hadisnya yang diterima dari Anas bin Malik ra, 
beliau bersabda, 


un laga Sa A3 ENYA Sa AN JA ai 
da AS SS ja DG ja Sbs ps ih pe Te 
eren Ja EM GUE AU Ih SE3 EGA 
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A Pa 


en Pes S1 ae Jean ab Aa 
Oak, M3 CAN 3 . 


SIG NG Ia Pe UU LG dtg N 1sAS S3 Bls Oh Ha 


Artinya: “Kelak di hari kiamat akan didatangkan calon penghuni 
neraka dari penghuni dunia yang dulu paling bahagia hidupnya, 
kemudian dicelupkan sedikit saja dari azab neraka, kemudian 
dia ditanya, “Wahai anak Adam, apakah pernah engkau melalui 
kebahagiaan? Dia menjawab, “Tidak, demi Allah saya tidak 
pernah merasakan bahagia di dunia. Kemudian didatangkan 
pula calon penghuni surga dari penduduk dunia yang paling 
susah dan menderita selama di dunia dulu. Kemudian 
dicelupkan kepadanya sedikit celupan kenikmatan surga. 
Kemudian ditanyakan kepadanya, “Wahai anak Adam! 
Pernahkah engkau melewati kesusahan? Dia menjawab, “ 
Tidak, demi Allah, saya tidak pernah mengalami kesusahan 
dulu”. (HR. Muslim) 
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PENYELASAN MANUSIA DI DEPAN NERAKA 


Firman Allah swt dalam surat al-An'am (el: 27 
G3 ML LK YG BBI K3 
(TV) Seakil aa 2 


Artinya: “Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat 
Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang beriman", 
(tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan). ” 


Ga ar firman du swt wi surat bapa Sa 21 


Sa ni PENEta 5 (YV) 
Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang yang dzalim 


menggigit dua tangannya, seraya berkata: "Aduhai kiranya 
(dulu) aku mengambil jalan bersama-sama Rasul. " 


Kenapa manusia menyesal karena telah salah dalam 
memilih teman? Karena teman yang dulu di dunia dia 
banggakan ternyata dialah yang menjerumuskannya ke dalam 
neraka. Lihat misalnya firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf 
(431: 67 


(A1) GEN) HS yak Hn Asap DES 
Artinya: “Teman-teman akrab pada aa itu sebagiannya 


menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang 
yang bertakwa.” 
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Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat al-Bagarah 
(2): 165-167 


AT Gal dh LAS APA AN AN op Ia bata AI G3 
Kp adi Sh ST cad dia VA End ea Gaal C5 ai 
laba HA Sa HA aa rs 5| OA 19) AA Za Al) os 
Selo as sal Je A1 Sei HS alas aral 
Lag Kel Niat SULE AN 2 Hp SYIS Ea 3 pb ra 


Artinya: “Dan di antara manusia ada orang-orang yang 
menyembah  tandingan-tandingan selain Allah: mereka 
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah. Dan jika 
seandainya orang-orang yang berbuat dzalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan 
itu kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah amat berat 
siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). (165), (Yaitu) ketika 
orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-orang yang 
mengikutinya, dan mereka melihat siksa: dan (ketika) segala 
hubungan antara mereka terputus sama sekali. (166), Dan 
berkatalah orang-orang yang mengikuti: "Seandainya kami 
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari 
mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami. " 
Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal 
perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka: dan sekali-kali 
mereka tidak akan ke luar dari api neraka. (167) 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Ahzab (331: 
66-68 
Vas ebi all Gi Oi WI 3 H3 218 ag 


E5 (AV) Hell TAAE Csr33 Wsts GBI u & 163 (11) 
(1) In WI SAN Al CO ana “3 
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Artinya: “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam 
neraka, mereka berkata: "Alangkah baiknya, andai kata kami 
taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul" (66), Dan 
mereka berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, 
lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). (67), Ya 
Tuhan kami, timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat 
dan kutuklah mereka dengan kutukan yang besar". (68) 
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TANGISAN AHLI NERAKA 


Dalam surat Fathir (35J: 36-37, Allah swt berfirman: 


Ia H3 SENI Hp ale AR A5 JO (3 Sdh 
WA C5 Las Dll SY) SP ur IIS telis 
PE Sp 3 PA AS IG IK US sa 3 Ul dai 

(ON) PS Ia rb LB Iya pa AS 
Artinya: “Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahanam. 
Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak 
(pula) diringankan dari mereka adzabnya. Demikianlah kami 
membalas setiap orang yang sangat kafir. (36) Dan mereka 
berteriak di dalamneraka itu: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang shaleh 
berlainan dengan yang telah kami kerjakan". Dan apakah Kami 
tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup untuk 
berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan (apakah tidak) 
datang kepada kamu pemberi peringatan? maka rasakanlah 


(adzab Kami) dan tidak ada bagi orang-orang yang dzalim 
seorang penolongpun. (37) 


Dalam surat Hud I 5 106, Allah swt juga berfirman, 
Ia 3 3 Pugenajan 2 said GE 


Artinya: “Adapun orang- orang yang celaka, maka (tempatnya) di 
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik 
nafas (dengan merintih). 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Furgan 
(25): 11-14 


da AG II (NN Ta BAN SA Sa AG SA WAS 
Lu z- o ae 4 3 (Ie RN Tap Pa 
US UI Lain Nadi ISI (AN) Gets ES UM aa ag OA 
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Bagian Dua: Neraka 


3 15331 Wont Ba RE WEE ON) Io3 SUGA 123 Saga 
0) bs 

Artinya: “Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami 
menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa yang 
mendustakan hari kiamat. (11) Apabila neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya. (12) Dan apabila mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan 
dibelenggu, mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (13) 
(Akan dikatakan kepada mereka): "Jangan kamu sekalian 
mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah 

kebinasaan yang banyak. (14) 


Selanjutnya, tentang tangisan dan teriakan ahli neraka 
dijelaskan dalam hadis Nabi saw seperti hadis yang diterima 
dari Abdullah bin Umar ra, Nabi saw bersabda: 


pai 35 2 Eee GL Iu aa Oya Nina sa 
5 CAS OB Ugis WA CI La TA: Po u 
ea Ka 8 3 IG: AN 2. Na 
MAA TOgagi) DgRIE V3 Up Nia Mia 5 
8 aa GRAN) Aug la KK la BA 
Bae Lag Ie Gal La Dob SEA Epan3 -JG , Per 
(BI san) 
Artinya: “Sesungguhnya penghuni  Jahannam  memangil 
malaikat, namun mereka tidak menjawab panggilan mereka 
selama 40 tahun. Kemudian malaikat berkata, “Sesungguhnya 
kalian tetap di sini”. Kemudian mereka memanggil Tuhan, 
dengan ungkapan, “Wahai Tuhan! Keluarkan kami dari sini dan 
keluarkan kami ke dunia. Jika kami kembali ke dunia dan tetap 
berdosa, pastilah kami orang yang zalim. Tuhan tidak 
menjawab selama dua kali umur dunia. Kemudian Allah 


menjawab, “Tinggallah kalian di neraka dalam keadaan hina 
dan jangan lagi bicara dengan-Ku”. Nabi bersabda, “Demi Allah 
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“GG - 
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aa 
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Ca 


t 
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tidak ada lagi yang bicara dari mereka satu katapun. Tidak ada 
lagi yang terdengar dari merekakecuali bunyi tarikan nafas yang 
menyesakaan dada di dalam Jahannam. Suara tarikan nafas 
mereka serupa dengan suara keledai, awalnya adalah bunyi 
sesak dan akhirnya juga bunyi sesak”. (HR. Hakim) 


Jika permintaan manusia untuk dikeluarkan dari neraka 
tidak diperkenankan, manusia meminta kepada Allah swt 
untuk diringankan azabnya walaupun agak satu hari saja. 
Begitulah disebutkan Allah swt dalam surat Ghafir (40): 49 


All Ia Wap CS Cha D3 Up uj 3 spa J6 
(41) 

Artinya: “Dan orang-orang yang berada dalam neraka berkata 

kepada penjaga-penjaga neraka Jahanam: "Mohonkanlah 


kepada Tuhanmu supaya Dia meringankan adzab dari kami 
barang sehari". 


Permintaan inipun ditolak oleh Allah swt, sehingga 
pada akhirnya manusia meminta para malaikat untuk segera 
mematikan mereka, agar segera berakhir dari azab yang 
sedang mereka rasakan. Demikian disebutkan Allah swt 
dalam surat al-Zukhruf (43): 74-77 


ad Rp HE AYI V0 DE TK AE 9 PA 
6833 AV SI FANS OI GAUMB Lag (Vo) Ogbadia 
(NN) SU 23 JB Dt We gai BIL 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di 
dalam adzab neraka Jahanam. (74), Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. (75), 
Dan tidaklah Kami menganiaya mereka tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. (76), Mereka berseru: "Hai 
Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja". Dia menjawab: 
"Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)". (77)” 
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Berikutnya, hadis yang diterima dari Abdulah bin Ais 
bahwa Nabi sawbersabda: 


£ 


1202353 Ia SALA eana IS M3 aa) 53 Bu) sa 3 
(CB ola) BIN DIK ISI LA 


Artinya: “Sesungguhnya ahli neraka pasti menangis di dalam 
neraka sehingga jikalau kapal dijalankan di atas air mata 
mereka pastilah kapal akan bisa berjalan di atasnya. Kemudian 


mereka tetap menangis hingga mengeluarkan air mata darah 
(HR. Hakim). 
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SYAFA'AT 


Firman Allah swt dalam surat Thaha (20): 109 


YO a59 GRO SO da VI BU KS Y laa 
Artinya: “Pada hari itu tidak berguna syafa'at, kecuali (syafa'at) 
orang yang Allah Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, 
dan Dia telah meridai perkataannya. ” 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Zumar (39):44 
Dekan IE 4 onta Bb SKA KEL al j3 
Artinya: “Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu 


semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. 
Kemudian kepada-Nya lah kamu dikembalikan.” 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Zukhruf (431: 86 
1h SBY Agb Ba NY TELAI aogh Ia Orbik Ioi SUK Yg 


ale 


Bu 


Artinya: “Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah tidak dapat memberi syafa'at: akan tetapi (orang 
yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang 
hak (tauhid) dan mereka meyakini (nya).” 


Penjelasan tentang syafa'at ini juga ditemukan dalam 
bebarap hadis Nabi saw, seperti hadis dari Abu Sa'ad al- 
Khudri ra, bahwa Nabi saw bersabda, 


AO OS Ia AN dada hu ARI Aa aa Aa 33 BI 
I9323 Jgn 5 Ke na d3 otel $ Rn J3 £ pp ng ag Je 
EN ae Et BU Ga au ss MA 
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AN 


Bi sala deh Ie LD IG 
(Henny MEI 


Artinya: “Apabila penghuni surga telah masuk ke dalam surga 
dan penghuni neraka telah berada di dalam neraka, Allah swt 
berkata, “Siapa yang ada di dalam hatinya sebesar biji sawi 
keimanan maka keluarkan dia! Maka mereka dikeluarkan dalam 
keadaan hangus. Kemudian mereka dilemparkan ke dalam 
sungai kehidupan, maka mereka tubuh seperti biji yang dibawa 
aliran air sungai tumbuh. Dan Nabi saw bersabda, “Adakah 
tidak kalian melihat bahwa biji itu tumbuh dengan warna kuning 
dan lemas. (HR. Bukhari dan Muslim) 


dn) Ah alan S5 


Hadis berikut yang diterima dari Abu Sa'id al-Khudri ra, 
bahwa nabi saw bersabda: 
33 03L Ng A3 2 #5 Alat Gad N JBL 
C3 PE Tu Bu Lega 3 2 ah 2G 
Iga Ri Ik LE 8 A3 EL 
AN Jb 3 KAN SG PES aga Wing abi 
Artinya: “Adapun ahli neraka yang sudah menjadi penghuninya, 
di mana mereka tidak mati dan tidak pula hidup di dalamnya. 
Tetapi manusia yang masuk neraka karena dosa mereka, maka 
Allah matikan mereka hingga mereka menjadi arang. Kemudian 
Allah izinkan untuk diberi syafa'at, maka dibawa mereka 
berkelompok, kemudian mereka dilemparkan ke sungai 
kehidupan. Kemudian dikatakan, “Wahai penghuni surga! 


Siramkanlah air atas mereka, maka mereka tumbuh seperti 
tumbuhnya biji yang dibawa aliran sungai” (HR. Muslim) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Sa'id al- 
Khudri ra. Bahwa Nabi saw bersabda, 
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KAA MAT Ira 8 Si jk PG kiat UN 33 Ang 
kal Jill JS 3 AN Sa 2 ta Bb dala Ogan 
das Ius 

Artinya: “Akan dikeluarkan kaum dari neraka dalam keadaan 
hangus terbakar dan mereka seperti arang. Maka penghuni 
surga senantiasa menyiramkan air atas mereka hingga mereka 


tumbuh seperti tumbuhnya biji mentimun yang dibawa aliran air 
sungai (HR. Ahmad) 


Hadis berikutnya, dari Abu Sa'id al-Khudri ra bahwa 

Nabi saw bersabda: 
Seni) Ya Ha EV NA UI aa 33 ea Ag BA 
(SS say BA ll 


Artinya: “Sesungguhnya Allah azza wa jalla mengeluarkan 
kaum dari neraka setelah tidak ada yang tersisa dari tubuh 
mereka kecuali hanya wajah, kemudian Allah baru memasukan 
mereka ke dalam surga (HR. Bukhari) 


Hadis berikutnya adalah hadis yang diterima dari Abu 
Sa'id al-Khudri ra menceritakan: 


Na wa 
Hinng AP JB Ie Ego 1 833 GLAG og 
£ 2 LA Sa ah Ia. ge 36 
sb Xi ag AE e Nu “3 sa JAS aa 


z 


2g 


SG Sp 55 Jek Jis 3 3) MEA gala 1 OB that 
Or SGG OgAN A5 Jen sel) Bana tara 


La 


KE Ls Sa 2 na ban (Aas ena GS Isi 
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OP MAN ai JS KAN oil #3 Lan La Zi 
BEAN ia Ia 5 Ja PJ OI IN Ws 
OLS Lag am OS Tt al ui SAN Hi 35 
IS 3 PAR Su (3G 233 BA gal S8 Jb je 


pe 


GAN Ba sja RON AN JA  olbig an 
LX 1 Par BA 5 Yg Neo 2253 
Artinya: “Kelak Allah swt akan berkata kepada penghuni surga, 
“Pergilah kalian ke neraka, siapa saja yang kalian temui yang 
ada iman di dalam hatinya seberat satu dinar maka keluarkan 
dia! Dan Allah mengharamkan wajah mereka dari api neraka. 
Maka mereka datang ke neraka dan melihat penguni neraka 
sebagian mereka telah tenggelam dilalap api. Mereka 
mengeluarkan siapa saja dari ahli neraka yang mereka kenal. 
Kemudian dikatakan lagi kepada mereka, “Pergilah kalian ke 
neraka dan keluarkanlah dari dalam neraka orang yang kalian 
kenal yang ada iman di dalam hatinya seberat setengah dinar. 
Merekapun ke neraka dan mengeluarkan siapa saja yang 
mereka kenal yang ada iman di hatinya seberat setengah dinar. 
Kemudian dikatakan lagi kepada mereka, “Pergilah ke neraka 
dan keluarkanlah orang yang kalian kenal dari penghuni neraka 
yang ada iman di dalam hatinya sebesar biji sawi. Maka 
merekapun mengeluarkan siapa saja yang mereka kenal yang 
ada iman di hati mereka sebesar biji sawi. Abu Sa'id berkata, 
“Jika kalian tidak percaya kepada saya, maka bacalah firman 
Allah “Sesungguhnya Allah swt tidak akan menzalimi kebaikan 
walaupun sebesar biji sawi dan kelak akan dilipatgandakan” (al- 
Nisa: 40). Para nabi, malaikat dan orang beriman telah 
memberikan syafa'at, maka Allah Yang Maha Keras berkata, 
“Tersisa syafa'at-Ku, maka Dia menggenggam satu genggaman 
dari neraka, kemudian mengeluarkan banyak orang yang telah 
hangus terbakar. Mereka dilemparkan ke dalam sungai 
kehidupaan di depan surga, maka mereka tumbuh di kedua 
pinggir sungai seperti tumbuhnya biji yang dibawa aliran sungai, 
di mana kalian melihatnya tumbuh di sela batu, di sela pohon. 
Jika terkena cahaya matahari warnanya akan terlihat hijau dan 
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yang tidak terkena cahaya matahari akan berwarna putih. Maka 
mereka akan keluar dari sungai itu berwarna putih seperti 
permata, serta dijadikan di leher mereka stempel dan 
merekapun diperbolehkan masuk surga. Penghuni surga 
menamakan mereka dengan 'utaga' al-Rahman (Orang-orang 
yang dibebaskan Tuhan). Mereka dimasukan ke dalam surga 
tanpa amal dan tanpa kebaikan yang pernah mereka lakukan. 
Dikatakan kepada mereka, “Kamu berhak memiliki semua yang 
kalin lihat dan ditambah lagi seperti itu”. (HR. Bukhari). 


Hadis berikutnya, diterima dari Abu Musa al-Asy'ari ra bahwa 
Nabi saw bersabda, 

dl) AAA GAS UR GS SAI ya WLAN ls Sl Ja 

(Siji 

Artinya: “Allah swt kelak akan berkata, “Keluarkanlah dari 


neraka orang yang pernah mengingat-Ku walaupun satu hari 
atau pernah takut keada-Ku pada satu tempat (HR. Tarmizi) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Musa al- 
Asy'ari ra, bahwa Nabi saw bersabda, 


Ka je « aka JA oa Ba Sa Haag « nu) ARI SAN ASI 
SEA 6 HE Salt ASEAN 3 naa 
Kar 3d Se PE JI Uta Fo 383 4 AYI 
Nanang KUN SE aa AG Lg GAN gai 
AL US AS Inaliah US USS G1 Id JUKI BUS ch Lal 
Casa OL9 SUSU LT S5 JL pelag ale AI elo AI Iga I3 
(Bo ola) (YAN bl) Crolema IgilS 3) lapis ea dg K3 
Artinya: “Apabila sudah berkumpul ahli neraka di dalam neraka, 
dan bersama mereka terdapat orang beriman (Ahli Kiblat). 
Berkata orang kafir kepada orang muslim, “Bukankah kalian 


orang dulu muslim? Mereka menjawab, “Benar, kami muslim”. 
Orang kafir berkata lagi, “Kenapa tidak berguna bagi kalian 
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islamnya kalian, sehingga kalian bisa bersama kami di neraka?” 
Mereka menjawab, “Kami dulu pernah berbuat dosa, maka kami 
diazab di sini karena dosa itu”. Maka Allah swt mendengar apa 
yang mereka katakan, maka Dia memerintahkan agar 
mengeluarkan ahli neraka dari ahli kiblat tersebut. Ketika orang- 
orang kafir melihat hal demikian, mereka berkata, “Duhai 
sekiranya dulu kami juga menjadi muslim, tentulah kami akan 
keluar seperti mereka yang keluar ini”. Kemudian Rasul saw 
membacakan ayat, “Alif Lam Ra. Itulah al-Kitab dan G@uran 
yang jelas, kelak orang-orang kafir akan berharap jika saja 
mereka menjadi muslim” (al-Hijr: 1-2) (HR. Thabrani) 


Hadis berikutnya diterima dari Anas bin Malik ra, 
bahwa Nabi saw bersabda: 

SI IE IN LEG MN Se Op BN JUN oa HE 
(ena lan) Lain AI Semi Uli Ga DG Upia GEA el 
Artinya: “Akan keluar dari neraka empat orang, maka mereka 
dihadapkan kepada Allah, maka salah satu dari mereka 
berpaling sambil berkata, “Wahai Tuhan, apabila Engkau 
mengeluarkan aku dari neraka maka janganalah engkau pernah 


mengembalikan aku ke dalamnya. Maka Allah swt 
menyelamataannya dari neraka (HR. Muslim) 
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Terdapat beberapa bentuk pertolongan atau syafa'at 
yang akan diterima manusia kelak di akhirat. Pertama, syafa'at 
dari nabi Muhammad saw untuk semua manusia di padang 
mahsyar katika Allah mengabulkan permohonannya agar 
segera menegakkan hisab. Demikian disebabkan mahsyar 
ketika itu merupakan tempat yang penuh dengan ketikpastian, 
sementara huru-haranya begitu dahsyat. Bahkan banyak 
manusia dikala itu yang bercita-cita masuk neraka, asalkan 
ada kepastian tempat. Begitulah yang disebutkan Rasulullah 
saw dalam hadisnya. 


JB Jb ia gb bis ah ps  iali 3 5 
Artinya: “sesungguhnya orang kafir ditelan keringat mereka 


sendiri pada hari kiamat, hingga mereka berkata, “Ya Tuhan! 
Pindahkan kami walau ke neraka” (HR. Al- Thabrani). 


Dalam kondisi seperti inilah, hal yang paling 
diharapkan manusia adalah kepastian tempat. Maka, hanya 
nabi Muhammad saw yang mampu memberikan pertolongan 
kepada semua manusia ketika itu, berupa hisab yang 
bertujuan memastikan tempat yang akan dihuni manusia, 
Ha disebutkan OA hadis Nabi saw Sad 


£ " 


“5 Ka Sa GI 
" BANG -. AA $ 5D Ai aa 63, 2 Ob Yah Aa 
— — TNI ba 9 II HR cl 32 
s3 og AN G3 Diah V6 HST, AI ga PI 
aa vi Gta Su OF VI Ss ja L Ea Mg 
DE CT Har AI PENA ai na ak 
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Ia Di B3 can Di Sis ad Mi asi 4 3,43 (SI 
UI AN IG Jp aah I Nahund BII sap cg 
BI 5 H5 YA IS NG BUY AN tg 3S 
PE Ap la dang Haha Ih Ala AS oh | Kai 
5 tes Jd yaa SP AS Sani ama Keran SAI 
A5 3G YAN di HS If Sei G 10jA AL 
sa SU Men UAN Oh UN Aa 
BN RA Let pa eni I6 5 5) 3 IS 

Aa aa BA ak 
Kana) Os cela Maa aa 
Va IU an cai JA 3 Ulsg M3 Sa 
Ne ds sak Hu ja Atil uda 

lia Bang aa Yg Alb UB os Mae 
Opa aah Pt BN jE JI BS Koi oi LAS 34 
Kls At Jis II ag G AS ola ME Ito ar 
LI SA 5 Na op IE sn Da: 2 
lag ale Io sah IjS NEK BU Na 
Kan Ip Ala US Lan Kb Bh 
JP AS Agni gol AGE AP Ya li da 
SI era GO aan OP alang ala S1 Io me 
bs ga A3 HA ah 9 ga AN Iss 
SG BU NS SUN IU AG ea 
GP mn 5 5 alas aah AD Io sm Apa 


: 


MBS 3 BA 15 dilan aa 3 da M3 en) Gas 
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G0) SIB AMA SRS us II ASI AS Pa 


cELIS Ia PAS La SAN era ALAN #3 PT Urea: Si (Aa 
TG 8 Lg Vi tes LG 2 IL Ida ptt 


oz. 


salt de BI kiki FI Kala SB aa 3 ju db 
bd Ha (JB aa | 3 aa, Cobale Ha 
GB usah 5 an Ea Alai Je ma bas (SR LE 
Ata NY PKOa 3 : » CL Je31 aer » IL 3 g 2 
So laa van 3 HS Ah eren AG ea NS Li Ga ds 
sama  u 5 “dn Ie 23 Pa Pe Te gn ay 
2 "obi Sa US uang Ka Ip UR BI nauas 


(ea 


Artinya: “Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda: “Pada 
suatu hari Rasulullah diberi daging, dengan disuguhkan kepada 
beliau bagian lengan kambing dan beliau menyukainya. Lalu, 
beliau menggigitnya dengan ujung giginya. Kemudian beliau 
bersabda: “Aku adalah pemimpin (tuan/sayyid) manusia pada 
hari kiamat. Apakah kamu sekalian mengerti mengapa 
demikian? Pada Hari Kiamat, Allah mengumpulkan semua 
manusia, yang dahulu dan yang akhir di suatu tempat. Lalu 
mereka mendengar suara penyeru. Pandangan pun tiada 
terhalang, dan matahari pun dekat. Manusia mengalami 
kesedihan dan kesulitan yang tiada mampu mereka tanggung 
dan mereka pikul. Maka, sebagian di antara mereka berkata 
kepada sebagian yang lain, “Tidakkah kamu tahu apa yang 
kamu alami? Tidakkah kamu tahu apa yang menimpamu? 
Tidakkah kamu cari siapa yang dapat  memberi- 
mu syafa'at kepada Rabb-mu?”. Sebagian yang lain di antara 
mereka pun menjawab, “Datangilah Adam.” Kemudian mereka 
pun mendatangi Adam, dan berkata: “Wahai Adam, engkau 
adalah bapak manusia, Allah telah menciptakanmu dengan 
Tangan-Nya. Lalu Diatiupkan kepadamu Ruh-Nya dan 
memerintahkan para Malaikat agar mereka bersujud (hormat) 
kepadamu. Maka mintalah kepada Rabb-mu syafa'at bagi kami. 
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Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau tahu apa yang menimpa kami?”. Nabi Adam menjawab: 
“Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka yang tiada pernah 
Dia marah sebelum dan sesudahnya seperti itu. Rabb-ku 
pernah melarangku mendekati sebuah pohon (di surga dulu), 
tetapi aku berma'shiyat, melanggar larangan itu karena nafsuku. 
Aku (saat ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan 
urusanku sendiri. Pergilah kalian kepada Nabi lain selainku. 
Pergilah kalian kepada Nuh.” Kemudian mereka mendatangi 
Nabi Nuh, lalu berkata: “Wahai Nuh, engkau adalah rasul 
pertama di bumi. Allah menyebutmu sebagai hamba yang 
sangat bersyukur. Maka  mintakanlah kepada  Rabb- 
mu syafa'at untuk kami. Tidakkah engkau tahu apa yang 
sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang telah 
menimpa kami?”. Nabi Nuh menjawab: “Sesungguhnya Rabb- 
ku pada hari ini murka tiada tara, yang belum pernah Dia murka 
seperti itu sebelum dan sesudahnya. Sungguh, dahulu aku 
pernah mendo'akan jelek untuk kaumku. Aku (saat ini) sibuk 
dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku sendiri. 
Pergilah — kalian kepada Ibrahim.” Kemudian manusia 
mendatangi Nabi Ibrahim, dan berkata: “Engkau adalah Nabi 
Allah dan Kekasih-Nya dari penduduk bumi.  Mintakanlah 
syafa'at kepada Rabb-mu untuk kami. Tidakkah engkau tahu 
apa yang sedang kami alami? Tidakkah engkau tahu apa yang 
sedang menimpa kami?” Kemudian Nabi Ibrahim pun 
menjawab, “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada 
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan 
sesudahnya.” Nabi Ibrahim menyebutkan dusta yang telah 
dialaminya (ketika ia menghancurkan berhala). Nabi Ibrahim 
berkata, “Aku (saat ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku 
sibuk dengan urusanku sendiri. Pergilah kalian kepada Nabi lain 
selainku. Pergilah kalian kepada Musa.” Maka mereka pun 
mendatangi Musa, lalu berkata: “Wahai Musa, engkau adalah 
utusan Allah. Allah telah memberimu keutamaan dengan 
risalah-Nya, dan firman-Nya kepadamu melebihi manusia lain. 
Maka mintakanlah syafa'at kepada Rabb-mu untuk kami. 
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau tahu apa yang telah menimpa kami?”. Nabi Musa 
menjawab: “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada 
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan 
sesudahnya. Sesungguhnya aku pernah membunuh seseorang 
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yang aku tidak diperintahkan untuk membunuhnya. Aku (saat 
ini) sibuk dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku 
sendiri. Pergilah kalian kepada “Isa.” Lalu mereka mendatangi 
Nabi 'Isa, seraya berkata: “Wahai Isa, engkau adalah utusan 
Allah. Engkau telah berbicara kepada manusia ketika engkau 
baru lahir. Engkau terwujud dengan kalimat-Nya yang 
disampaikan-Nya kepada Maryam dengan tiupan roh dari-Nya. 
Maka, mintakanlah syafa'at kepada Rabb-mu untuk kami. 
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? Tidakkah 
engkau tahu apa yang sedang menimpa kami?”. Nabi 'Isa 
menjawab: “Sesungguhnya Rabb-ku pada hari ini murka tiada 
tara, yang belum pernah Dia murka seperti itu sebelum dan 
sesudahnya. “Nabi 'Isa tidak menyebutkan dosa yang pernah 
dialaminya. Kata Nabi Isa selanjutnya, “Aku (saat ini) sibuk 
dengan urusanku sendiri, aku sibuk dengan urusanku sendiri. 
Pergilah kalian kepada Muhammad. “Kemudian mereka 
mendatangiku, dan berkata: “Wahai Muhammad, engkau 
adalah utusan Allah, engkau adalah penutup para nabi, 
Allah telah memberikan ampunan atas dosa yang telah engkau 
lakukan. Maka, mintakanlah syafa'at kepada Rabb-mu untuk 
kami. Tidakkah engkau tahu apa yang sedang kami alami? 
Tidakkah engkau tahu apa yang sedang menimpa kami?”. Maka 
aku (Nabi Muhammad) pergi dan mendatangi bawah “Arsy. Lalu 
aku bersujud kepada Rabb-ku. Kemudian Allah memberiku 
pertolongan dan pemberitahuan yang tidak pernah Dia berikan 
kepada seseorang sebelum aku. Dia berfirman, “Wahai 
Muhammad, angkatlah kepalamu. Mintalah, maka engkau akan 
diberi. Mintalah syafa'at, maka engkau akan diizinkan untuk 
memberi syafa'at. "Lalu aku mengangkat kepalaku, dan aku 
mengatakan: “Ya Allah, tolonglah umatku! Tolonglah umatku!”. 
Aku dijawab: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga 
umatmu yang bebas hisab dari pintu kanan surga, dan selain 
mereka lewat pintu yang lain lagi. ” Demi Allah yang menguasai 
diri Muhammad, sesungguhnya antara dua daun pintu di surga 
sebanding antara Mekkah dan Hajar atau antara Mekkah dan 
Bashra” (HR. Muslim) 


Kedua, syafaat untuk orang yang seimbang amal buruk 


dan baiknya. Di mana orang mukmin yang mempunyai 
kebaikan dan keburukan yang seimbang (ashab al-arraf), 
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maka mereka berada di antara batas surga dan neraka. Ketika 
mereka melihat ke arah surga, mereka ingin dapat 
memasukinya. Tetapi ketika mereka melihat ke arah neraka, 
mereka memohon kepada Allah agar tidak dimasukkan ke 
dalamnya. Allah swt kemudian berfirman seperti dalam surat 
al-A'raf (7): 46-48 


3363 Alam Y& DA deg BEN Sep Ob Let 


S3 (eny Orkes Ag Lalai D KUE pa Bf oi 
S3 EYE UN ALL alih Ku Eh 


z 


JB Akang SEBAI Vley BEN LAKI 533 (AV) LI 


(EN) DE HE Ug SAK SE Hu 


Artinya: “Dan di antara keduanya (penghuni surga dan neraka) 
ada batas: dan di atas A'rraaf itu ada orang-orang yang 
mengenal masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda- 
tanda mereka. Dan mereka menyeru penduduk surga:" 
Salaamun 'alaikum". Mereka belum lagi memasukinya, sedang 
mereka ingin segera (memasukinya). (46), Dan apabila 
pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, mereka 
berkata: "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami 
bersama-sama orang-orang yang dzalim itu". (47), Dan orang- 
orang yang di atas A'raaf memanggil beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan: "Harta yang kamu kumpulkan 
dan apa yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi 
manfaat kepadamu". (48) 


Ashhab al-A'raf adalah kaum yang mana antara 
kebaikan dan keburukan mereka seimbang, kemudian Allah 
berfirman kepada mereka: “Masuklah surga dengan anugerah 
dan ampunan-Ku, pada hari ini janganlah kalian takut dan 
janganlah kalian bersedih hati.” Inilah bentuk syafa'at dari 
Allah swt kepada mereka yang seimbang dosa dan pahala 
mereka. 
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Ketiga, syafaat kepada umat Muhammad saw agar 
segera masuk surga setelah lama menunggu berdasarkan 
firman Allah swt Dalam surat al-Zumar (39|: 73 


kala! E5ung Lagi ISI & jay Pan d 3 pa Gal G3 
(VY) lt Ke 36 Ab Se oa Es AG 

Artinya: “Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan (pula). 
Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu- 
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga- 
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagia- 


lah kamu! maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya.” 


Dalam hadisnya, Nabi saw menjelaskan: 

IBE SE Ia OI IA « we aer) 3 2 cg 8 

(Ha ola) S3 SY 2 Y bal Or 3,33 pa 

Artinya: “Aku akan mendatangi pintu surga pada hari kiamat, 
lalu aku meminta agar pintu tersebut dibuka. Penjaga pintu 
surga bertanya: Siapakah engkau? Aku menjawab: Muhammad. 
Penjaga itu berkata: Aku diperintahkan agar tidak membukakan- 
nya untuk siapa pun sebelum engkau.” (HR. Muslim, ) 


Dalam hadis lain, Nabi saw bersabda: 


P 
“ 


(ha ola) 4 el S6 Ha Ia ' da tis Pes vei) ae 5 II PENNE GI 
Artinya: “Aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada 


hari Kiamat. Dan akulah orang pertama yang mengetuk pintu 
surga” (HR. Muslim) 


Keempat, syafa'at umat Muhammad dimasukan ke 


surga tanpa hisab. Demikian seperti disebutkan dalam hadis 
Nabi saw berikut, 
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LAI Ea AA Oka NIA JAN 2 Ca Ja3l ISS 6 JS 
(ha ol9)) Pen SI Ca NI 
Artinya: “Dikatakan: “Wahai Muhammad, masukkanlah ke surga 


umatmu yang bebas hisab dari pintu kanan surge” (HR. 
Muslim) 


Kelima, syafa'at agar dikeluarkan dari neraka. Adapun 
sumber syafa'at yang terakhir ini berasal dari beberapa pihak: 
1. Adakalanya berasal dari Allah swt seperti dalam hadis 
Nabi saw berikut: 


(elang GI ola) KELAK JII ga Up3 SEA 
Artinya: “Sesungguhnya Allah mengeluarkan sekelompok 
orang dari neraka dengan syafaat.” 


2. Adaklanya syafa'at ini berasal dari para nabi dan rasul, 
seperti disebutkan dalam hadis berikut: 


4 


LB BA Koma GEN TA AG una, TTU NP 
EA Orang KB Oo Aelasy Ad 3 zA 


(Cg Iasl ola) 
Artinya: “Akan keluar sekelompok orang dari neraka karena 
syafa'at Muhammad saw lalu mereka masuk ke dalam 
surga. Mereka dinamakan Jahannamiyyun. 


3. Adakalanya syafa'at bersumber dari para malaikat, 
seperti disebutkan dalam surat al-Najm (531: 26 


SI AG Ia VLEB HERU HE SILANG ala Ip 1 


9 
218 


(UM en As Ia WI SG 
Artinya: “Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat 
mereka sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridai (Nya).” 
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4. Adakalanya syafa'at ini berasal dari orang beriman, 
seperti hadis Nabi saw berikut: 


" d SA Sat ai Ca Ka us Ong ti ska 
ui 8 sal S3 aa | Ag 4 AB Ina dl aa 2 batal 
10 Ju 033 aka Ceng Ona 5 g Dosis 


Ba DAA UN JP gi BEE GEA SANA 
(aa lap) ASI Ip el Hala II HA LG 
Artinya: “Demi Allah Yang jiwaku ada di tangan-Nya. Tidak 
ada seorangpun di antara kamu yang lebih bersemangat di 
dalam menyerukan permohonannya kepada Allah untuk 
mencari cahaya kebenaran, dibandingkan dengan kaum 
Mukminin ketika memohonkan permohonannya kepada Allah 
pada hari Kiamat untuk (menolong) saudara-saudaranya 
sesama kaum Mukminin yang berada di dalam neraka. 
Mereka berkata: “Wahai Rabb kami, mereka dahulu 
berpuasa, shalat dan berhaji bersama-sama kami”. Maka 
dikatakan (oleh Allah) kepada mereka: “Keluarkanlah oleh 
kalian (dari neraka) orang-orang yang kalian tahu!” Maka 
bentuk-bentuk fisik merekapun diharamkan bagi neraka 
(untuk membakarnya). Kemudian orang-orang Mukmin ini 
mengeluarkan sejumlah banyak orang yang dibakar oleh 
neraka sampai pada pertengahan betis dan lututnya. ” 
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SYAFA'AT AL-OUR'AN 


Firman Allah swt dalam surat al-A'raf (7): 204 
(YR) OK ISU Iekaaita 2 Iekaka GTA 454 (la 


Artinya: “Dan apabila dibacakan Al Guran, maka 
dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 
agar kamu mendapat rahmat. ” 


Dalam ayat ini dijelaskan bahwa jika seseorang atau 
sekelompok orang yang mendengarkan ayat-ayat Allah di 
sebuah majelis, maka Allah menjajikan rahmat-Nya bagi 
mereka yang berada di tempat tersebut. Maka, bagaimana 
pula kiranya balasan yang akan diberikan Allah swt bagi yang 
membaca, menghafal, mengkaji, mengamalkan hingga 
mengajarkannya? Salah satu rahmat al-@uran bagi pembaca- 
nya adalah bahwa al-Guran kelak akan memberi syafa'at 
kepada mereka. Dalam sebah hadisnya, Nabi saw bersabda, 


BA aah aa BA 54 OA aa 
Artinya: “Bacalah al-Gur'an, kana ia akan datang di hari 


kiamat memberi syafat terhadap para pembacanya (HR. 
Muslim) 


Dalam hadis yang lain, Napi saw bersabda, 

Gadai ad Si sela ala AI Io Ih 5 J6 JSM gd pal 36 

AN ARI & ot ARI - JG Cah! AP LG & 33 ANE Aa ga si 
Pe EN 


Artinya: Dari Anas ra. la berkata bahawa Rasulullah saw 
bersabda, “Sesungguhnya Allah itu mempunyai keluarga yang 
terdiri dari manusia. “Kemudian Anas bertanya: “Siapakah 
mereka itu wahai Rasulullah. Beliau menjawab: “Yaitu ahli al- 
OGuran (orang yang membaca atau menghafal al-Guran dan 
mengamalkan isinya). Mereka adalah keluarga Allah dan 
orang-orang yang istimewa bagi Allah. (HR. An-Nasa'i dan Ibn 
Majah). 
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Hadis berikutnya riwayat Abu Daud dan Ibn Majah 
SE JI 2E Ala ale ID Io ae Mae 


2 Al ke Diya ge BA 3 3 G3 P3 S3 ja aa 
Artinya: “Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ra, dari Nabi saw, 
bersabda, Di akhirat nanti para ahli al-@uran diperintahkan, 
“Bacalah dan naiklah ke surga. Dan bacalah al-@uran dengan 
tartil seperti engkau membacanya dengan tartil pada waktu di 
dunia. Tempat tinggalmu di surga adalah berdasarkan ayat 
paling akhir yang engkau baca di dunia (HR. Abu Daua). 


NO 


E 


Hadis berikutnya dari Abdullah ss Mas'ud 


SAN 33 UE LE Y Je BI SB SA yi 
Artinya: “Bacalah Al @uran kerana Allah tidak akan menyiksa 
hati orang yang hafal al-@uran” 


Hadis berikutnya riwayat al-Hakim, 


Ja Bia pp Ie AG SAN 3 aa ass kala SA Ga 3 
Ce: YA ba las 2s Y Kara SI 3 CAB 22 
BIAN 303 ASL 3 JW KS 


Artinya: “Siapa yang membaca al-@ur'an, mengajarkannya, 
mengamalkannya, kelak akan dipakaikan kepadanya mahkota 
dari cahaya yang cahayanya seperti cahaya matahari. Sedang 
kedua orang tuanya diberi dua pakaian baru lagi bagus yang 
harganya tidak dapat di bayar oleh penghuni dunia 
keseluruhannya. Kedua orang tua itu lalu bertanya: “Kenapa 
kami diberi dengan pakaian begini?”. Kemudian dijawab, 
"Karena anakmu hafal al-@uran 


Hadis riwayat Tarmizi dan Ibn Majjah 
Oa GAS 3 Aakg TIM AN alaal abis 5 at OLAN gl 


wa Lag HIS 2 Jal 
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Artinya: “Barangsiapa yang belajar Al-@uran, lalu berusaha 
menghafalkannya dan dia bisa hafal, niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga dan Allah akan menerima 
permohonan syafaat yang diajukannya kepada sepuluh orang 
keluarganya, yang semuanya telah diputuskan masuk ke 
dalam neraka.” 
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MAYORITAS PENGHUNI NERAKA 


Abu Sa'id al-Khudri meriwayatkan sebuah hadis bahwa 
Nabi saw bersabda: 


4 


je Rae 8 san Oa es Set Appa 281 6 Is # &- sy 2 
Ta Ua Ful LI 3 de) 3 c Ta ida 
-JE Haag AN Ba te sasa - Te 2 ge 233 
Ob Iagasl LIL SIA DSA Ips Nan 
cg 3 Gal IU £ £ sg ae 5 Ka AA cat 3 sa 
SIG JB EN CAS ai Sg 2 5 PK Se: 
: 2 A1) Via eren) 1 5 PN Of sel Asean 


Ne 
n— 


.. 8 
N 


N 
N3 
1 


(bag Sa ola) Kesi Cb3 
Artinya: “Allah swt berkata, “Wahai Adam! Maka Adam 
menjawab, “Ya Tuhan, kebahagian dan kebaikan ada di 
Tangan-Mu. Nabi saw bersabda, “Allah berfirman, Keluarkan- 
lah utusan neraka! Adam berkata, “Siapakah utusan neraka? 
Allah swt berfirman, “Dari tiap-tiap 1000 masukan 999 orang. 
Nabi saw bersabda, “Itulah saat di mana anak kecil akan 
beruban dan wanita hamil akan kehilangan bayinya tanpa 
sadar dan engkau lihat manusia dalam keadaan mabuk 
padahal mereka tidak mabuk, namun azab Allah yang 
bersangatan. Para sahabat bersedih dan mereka bertanya, 
“Apakah satu laki-laki itu dari kami? Rasul saw menjawab, 
“Bergembiralah kalian bahwa dari 1000 ya'jjuj dan majjuj yang 
masuk neraka baru satu orang kalian yang masuk neraka. 
Nabi saw bersabda, “Demi Zat yang jiwa saya ada di Tangan- 
Nya, sesungguhnya aku berharap 1/3 dari penghuni surga 
adalah kalian”. Maka kami memuji Allah dan kami bertakbir. 
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Kemudian Nabi saw bersabda, “Demi Zat yang jiwa saya ada 
di Tangan-Nya, sungguh saya berharap bahwa ada kalian 
separoh dari penghuni surga. Sesungguhnya perumpamaan 
kamu dengan umat lain dalam surga seperti rambut yang putih 
di kulit sapi berwarna hitam atau seperti bercak hitam di 
lengan keledai (HR. Bukhari) 


Hadis ini menjelaskan bahwa mayoritas penghuni 
neraka adalah dari keturuan Ya'juj dan Ma'juj. Perbandingan- 
nya bahwa dalam 1000 golongan Ya'juj dan Ma'juj masuk 
neraka, hanya 1 umat nabi Muhammad saw yang masuk 
neraka. Hadis ini memberi isyarat bahwa jumlah golongan 
Ya'juj dan Ma'jjuj adalah kelompok umat terbesar dari segi 
jumlah dibandingkan semua umat yang pernah menghuni 
bumi ini. Semantara itu, mayoritas penghuni surga adalah 
umat nabi Muhammad saw. Bahkan, saking banyaknya jumlah 
mereka di surga, Nabi saw menggambarkan jumlah penghuni 
surga dari umat Muhammad dibandingkan umat lain seperti 
terdapat sedikit warna putih pada kulit sapi yang berwarna 
hitam. Warna hitam yang dominan pada sapi itu adalah 
perumpamaan umat Muhammad saw yang masuk surga. 
Sementara secuil warna putih di tengah warna hitam itu 
adalah gambaran jumlah umat lain yang masuk surga. 

Ya'juj dan Majud adalah turunan anak cucu Adam 
yang suka berbuat kerusakan di muka bumi. Jumlah mereka 
sangat banyak dan mereka telah dikurung dalam sebuah 
benteng sejak masa Iskandar Zulagarnain. Begitulah yang 
disebutkan Allah swt dalam surat al-Kahfi (1 Se 94 


OS 3 e3 AN G Ogah 3 ab 5 EA 5 G - 
8 53 3 Si b JEC ita Ma Hina Ca HE OI Ie & 

IS| 5 ai “3 3 (12) L35 ira en Jaa ari 21 age 
ea gal IE GE Alan GI AS IE PA Hak 
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IL JB (AV) WS SUS Lag dgigles Ol IS Unit K3 (AM) Kls 
(AA) US 5 A53 069 SSS AAS G5 A59 SI 35 Ia 3 
Artinya: “Mereka berkata: "Hai Zulkarnain, sesungguhnya 
Yajuj dan Makjuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di 
muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu 
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding 
antara kami dan mereka?" (94), Zulkarnain berkata: "Apa yang 
telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah 
lebih baik, maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan 
alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu dan 
mereka, (95), berilah aku potongan-potongan besi" Hingga 
apabila besi itu telah sama rata dengan kedua (puncak) 
gunung itu, berkatalah Zulkarnain: Tiuplah (api itu)". Hingga 
apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, dia pun 
berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar 
kutuangkan ke atas besi panas itu". (96), Maka mereka tidak 
bisa mendakinya dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya. 
(97), Zulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia akan 
menjadikannya hancur luluh: dan janji Tuhanku itu adalah 
benar". (98) 


Sejak saat itu, Ya'juj dan Ma'jud hidup terkurung dan 
menjalani hidup selama ribuan tahun dalam isolasi. Akan 
tetapi, jumlah keturunan mereka terus bertambah karena 
mereka juga tetap melakukan reproduksi seperti halnya 
manusia lainnya. Kelak pada waktunya sebelum kiamat terjadi 
mereka akan lepas dari kurungan dan kembali berbuat 
kerusakan di muka bumi seperti yang mereka lakukan 
sebelumnya. Karena sikap suka berbuat kerusakan inilah 
kemudian mereka menjadi mayoritas penghuni neraka yang 
jumlah mereka 1000 berbanding 1 dengan umat Islam. 
Demikian disebutkan dalam surat al-Anbiya' (211: 96-97 
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(41) Gala LIS Sa 3 byelag wb Dea IS| & 


GS UG (AE ali ati Kasela @' 1518 Tg sh ear 


Artinya: “Hingga apabila dibukakan (tembok) Yakjuj dan 
Makijuj, dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi. (96), Dan telah dekatlah kedatangan janji yang 
benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata 
orang-orang yang kafir. (Mereka berkata): "Aduhai, celakalah 
kami, sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, 
bahkan kami adalah orang-orang yang azalim". (97) 
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PERDEBATAN SURGA DAN NERAKA 


Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
bahwa Nabi saw bersabda: 


63 Sya « Saja, Sat 2 IS ET sL 
Ia 3D JB « Gain AN seb) GE Ju Eren 
5 & Hu IG3 sesat Ia MET ta Or an En Si ai 
UG 5 al Lagi 33 un anta Ia HI £ 5 eh AA Ie 


pra 


2 Ja Ojen NA Art AS FT G5 NE SI 
A31 Ep dal da In pa Al F3 : Ka Il Kaka 
(Hg Gel ola) "Val Ha LAH Una “ Al ge 


Artinya: “Surga dan neraka berdebat, Fak berkata neraka, 
“Saya menjadi milik orang-orang yang sombong dan zalim”. 
Surga berkata, “Tidak ada yang memasuki aku kecuali orang- 
orang yang lemah dan tidak berdaya”. Allah swt berkata 
kepada surga, “Engkau adalah rahmat-Ku dan Aku merahmati 
denganmu orang-orang yang Aku hendaki dari hamba-hamba- 
Ku”. Dan Tuhan berkata kepada neraka, “Sesungguhnya 
engkau adalah azab-Ku, dan Aku mengazab denganmu siapa 
yang Aku kehendaki dari hamba-hamba-Ku”. Setiap masing- 
masing kamu ada isinya. Adapun neraka, maka ia tidak penuh 
kecuali ketika itu Tuhan meletakan Kaki-Nya dan berkata, 
“Cukup, cukup”. Maka ketika itu penuhlah neraka dan satu 
sama lain saling menjauh, dan tidak ada satupun makhluk 
yang akan dizalimi. Adapun surga, maka sesungguhnya Allah 
swt terus menciptakan makhluk (bidadarifbidadara) di 
dalamnya (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadis ini menjelaskan bahwa antara surga dan 
nerakapun terjadi dialog tentang penghuni keduanya. Neraka 
berkata bahwa penghuninya adalah manusia yang ketika di 
dunia hidup dalam keangkuhan dan kezaliman. Surga berkata 
pula bahwa penghuninya adalah manusia yang ketika hidup di 
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dunia dalam keadaan lemah dan tidak berdaya seperti orang 
miskin, orang sakit dan sebagainya. Allah swt kemudian 
memutuskan bahwa baik surga maupun neraka tidak boleh 
memberikan nikmat dan azab kecuali kepada hamba-hamba 
yang telah dikehendaki Allah swt untuk diberi rahmat atau 
azab. Kabar baiknya dari hadis ini, bahwa penghuni neraka 
dan azabnya akan dibatasi Allah swt dengan kehendaknya, 
sementara penghuni surga tidak disebutkan batasannya oleh 
Allah swt. Bahkan, para pelayannya dari bidadari dan bidadara 
senantiasa mengalami penambahan jumlah yang menunjukan 
bahwa penghuni surga juga akan terus mengalami penambah- 
an jumlah. 


200 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


KEABADIAN NERAKA 


Dalam surat al-Taubah (9J: 63, Allah swt berfirman: 
DI 3 IN Aas sae aU ai 


AAN GAN 
Artinya: “Tidakkah mereka (orang-orang munafik itu) 
mengetahui bahwasanya Barang siapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya neraka Jahanamlah baginya, 
dia kekal di dalamnya. Itu adalah kehinaan yang besar. 


Dalam surat al-Nahl (1€J: 29, Allah swt juga berfirman: 


Artinya: “Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu 
kekal di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang 
yang menyombongkan diri itu. 


Berikutnya, dalam surat Thaha (20): 74, Allah swt berfirman: 


AS SAT AI PUS ol sa) 
Artinya: “Sesungguhnya barang siapa datang kepada 
Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya 
baginya neraka Jahanam. Ia tidak mati di dalamnya dan tidak 
(pula) hidup. ” 


Dalam hadis yang diterima dari Abdullah bin Umar ra, 
Nabi saw bersabda, 


Siah Bl ul Il at Ha ek aa kah 23 La ke e 
— 


Pet ul 33 Ha 4 & Pn 


& 
j2 
& 
d 
Hu 
1g 
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Artinya: “Apabila ahli surga sudah berada di dalam surga dan 
ahli neraka sudah berada di dalam neraka, maka ditangkanlah 
al-maut (kematian), yang diletakan di antara surga dan 
neraka. Kematin itu kemudian disembelih, maka terdengar 
suara yang memanggil, “Wahai ahli surga! Tidak ada lagi 
kematian. Wahai ahli neraka! Tidak ada lagi kematian”. Maka 
bertambahlah kegembiraan ahli surga karena sudah abadi di 
surga dan saat yang sama bersedihlah ahli neraka karena 
tidak ada lagi harapan keluar dari neraka” (HR. Muslim). 
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SIFAT AHLI NERAKA 


Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi 
saw bersabda: 


8 Ig AA SSS Tt Sian B33 MATI JUN JAN Ia Oil 
SN aan EA LIL DIA LG Lal F3 ca 
in Ea ben R3 D3 M3) SE Ip HAM yah Y and 


(ea ol) NS 


Artinya: “Ada dua golongan dari ahli neraka yang tidak saya 
lihat: Pertama, kaum yang memiliki cimeti seperti ekor sapi 
dan mereka memukul manusia dengannya sesuka hati 
mereka. Dan kedua, wanita yang yang berpakian namun 
terlihat telanjang dan menjadi kecenderungan mata orang lain. 
Kepala mereka dihias seperti punuk unta. Mereka tidak akan 
masuk surga, bahkan tidak akan mencium aroma surga yang 
mana aromanya itu sudah tercium dari jarak 40 tahun (HR. 
Muslim) 


Berikutnya, hadis Nabi saw yang diterima dari Haris 
bin Wahab, 
i A 


Sa Pig ale S1 da ea IG SAI Jab 3 Yi 
AE SE Jak K3 1 yi JB F BSA Ie RP ara 
(ema obi ola) pb F3 ISU ed 


Artinya: “Maukah kalian saya beritahukan tentang ahli surga? 
Para sahabat menjawab, “Tentu Wahai Rasulullah”. Rasul 
saw bersabda, “Semua orang yang lemah dan tidak berdaya, 
Jikalau mereka bersumpah atas nama Allah pastilah mereka 
akan memenuhi sumpahnya. Kemudian dia berkata, “Maukah 
kalian saya beritahukan penghuni neraka? Mereka menjawab, 
“Tentu”. Dia berkata, “Semua orang yang kasar, angkuh dan 
sombong (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Hadis di atas menjelaskan tentang sifat penghuni 
neraka. Pertama, mereka yang ketika di dunia memiliki 
kekuasaan, namun mereka menggunakan kekuasannya untuk 
berbuat zalim kepada orang lain. Bahkan kezaliman yang 
mereka lakukan tidak hanya terbatas pada manusia, tapi juga 
binatang. Di mana dia suka menganiaya binatang sesuka 
hatinya. Kedua, wanita yang suka bertabarruj, yaitu yang suka 
menjadi pusat perhatian manusia. Baik karena suaranya yang 
mendayu, gaya jalannya, hingga pakainnya yang minim dan 
mengundang syahwat para lelaki. Bahkan, mereka yang 
menutup kepala sekalipun, namun menghias tutup kepalanya 
itu dengan sesuatu yang bisa mengundang mata oarang lain 
meliriknya juga menjadi bagian yang akan membawa seorang 
wanita ke neraka. Ketiga, seorang yang kasar, angkuh dan 
sombong. Khusus yang ketiga, yaitu kesombongan juga telah 
ditegaskan Nabi saw dalam hadisnya dari Ibn Mas'ud ra, 


Pane SANA o. He ca La? & ps 
FS On D3 Jah ab 3 OS Ga KT EN 


Artinya: “Tidak akan masuk surga, orang yang ada di hatinya 
rasa sombong walaupun sebesar zarah. 
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MANTAN PENGHUNI JAHANNAM 


Dalam hadisnya yang diterima dari Huzaifah ra, Nabi 
saw bersabda: 


Kelity GILA II HS 3 Yara MUG 2 533 
(AP olay)y ORA Up Opah, Seblal 


Artinya: “Allah akan mengeluarkan satu kaum dari neraka 
dalam keadaan tubuh mereka bau dan hangus dibakar api, 
kemudian dimasukan ke surga dengan pertolongan para 
pemberi syafa'at. Ahli surga menyebut mereka dengan nama 
Al-Jahanamiyun (mantan Jahannam) 


Hadis berikutnya, diterima dari Amran bin Hashin 
ra, bahwa Nabi saw bersabda: 


ZA BILA olga AI Io AE Hit 3 ep 
(SN dy asia Opal 


Artinya: “Akan dikeluarkan satu kaum dari neraka atas syafa'at 
nabi Muhammad saw, maka mereka masuk surga dan mereka 
dinamakan al-Jahannamiyun (mantan penghuni Jahananam) 
(HR. Bukhari) 


Kedua hadis ini menjelaskan bahwa kelak orang 
beriman yang sempat singgah di neraka dan merasakan 
azab sekalipun sebentar, maka setelah keluar dari 
neraka dengan pertolongan Allah di wajah mereka masih 
terdapat tanda sebagai identitas mantan ahli neraka. Di 
kening mereka tertulis “Jahannamiyun” (mantan 
penghuni neraka). Orang ini pun merasa saangat malu 
dengan identitas sebagai penghuni surga yang berbeda 
dengan ahli surga yang lain. Allah swt kemudian 
memerintahkan mereka untuk mandi di sungai kehidupan 
sehingga tanda di wajah itu hilang, sekalipun ahli surga 
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Bagian Dua: Neraka 


asih menyebut mereka Jahannamiyun. Begitulah 
disebutkan dalam hadis dari Ibn Mas'ud ra, bahwa Nabi 
saw bersabda: 


BRO BA al « Sukai SIA MAKA Lag 2G 
Organ IE MAN Teka AN se OA Fan G3 


Artinya: “Terdapat di neraka sekelompok orang yang 
dikehendaki Allah, diberi rahmat oleh Allah swt yang dengan 
kehendak dan rahmat itu kemudian mereka dikeluarkan dari 
neraka. Mereka menjadi penghuni surga yang paling rendah 
posisinya. Kemudian mereka dimandikan di air kehidupan dan 
mereka disebut Jahannamiyun oleh ahli surga (HR. Ibn 
Hibban) 
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AZAB ORANG YANG BERBEDA 
UCAPAN DENGAN PERBUATAN 


Dalam surat al-Bagarah (2): 44, Allah swt berfirman: 


Dear SET SESI AE 3 3 Kadi 6 c pn BL Urat 
Artinya: “Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) 
kebajikan, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu 
sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka 
tidakkah kamu berpikir? 


Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat al-Kahfi (181: 
103-104 


Bf abi Lis teka : Bis (ny Oei YUI WAT sal ig 
(MBS UNS 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? (2), Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tiada kamu kerjakan. (3) 


Kedua ayat di atas merupakan kecaman Allah swt 
kepada manusia yang tidak sama antara ucapan dan 
perbuatannya. Dia menyuruh orang berbuat baik, namun 
mereka meninggalkannya. Sebaliknya, dia melarang orang 
berbuat maksiat, justru dia sendiri melakukannya. Kelak di 
akhiat mereka akan menerima azab yang dahsyat. Dalam 
hadis yang diterima Usamah bin Zaid ra, Nabi saw bersabda, 
GA cad LE JAS YA 9 AS ang 3 BUY 5 
58 G 1055 JEN IA AI) kata USU JUAN ab » 


oXL oo. 


LE ba lia NK AS Ba Pss Ai ta 
(dng se ola) Al KN Ap ai Na Salah AT 
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Artinya: “Didatangkan seorang laki-laki pada hari kiamat, lalu 
dilemparkan ke dalam neraka. Maka keluarlah ususnya di 
dalam neraka. Diapun berputar-putar seperti berputarnya 
keledai di tempat penggilingan. Kemudian ahli neraka 
berkumpul di dekatnya. Merekapun berkata, “Hai fulan! 
Kenapa engakau bisa begini? Bukankah dulu engkau 
menyuruh kami berbuat baik dan melarang kami berbuat 
munkar?” Dia menjawab, “Ya benar, dulu saya menyuruh 
kalian berbuat baik, namun saya tidak ikut mengerjakannya, 
dan saya melarang kalian berbuat munkar tapi justru saya 
melakukannya. (HR. Bukhari dan Muslim) 
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PANAS DAN DIDIHAN JAHANNAM 


Firman Alllah swt dalam surat al-Taubah (9J: 81 


NAN lala Si 12,59 At Joy SI Pa SEAN & 
3 S1 3 Ka EPA 9 M3 Ul dl Jaa 3 ah 


Artinya: “Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut berperang) 
itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang 
Rasulullah, dan mereka tidak suka berjihad dengan harta dan 
Jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah 
kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik ini". 
Katakanlah: "Api neraka Jahanam itu lebih sangat panas 
(nya)", Jika mereka mengetahui. 


Ayat ini menjelaskan bahwa panas yang dirasakan di 
dunia adalah bagian kecil dari panas api neraka. Panas yang 
dirasakan di neraka, tidak ada badingannya dengan semua 
bentuk panas yang dirasakan dunia. Namun, poin penting dari 
ayat ini adalah bahwa rasa panas di dunia merupkan bagian 
dari limpahan panas neraka. 

Dalam hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda, 


0) Eh AL SAS Ob GOLEL Iaopb CA asal Is) 


(Henny MEI 


Artinya: “Apabila panas badan tinggi, maka dinginkanlah 
dengan shalat karena panas tinggi itu bagian dari didihan api 
Jahannam (HR. Bukhari dan Muslim) 


Berikutnya, hadis dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw 
bersabda: 
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Te 536 Uang ca ISI 5 6 “SIS Ng d Kal 2S 


Ga Oodd NG IN G3 ea yabig SER 9 yok el 


(eng SAI Ol) AI Ga DAA Kp AA 
Artinya: “Neraka mengadu kepada Tuhan, maka ia berkata, 
“Ya Tuhan! Anggota tubuhku saling memakan satu sama 
lainnya”. Maka dizinkan baginya dengan dua hembusan nafas. 
Satu hembusan nafas di musim dingin dan satu hembusan 
nafas lain di musim panas. Maka musim panas adalah yang 
paling tinggi dirasakan panasnya, dan sebaliknya sangat tinggi 
pula rasa dingin dirasakan pada muslim dingin. (HR. Bukhari 
dan Muslim) 


Dalam hadis yang diterima dari Ubn Umar ra, Nabi saw 
bersabda: 


(Hg Gel ol) SAI, 3335 aa ae Ca en sa 5 


Artinya: “Sesungguhnya demam tinggi adalah bagian dari 
didihan Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan air (HR. 
Bukhari) 
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PERKATAAN NERAKA 


Dalam surat Gaf (50J: 30, Allah swt berfirman: 
AA de JA JpP3 SAN JA ae dasi 33 
Artinya: (Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami 
bertanya kepada Jahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" 

Dia menjawab: "Masih adakah tambahan?" 


Dalam ayat ini Allah swt menjelaskan tentang dalam 
dan luasnya neraka. Andai semua manusia masuk neraka 
dengan kondisi tubuh yang sangat besar seperti disebutkan 
Nabi saw bahwa satu gigi ahli neraka saja sebesar bukit Uhud, 
tetap saja neraka masih terlihat lapang. Ketika semua ahli 
neraka sudah berada dalam neraka, Allah bertanya kepada 
neraka, “Apakah engkau sudah penuh?” Neraka dengan 
santai menjawab, “Jika masih ada tambahan sebanyak yang 
ada di sini, niscaya masih ada tempat dan masih bisa 
ditampung wahai Tuhan”. Begitulah luas dan dalamnya neraka 
Jahannam. 

Terkait neraka yang bisa bicara ini, disebutkan dalam 
hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, bahwa Nabi saw 
bersabda: 


2 SA Pe en Sea ab LN bet UP : 
Ola DAA OLS Olah OKE UAN A3 UI aa IS HP 
de In ED IE UP - av Pen Ta Ng PN KEP 
AI Ra ES Ia A03 Olat YES ISU WSG SSI Bl Sb3 


Artinya: “Akan keluar kuduk dari neraka pada hari kiamat yang 
mana ia memiliki dua mata yang bisa melihat dan dua telinga 
yang bisa mendengar dan lidah yang bisa bicara. la berkata, 
“Sesungguhnya saya diwakilkan untuk mengazab tiga 
kelompok: Semua orang yang angkuh lagi membangkang, 
semua orang yang menyeru Tuhan selain Allah, dan para 
tukang gambar (HR. Tarmizi). 
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PADANG ANTARA SURGA DAN NERAKA 


Hadis dari Abu Sa'id al-Khudri menyebutkan bahwa Nabi 
saw bersabda: 


BIAR LI KAN Sg Tlah Web JUN ga Grab Gala Hj 

AN JL 31 5 sa layu 1 ga Uda 3 ts na 

9 35 aja It Bh 3 Ka SN AE ai SA 
(HE 85) BA 


Artinya: “Apabila orang-orang beriman telah selamat meniti 
titian di atas neraka, mereka akan di tahan dulu di sebuah 
lapangan (gintharah) yang terletak antara surga dan neraka. 
Di sana mereka akan saling menghapus kezaliman yang 
pernah terjadi di antara mereka ketika dulu di dunia sampai 
apabila mereka telah benar-benar bersih dan seteril dari 
ikatan hati barulah mereka diizinkan masuk ke surga. Maka 
demi Zat yang jiwa Muhammad berada dalam genggamannya, 
sungguh seorang di antara kamu nanti akan lebih mengetahui 
rumahnya di surga dibandingkan rumahnya di dunia. (HR. 
Bukhari) 


Dalam hadis ini Nabi saw menjelaskan bahwa kelak di 
akhirat setelah manusia mampu melewati shirat, mereka harus 
menunggu dulu di sebuah padang luas antara surga dan 
neraka yang disebut Mintharah. Di sana manusia akan 
menunggu manusia lain yang ketika di dunia belum mereka 
maafkan kesalahannya untuk diselesaikan urusan di antara 
mereka sebelum masuk surga. Demikian karena manusia 
belum boleh masuk surga jika masih ada sangkut paut dalam 
hati mereka dari rasa sakit hati, dendam, marah dan 
sejenisnya. Begitulah yang disebutkan Allah swt dalam surat 
al-Hijr (15): 45-47 


B3 (G1) Capt Aka Us ( 9g3 MS Gaia | 
(EV) Gabah pl JP UAN HE Ia an 
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Surga & Neraka 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu 
berada dalam surga (taman-taman) dan (di dekat) mata air- 
mata air (yang mengalir). (45), (Dikatakan kepada mereka): 
"Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman". (46), 
Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk 
berhadap-hadapan di atas dipan-dipan. (47) 


Itulah sebabnya kenapa Allah swt selalu memrintahkan 
manusia untuk gampang memberi maaf kepada orang lain. 
Demikian itu jika manusia sulit dan tidak mau memberi maaf 
kepada orang lain, maka dia akan merugi di akhirat karena 
harus menunggu orang yang tidak dimaafkan itu di depan 
surga untuk menyelesaikan perkara tersebut. Dia akan 
tertunda menikmati surga akibat harus menyelesaikan urusan 
yang dulu di dunia belum selesai di antara manusia, sekalipun 
akhirnya keduanya sama-sama menjadi ahli surga. Lihat 
peringatan Allah swt dalam surat al-Nur (24): 22 


GG SB Ii GB ST RAY SL LI II Fb 


& NO IE NN YEL ana Jan 9 SA 


(TN) en 3 Up 
Artinya: “Dan janganlah orang-orang yang mempunyai 
kelebihan dan kelapangan di antara kamu bersumpah bahwa 
mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat 
(nya), orang-orang yang miskin dan orang-orang yang 
berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan 
dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah 
mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


Menariknya, kata Nabi saw bahwa kelak di akhirat 
setiap orang akan mengenal rumahnya di surga lebih dari dia 
mengenal rumahnya di dunia. Hal ini seperti yang juga 
itegaskan Allah swt dalam surat Muhammad (47): 6, 


Stan EP Na 
DUA LA Plang 
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Artinya: “Mereka akan dimasukan ke surga yang telah 
diperkenalkan kepada Mereka” 


Kenapa manusia lebih mengenal rumahnya di surga 
sekalipun belum pernah dimasukinya sebelumnya? Demikian 
karena ketika kematian dulu, Alah swt telah memperlihatkan 
kepada rumahnya di surga. lihat misalnya firman Allaha swt 
dalam surat Gaf 150): 22 


(ON has II D3 Iellas ip WAK is Ia KE 3 SAN 


Artinya: Sesunadupnya kamu berada dalam keadaan lalai 
dari (hal) ini, maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat 
tajam” 


Begitu juga, selama di alam barzah setiap hari 


diperlihatkan kepadanya tempat tinggalnya di surga. Demikian 
disebutkan dalam hadis dari Ibn Umar ra, Nabi saw bersabda, 
JAN Ia BOY centil BU Bani ale Gak SL ASSET 
MS JL OI JAN Sad JL YAI da sa BA JAN dah ag 
Aa aa DN Ha Mia aah 

Artinya: “Sesungguhnya salah seorang Hei telah meninggal 
dunia, setiap pagi dan sore akan diperlihatkan kepadanya 
singgasananya. Jika ahli surga diperlihatkan tempatnya di 
surga, dan jika ahli neraka juga akan diperlihatkan tempat 


duduknya. Kemudian dikatakan kepadanya, “Inilah tempatmu, 
sampai Allah membangkitkanmu pada hari kiamat”. 


Begitu juga yang telah disebutkan Allah swt dalam surat 

An (401: 46 
KEL Asi A339 C203 AS Lala Oo AI 
(41) Al 


Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 
malaikat): "Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam adzab 
yang sangat keras". 
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AZAB BAGI YANG BUNUH DIRI DAN 
TUKANG PATUNG 


Allah swt berfirman dalam surat al-Nisa' (41: 29-30 

PE OI UI JBL Kg Si (SET MET Sa TG 
"kas 333 (VI) EN sda 5 Se apk ya 
(Ta) Tema IE 3 3G PE aa ah Udi Urd2 S3 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu: sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu (29). Dan barang siapa berbuat demikian dengan 
melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan 


memasukkannya ke dalam neraka. Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (30) 


Ayat ini menjelaskan tentang salah satu dosa besar, 
selain memakan harta orang lain secara batil adalah 
membunuh diri sendiri. Di mana orang yang memakan harta 
orang lain secara zalim dan membunuh diri sendiri tidak ada 
tempat lain yang akan dihuninya kelak di akhirat selain neraka. 
Dosa dan azab bunuh diri juga disebutkan dalam beberapa 
hadis Nabi saw. Misalnya hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi 
saw bersabda: 


JSI A3 Ai CO Ai JB Jb ha 
BESI na MLS ka IBC IE 3 IN 


- 1 


Long 3 Kipas GI Ana JS 21 JA La ti Fa 


(olnng Gold! lay) NI Les (WE 1 H5 Gea ge 
Artinya: “Siapa yang melompat dari gunung dan bunuh diri 
maka da akan melompat ke dalam Jahannam dalam keadaan 


NC 
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kekal. Dan siapa yang meminum racun dan bunuh diri maka 
dia akan selalu memegang racun di tangannya di dalam 
Jahannam dalam keadaan kekal. Siapa yang membunuh 
dirinya dengan besi maka akan didatangkan besi dari 
Jahannam untuk menusuk perutnya untuk selamanya (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


Adapun azab bagi tukang patung disebutkan Nabi saw 
dalam beberapa hadis Nabi saw. Misalanya hadis yang 
diterima dari Ibn Mas'ud ra, Nabi saw bersabda, 


(el ola) Dika IN A33 USS ul AE 
Artinya: “Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat 
adalah tukang patung (HR. Muslim) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Ibn Abbas ra, Nabi 
saw bersabda: 


Bl. aga PKN AEnn en AU ne AT arah Ba TN NN PA NTP 
H3 MAS Uni UNGGO Tipe D9 SIR UI 3 aah IS 


(ha ola) 


Artinya: “Semua tukang patung masuk neraka, dan dia akan 
disuruh memberi nyawa semua patung yang dibuatnya dulu”. 
(HR. Muslim) 
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AMAL YANG PALING BANYAK 
MEMBAWA KE NERAKA 


Dalam hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi 
saw bersabda: 


TAN GI Jet ST 3 Ae 25 Ee 
GS kantil ea 3 'N ag KE IS 5 SE ES 
nan Ah - JUS 


Artinya: “Rasulullah saw ditanya tentang amal yang paling 
banyak membawa orang masuk neraka. Dia berkata, “Tagwa 
kepada Allah dan akhlak yang baik. Beliau ditanya tentang 
amal yang paling banyak membawa orang masuk neraka. 
Beliau menjawab, “Mulut dan kemaluan”. (HR. Bukhari) 


Berdasarkan hadis di atas, Nabi saw menjelaskan 
bahwa ada dua perkara yang paling banyak membawa 
seorang ke neraka, mulut dan kemaluan. Oleh karena 
itulah, sifat pewaris surga Firdaus Allah swt gambarkan 
sebagai orang yang mampu menjaga lidah dan 
kemaluannyaa selama hidup di dunia. Sebegaimana 
dijelaskan Allah swt dalam surat al-Mukminun (23): 3 dan 
ayat 5. 


(V) Osa SAM LA Kan 
Artinya: “Dan mereka berpaling dari perkataan yang sia-sia”. 
(2) OB Peng A Sah 
Artinya: “Dan mereka selalu menjaga kemaluan mereka” 
Karena itu juga dalam hadisnya yang lain, Nabi saw 


juga menjelaskan tentang salah satu manusia yang kelak akan 
diberi naungan di padang mahsyar saat semua manusia 
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Bagian Dua: Neraka 


menderita kepanasan adalah yang mampu menjaga 
kemaluannya. Lihat hadis dari Abu Hurairah berikut: 


Uas Sta (Jalal ALI A5 VI BV ah db 3D LB Ina 


KASN AI 3 BL ONE Candi 3 Sad RIS 53 cal 33k 


daa 3 Tia -. o, AN TNI TA Oon ieara of. 
BE GI db JR Henna LIS RA A23 “ana ala Wa53 ale 


BAE LL IAI S3 “53 
Artinya: “Terdapat tujuh kelompok manusia yang akan Allah 
naungi pada hari di mana tidak ada tempat berteduh selainya: 
Imam yang adil, pemuda yang tumbuh dalam ketaatan kepada 
Allah, seorang yang hatinya tergantung di masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah mereka berkumpul dan 
berpisah karena Allah, seorang laki-laki yang dibujuk seorang 
wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan untuk 
melakukan maksiat, dia berkata, “Saya takut kepada Allah”, 
seorang yang bersedekah kemudian dia sembunyikan hingga 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diberikan tangan 
kanannya, dan seorang yang berzikir mengingat dan 
menyebut nama Allah ketika sendiri dan berlinang air 
matanya” (HR. Muttafag “Alaih) 
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Dalam surat al-Taubah (9): 34-35 

AI dtsat 2319 OA (PI 2 Ka Of Akal EN aa 6 
: Ata AI OS Sail AN Ja “ear Ju 
See LO Ag EPA AN Pl dog Gian 


20 


5 TN BU Us Uibs HA siian & aa da 
(Yo) Sp ES Am 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib- 
rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan 
yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 
perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih, (34), pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) 
kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan 
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu". (35) 


Begitulah gambaran buruknya azab bagi manusia yang 
kikir, di mana semua harta dan uang yang disimpan itu akan 
dijadikan besi dan dipanaskan di api neraka kemudian 
digosokkan ke tubuh mereka. Wajar Allah swt mencap celaka 
bagi manusia yang suka menumpuk harta, seperti disebutkan 
dalam surat al-Humazah (1041: 1-3 


(1 UE Du ST on (ny Ssias Yu UAN sd sa 23 3 
Artinya: “Kecelakaanlah bagi 2 pengumpat lagi pencela, 
(1), yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya, 
(2), dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya, 


(3) 
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Dalam surat al-Nisa' (4: 37, Allah swt juga 
menegaskan ancaman-Nya bagi orang yang kikir. Sebagai- 
mana firman-Nya, 


alias ta AN ALT Le Oya SA PN Oa ie Oa 53 
(TV) Ka UAS 3S CAS 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang 

lain berbuat kikir dan menyembunyikan karunia Allah yang 
telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan kami telah 


menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang 
menghinakan. 


Hukuman bagi manusia yang kikir ini kemudian juga 
dijelaskan dalam beberapa hadis Nabi saw. Misalnya, dalam 
hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, Nabi saw bersabda, 


Pe Na 3g 3 Yu Ab get oa 
CT sks & — Kas ga — Eh Ta (3 Ba Oi 
alas Sa 3 AG 2 byls5 na) MF Ii Our 
Ba ipa BY Ga ye AE RYA FS 3h 
ola) (AS TOlas dl) et Oa LG Al AG SALA 


(Dog MI 


Artinya: “Siapa yang Allah berikan harta, namun tidak 
membayarkan zakatnya maka pada hari kiamat hartanya itu 
akan diserupakan dengan ular berbisa yang bertanduk dan 
Ular itu akan dikalungkan kepadanaya. Kemudian ular itu akan 
mematoknya dengan bisanya. Ular itu berkata kepadanya, 
“Saya adalah hartamu dan tabunganmu. Kemudian Nabi saw 
membaca ayat, “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil 
dengan harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia- 
Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. 
Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta 
yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya 
di hari kiamat. Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang 
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ada) di langit dan di bumi. Dan Allah mengetahui apa yang 
kamu kerjakan (HR. Bukhari dan Muslim). 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
bahwa Nabis aw bersabda, 


TP 4 Pe. 2x 8. GA ANTA" -5 ST 3 2 

Ag OS ISI VI ea Lia SBY 23 V3 SB lo ep La 

Na NN NA EN sk SN aa Ieban sa PAN 

SES AI OP BE AB ben Silao HE Ga 
$ Pan Una 


- og LS Lo.» Anin pa 0 sia P of. # - 
Ore Glakaa OS A33 SA Dls LS AS (ab King AI 


IE BI IE ia ab oa Ii ab aa al 


(Hemag GI 0155) ha 


Artinya: “Tidak satupun pemilik emas dan perak yang tidak 
membayarkan zakatnya kecuali emas dan perak itu akan 
dijadikan strika pada hari kiamat kemudian dipanaskan 
dengan neraka Jahannam. Strika itu kemudian digosokan ke 
punggung dan dadanya. Setiapa kali dingin, gosokan itu 
dipanaskan lagi ke neraka dan kembali digosokan kembali 
kepadanya dalam sehari ukurannya 500 tahun sampai selesai 
dan dia melihat jalannya ke surga atau ke neraka (HR. 
Bukhari dan Muslim). 


N 


N 
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Allah swt berfirman dalam surat an-Nazi'at (79J : 1-4 
(S5 ME (9 EI obat 0) BE oh 
(WES oU 


Artinya: “Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 
dengan keras (1), dan (malaikat-malaikat) yang mencabut 
(nyawa) dengan lemah-lembut (2), dan (malaikat-malaikat) 
yang turun dari langit dengan cepat (3), dan (malaikat- 
malaikat) yang mendahului dengan kencang (4).” 


Dalam surat al-Syams (91): 7, Allah swt menegaskan 
bahwa jiwa manusia selalu mengalami proses penyempurna- 
annya. Salah satu bentuk proses penyempurnaan itu, 
dilakukan Allah dengan memindahkan jiwa tersebut dari satu 
alam ke alam lain. Dulu, manusia pernah berada di suatu alam 
yang disebut alam arwah, lalu Allah swt menyempurna-kan 
jjwa manusia tersebut dengan memindah-kannya ke alam 
rahim. Di alam rahim manusia juga belum sempurna, 
kemudian Allah swt pindahkan ke alam dunia. Di dunia 
manusia masih belum sempurna, Allah swt pindahkan ke alam 
akhirat melalui proses kematian. 

Kematian adalah sebuah proses kehidupan untuk 
menuju kesempurnaan hidup. Namun, proses kematian itu 
sendiri tidaklah berlangsung tanpa peran dan bantuan pihak 
lain. Ada makhluk-makhluk Allah swt yang secara khusus 
ditugaskan untuk itu, yaitu para malaikat pencabut nyawa. 
Malaikat itulah yang diceritakan dalam ayat di atas, Allah swt 
menyebutkan empat bentuk malaikat pencabut nyawa 
manusia hingga mengantarkannya ke alam barzakh, 

Pertama, disebut dengan al-Naziat (Le jl) yang 
berarti malaikat-malaikat pencabut dengan keras. Jika kita 
menyebut kata mencabut, tentu yang dipahami adalah 
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sesuatu itu sangat keras, sehingga perlu usaha yang kuat 
untuk mengeluarkan dari tempatnya, salah satunya dengan 
mencabut. Dengan demikian, ada di antara jiwa manusia 
(dalam istilah lain disebut dengan Roh dan juga nyawa) yang 
tidak mau meninggalkan jasadnya dan bersikukuh untuk tetap 
berada di sana, sehingga malaikat perlu berbuat keras dengan 
melakukan proses pencabutan. Keengganan jiwa meninggal- 
kan jasad bisa disebabkan beberapa hal. Ada yang 
disebabkan terlalu mencintai dunia, sehingga ia takut dan 
tidak mau berpisah dengannya seperti yang disebutkan dalam 
surat Ae an (21: 96 


ag TR HA 3g Pa sa 2 33 3 Je ai Tea Ta 
Dalang UG Gt Ag A23 OT SAE aa Menata Aug ata Bi 


Artinya: “Dan sungguh kamu akan mendapati mereka 
manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. Masing- 
masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal 
umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
daripada siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka 
kerjakan”. 


Ada juga sebagian manusia yang takut dengan 
kematian disebabkan kondisi mereka yang masih sedikit bekal 
dan ditambah hidup masih bergelimang dosa. Sehingga 
mereka berupaya untuk menjauh dari kematian, namun usaha 
mereka tetap akan sia-sia. Seperti yang disebutkan Allah swt 
dalam surat al-Jumu'ah (62): 7 


Era HE AG Seal SAS GI GAY 
Artinya: “Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu 
selama-lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka 
perbuat dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha 
Mengetahui akan orang-orang yang zalim.” 
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Keengganan lain disebabkan  ketidaksiapannya 
mengahadapi proses kamatian itu sendiri. Seperti yang 
diingatkan Allah swt dalam surat al-Munafigun (63): 10 


YP 25 Inda bah 13AsT ab Si J3 en F3 Uda - 
Ine Ia 23 SLB —p si IA 

Artinya: “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang aa 
Kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada 
salah seorang di antara kamu: lalu ia berkata: "Ya Rabb-ku, 

mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai 


waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah 
dan aku termasuk orang-orang yang saleh?. ” 


Memang, ketika kematian datang kepada manusia 
diperlihatkan kepada manusia semua yang selama ini ditutupi, 
seperti dosa, pahala, malaikat, hingga surga dan neraka. 
Demikian disebutkan Allah swt dalam surat Gaf (50J: 19-22 


KAN 3 R3 ON IA Ha IU DI GAY HI 2 
AS (YN) Ina Gile laa aa IS Sea (Tn) AI 333 anu 
(XY) Jas 3D In Ina Inllas DS AAS Na Ia Pn yet 
Artinya: “Dan Galanaah sakaratulmaut Pa sebenar- 
benarnya. Itulah yang kamu selalu lari daripadanya. (19), Dan 
Oitiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. (20), 
Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 
malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. (21), 
Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 
maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang menutupi) 
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. (22) 


Ketika manusia melihat dengan nyata apa yang 
selama ini ditutupi Allah dari perkara ghaib, maka bagi yang 
tidak siap menghadapi kematian akan meminta kepada Allah 
swt agar ditangguhkan waktunya untuk bisa menambah amal 
kebaikan. Namun, permintaan itu hanyalah kesia-siaan 
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belaka, karena malaikat harus melakukan pencabutan 
terhadap nyawanya seperti disebutkan dalam surat al- 
Munafigun di atas. Namun, usaha mereka sudah tidak akan 
berguna lagi, karena malaikat terpaksa mencabut naywanya 
dengan cara paksa, inilah yang disebut al-nazi'at. 

Kedua, disebut an-NAsyithat (SL) yang diartikan 
sebagai malaikat pencabut nyawa dengan lemah lembut. 
Katanya an-Nasyithat berasal dari kata nasyatha yang berarti 
rajin, aktif, kreatif dan sebagainya. Dengan demikian, kata an- 
nasyithat lebih menunjukan kepada arti kondisi lain dari 
kelompok orang beriman yang beramal shalih, dimana ketika 
proses kematiannya berlangsung malaikat tidak mengalami 
kesusahan mengambil nyawanya. Nyawanya keluar dengan 
sangat ringan hingga dia sendiripun tidak merasakan 
nyawanya dicabut dari jasadnya tanpa harus dipaksa. 
Bukankah orang yang rajin adalah orang yang tanpa 
diperintah dia akan melakukan suatu pekerjaan? 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa ketika ajal 
seseorang telah datang, maka datang malaikat-malaikat 
pencabut nyawa kepadanya sambil berkata, “Aku telah pergi 
ke semua belahan bumi, timur dan barat dan tidak ada lagi 
rezeki, air, dan udara untukmu, maka sekarang aku datang 
ingin mengambil nyawamu”. Manusia tersebut menjawab 
“Kalau itu keinginanmu, maka aku tidak bisa mengabulkannya, 
sebab dulu ketika Tuhan saya memasukan nyawa ke dalam 
jasad saya, engkau di mana? Kenapa ketika mencabutnya 
engkau yang datang?” Malaikatpun kemudian datang 
mengadu kepada Tuhan bahwa hamba-Nya menolak diambil 
nyawanya. Allah swt kemudian memerintahkan malaikat untuk 
menuliskan nama-Nya di telapak tangannya, kemudian 
memperlihatkan tulisan itu kepada hamba-Nya. Ketika nama 
Allah swt diperlihatkan kepada hamba tersebut, maka 
keluarlah nyawanya dengan sendirinya dengan penuh 
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ketenangan dan kebahagian. Itulah yang disebut al-nasyithat 
(yang rajin). 

Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ketika ajal 
seseorang sudah tiba, maka malaikat datang kepadanya dari 
bagian mata untuk mengambil nyawanya. Matanya menjawab 
“Tidak ada tempat untuk engkau di sini, karena mata ini dulu 
selalu menangis ketika menyebut nama Tuhan dan ia selalu 
aku pakai untuk memandang yang baik-baik”. Malaikat 
kemudian datang kepada Tuhan dan mengadukan apa yang 
dihadapinya. Allah swt memerintahkannya untuk mencari 
tempat lain. Kemudian, malaikat datang lagi melalui mulut, dan 
mulutnya pun menjawab “Tidak ada tempat bagi engkau di 
sini, karena mulut dan lidah ini selalu aku pakai untuk 
menyebut nama Tuhan dan membaca al-Auran”. Malaikat 
kembali lagi mengadu kepada Tuhan, dan Tuhan memerintah- 
kan lagi mencari tempat lain. Malaikat kemudian datang 
kepada manusia itu lewat tangan. Namun, tangannya juga 
memberikan jawaban yang sama, begitulah seterusnya. 
Akhirnya Allah swt memerintahkan malaikat untuk membawa 
satu jenis buahan surga dan memperlihatkan kepadanya. 
Ketika hamba Tuhan tadi melihat buah surga itu, maka 
nyawanya keluar berpisah dengan jasadnya tanpa harus 
dicabut, (baca: Ahmad al-Gadhi: Daga'ig al-akhbar: 8-9). Inilah 
orang yang disebutkan Allah swt dalam surat Al-Bagarah (2|: 
94 


WAS Al Og3 Ia Kal AMI Kis ga JUN SI SSS BI 33 
(AE) Biolo ES aa 

Artinya: “Katakanlah: "Jika kamu (menganggap bahwa) 
kampung akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, 


bukan untuk orang lain, maka inginilah kematian (mu), jika 
kamu memang benar. 
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Ketiga, disebut as-Sabihat Sstdl») yang berarti 
malaikat-malaikat yang turun dari langit dengan cepat. Kata 
as-Sabihat berasal dari kata sabaha yang berarti menjauh, 
karenanya berenang dalam bahasa Arab disebut sabaha 
karena orang yang berenang pasti menjauh dari tempat 
semula. Dari akar kata yang sama muncul kata tasbih yang 
berarti mensucikan Allah swt, dalam pengertian menjauhkan 
Allah swt dari segala kekurangan dan sifat yang tidak layak 
untuk-Nya. 

Dengan demikian, kata as-Sabihat berarti bahwa dalam 
proses kamatian, malaikat berada dalam kondisi saling 
berjauhan dan saling menolak untuk mengambil dan 
membawa jiwa manusia tersebut ke alam barzakh. Dalam 
sebuah riwayat disebutkan bahwa jiwa manusia yang ingkar 
dan kafir kepada Tuhan, berbau sangat busuk sehingga 
mengganggu dan mengusik semua penduduk langit. Bau 
busuk inilah yang membuat para malaikat yang bertugas 
membawa roh itu ke alam barzakh, saling berlomba untuk 
menolak, menghindar atau menjauh. Kalaupun mereka harus 
membawanya maka roh/jiwa/nyawa tersebut dibawa dengan 
kondisi penuh kejijikan. Itulah yang dimaksudkan dengan as- 
Sabihat dalam ayat ini. Merekalah orang yang disebutkan 
Allah swt dalam surat al-A'raf (7): 40 


Yg se Lgit IT LIS Y gb Tn CU Igo Sell Ol 
( ) s3 aa bli & : SIB at 5 £s AN Oolekg 


Artinya: “Sesungguhnya naa orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali 
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak 
(pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang 
Jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang berbuat kejahatan. ” 


Keempat, disebut dengan istilah as-Sabigat (LL) yang 
berarti malaikat-malaikat yang mendahului dengan kencang. 
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Kata as-Sabigat berasal dari kata sabaga yang berarti 
berlomba untuk mencapai sesuatu. Kata ini dalam al Guran 
seringkali digunakan untuk menyebutkan perlombaan dalam 
bentuk positif atau kebaikan. Karena itulah, kata musabagah 
dalam kehidupan kita selalu dipakai untuk maksud 
perlombaan yang baik. Dengan demikian, kata as-Sabigat 
menunjukan makna kelompok malaikat yang berlomba dan 
saling berebut untuk mengambil jiwa seorang manusia dan 
saling berlomba untuk membawanya ke alam barzakh. Dalam 
riwayat juga disebutkan bahwa roh atau jiwa orang shalih 
beraroma sangat harum, sehingga semua penduduk langit 
menyambutnya dengan ucapan salam dan penghormatan 
yang besar. Para malaikatpun saling berlomba untuk 
mendapatkan kehormatan tersebut. Demikian seperti 
disebutkan dalam surat an-Nahl (16): 32 


LB KAM AJB KUE PN Dolok Ing INI AGS Gal 
(TN) Oslass 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para malaikat dengan mengatakan (kepada 


mereka): "Salaamun 'alaikum, masuklah kamu ke dalam surga 
itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". 


Begitulah kondisi kematian yang dialami setiap manusia. 
Ada yang dicabut dengan keras, ada yang dicabut dengan 
sangat lembut, ada yang ditolak malaikat, dan ada yang 
diperebutkan oleh malaikat. Tentu kondisi itu sesuai amal 
yang dikerjakan manusia semasa hidupnya di dunia. Jika baik 
maka yang ditemuinya adalah an-Nasyithat dan as-Sabigat. 
Namun, jika buruk maka yang dijumpainya adalah an-Nazi'at 
dan as-Sabihat. 
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Firman Allah swt surat Ali Imran (31: 169-171 
2 3 Ke GL op Uti al Jan 0 1 Sea ba Na 
pe inka salu Oaiag alias Ia HN GAUT G Sep (111) 
sen DOBEL AV pala Op VI adl ia 
Ovi) daki ssi ka YUI Ii Int 


Artinya: “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati: bahkan mereka itu hidup di sisi 
Tuhannya dengan mendapat rezki. (169), mereka dalam 
keadaan gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan- 
Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati terhadap 
orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum 
menyusul mereka, bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (170), Mereka 
bergirang hati dengan nikmat dan karunia yang besar dari 
Allah, dan bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang beriman. (171) 


Ayat ini menjelaskan tentang kondisi manusia 
khususnya yang beriman ketika sudah berada di alam 
barzakh. Alam barzakh adalah alam pemisah antara alam 
dunia dan alam akhirat. Di sana manusia akan melihat akhirat 
yang akan dia tempuh, dan ke belakang dia masih melihat 
dunia yang sudah ditinggalkannya. Adapun kondisi alama 
barzakh bagi orang yang beramal shalih adalah, Pertama, 
mereka di alam barzakh mendapatkan kehidupan yang baru 
seperti halnya kehidupan di dunia, namun mereka akan hidup 
dengan segala fasilitasnya yang mewah lebih dari segala 
kemewahan yang pernah ada di dunia. Kedua, mereka yang 
shalih akan diberikan rezeki dalam jumlah yang banyak dan 
tidak terbatas. Demikian terlihat dari pilihan kata yurzagun 
(0 F 559 “diberi rezeki” yang diungkapkan dalam bentuk majhul 
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(pasif)yang berarti rezekinya tidak diketahui lagi sumber dan 
batasannya. 

Ketiga, mereka selalu gembira karena beragam 
karunia dan kelebihan yang diberikan Allah kepada mereka. 
Dan karunia itu langsung mereka terima dari Allah swt tanpa 
perantara, sebagaimana dikatakan (Alka3 Ca A81 MUI Lu Cus 39. 
Keempat, saking senang dan bahagianya di alam barzakh, 
mereka bahkan berteriak mengajak orang yang masih di dunia 
untuk segera ke sana karena nikmatnya di alam barzakh itu. 
Itu yang tergambar dari ungkapan ayat (Ad Gak Os )iika3 
agita $ AA | say Kelima, selama di alam barzakh mereka 
tidak penah merasa takut dan sedih. Itu disebabkan amal 
shalih yang mereka lakukan selama di dunia sebagaimana 
diungkapkan (O51525 28 V3 ggile c33A VI, 

Namun, jika seseorang meninggal sebagai ahli 
maksiat, maka selama berada di alam barzakh setiap hari 
akan diperlihatkan kepadanya neraka sebagai kediamannya 
dan selama di alam barzakh mereka akan selalu hidup dalam 
siksaan dan rasa ketakutan. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat Ghafir (40): 46 


Kah aness JT ulet tea A5 33 


Ie 


€13 4 GAS Lala a AL 25 Mn) 

(41) Al 
Artinya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. (Dikatakan kepada 


malaikat): "Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam adzab 
yang sangat keras". 


Inilah seperti yang disebutkan Nabi saw, bahwa alam 
barzakh bisa menjadi cerobong azab neraka bagi 
penghuninya. Demikian seperi hadis Nabi saw yang 
diriwayatkan Imam al-Tirmizi 


(Sep ASN AL Ia sad HAN Oo Ia A25 AN GI 
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Artinya: “Hanya sanya kubur itu adalah taman dari taman 
surga dan lobang dari lobang neraka. ” 


Mereka yang berada dalam keadaan seperti itu, 
meminta kepada Allah swt agar dikembalikan ke dunia, guna 
menambah amal shalih mereka. Lihat firman Allah swt surat 
al-Mukminun (23J: 99-100. 


El JA (AM OA 5 JB Lg HA aa BI 5 
DAN 3 Ii H3 deh RUU ja WAS US DS ES la 
CT) 


Artinya: “(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata: "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), (99), 
agar aku berbuat amal yang shaleh terhadap yang telah aku 
tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah 
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 
ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan (100) 
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Hari berbangkit dimulai dengan ditiupnya sangkakala 
oleh malaikat Israfil untuk kedua kalinya. Demikian seperti 
disebutkan Allah swt dalam surat al-Zumar (39): 68 


AN) Ae CP Y) AN 8 3 CALL 3 3 Sa na 8 25 
(UN) Ola Aka A ye Dan 4 & : 


Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang 
di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba 
mereka berdiri menunggu (putusannya masing-masing). ” 


Ayat ini menjelaskan bahwa malaikat Israfil hanya dua 
kali meniup terompet sangkakala. Pertama, untuk kehancuran 
alam semesta, di mana ketika tiupan pertama terjadi semua 
yang di langit dan di bumi binasa. Ada memang makhluk yang 
tidak mati saat kiamat karena dikehendaki Allah swt yaitu 
malaikat maut karena ia harus menunaikan tugasnya 
mencabut nyawa semua makhluk. Ketika semua telah binasa, 
Allah swt pun memerintahkannya untuk mencabut nyawanya 
sendiri. Setelah semua binasa dan hanya Allah swt yang 
tinggal, maka Allah swt kemudian menghidupkan kembali 
malaikat Israfil dan diperintahkan untuk meniup kembali 
sangkakala sebagai tanda dimulainya akhirat. Ketika tiupan itu 
terjadi semua yang telah matipun dibangkitkan Allah swt untuk 
kemudian diberdirikan sembari menunggu hisab. 

Saat manusia dibangkitkan dan dibangunkan dari 
kuburnya di hari kiamat, kondisi manusia terbagi dua. Ada 
manusia bangun dari kuburnya seperti orang yang bangun 
tidur saat di dunia sambil tersenyum setelah melewati mimpi. 
Mereka mengucapkan pujian, sebagaimana disebutkan dalam 
surat Fathir (35): 34. 
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PAN Me an G 5 Ol AN EA al ah AN 1G 
at Ga dala Mn 


(13) 
Artinya: “Dan mereka berkata: "Segala puji bagi Allah yang 
telah menghilangkan duka cita dari kami. Sesungguhnya 
Tuhan kami benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Mensyukuri. (34), Yang menempatkan kami dalam tempat 
yang kekal (surga) dari karunia-Nya: di dalamnya kami tiada 
merasa lelah dan tiada pula merasa lesu". (35) 


Bagi orang yang selama dalam alam barzakh 
menerima siksaan, kelak ketika kiamat dan hari berbangkit dia 
juga menjadi orang yang paling merasa cemas dan ketakutan. 
Lihat firman Allah swt surat Yasin (36J: 51-52 

GIE (ON) Sola A3 II MAN ga gd BB ya 8 2 3 
(ON) Oskasall Gitog YAI 19 WAS Cabis Ia C5 Ia Ula 
Artinya: “Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka ke 
luar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan 
mereka. (51), Mereka berkata: "Aduh celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 


(kubur)?" Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang Maha Pemurah 
dan benarlah Rasul-rasul (Nya). (52) 


Ketika tiupan sangkakala terjadi manusia sudah dibagi 
Allah swt ke dalam beberapa kelompok seperti dalam surat al- 
Naba (781: 18 


Urai OS pal 3 ala Ah 
Artinya: Pada hari ditiup sangkakala, maka kamu akan datang 
berkelompok-kelompok. ” 


Al-Gurthubi dalam tafsirnya berjudul al-Jami' Ii Ahkami 


al-@uran menjelaskan maksud afwajan dengan merujuk 
kepada hadis yang diriwayatkan dari Mu'az bin Jabal ra. Suatu 
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ketika Mu'az bin Jabal datang dan bertanya kepada kepada 
Rasulullah saw. 


Ugly 3 abs em dk Al Ip ali AI Jam Lal 
dual £ "es Ae Il ad Hlaa L Le Ga Ja yess 
Il ajaa AS ULST gal ya Sliel Irds ph JB USU Anas 
"20,3 agan Ss LS BP Jbag pend coleLa dk 
Kama! Jah HE Sao Ae eerah jelas Ci Gal oa OIL 
YK LS SB gb ya OPO et ad 
Is Yan Hedi Ops Li lek Dogmay 1Ogliny 
HL rd elaily laka! Hula gai uya Ci Jaw Ak 
LS Olsel Oa3& Pa ieenjla Hal dnloia LS "3 A3 
Il LS (Ola JI or ale UJI an Sani Ss Ogaluao 
Ogawaka eeiad M9 Llggidlh Ogria ed Hell oya 
NM Adly SI Jat #edogkk Ain OLAH oya Akala Kaler 
Artinya: “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, Apakah maksud 
firman Allah swt “Pada hari manusia dibangkitkan maka kamu 
akan datang berkelompok-kelompok”? Nabi saw menangis 
kemudian beliau berkata, “Engkau telah bertanya perkara 
dahsyat. Ketahuilah Mu'adz bahwa umatku akan dibangkitkan 

di hari kiamat dan mereka dikelompokan ke dalam sepuluh 
kelompok dan bentuk mereka diubah oleh Allah. Sebagian 
akan dibangkitkan dalam bentuk kera: mereka yang sewaktu 

di dunia suka mencela dan mencari kesalahan orang. 
Sebagian akan dibangkitkan dalam bentuk babi: mereka 
adalah ahli haram. Sebagian akan dibangkitkan dalam 
keadaan terbalik, kaki mereka ke atas dan wajah mereka ke 
tanah: mereka para pemakan riba. Sebagian mereka 
dibangkitkan dalam keadaan buta: mereka yang tidak adil 


dalam menegakkan hukum. Sebagian akan dibangkitkan 
dalam keadaan bisu, tuli dan idiot: mereka orang yang ujub 
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(kagum/pamer) dengan amalnya. Sebagian dibangkitkan lidah 
menjulur ke dada dan mereka menggigitnya hingga mengalir 
darah dan nanah: mereka pada pemberi nasehat yang 
berbeda ucapan dengan perbuatan mereka. Sebagian akan 
dibangkitkan dalam keadaan terputus tangan dan kaki: 
mereka orang yang suka menyakiti tetangga. Sebagian akan 
dibangkitkan dalam keadaan disalib di tiang api: mereka para 
joki dan makelar dalam mengambil hak orang lain. Sebagian 
dibangkitkan dengan aroma badan lebih busuk dari bangkai: 
mereka du dunia yang menjadi pengikut syahwat dan hidup 
hedonis. Sebagian akan diberi baju dari aspal neraka yang 
lengket di badan mereka, mereka orang angkuh dan 
sombong. 
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Firman Allah swt dalam surat Maryam (19J: 85-86 
1539 H3 Ba PA S3 (A0) 133 s3 Ka sn G3 aa 


AN) 
Artinya: “Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang- 
orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
sebagai perutusan yang terhormat, (85) dan Kami akan 


menghalau orang-orang yang durhaka ke neraka Jahanam 
dalam keadaan dahaga. (86). 


Dalam hadis dari Ibn Mubarak ra disebutkan bahwa 
Nabi saw menjelaskan makna wirdan dalam ayat 86 yaitu, 


4 


2135) PI Ga » HE bia IE 89 Lb II APA G2 
(Henny MI 


Artinya: “dan Kami akan menghalau orang-orang yang 
durhaka ke neraka Jahanam dalam keadaan dahaga” 
maksudnya adalah dalam keadaan terpotong lehernya karena 
haus”. (HR. Bukhari) 


Berikutnya, dalam surat al-Kahfi (18J: 47, Allah swt 
berfirman 


S2 aa 233 2G Being LG Ga S3 Je Gt 2333 
Artinya: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu 
datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami 
tinggalkan seorang pun dari mereka. 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat Thaha (20): 102 


B3 Ing 3 Esa AI 1234 si 8 3 
Artinya: “(yaitu) di hari Wana di waktu itu) ditiup sangkakala 
dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang 
berdosa dengan muka yang biru muram,” 
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Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Maryam (19): 68 


En pita Ip SA Ob S3 Wi 


Artinya: TN sa sesungguhnya akan 2 
bangkitkan mereka bersama syaitan, kemudian akan Kami 
datangkan mereka ke sekeliling Jahanam dengan berlutut. ” 


Firman Allah swt dalam surat al-Isra' (171: 97 


Op In BEN AAA 3 Yi 3 BAKAN 3 aga 3 
KE aga 25 Bu 53 Pera “23 bas aga Ku A3 aa pa 


bas AU 
Artinya: “Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang 
mendapat petunjuk dan Barang siapa yang Dia sesatkan 
maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong- 
penolong bagi mereka selain dari Dia. Dan Kami akan 
mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat 
kediaman mereka adalah neraka Jahanam. Tiap-tiap kali 
nyala api Jahanam itu akan padam Kami tambah lagi bagi 
mereka nyalanya. ” 


Berikutnya, firman Allah swt dalam surat al-Shaffat (37): 22 
Dok WPS Lag LNG DAD Gal ESA 
Artinya: “(kepada malaikat diperintahkan): Kumpulkanlah 


orang-orang yang dzalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah,” 


Berikutnya, firman Allah dalam surat al-Furgan (25J: 34 
Tani He VISA F3 SIS aa Jl pan Je Ona sad 
Artinya: “Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahanam 


dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang 
yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya. .” 


Selanjutnya, firman Allah swt dalam surat Fushshilat (41J: 19 


DE A43 JEN IY al BII PAS ana 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 237 


Bagian Dua: Neraka 


Artinya: “Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah 
digiring ke dalam neraka lalu mereka dikumpulkan 
(Semuanya). ” 


Adapun hadis yang menjelaskan tentang mahsyar 
sanga banyak, di antaranya hadis yang diterima dari Ibn 
Abbas ra, Nabi saw bersabda, 


4 


Us KE SEE IP IP BULAN joni SSI Ia ai G 
rs 5 Diet sei SIT Ode US UI Ui MAS dl 2 s) 
| 


| JG 
SEL Eh GB JK S3 - IPS GA Ia Jl 3 


2 


2JUAI AG 5. Sig ea ds 


SEP 1333 Oh Ba Pp BOP Aa mn 
ig 1 sis 3 JS Prvass av uu Pa LAN an) 
(ag Gb 0l3)) 3 HO Ka LA Je para 


Artinya: “Wahai manusia, aan kamu sh 
dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan tanpa sandal, 
telanjang badan dan belum dikhitan. Kemudian beliau mecaba 
firman Allah “Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
kalian seperti itulah kami mengembalikan kalian, sebagai janji 
tas Kami dan Kami benar-benar akan memperbuatnya (al- 
Anbiya': 104). Kemduain Nabi saw betrsabda, “Ketahuilah 
bahwa orang pertama yang akan diberi pakaian pada hari 
kiamat adalah Nabi Ibrahim as. Dan ketahuilah bahwa 
didatangkan laki-laki dari umatku lalu mereka diserat di 
sebelah kiri ke neraka. Maka aku berkata, Ya Tuhan! Mereka 
adalah sahabatku”. Maka dikatakan, “Sesungguhnya engkau 
tidak tahu apa yang mereka perbuat setelah engkau 
meninggal. Maka aku berkata seperti yang dikatakan hamba 
yang shalih (Isa as) “Aku tidak pernah mengatakan kepada 
mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku 
(mengatakan) nya yaitu: "Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
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Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, 
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau 
wafatkan (angkat) aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. 
Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. 
(117) Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya 
mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (118) (al-Ma'idah JSI: 117- 
118) 


Berikutnya, hadis dari Aisyah ra, bahwa nabi saw 
bersabda: 


MA Ela SN drs G3 SIG. Ya ie BUS OS 


(rb oa) SUS HR 
Artinya: “Nanti akan dikumpulkan manusia dalam keadaan 
telanjang kaki, tanpa busana dan belum berkhitan. Aisyah 
bertanya, “Ya Rasulallah! Laki-laki dan perempuan saling 
melihat satu sama lainnya? Beliau bersabda, “Perkara di sana 
lebih dahsyat daripada memperhatikan aurat orang lain”. (HR. 
Thabrani) 


Berikutnya, hadis dari Ummu Salamah ra, Nabi saw 
bersabda: 


(Selasih HSG 1 Rakus BI SI jahe BUS RA ag geli JA 
F8 Il Selada lagi UB Kaka lk dell jas 1 Jl 
(Sal lay) Jail lebay 0 JA Sheila Lead 0 ISL 


Artinya: “Kelak akan dikumpulkan manusia pada hari kiamat 
dalam keadaan telanjang kaki, tanpa busana dan belum 
dikhitan. Ummu Salamah ra berkata, “Bagaimana dengan 
wanita? Nabi saw bersabda: “Manusia disibukan dengan 
urusannya”. Ummu Salamah bertanya, “Apa kesibukan 
mereka?” Rasul saw bersabda: “Membaca kitab mereka 
masing-masing yang tidak akan ada yang tertinggal dari 
catatan itu sebesar zarah ataupun biji sawi” (HR. Thabrani) 
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Dalam hadis dari Sahal bin Sa'ad ra, Nabi saw 
bersabda: 


Wb oa PI KAS ia la ai Ke ata aa Gu AA 
(MI ola) ta NG 

Artinya: “Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat di bumi 
yang putih dan bulat seperti uang logam yang putih yang tidak 


ada tanda bagi seorangpun yang akan mengingatkannya pada 
bumi” (HR. Bukhari) 


Berikutnya, hadis dari Anas bin Malik ra, Nabi saw 
bersabda, 


- 


:JG Das So aka Ke NU RI 


13 dat KR 1 TE ME SIN Seat SA air 
(Sl ol) w3 3523 & 53 Je Kas AAA A33 A3 


Artinya: “Seorang laki-laki bertanya “Wahai Nabi sa 
Apakah orang kafir akan dikumpulkan dengan berjalan di atas 
wajah mereka? Nabi saw berkata, “Apakah Zat yang 
memperjalankannya di atas kakinya di dunia mampu untuk 
memperjalankannya di atas wajahnya pada hari kiamat? 
Berkata @atadah, “Tentu saja mampu, tentu kemuliaan Tuhan 
kami” (HR. Bukhari). 


Berikutnya, hadis dari Abu Hurairah ra, Nabi saw 
bersabda: 


as" TEA Id ian Ie 
5 33 H3 Si Je 6 Lai IK SALE Tan 


“aa Glee! ola) D359 DAS IS denga Opa 
Artinya: “ Kelak akan dikumpulkan manusia pada hari kiamat 
dalam tiga golongan. Satu golongan berjalan kaki, satu 
golongan naik kendaraan, dan satu golongan berjalan dengan 
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wajah mereka. Nabi saw ditanya, “Bagaimana mereka 
berjalan dengan wajahnya? Nabi saw bersabda: “Sesungguh- 
nya Zat yang memperjalankan mereka dengan kaki mampu 
juga untuk memperjalankan mereka dengan wajah mereka. 
Mereka akan menjaga wajah mereka dari segala bentuk duri” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 


Berikutnya, hadis dari Bahaz bin Hakim ra, Nabi saw 
bersabda, 


(Siri ) FSAIEI IE 0G USG Van OPAS ASI 
Artinya: “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan di padang 
mahsyar dalam keadaan berjalan kaki, berkendaraan dan 
berjalan dengan wajahnya”. (HR. Tarmizi) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Umar bin Syu'aib 

ra, bahwa Nabi saw bersabda, 
2 IS alas CA AP 3 IAI Ita RAL Ay OSN AK 
JP alas Load 1 JL Ceigan S3 Lema Ialotao Se UR 
(AI lay) JUL at lee (JUAL dub ya Oil UBI 
Artinya: “Orang-orang sombong akan dibangkitkan pada hari 
kiamat sebesar zarah (atom) dalam rupa manusia. Mereka 
akan diinjak-injak semua manusia karena kecilnya, sampai 
mereka masuk ke dalam penjara di dalam Jahannam yang 
disebut Bulis. Mereka kemudian dilalap api dan diberi minum 


dari keringat dan nanahnya penduduk Jahannam (HR. 
Ahmad) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
Nabi saw bersabda, 


MG Ona PN 3 HP ak UB GR SU IA 


(ng Ss ola) FAST Alis G5 itb 
Artinya: “Manusia akan mengeluarkan keringat pada hari 
kiamat hingga keringatnya bercucuran ke bumi sedalam 70 
hasta. Keringat itu akan menenggelamkan mereka hingga 
telinga mereka (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Berikutnya, hadis yang diterima dari Ibn Umar ra, 
bahwa Nabi saw bersabda, 


Gold 29 ce pe Gi) 06 gag ie di og 5 
ola) 4 a33l Sail Ini 5 HA ag HD IX ec uJ 


Artinya: “Nabi saw bersabda menjelaskan surat al-Muthaffifin 
ayat 6, “Pada hari manusia berdiri menghadap Tuhan, 
sehingga mereka tengggelam oleh keringatnya hingga dua 
telinganya (HR. Bukhari dan Muslim) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari al-Migdad ra, Nabi 
saw bersabda: 


je — ka Na Gis Dania £5 Kake : Ja a Ea) 2 


- 
Ga 


Jas Af Nani Baal (del 31 1G H3 Ld Lae S3 3 pala 
SA e BH pal Ae IE — 3 4 FG aan 
bsa Ang SAI IN IS Ia SA sa 
dea banana MEI SA anda 2 5 H3 ana : 
Can ah ol & Lag ala 


Artinya: “Matahari akan didekatkan kepada manusia sampai 
jarak satu mil. Sulaim bin Amir bertanya, “Demi Allah, saya 
tidak tahu apa maksud satu mil? Apakah jarak bumi atau mil 
yang merupakan jarak celaka mata?” Nabi saw bersabda, 
“Adalah manusia akan tenggelam menurut amal mereka. 
Sebagian dari mereka akan tenggelam sampai mata kaki, 
sampai lutut, sampai pinggang, hingga ada orang yang 
ditenggelamkan oleh keringatnya dan Rasul saw menunjuk 
kepada mulutrnya” (HR. Muslim). 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abdullah ibn 
Mas'ud ra, Nabi saw bersabda, 
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WA CRT ca Ata Sa Adila aa pr SNI 


Si 8 Me 5 one Dae 5 sal 
ui 6 US aa ANE SI ana Lag cl aa Ia £s kan F MG 


(Bln lay) Ogiky Al 1g JB SRI ata 
Artinya: “Bumi semuanya adalah api pada harai kiamat, dan 
surga di belakangnya engkau lihat cangkir dan bidadarinya. 
Demi Zat yang jiwa Abdullah di tangan-Nya, sesungguhnya 
seseorang akan tenggelam oleh keringatnya hingga kakinya 
masuk ke bumi, kemudian keringatknya naik hingga mencapai 
hidungnya, dan hisab belum lagi menyentuhnya. Para sahabat 
berkata, “Kenapa begitu wahai Abu Abdurrahman? Dia 
berkata, “Dari apa yang dilihat manusia dan mereka akan 
dilemparkan” (HR. Thabrani) 


Berikutnya, hadis dari Abdullah bin Mas'ud, Nabi saw 
bersabda: 
any Jb 3 


z 2 
TKP, 


aga IA “Aa 23 39 GA Aemdi ASI 5 
(Bo 


Artinya: “Seseungguhnya seseorang akan tenggelam oleh 
keringatnya pada hari kiamat, maka dia berkata, Ya Tuhan! 
Pindahkanlah aku sekalipun ke neraka” (HR. Thabrani) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 

bahwa Nabi saw bersabda, 
Ogah Tian SSI Ona oya pg Hai JIMAT Uni AJ Al ajh Ana 
lal) SI SDI oa Unas! Jas yag le padi SUS 
(du 


Artinya: “Manusia akan berdiri menghadap Tuhan kadar 
setengah hari yaitu 50.000 tahun. Dan hari itu akan terasa 
mudah bagi orang berimana hanya seperti menunggu 
matahari tenggelam saat hampir terbenam (HR. Abu Ya'la ) 
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Firman Allah swt dalam surat al-An'am (6J: 62 


Coeei BN gA4 ASN AYI 3 Aa all JI 3 
Artinya: “Kemudian mereka (hamba Allah) dikembalikan 
kepada Allah, Penguasa mereka yang sebenarnya. 
Ketahuilah, bahwa segala hukum (pada hari itu) kepunyaan- 
Nya. Dan Dialah Pembuat perhitungan yang paling cepat. ” 


Setelah sekian lama manusia berdiri menunggu hisab 

di padang makhsyar, maka datanglah waktu berhisab. Hisab 

ini dimulai dengan penyerahan catatan amal kepada setiap 

orang. Penyerahan catatan amal ini seperti disebutkana Allah 
swt dalam surat al-Insyigag (841: 7-12 

SAE (N) noni Ula LG S3 (NY sang SES Gp Ia LE 


sa St (ON) ob S3 LAS Gal Ja Ul (A) baja alah 


(ON) bere hati 0) Iri 
Artinya: “Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah 
kanannya, (7) maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah, (8) dan dia akan kembali kepada kaumnya (yang 
sama-sama beriman) dengan gembira. (9) Adapun orang yang 
diberikan kitabnya dari belakang, (10) maka dia akan 
berteriak: "Celakalah aku". (11) Dan dia akan masuk ke dalam 

api yang menyala-nyala (neraka). (12)” 
Berikutnya, juga disebutkan Allah swt dalam surat al- 

Haggah (69): 25-29 


UI Kn BE Oi It AS dan Ma ah 
(YA) IA EU (TV) KAWI SE 6 (TI) Tak 
(1 all Ola 


Artinya: “Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya 
dari sebelah kirinya, maka dia berkata: "Wahai alangkah 
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baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), (25) 
Dan aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, (26) 
Wahai kiranya kematian itulah yang menyelesaikan segala 
sesuatu. (27) Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat 
kepadaku. (28) Telah hilang kekuasaanku dariku" (29) 


Dalam ayat ini dijelaskan bahwa manusia menerima 
kitab catatan amal mereka masing-masing melalui tiga bentuk. 
Ada yang menerima bukunya dari arah kanan yaitu mereka 
yang berimana dan bertagwa selama hidup di dunia. Mereka 
ini adalah manusia yang mendapat hisab musah alias tanpa 
hisab masuk surga. Ada manusia yang menerima kitab 
catatan amal dari belakang yaitu mereka yang kafir dan 
membangkang kepada Tuhan. Mereka adalah ahli neraka 
yang akan diarak ke dalamnya juga tanpa hisab. Ada manusia 
yang menerima buku catatan amal mereka dari arah kiri, yaitu 
mereka yang mukmin namun pernah berdosa ketika hidup di 
dunai dan tidak sempat bertaubat. Mereka inilah yang akan 
mendapatkan hisab sulit, yang pilihanya apakah dia akan 
selamat ataukah celaka. 

Berikutnya, hisab disebutkan Allah swt dalam surat al- 
Isra' (17): 13-14 


Ta Pasaa Ak Ls aa 233 s3 an 3 — 3 ji olasl 453 
(V8) Ka - avra Ba KUE ON 


Artinya: “Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada lehernya. 
Dan Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab 
yang dijumpainya terbuka. (13), "Bacalah kitabmu, cukuplah 
dirimu sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." 


Hisab dalam membentuk membaca amal catatan 
masing-masing inilah yang membutuhkan waktu lama, karena 
yang akan dibaca bukan hanya yang pernah dilakukan ketika 
di dunia namun juga semua yang diucapkan. Lihat peringatan 
Allah swt dalam surat Gaf (50J: 17-18 
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J5 Iya Salt Le (AV) Dab JUAN 583 om ip OMA Al Si | 
ON Ie 2 HI Yi 

Artinya: “yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri. (17), Tiada suatu ucapan pun yang 


diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat pengawas 
yang selalu hadir. (18)” 


Selain itu, terdapat hadis Nabi saw yang diterima dari 
Abu Hurairah ra, beliau menjelaskan: 


kale tes BU ad oh 32 Jlus Es BAGAN H3 AE USS IN 
si 33 Anta 63 aa 3 LI Sa ada 223 jai 5 
(Shsaydl ola) 


Artinya: “Kaki anak Adam belum akan beranjak dari mahsyar 
pada hari kiamat kecuali dia akan ditanya tentang umurnya 
untuk apa dihabiskan, tentang ilmunya untuk apa 
diamalkannya, tentang hartanya darimana dia peroleh dan 
kemana dia belanjakan dan tentang badannya untuk apa 
digunakannya. (HR. Tarmizi) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Aisyah ra, bahwa 

Nabi saw bersabda, 
Je AN Osis ya SIA dana CG Wis aa Ya 
CA" IE 5G JA aa) Kong El 2G Ori 
(SI oa) lia OA Gap Ga 3 Se MS 
Artinya: “Siapa yang dihisab akan diazab” Aisyah bertanya, 
“Bukankah Allah swt befirman, “Kelak dia akan dihisab dengan 
hisab yang mudah”. Nabi saw berkata, Itu adalah 


penyampaian, tetapi siapa yang dihadapkan pada hisab pasti 
akan celaka” (HR. Bukhari) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Huraiarah ra, 
Nabi saw bersabda: 
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4 


GE Ya NE dls EN MASA keg Y SE nat 63 Sa 
WEI on) Tkp Bak AN gAtAG BIN) dET Yg 1JE fall Jt 


ten 


Artinya: “Benarlah kalin, mendekatlah kalian dan berilah kabar 
gembira, sesungguhnya tidak seorangpun yang akan masuk 
surga dengan amalannya. Mereka bertanya, “Tidak juga 
engaku wahai Rasulullah? Rasul saw menjawab, “Tidak juga 
saya”. Kecuali Allah meliputi saya dengan ampunan-Nya dan 
rahmat-Nya. (HR. Bukhari dan Muslim) 


| 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
bahwa Nabi saw bersabda, 


BU ia sa BEN SH Ha ht NI AI 533 


1 Sl ola) sal 
Artinya: “Sungguh akan dibayarkan setiap hak kepada ahlinya 
pada hari kiamat, hingga seekor kambing yang pernah 
menanduk kambing lain. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
bahwa Nabi saw bersabda, 


(AE ola) Lepalasl Land VULEII 2 RAL aga 2 JS eps 
Artinya: “Kelak semua akan saling menuntut satu sama lain, 


hingga dua ekor kambing yang pernah saling menanduk (HR. 
Ahmad) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
bahwa Nabi saw bersabda, 
(Bo ol) Ana) aga da ye #tals Un gan Sae DP 


Artinya: “Siapa yang memukul seorang budak secara zalim, 
pasti akan digisas pada hari kiamat (HR. Thabrani) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Abu Hurairah ra, 
bahwa Nabi saw bersabda, 
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Ga Sig dn S1 9 aa gp Uas ot ya 
(ha ol9)) nu sabi £ ale baja 3 Atlas 22 del ale 


Artinya: “Tahauakah kalian siapa orang yang bangkrut? 
Mereka menjawab, Orang yang bangkrut adalah orang yang 
tidak memiliki uang dan juga barang”. Rasul saw berkata 
“Sesungguhnya orang yang bangkrut dari umatku pada kiamat 
adalah orang yang datang dengan shalat, puasa, zakat. 
Namun, dia mencaci orang, menuduh orang, makan harta 
orang, menumpahkan darah orang, memukul orang. Maka 
semua balasan amalnya akan diberikan kepada semua orang 
yang pernah disakitinya. Dan jika kebaikannya sudah habis, 
maka diambilkan dosa orang yang dizalimnya seukuran 
kesalahnnya dan dipikulkan kepadanya, kemudian dia 
lemparkan ke neraka (HR. Muslim) 


Berikutnya, hadis yang diterima dari Adi bin Hatim ra, 
bahwa Nabi saw bersabda, 


YB Ain Ra SA A3 3 DA Ka 133 ag, 203 omi HALO Y) ea 3 2 La Ba 
aa db laga ARE Ea GS UI ga 


ola) 5 sa 33 SEN SU cari Alah Pa Yg 8 4x 


(Hemag GI 


Artinya: “Tidak satupun di antara kamu kecuali Tuhan akan 
berbicara dengannya tanpa penerjemah. Dia melihat ke kanan 
dan yangdilihatnya hanyalah amalnya yang telah lalu. Diapun 
melihat ke kiri dana dia hanya melihat amalnya yang telah 
lalu. Dia melihat ke depan yang dilihatnya hanyalah neraka di 
hadapan wajahnya. Jagalah dirimu dari neraka sekalipun 
dengan separoh kurma” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dalam hadis dari Abdullah bin Umar ra, Nabi saw 
bersabda: 
IIS 33 S3 Mn na meat aa Gak 3 Al 5 
Entah, Ana 533 ISI — Kei H Ii MK 3 SAN 
3 DS 2 Uh EM 9 Ul Ga je KOK BI Kn 
BA BEN Jai OSN BU El can ME 3 
1 DA sah Le V3 Ie AS al 
(in 
Artinya: “Sesungguhnya Allah swt mendekatkan orang 
beriman, maka Dia meletakan atasnya tangan-Nya. Dia 
berkata, “Tahukah engkau dosa itu, tahukah kamu dosa itu? 
Orang itu menjawab, “Ya Tuhan, hingga dia mengakui semua 
dosanya, dan dia melihat dirinya akan binasa dalam azab. 
Allah swt berkata, “Saya telah menutup dosa itu untukmu di 
dunia, dan sekarang Saya ampuni dosamu itu. Maka diberikan 
kepadanya catatan kebaikannya. Adapun orang kafir dan 
munafik, mereka berkata, “Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah? 
Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka dan para 
saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta 


terhadap Tuhan mereka". Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) 
atas orang-orang yang dzalim. (Hud: 18) (HR. Bukhari) 


Hadis ini menjelaskan tentang salah satu kebahagiaan 
bagi orang beriman di akhirat kelak adalah ketika semua dosa 
yang pernah dilakukannya di dunia diperlihatkan kepadanya 
dan diapun mengakui semua dosanya tersebut. Saat melihat 
semua dosanya itu, dia merasa sangat ketakutan akan ditima 
azab Tuhan. Tiba-tiba Allah swt berkata bahwa semua dosa 
itu telah diampuni karena di dunia dulu dia telah beristigfar. 
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Ketika itulah dia merasakan kebahagiaan yang sangat, karena 
akhirnya dia selamat dari azab dan hukuman Tuhan. 

Hadis inilah yang menjadi dasar bahwa semua amal 
keburukan yang pernah dilakukan manusia kelak akan 
diperlihatkan kepadanya termasuk yang dulu pernah dia 
bertaubat daripadanya. Namun, tidak semua keburukan yang 
pernah dilakukan seseorang akan diganjar azab karena 
istighfarnya sebelum meninggal dunia. Ini yang dijelaskan 
Allah swt dalam surat al-Zilzalah (98): 8 


CA) Ia Da Bo Jlata Jani Gg 
Artinya: Siapa yang pernah melakukan keburukan walaupun 
sebesar zarrah, pasti akan dilihatnya. ” 
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Dalam surat Yasin (36J: 66, Allah swt berfirman: 


Ogan 36 BEAN ekan RE HS ea) IK Kenali 25 3 
Artinya: “Dan jikalau Kami F shorohargani pastilah Kami 


hapuskan penglihatan mata mereka, lalu mereka berlomba- 
lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat melihat 


(nya). 


Berikutnya, Allah swt berfirman dalam surat Maryam 
(191: 71-72 


HN IS any Bai KS UI 5 SE S3) SA 1 
UN) Es Led GB 33 5 

Artinya: “Dan tidak ada seorang pun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah suatu 
kemestian yang sudah ditetapkan (71) Kemudian Kami akan 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 


orang-orang yang dzalim di dalam neraka dalam keadaan 
berlutut”. (72) 


Ada beberapa pendapat terkait maksud semua orang 
ke neraka seperti disebutkan dalam surat Maryam di atas. 
Salah satunya adalah bahwa semua manusia kelak akan 
melewati shirat yang dibentangkan di atas neraka Jahanam. 
Shirat adalah sebuah jembatan panjang yang membentang di 
atas neraka dan memiliki tiga sisi, mendaki, mendatar dan 
menurun yang masing-masinya akan ditempuh selama 1000 
tahun perjalanan. Disebutkan pula bahwa jembatan tersebut 
lebih halus dari rambut dan lebih tajam dari pedang. Manusia 
yang menitinya pun terbagi ke dalam beberapa keadaan: Ada 
yang meniti seperti kecepatan kilat, kecepatan angin, seperti 
naik kuda, berlari, berjalan kaki, merangkak hingga ngesot di 
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atasnya. Sementara di ujung jembatan Nabi saw menunggu 
umatnya sambil berdo'a, 


ai sa Gg “ Te HD 6 
Artinya: “Ya Tuhan! Selamatkan, SSSmarkan Umat 


Terkait shirat ini, dalam hadis yang diterima dari Abu 
Hurairah ra, Nabi saw bersabda, 


ate A3 SIB S3 Ona AAS ca IU IG Ai aan 
2g Dag DA ag UBI GOA « 
SEN BI ola bal Gi Li KY 
& D3 —La SA HA Sa 23 "dB et Jas —arl 
2 TN Na NA Para pi coy ag Ia dla LS 
IA Bs ai P3 aa lg 
An) 1 Tg Isa Kama) A & Ka J (A3 TAI anna 
clan Para II NE Op (SN mk Ll alay ala : 
CR LA kei Dua (Ih BII Har has s3 
PS ag kt 3 nj s 2 JGN Da 2G NB 
SF os ab 9 ba Gs ea JB" 36 Yeyal 
He Ke BU Tn SA sa 33 Aa Ta Ra 
nana Jet ta 25 Sa pl ga G2 TA 
aan EINS AI Ea 2» Kan M3 Y) sa yeee »6 
cal Gu SN gb € GAS tag Lal e IL, an 
Up Oil iiI FS san BIA Ol on 
Artinya: “Allah swt kelak akan mengumpulkan manusia, dan 


orang-orang beriman berdiri hingga didekatkan kepada 
mereka surga. Mereka kemudian mendatangi Adam as, lalu 
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mereka berkata, “Wahai bapak kami! Mintalah kepada Tuhan 
untuk membuka pintu surga”. Maka dia menjawab, “Tidak 
kalian ingat bahwa yang menyebabkan kalian terusir dari 
surga adalah kesalahan bapak kalian ini? Saya tidak berhak 
meminta itu. Saya sarankan kalian untuk pergi menemui 
anakku Ibrahim karena dia adalah Khalilullah. Merekapun 
pergi menemui Ibrahim, dan Ibrahimpun berkata kepada 
mereka, “Saya tidak pantas untuk meminta itu, sebaiknya 
kalian pergilah menemui Musa Kalimullah”. Ketika mereka 
datang kepada Musa, diapun berkata kepada mereka, “Saya 
tidak pantas untuk itu, sebaiknya kalian pergilah menemui Isa 
Kalimatullah dan ruh-Nya”. Ketika mereka menemui Isa, 
diapun berkata, “Saya tidak pantas untuk meminta itu, 
sebaiknya kalian pergilah menemui Muhammad saw”. Nabi 
kemudian berkata, “Maka diizinkan-lah dirinya untuk meminta 
itu, dan dikirimlah amanah dan rahmat yang berdiri di kedua 
sisi shirat kanan dan kirinya. Maka melintaslah kelompok 
pertama di atas shirat dengan kecepatan kilat”. Akupun 
bertanya, “Bagaimanakah rupanya orang melintas dengan 
kecepatan kilat? Nabi saw menjawab, “Tidak engkau lihat kilat 
melintas dalam sekejap mata?”. Kemudian melintas pula 
kelompok kedua seperti kecepatan angin, kemudian seperti 
kecepatan burung terbang, dan semua orang akan melintasi 
shirat dengan kecepatan berdasarkana amal mereka. Nabi 
kalian akan berdiri di atas shirat sambil berkata, “Selamatkan! 
Selamatkan! Hingga ada seorang hamba yang karena kurang 
amalnya tidak mampu melintas kecuali dengan merangkak”. 
Nabi saw bersabda, “Di kedua pinggir neraka terdapat duri 
dari besi yang diperintahkan untuk menyambar semua aorang 
yang lewat di atas shirat itu. Adapun orang yang tersobek 
akan selamat, dan yang tergelincir akan terjatuh ke neraka. 
Demi Zat yang jiwa Abu Hurairah berada di Tangan-Nya, 
sesungguhnya kedalaman lembah Jahannam itu sejauh 70 
tahun perjalanan batu yang dijatuhkan dari atasnya (HR. 
Muslim) 


Dalam hadis lain yang diterima dari Ibn Mas'ud ra, 
Nabi saw bersabda, 
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Aa KAA AKAN HE IS Jia Fb sa Se LN Ang 
H3 Rara AG Kai Beni UG Cab JO oa LS ale 
SI K3 Yg Se ai ON AG Ah 3G ak ta 

AS JIN Jas Sa ASF Ai Dab yA 
SEE AS ah EN Rn IS J5 OLI Sel Pa 9 


(Bl ol) 5 ai SA Aa 
Artinya: “Akan dibentangkan shirat di atas dataran Jahannam 
seperti mata pedang yang tajam lagi licin. Di atasnya terdapat 
duri-duri dari api yang menyambar setiap orang yang 
melewatinya dan terdapat juga srigala ganas yang menerkam. 
Sebagian manusia ada yang melewatinya seperti kecepatan 
kilat sehingga dia dangan mudah selamat. Kemudian ada 
yang menitinya seperti kecepatan angin dan diapun dengan 
mudah selamat. Kemudiana ada yang melewatinya sepeti 
kecepatan kuda, kemudian seperti orang yang berlari, 
kemudian seperti berjalan kaki, hingga yang paling terakhir 
akan melintasinya dalam keadaan merangkak dan sepanjang 
melintasi shirat itu dia akan disambar api dan dihadang 
banyak keburukan, namun Allah menyelamatkannya dan 
memasukannya ke surga dengan rahmat-Nya (HR. Thabrani). 
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